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STRATEGI PELAKSANAAN BUDAYA LITERASI SEKOLAH 

(Yustinus Budi Setyanta) 

 

 

Abstract 

 

Literacy culture has not grown in the school environment. It was based on several 

studies which stated that the literacy index of Indonesian people was still concerning. 

Therefore, schools need to clean up by doing a movement so that literacy is entrenched in 

schools. 

To realize the culture of literacy, there are several challenges that need to be 

addressed from students, teachers and schools. Therefore, the right strategy is needed to 

overcome it, by conditioning the literacy-friendly physical environment, striving for a 

social environment as a literal interaction model, and making schools a literal academic 

environment. 

In the implementation strategy, there are three stages of activities carried out, 

namely planning, implementation, and evaluation. At the planning stage, everything 

related to the program needs to be prepared, namely the formation of teams, program 

planning, and preparation of budget plans. 

At the implementation stage there are several activities carried out, namely 

compiling a mandatory library visit schedule, reading non-learning books before learning 

begins, making wallboards, making literacy trees, posterizing schools, making 

motivational walls, making reading corners, and holding literacy competitions. For this 

reason, there are a number of instruments in the form of tables that need to be prepared, 

namely Recapitulation Tables of Student Papers, Recapitulation Tables of "Student 

Literacy Books", and Tables of Number of Visits to the Library. 

At the final stage of the activity an evaluation is based on field notes, some 

documentation of the activities, and the constraints that occur. Evaluation results are used 

as material to determine follow-up plans. 

If all three stages are carried out well, it is hoped that literacy culture in schools 

will grow. Thus, the backwardness of Indonesian people in literacy activities increasingly 

shows a positive number. 

 

Key Words: strategies, culture, literacy, schools 

 

Pendahuluan 
Upaya pemerintah untuk 

menjadikan pendidikan berkualitas salah 

satunya adalah melalui gerakan literasi 

kebiasaan membaca dan menulis menjadi 

budaya bagi peserta didik, mulai tingkat 

dasar sampai menengah. Hal tersebut 

didasari pertimbangan bahwa pendidikan 

yang berkualitas merupakan kebutuhan 

yang sangat penting bagi setiap individu 

di era revolusi industri 4.0. Namun 

sayangnya, upaya untuk menjadikan 

literasi sebagai suatu budaya di  

 

lingkungan sekolah bukanlah hal yang 

mudah untuk diwujudkan karena banyak 

faktor yang menjadi tantangan yang saling 

berkaitan dan saling memengaruhi. 

Akibatnya, budaya literasi masih sangat 

rendah.  

Peran sekolah, dengan demikian, 

menjadi sangat penting untuk 

mewujudkan budaya literasi tersebut. 

Akan tetapi, secara jujur kita harus 

mengakui bahwa secara umum, kegiatan 

literasi (membaca dan menulis) belum 

menjadi tradisi di sekolah. Hal itu adalah 
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suatu kontradiksi bagi lingkungan sekolah 

yang notabene merupakan suatu lembaga 

akademik. Kegiatan membaca dan 

menulis di kalangan siswa dan guru pada 

kenyataannya masih masih jauh dari 

harapan. Untuk itu, kepala sekolah, 

sebagai seorang top manajer di sekolah 

yang dipimpinnya memiliki tugas penting 

yang tidak hanya berkaitan dengan 

peningkatan kualitas pembelajaran, tetapi 

juga kualitas pendidikan. Oleh sebab itu, 

perlu adanya inovasi dalam bidang 

pendidikan. 

Inovasi pendidikan dapat 

menyangkut beberapa aspek, antara lain 

inovasi dalam bidang manajemen, 

kurikulum, metode pembelajaran, dan 

sarana penunjang pembelajaran. Oleh 

karena itu, kepala sekolah harus 

memahami permasalahan inovasi 

pendidikan secara baik agar kualitas 

sekolah meningkat (Musfah, 2010:34). 

Pendapat tersebut sejalan dengan 

pernyataan Joewono (2002:21) bahwa 

seorang kepala sekolah juga dituntut 

untuk dapat bertindak strategis. Untuk itu, 

diperlukan suatu upaya konkret dalam 

mewujudkan setiap program yang hendak 

dilaksanakan. 

Sejalan dengan kedua ahli tersebut, 

Mulyasa (2007:46) juga menyatakan 

bahwa dalam paradigma baru manajemen 

pendidikan, salah satu peran kepala 

sekolah adalah sebagai inovator. Oleh 

sebab itu, kepala sekolah harus memiliki 

kreativitas agar kualitas sekolah yang 

dipimpinnya lebih berkualitas. 

Dalam kaitannya dengan hal 

tersebut, Zaltman (1972:203) menyatakan  

bahwa inovasi harus dilakukan melalui 

tiga strategi: (1) social planning, yaitu 

dengan bantuan para ahli dan masyarakat 

merancang perubahan bagi masyarakat itu 

sendiri, (2) social action, yaitu mendorong 

proses perubahan dengan tindakan-

tindakan langsung, dan (3) community 

development, yaitu melibatkan partisipasi 

seluruh warga dalam membangun 

keseluruhan aspek kehidupan. Agen 

perubahan tersebut harus dimotori oleh 

seorang key person yang dalam lembaga 

pendidikan berada pada pundak kepala 

sekolah. 

Oleh sebab itu, sudah sewajarnya 

jika sekolah mulai berbenah dengan 

melakukan suatu gerakan agar literasi 

menjadi budaya di sekolah. Budaya 

literasi tersebut bertujuan untuk 

menumbuhkan kesadaran semua warga 

sekolah, khususnya bagi siswa, bahwa 

membaca dapat menambah pengetahuan 

dan wawasan; menulis dapat 

meningkatkan kreativitas. Implikasi dari 

kegiatan tersebut berupa terjadinya 

peningkatan kualitas kesadaran bahwa 

membaca dan menulis perlu 

ditumbuhkembangkan di sekolah sejak 

dini sehingga akan menjadi suatu budaya. 

Berdasarkan paparan tersebut, ruang 

lingkup masalah dalam tulisan ini meliputi 

lima hal, yakni kondisi literasi di 

Indonesia, kebijakan pemerintah tentang 

literasi, budaya literasi sekolah, tantangan 

pelaksanaan budaya literasi sekolah, dan 

strategi pelaksanaan budaya literasi 

sekolah. Keempat hal tersebut dipaparkan 

secara singkat dan berurutan pada bagian 

berikut. 

 

Kondisi Literasi di Indonesia 

Jika berbicara tentang kondisi 

literasi di Indonesia dewasa ini, tentu kita 

akan merasa prihatin. Bagaimana tidak? 

Aktivitas literasi yang berkaitan dengan 

membaca dan menulis sangat rendah. Hal 

yang demikian tentu akan disorot oleh 

negara-negara lain, terutama negara 

tetangga kita. Kenyataan tersebut bukan 

merupakan suatu opini, melainkan sebuah 

realita pahit yang harus dihadapi oleh 

bangsa Indonesia. 

Berdasarkan beberapa kajian tentang 

literasi, baik yang dilakukan oleh lembaga 

nasional maupun internasional, baik oleh 

pemerintah maupun nonpemerintah, 

terindikasikan bahwa indeks minat baca 
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dan tingkat literasi masyarakat Indonesia 

masih sangat rendah dan memprihatinkan.  

United Nations Educational, 

Scientific and Cultural Organization 

(UNESCO), pernah merilis data yang 

menunjukkan bahwa indeks minat baca di 

Indonesia hanya 0,001 (https://kompas.id). 

Hasil kajian tersebut mengindikasikan 

bahwa hanya ada satu dari seribu orang 

Indonesia yang memiliki minat baca. 

Laporan itu hanya didasarkan pada "minat 

baca" dan belum ke aspek lain. Dengan 

demikian, belum tentu orang yang 

memiliki minat baca tersebut juga senang 

membaca. Jika senang membaca, belum 

tentu pula orang itu membaca buku-buku 

atau tulisan-tulisan yang berkualitas. 

Kajian lain juga pernah dilakukan 

oleh Organization for Economic 

Cooperation and Development (OECD). 

Dari data yang didasarkan pada hasil tes 

The Programme International Student 

Assessment (PISA) terindikasikan bahwa 

kemampuan membaca, berhitung, dan 

pengetahuan sains anak-anak Indonesia 

masih di bawah negara-negara tetangga, 

seperti Singapura, Malaysia, Vietnam, dan 

Thailand; sejajar dengan negara-negara 

miskin di Afrika (https:// www. oecd. 

org/pisa/pisa). 

Bukan hanya anak-anak, indeks 

membaca dan tingkat literasi orang 

dewasa, menurut OECD, juga rendah. Hal 

itu tampak dari hasil kajian The 

Programme for International Assessment 

of Adult Competencies, sebuah tes 

kompetensi untuk orang dewasa yang 

dilakukan secara sukarela. Dari empat 

puluh negara yang dites, Indonesia berada 

di posisi paling akhir. Berkaitan dengan 

hasil tersebut, menurut World Economic 

Forum, tingkat literasi dasar yang perlu 

dikuasai oleh orang dewasa meliputi 

kemampuan baca-tulis, literasi numerasi 

(berhitung), literasi finansial (keuangan), 

literasi sains, literasi budaya dan 

kewarganegaraan, serta literasi informasi 

teknologi dan komunikasi atau digital 

(https:// www.oecd.org /pisa/ keyfindings/ 

pisa-2012-results-overview.pdf). 

Untuk itu, semua elemen bangsa 

harus menyadari bahwa budaya literasi 

kita saat ini masih sangat rendah. Hal itu 

semakin diperparah sejak teknologi 

komunikasi semakin merebak. Daya tarik 

bagi anak-anak saat ini bukan lagi buku, 

melainkan telepn pintar. Kenyataan 

seperti itu terlihat di sekeliling kita, baik 

di rumah maupun di sekolah. Anak-anak 

terdiam dan tertunduk karena sedang 

bermain game atau aktif berkomunikasi di 

dunia maya melalui gawai di tangannya. 

Sudah sangat jarang mereka membaca 

buku-buku, baik buku pelajaran, buku 

pengetahuan umum, maupun novel. Oleh 

sebab itu, perlu dilakukan upaya serius 

dengan membuat suatu gerakan agar 

budaya membaca dan menulis 

berkembang di kalangan anak-anak. 

Berdasarkan realita tersebut, 

pemerintah, melalui kementerian 

pendidikan dan kebudayaan, 

mengeluarkan peraturan yang tertuang 

dalam Permendikbud Nomor 23 Tahun 

2015. Pemerintah menyadari pentingnya 

penumbuhan karakter siswa melalui 

kebijakan membaca selama lima belas 

menit sebelum pembelajaran dimulai. 

Namun demikian, untuk menyukseskan 

rencana besar tersebut, tidak dapat 

dilakukan secara sederhana dan bersifat 

sementara karena yang akan dibentuk 

adalah faktor kebiasaan manusia, dalam 

hal ini siswa. Oleh sebab itu, diperlukan 

suatu kegiatan yang harus terus menerus 

dilakukan sejak usia dini agar terwujud 

kebiasaan membaca dan menulis siswa. 

 

Kebijakan Pemerintah tentang Literasi 

Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) 2015–2019 

telah menetapkan sembilan agenda 

prioritas yang dikenal dengan Nawacita. 

Nawacita tersebut berlandaskan ideologi 

Trisakti yang meliputi tiga hal: berdaulat 

di bidang politik, berdikari di bidang 

https://www.liputan6.com/news/read/3153491/ada-gif-pornografi-di-whatsapp-mendikbud-galakkan-literasi-media
https://www.liputan6.com/news/read/2938975/kemdikbud-segera-kirim-158-judul-buku-ke-para-pegiat-literasi
https://www.liputan6.com/news/read/3143724/puncak-bulan-bahasa-gerakan-literasi-nasional-dicanangkan
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ekonomi, dan berkepribadian dalam 

kebudayaan. 

Kesembilan Nawacita tersebut 

terdiri atas sembilan hal, yakni (1) 

menghadirkan kembali negara untuk 

melindungi segenap bangsa dan 

memberikan rasa aman kepada seluruh 

warga negara; (2) membuat pemerintah 

selalu hadir dengan membangun tata 

kelola pemerintahan yang bersih, efektif, 

demokratis, dan tepercaya; (3) 

membangun Indonesia dari pinggiran 

dengan memperkuat daerah-daerah dan 

desa dalam kerangka negara kesatuan; (4) 

memperkuat kehadiran negara dalam 

melakukan reformasi sistem dan 

penegakan hukum yang bebas korupsi, 

bermartabat, dan tepercaya; (5) 

meningkatkan kualitas hidup manusia 

Indonesia; (6) meningkatkan produktivitas 

rakyat dan daya saing di pasar 

internasional sehingga bangsa Indonesia 

bisa maju dan bangkit bersama bangsa-

bangsa Asia lainnya; (7) mewujudkan 

kemandirian ekonomi dengan 

menggerakkan sektor-sektor strategis 

ekonomi domestik; (8) melakukan 

revolusi karakter bangsa; serta (9) 

memperteguh kebhinekaan dan 

memperkuat restorasi sosial Indonesia. 

Pembangunan pendidikan dan 

kebudayaan diarahkan untuk mewujudkan 

Nawacita tersebut, khususnya pada poin 5, 

6, 8, dan 9, yaitu meningkatkan kualitas 

hidup manusia Indonesia, meningkatkan 

produktivitas dan daya saing, melakukan 

revolusi karakter bangsa, serta 

memperteguh kebinekaan dan 

memperkuat restorasi sosial Indonesia. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, 

pengembangan dan penguatan karakter 

melalui kegiatan-kegiatan literasi 

merupakan upaya menyeluruh yang 

dilaksanakan melalui pembangunan 

ekosistem pendidikan, baik di lingkungan 

keluarga, sekolah, maupun masyarakat. 

Pengembangan dan penguatan 

karakter serta kegiatan literasi menjadi 

salah satu unsur penting dalam kemajuan 

sebuah negara dalam menjalani kehidupan 

di era globalisasi. Forum Ekonomi Dunia 

2015 telah memberikan gambaran tentang 

keterampilan abad ke-21 yang sebaiknya 

dimiliki oleh seluruh bangsa di dunia. 

Keterampilan tersebut meliputi literasi 

dasar, kompetensi, dan karakter. 

Demi menyukseskan pembangunan 

Indonesia di abad ke-21, menjadi 

keharusan bagi masyarakat Indonesia 

untuk menguasai enam literasi dasar, yaitu 

(1) literasi bahasa, (2) literasi numerasi, 

(3) literasi sains, (4) literasi digital, (5) 

literasi finansial, dan (6) literasi budaya 

dan kewargaan. Kemampuan literasi 

tersebut juga harus diimbangi dengan 

menumbuhkembangkan kompetensi yang 

meliputi kemampuan berpikir 

kritis/memecahkan masalah, kreativitas, 

komunikasi, dan kolaborasi. 

Untuk meningkatan kualitas hidup, 

daya saing, pengembangan karakter 

bangsa, serta melihat perkembangan 

keterampilan dan kompetensi yang 

dibutuhkan di abad ke-21, Kemdikbud 

menyelenggarakan berbagai kegiatan 

literasi untuk meningkatkan indeks literasi 

nasional melalui Gerakan Literasi 

Nasional (http://dikdas.kemdikbud.go.id). 

Gerakan Literasi Nasional (GLN) 

lahir dari sinkronisasi semua program 

literasi yang sudah berjalan pada setiap 

unit utama yang ada di dalam 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 

GLN merupakan upaya untuk 

menyinergikan semua potensi dan 

memperluas keterlibatan publik dalam 

pengembangan budaya literasi. Oleh 

sebab itu, GLN harus dilaksanakan secara 

masif, baik di dalam lingkungan keluarga, 

sekolah, maupun masyarakat. Berkaitan 

dengan hal tersebut, Gerakan Literasi 

Sekolah (GLS) menjadi penting adanya 

(Permendikbud) Nomor 23 Tahun 2015 

tentang Pendidikan Budi Pekerti. 
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Budaya Literasi Sekolah 

Budaya literasi sekolah adalah suatu 

bentuk pembiasaan pada seluruh warga 

sekolah dengan cara melakukan berbagai 

aktivitas literasi, misalnya menyimak, 

berbicara, membaca, dan menulis. 

Aktivitas tersebut harus bersifat 

partisipatif karena melibatkan seluruh 

warga sekolah, baik siswa, guru, kepala 

sekolah, tenaga kependidikan, pengawas 

sekolah, komite sekolah, maupun orang 

tua/wali siswa. Selain itu, peran penerbit 

juga sangat penting karena berkaitan 

dengan harga jual buku. Bagaimana bisa 

masyarakat memiliki kegemaran 

membaca buku jika harga buku mahal. 

Bagaimana masyarakat memiliki 

kreativitas menulis jika media massa tidak 

memberikan ruang seluas-luasnya kepada 

masyarakat. Bagaimana masyarakat 

memiliki budaya literasi jika pemangku 

kepentingan yang lain tidak memiliki 

program yang konkret yang mampu 

memfasilitasi kegiatan literasi. Oleh 

karena itu, diperlukan suatu lingkungan 

literasi yang kondusif.  

Sekali lagi, peran sekolah menjadi 

penting adanya. Untuk itu, langkah awal 

yang perlu dilakukan agar kegiatan literasi 

menjadi budaya di sekolah adalah dengan 

membiasakan siswa membaca yang diikuti 

kegiatan menulis yang dilakukan secara 

rutin. Jika pembiasaan membaca telah 

terbentuk, akan diarahkan ke tahap 

perkembangan pembelajaran berikutnya 

yang dikaitkan dengan materi 

pembelajaran yang disesuaikan dengan 

kompetensi dasar yang ada pada 

Kurikulum 2013. Untuk itu, kegiatan 

pembelajaran dapat dilakukan dengan 

memadukan keterampilan reseptif dan 

produktif. 

Budaya literasi sekolah mempunyai 

dua tujuan, yaitu tujuan umum dan tujuan 

khusus. Tujuan umumnya adalah 

membiasakan siswa agar menjadi 

pembelajar sepanjang hayat. Sementara 

itu, tujuan khususnya adalah 

(1) Menumbuhkembangkan budaya 

literasi di sekolah. 

(2) Meningkatkan kapasitas warga dan 

lingkungan sekolah agar literat. 

(3) Menjadikan sekolah sebagai taman 

belajar yang menyenangkan dan 

ramah anak agar warga sekolah 

mampu mengelola pengetahuan. 

(4) Menjaga keberlanjutan pembelajaran 

dengan menghadirkan beragam buku 

bacaan dan mewadahi berbagai 

strategi membaca. 

Berkaitan dengan hal tersebut, Clay 

dan Ferguson (2001) menyatakan bahwa 

komponen literasi informasi terdiri atas 

literasi dini, literasi dasar, literasi 

perpustakaan, literasi media, literasi 

teknologi, dan literasi visual 

(www.bibliotech.us/pdfs/InfoLit.pdf). 

(1) Literasi Dini (Early Literacy) 

berkaitan dengan kemampuan untuk 

menyimak, memahami bahasa lisan, 

dan berkomunikasi melalui gambar 

dan lisan yang dibentuk oleh 

pengalamannya berinteraksi dengan 

lingkungan sosialnya di rumah serta 

pengalaman siswa dalam 

berkomunikasi dengan bahasa ibu. 

Literasi dini menjadi fondasi 

perkembangan literasi dasar. 

(2) Literasi Dasar (Basic Literacy) 

berkaitan dengan  kemampuan untuk 

mendengarkan, berbicara, membaca, 

menulis, dan menghitung (counting). 

Hal itu akan berkaitan dengan 

kemampuan dalam hal menganalisis 

sesuatu dengan menggunakan 

hitungan-hitungan, mempersepsikan 

informasi, mengomunikasikan, dan  

menggambarkan informasi 

berdasarkan pemahaman dan 

pengambilan simpulan pribadi.  

(3) Literasi Perpustakaan (Library 

Literacy) berkaitan dengan 

pemahaman tentang cara 

membedakan bacaan berjenis fiksi 

atau nonfiksi. 

http://www.bibliotech.us/pdfs/InfoLit.pdf
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(4) Literasi Media (Media Literacy) 

berkaitan dengan pengetahuan 

tentang berbagai bentuk media dan 

memahami tujuan penggunaan media 

tersebut. 

(5) Literasi Teknologi (Technology 

Literacy) berkaitan dengan 

kemampuan memahami peranti keras, 

peranti lunak, etika, etiket, dan 

pengoperasionalan suatu teknologi 

informasi.  

(6) Literasi Visual (Visual Literacy), 

berkaitan dengan cara memanfaatkan 

materi-materi visual dan audiovisual 

secara kritis dan bermartabat.  

 

Tantangan Pelaksanaan Budaya 

Leterasi Sekolah 

Tantangan yang dihadapi sekolah 

dalam kaitannya dengan budaya literasi 

adalah masih belum terlaksananya 

kegiatan literasi di sekolah. Ada beberapa 

tantangan yang diindikasikan menjadi 

penyebab gerakan literasi sekolah belum 

terlaksana dengan baik. Tantangan 

tersebut berasal dari beberapa faktor, 

yakni faktor siswa, guru, dan sekolah. 

Berdasarkan faktor siswa, tantangan 

itu berupa belum dimilikinya kesadaran 

bahwa membaca berperan penting dalam 

menambah wawasan dan pengetahuan. 

Para siswa lebih asyik dalam dunia gadge-

nya. Game online dan media sosial di 

dunia maya adalah fokus mereka. Selain 

itu, siswa belum memiliki keterampilan 

menulis meskipun hanya berupa tulisan 

sederhana. 

Berdasarkan faktor guru, tantangan 

itu berupa sikap guru yang masih terkesan 

tak acuh terhadap kegiatan literasi di 

sekolah. Sikap pasif  guru ketika 

mengetahui para siswa tidak melakukan 

kegiatan literasi. Selain itu, jarang ada 

guru yang berkunjung ke perpustakaan. 

Hal lainnya adalah ada sebagian besar 

guru belum menjadikan diri sebagai 

teladan bagi siswa berkaitan dengan 

budaya literasi. Minimnya karya tulis 

yang dihasilkan para guru adalah hal yang 

nyata. 

Berdasarkan faktor sekolah, 

tantangan itu berupa program sekolah 

yang belum mengakomodasi budaya 

literasi sebagai prioritas program. 

Kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 

program literasi hampir bisa dikatakan 

jarang dilakukan sekolah. Selain itu, 

adanya keterbatasan anggaran untuk 

mewujudkan kegiatan literasi di sekolah. 

Hal itu akan berdampak pada minimnya 

jumlah buku bacaan di perpustakaan 

sekolah. Kalau pun secara kuantitas 

banyak jumlahnya, buku-buku yang 

tersedia di perpustakaan sekolah  tidak 

menarik minat siswa dan guru untuk 

membacanya.  

 

Strategi Pelaksanaan Budaya Literasi 

Sekolah 

Beers, dkk. (2009) dalam A 

Principal’s Guide to Literacy Instruction, 

menyatakan bahwa strategi untuk 

menciptakan budaya literasi yang positif 

sangat diperlukan (www.bibliotech.us 

/pdfs/InfoLit.pdf). Tiga strategi tersebut 

adalah sebagai berikut. 

(1) Mengondisikan lingkungan fisik 

ramah literasi. 

(2) Mengupayakan lingkungan sosial dan 

afektif sebagai model komunikasi dan 

interaksi yang literat.  

(3) Mengupayakan sekolah sebagai 

lingkungan akademik yang literat.  

Untuk mewujudkan lingkungan fisik 

yang ramah literasi, perlu diciptakan 

lingkungan sekolah yang nyaman dan 

menyenangkan untuk kegiatan berliterasi, 

misalnya dengan membuat gedung 

perpustakaan yang representatif dangan 

tatanan ruang yang baik. Untuk 

mewujudkan lingkungan sosial dan afektif 

sebagai model komunikasi dan interaksi 

yang literat, perlu diciptakan komunikasi 

yang harmonis di antara semua warga 

sekolah. Untuk mewujudkan sekolah 

sebagai lingkungan akademik yang literat, 
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sekolah perlu menyediakan berbagai 

bacaan yang bermanfaat dan menarik 

minat semua warga sekolah. 

Berkaitan dengan hal tersebut, 

budaya literasi di sekolah sudah 

selayaknya menjadi program prioritas. 

Seluruh pemangku kepentingan di sekolah 

harus memiliki kesepakatan untuk  

memasukkan program tersebut dalam 

Rencana Kegiatan dan Anggaran Sekolah 

(RKAS) yang disusun sebelum tahun 

pelajaran baru dimulai. 

Budaya literasi sekolah bertujuan 

menggerakkan semangat para siswa dalam 

kaitannya dengan budaya membaca dan 

menulis yang selama ini masih belum atau 

kurang menjadi kebiasaan siswa. Oleh 

sebab itu, dibutuhkan suatu gerakan untuk 

membudayakannya. Untuk itu, gerakan 

untuk menumbuhkan budaya literasi harus 

bersifat simultan dengan melibatkan 

seluruh warga sekolah. Selain siswa yang 

menjadi sasaran utama kegiatan, semua 

guru dan tenaga kependidikan juga turut 

terlibat di dalamnya dengan menjadikan 

dirinya teladan bagi para siswa.  

Berkaitan dengan hal tersebut, ada 

beberapa pedoman dalam pelaksanaannya. 

Ketiga pedoman tersebut dipaparkan 

secara singkat berikut ini. 

(1) Siswa memiliki rasa keingintahuan 

yang sangat tinggi. Oleh sebab itu, 

gerakan ini mampu mewadahi 

keingintahuan siswa terhadap segala 

hal yang ada di sekitar mereka. 

Gerakan ini mampu memotivasi siswa 

untuk memiliki kebiasaan membaca 

sehingga akan menambah wawasan 

siswa tentang berbagai hal. 

Selanjutnya, setelah kebiasaan 

membaca itu terbentuk, akan 

dihasilkan pula tulisan-tulisan kreatif 

karya siswa, baik secara individu 

maupun kelompok. 

(2) Motor gerakan ini adalah guru-guru, 

terutama guru pengampu mata 

pelajaran bahasa (Bahasa Indonesia, 

Bahasa Inggris, bahasa daerah, dan 

bahasa asing lainnya) yang ada di 

sekolah. Guru-guru tersebut tentu saja 

memiliki pemahaman yang baik 

tentang penerapan literasi. Di bawah 

pembinaan dan pengawasan langsung 

dari guru-guru tersebut, gerakan ini 

akan dapat mencapai target yang telah 

ditentukan. 

(3) Cukup banyak kompetisi yang 

berkaitan dengan literasi yang dapat 

diikuti. Kompetisi-kompetisi tentang 

membaca dan menulis untuk siswa di 

tingkat SD, SMP, atau SMA cukup 

banyak dan bervariasi, baik yang 

diselenggarakan di tingkat kota, 

provinsi, nasional, bahkan 

internasional. Dengan demikian, akan 

menciptakan peluang yang semakin 

besar untuk meraih prestasi. 

Berdasarkan ketiga pedoman 

tersebut, dalam strategi pelaksanaannya, 

ada tiga tahap kegiatan, yakni tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

yang harus dilakukan agar pelaksanaan 

budaya literasi sekolah dapat terlaksana 

dengan baik. Ketiga tahap tersebut 

dipaparkan secara singkat pada bagian 

berikut ini. 

1. Tahap Perencanaan 
Pada tahap ini ada beberapa 

kegiatan yang dilakukan di sekolah. 

(1) Kepala sekolah (sebagai 

penanggung jawab kegiatan) 

menyusun Tim Pengembangan 

Budaya Literasi Sekolah. Untuk 

itu, perlu dibuat Surat Keputusan 

dan Surat Tugas yang berkaitan 

dengan hal tersebut disertai dengan 

job description untuk masing-

masing tim. 

(2) Tim Pengembangan Budaya 

Literasi mengadakan koordinasi 

awal untuk menyusun draf 

perencanaan program budaya 

literasi. 

(3) Tim Pelaksana Program mulai 

bekerja dengan menyusun program 
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dan rencana anggaran pelaksanaan 

program. 

(4) Kepala sekolah memberikan 

sosialisasi tentang budaya literasi 

dan pelaksanaannya kepada 

seluruh tim pengembangan budaya 

literasi, guru, komite sekolah, dan  

orang tua siswa. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan ini ada 

beberapa kegiatan yang dilakukan, 

yakni sebagai berikut. 

(1) Jadwal Wajib Kunjung 

Perpustakaan 

Jadwal berkunjung ke 

perpustakaan adalah contoh 

program budaya literasi pertama 

yang dapat dilaksanakan di 

sekolah. Kegiatan ini 

diimplementasikan dengan cara 

menyusun jadwal kunjungan ke 

perpustakaan sehingga setiap kelas 

berkesempatan mengunjungi 

perpustakaan. Bukan hanya 

sekadar berkunjung, melainkan 

mewajibkan siswa untuk 

meminjam buku, menyusun 

resume dari beberapa lembar buku 

yang telah dibacanya, kemudian 

siswa mengembalikan buku 

tersebut dalam kurun waktu yang 

telah ditentukan. 

(2) Membaca Buku Nonpelajaran 

sebelum Kegiatan Pembelajaran 

Dimulai 

Buku nonpelajaran yang 

dimaksudkan adalah buku cerita, 

novel, atau buku jenis lain yang 

lebih mengajarkan budi pekerti, 

kearifan lokal, atau nasionalisme 

yang disesuaikan dengan tahap 

perkembangan siswa. Kegiatan ini 

dilaksanakan sekali seminggu pada 

hari tertentu selama lebih kurang 

15 menit sebelum pembelajaran 

jam pertama dimulai.  

(3) Membuat Mading di Setiap Kelas 

Pemberdayaan mading di setiap 

kelas dilakukan dengan cara 

mewajibkan siswa untuk 

berkeliling di lingkungan sekitar 

sekolah selama 10 menit ketika 

pembelajaran berlangsung. Setelah 

itu, siswa diminta untuk membuat 

suatu tulisan pendek atas apa yang 

dilihat atau diamatinya. Hasil 

tulisan siswa tersebut ditempelkan 

pada mading kelas. Program ini 

dilakukan setiap seminggu sekali 

pada hari tertentu. 

(4) Membuat Pohon Literasi di Setiap 

Kelas 

Pohon literasi dibuat oleh siswa 

secara mandiri dengan bimbingan 

guru atau wali kelas. Daun-daun 

yang ada pada pohon literasi dapat 

ditulisi dengan cita-cita siswa, 

karakter mulia yang harus 

dilakukan siswa, paragraf pendek 

tentang hal yang diinginkan siswa, 

atau cerita singkat dan menarik 

yang dialami siswa di kelas 

tersebut. 

(5) Posterisasi Sekolah 

Membuat poster-poster yang berisi 

ajakan, motivasi, dan kata-kata 

mutiara yang berkaitan dengan 

budaya literasi. Poster-poster 

tersebut kemudian ditempel atau 

digantung di beberapa sudut di 

kelas atau di sekolah yang mudah 

dilihat dan dibaca, baik oleh siswa 

maupun guru. Untuk itu, 

keterlibatan siswa dan guru dalam 

membuat kalimat ajakan atau 

kalimat motivasi sangat 

diperlukan. 

(6) Membuat Dinding Motivasi di 

Setiap Kelas 

Dinding motivasi adalah sebuah 

hiasan dinding kelas yang berisi 

kata-kata motivasi yang dibuat 

oleh siswa sendiri sebagai suatu 

inspirasi dan motivasi. Untuk itu, 

siswa dapat mencarinya di internet 
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atau akan lebih baik jika siswa 

berkreasi sendiri. Kata-kata 

tersebut dibuat secara 

berkelompok di setiap kelas.  

(7) Membuat Sudut-Sudut Baca 

Sudut-sudut baca di sekolah sangat 

diperlukan siswa untuk mengisi 

waktu luang di sela-sela istirahat. 

Hal itu perlu dilakukan karena 

ruang perpustakaan yang relatif 

sempit yang tentu saja tidak akan 

menampung jumlah siswa yang 

relatif banyak 

(8) Mengadakan Lomba Karya 

Literasi Antar-Kelas 

Lomba Karya Literasi antarkelas 

menjadi salah satu program 

gerakan literasi sekolah yang 

menarik. Lomba tersebut dapat 

berupa lomba mading antarkelas, 

lomba menulis puisi, lomba 

membaca cerpen, lomba debat, 

lomba poster antarkelas, lomba 

membuat pohon literasi antarkelas, 

dll. 

 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilaksanakan melalui 

forum diskusi dewan guru berdasarkan 

catatan/monitoring, dokumentasi 

kegiatan, dokumentasi prestasi, dan 

kendala-kendala yang dihadapi selama 

program berlangsung. Hasil evaluasi 

digunakan sebagai bahan untuk 

menentukan rencana tindak lanjut. 

Oleh sebab itu, kegiatan pada 

tahap evaluasi ini meliputi beberapa hal 

berikut. 

(1) Kepala sekolah bersama tim inti 

melakukan monitoring kemajuan 

pelaksanaan program budaya 

literasi sekolah. 

(2) Mengadakan koordinasi rutin 

sebulan sekali yang dihadiri oleh 

seluruh anggota tim pelaksana 

program budaya literasi sekolah. 

Untuk melaksanakan strategi 

tersebut, ada beberapa instrumen yang 

diperlukan. Pengumpulan data dalam 

pelaksanaan program ini dilakukan 

dengan teknik dokumentasi. Dokumentasi 

dilakukan untuk mengetahui beberapa hal 

berikut, yakni (1) kunjungan siswa ke 

perpustakaan, (2) daftar buku dan hasil 

resume, dan (3) hasil tulisan siswa. 

Aktivitas siswa yang  berkunjung ke 

perpustakaan sekolah dengan tujuan untuk 

membaca buku/literatur, baik buku fiksi 

maupun nonfiksi pada saat jam istirahat 

sekolah, baik istirahat pertama maupun 

kedua. Data-data tersebut diambil dari 

petugas perpustakaan sekolah, kemudian, 

setiap satu bulan sekali, yakni pada setiap 

akhir bulan dilakukan rekapitulasi dengan 

menggunakan format berikut. 

 
Tabel 1 Jumlah Kunjungan Ke Perpustakaan 

No Bulan 

Jumlah Peminjam 

Jumlah Kelas ... Kelas ... Kelas ... 

F NF F NF F NF 

1 Agustus        

2 September        

3 Oktober        

4 November        

5 Desember        

6 Januari        

7 Februari        

8 Maret        

9 April        

10 Mei        

Keterangan 

F = Buku Fiksi 
NF = Buku Nonfiksi 

 

Sementara itu, untuk mengetahui 

aktivitas membaca siswa digunakan 

instrumen yang berupa “Buku Literasi 

Siswa”. Dalam buku tersebut disiapkan 

kolom-kolom untuk diisi oleh siswa dan 

diketahui guru yang mengajar pada saat 

itu. Kegiatan ini dilaksanakan pada hari 

tertentu pada setiap minggunya. Kegiatan 

tersebut dilaksanakan selama 15 menit 

sebelum pembelajaran jam pertama 

dimulai. 

Kegiatan yang dilakukan siswa pada 

tahap ini adalah sebagai berikut. 

(1) Siswa membaca buku (fiksi/nonfiksi) 

selama lebih kurang 10 menit. 

(2) Siswa menuliskan judul buku dan 

nomor halaman yang dibaca, serta 

membuat resume atas hasil bacaan 

pada hari itu. 
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(3) Guru memberikan paraf pada “Buku 

Literasi Siswa” untuk masing-masing 

siswa di kelas tersebut. 

Untuk itu, pada “Buku Literasi Siswa” 

dibuat dengan format berikut. 

 
Tabel 2 Format Rekapitulasi “Buku Literasi Siswa” 

No Tanggal 
Judul 

Buku 

Jenis 

Buku 
Halaman 

yang 

Dibaca 

Res

ume 

Paraf 

Guru 

F NF  

1        

2        

3        

...        

N        

Dokumentasi berikutnya berupa 

hasil karya tulis siswa, baik yang dipajang 

di majalah sekolah, majalah dinding 

sekolah, majalah dinding kelas, maupun 

yang dibuat dalam bentuk buku. Untuk 

menjaring data tersebut, digunakan format 

berikut ini. 

 
Tabel 3 Format Rekapitulasi Hasil Karya Tulis Siswa 

No 
Nama 

Siswa 
Kelas 

Jenis  Media Pemuatan 

F NF 
Mading 

Sekolah 

Mading 

Kelas 

Media 

Lain 

1        

2        

3        

...        

N        

 

Simpulan 
Berbagai laporan dari lembaga 

kompeten menunjukkan bahwa  

tingkat literasi masyarakat Indonesia 

masih sangat rendah dan memprihatinkan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, kepala 

sekolah, sebagai seorang top manajer di 

sekolah yang dipimpinnya, memiliki tugas 

penting, tidak hanya berkaitan dengan 

peningkatan kualitas pembelajaran, tetapi 

juga kualitas pendidikan. Untuk tujuan 

tersebut, perlu adanya inovasi. 

Permasalahan yang dihadapi 

Sekolah dalam kaitannya dengan budaya 

literasi (membaca dan menulis) masih 

belum sesuai dengan yang diharapkan. 

Budaya literasi yang belum tumbuh 

tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

baik dari faktor siswa, guru, maupun 

sekolah.  

Pelaksanaan program gerakan 

literasi sekolah dilakukan melalui 

beberapa tahap kegiatan. Secara umum, 

tahap tersebut dibagi menjadi tiga, yakni 

tahap perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. 

Pada tahap perencanaan, kegiatan 

yang dilakukan adalah penyusunan tim 

pelaksana program, pengoordinasian awal 

untuk merencanakan program, 

penyusunan program dan rencana 

anggaran, dan pemberian sosialisasi. 

Pada tahap pelaksanaan program 

ada beberapa kegiatan yang dilakukan, 

yakni kunjungan ke perpustakaan, 

membaca buku nonpelajaran sebelum 

kegiatan pembelajaran dimulai, membuat 

mading di setiap kelas, membuat pohon 

literasi di setiap kelas, posterisasi sekolah, 

membuat dinding motivasi di setiap kelas, 

membuat sudut-sudut baca, dan 

mengadakan lomba karya literasi antar-

kelas 

Pada tahap evaluasi program 

dilakukan evaluasi terhadap 

keterlaksanaan program sejak awal sampai 

dengan akhir tahun pelajaran. Pelaksanaan 

evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan 

seluruh anggota tim Gerakan Literasi 

Sekolah. Pada pelaksanaan evaluasi 

tersebut, masing-masing koordinator 

bidang memberikan gambaran 

pelaksanaan program, baik kelebihan 

maupun kendala yang dihadapi saat 

program diimplementasikan. Hasil 

evaluasi tersebut kemudian dijadikan 

dasar perbaikan program pada periode 

berikutnya.  
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PENINGKATAN KOMPETENSI DALAM MENYUSUN KISI-KISI 

DAN BUTIR SOAL BERSTANDAR HOTS MELALUI SUPERVISI KLINIS 

GURU-GURU SMP NEGERI 47 SURABAYA 

 (Lulus Kanti Rahayu) 

 

 

Abstract 

 

The School Action Research, which was designed in two cycles, aims to describe 

the process and results of the improvement of Teacher Competence in HOTS-

standardized Item Drafting through clinical supervision at SMP Negeri 47 Surabaya 

2018/2019 Academic Year. Data collection method is done by observation. 

Based on the results of the study it can be concluded that (1) Improvement of the 

competence of teachers in the preparation of HOTS-standard lattices and items can be 

done through clinical supervision at SMP Negeri 47 Surabaya in the 2018/2019 school 

year. This can be proven by an increase in the understanding of the teachers in terms of 

(a) Compilation of questions grid which increased from 59.5 in Cycle I to 83.3 in Cycle 

II, (b) writing multiple choice items that have increased from 57.1 in Cycle I to 88.2 in 

Cycle II, and (c) the writing of uraoian items also increased from 60.4 in Cycle I to 87.1 

in Cycle II. 

In addition, efforts to improve the competency of Language Language teachers in 

developing HOTS standardized items can be carried out well through clinical supervision 

in Surabaya 47th Junior High School in the 2018/2019 academic year. This can be 

proven by an increase in the activities (interests and discipline) of the teachers in taking 

part in the training in the form of grids and items. 

For this reason, there are a number of suggestions that can be put forward, namely 

so that the results of PTS can be a contribution of thought for the principal to motivate 

teachers, especially in terms of the preparation of the grid and items. 

 

Key words: teacher competency, item grids, items, HOTS, clinical supervision 

 

Pendahuluan 

Penilaian berbasis kompetensi 

merupakan teknik evaluasi yang harus 

dilakukan guru dalam proses 

pembelajaran di sekolah. Teknik dan 

pelaksanaannya diatur di dalam (1) 

Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional Bab XVI Pasal 57, 

58 dan 59, (2) Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayan Republik 

Indonesia Nomor 66 Tahun 2013 tentang 

Standar Penilaian Pendidikan Dasar dan 

Pendidikan Menengah, (3) Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor 104 Tahun  

 

 

2014 tentang Penilaian Hasil Belajar, dan 

(4) Panduan Penilaian Tahun 2015. 

Menurut Sapari (2005:1) bahwa 

(1) penilaian (asessment) adalah kegiatan 

yang mengetahui apakah suatu program 

telah berhasil secara efisien dan efektif 

atau tidak. Artinya bahwa penilaian 

merupakan kegiatan untuk memperoleh 

informasi tentang pencapaian dan 

kemajuan belajar peserta didik dan 

mengefektifkan penggunaan informasi 

tersebut untuk mencapai tujuan 

pendidikan, (2) penilaian (evaluation) 

adalah proses pembuatan keputusan 

tentang kedudukan dan performance 

peserta didik. Maksudnya adalah 

penilaian dalam hal ini merupakan 
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kegiatan yang dirancang untuk mengukur 

keefektifan suatu sistem pendidikan 

secara keseluruhan, (3)pengukuran 

(measurement) adalah kegiatan untuk 

mendapatkan informasi secara kuantitatif 

atau dengan kata lain merupakan prosedur 

untuk menentukan skor peserta didik, dan 

(4) penilaian berbasis kelas (asessment) 

adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

memperoleh dan mengefektifkan 

informasi tentang hasil belajar peserta 

didik pada tingkat kelas selama dan 

setelah kegiatan belajar mengajar. 

Kenyataan yang terjadi di 

lapangan, dalam implementasi Kurikulum 

2013 terutama dalam penilaian hasil 

belajar, banyak guru yang masih 

mengalami kesulitan untuk 

mengembangkan tes hasil belajar dalam 

penyusunan kisi-kisi dan  butir soal yang 

baik dan benar. Oleh karena itu, peneliti 

dalam tugas pokok dan fungsinya sebagai 

kepala sekolah akan melakukan penelitian 

tindakan sekolah (PTS) pada guru-guru di 

sekolah binaan yang ada di wilayah kerja 

peneliti. Judul penelitian tindakan sekolah 

(PTS) yang ditetapkan adalah 

“Peningkatan Kompetensi dalam 

menyusun kisi-kisi dan butir soal 

berstandar HOTS melalui Supervisi Klinis 

Guru-Guru SMP Negeri 47 Surabaya 

Semester Genap Tahun Pelajaran 

2018/2019”. 

 

Kompetensi Guru 

Ahsan (dalam Mulyasa, 2003:38) 

menyatakan bahwa kompetensi diartikan 

sebagai pengetahuan, keterampilan, dan 

kemampuan yang dikuasai oleh seseorang 

yang telah menjadi bagian dari dirinya, 

sehingga ia dapat melakukan perilaku-

perilaku kognitif, afektif, dan 

psikomotorik dengan sebaik- baiknya. 

Sedangkan Depdiknas (2004:7) 

merumuskan definisi kompetensi sebagai 

pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai 

dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan 

berpikir dan bertindak. 

Guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, 

membimbing, mengarahkan, melatih, 

menilai, dan mengevaluasi peserta didik 

pada pendidikan anak usia dini jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar,  dan 

menengah (Undang-Undang RI Nomor 14 

Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen). 

Guru merupakan seseorang yang 

mempunyai tugas mulia untuk 

mendorong, membimbing dan memberi 

fasilitas belajar bagi peserta didik untuk 

mencapai tujuan. Oleh sebab itu, guru 

harus memiliki kompetensi tertentu dalam 

melaksanakan proses pembelajaran.  

Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 16 

Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi 

Akademik dan Kompetensi Guru 

menyatakan bahwa standar kompetensi 

guru dikembangkan secara utuh dari 

empat kompetensi utama, yaitu 

kompetensi pedagogik, sosial, 

kepribadian dan profesional. Keempat 

kompetensi tersebut terintegrasi dalam 

kinerja guru. Menurut Majid (2005:6) 

bahwa kompetensi yang dimiliki oleh 

setiap guru akan menunjukkan kualitas 

guru dalam mengajar. 

Standar kompetensi guru meliputi 

kompetensi inti dan kompetensi guru 

mata pelajaran. Kompetensi inti guru 

yang terkait dengan penelitian Tindakan 

Sekolah (PTS) ini adalah 

menyelenggarakan penilaian dan evaluasi 

proses dan hasil belajar, sedangkan untuk 

kompetensi guru mata pelajaran adalah 

mengembangkan instrumen penilaian dan 

evaluasi proses dan hasil belajar 

(Depdiknas, 2007:200-201). 

 

Penyusunan Kisi-Kisi Soal 

Sapari (2005:42) menjelaskan 

bahwa kisi-kisi soal merupakan deskripsi 

kompetensi atau indikator dan materi 

yang akan diujikan. Tujuan penyusunan 

kisi-kisi adalah untuk menentukan ruang 

lingkup dan tekanan tes yang tepat, 
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sehingga dapat menjadi petunjuk dalam 

penulisan butir soal. Fungsinya adalah 

sebagai pedoman penulisan butir soal dan 

perakitan tes. Dalam panduan penulisan 

butir soal dari Direktorat Pembinaan SD 

dijelaskan bahwa kisi-kisi (test blue-print 

atau table of specification) merupakan 

deskripsi kompetensi dan materi yang 

akan diujikan. Tujuan penyusunan kisi-

kisi adalah untuk menentukan ruang 

lingkup dan sebagai petunjuk dalam 

menulis soal (BSNP, 2010:13).  

Sementara itu, Kartowagiran 

(2014:3) bahwa kisi-kisi adalah panduan 

atau acuan dalam menyiapkan bahan ajar, 

menyelenggarakan pembelajaran, dan 

mengembangkan butir-butir soal uji. Kisi-

kisi soal tes yang merupakan bagian dari 

silabus ini biasanya berisi standar 

kompetensi, kompetensi dasar, materi 

pokok, kegiatan pembelajaran, penilaian, 

waktu, dan sumber belajar. Panduan 

penilaian untuk sekolah menengah 

pertama (SD) dari Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat 

Pembinaan SD yang dikeluarkan bulan 

Desember 2015 menjelaskan bahwa kisi-

kisi merupakan spesifikasi yang memuat 

kriteria soal yang akan ditulis yang 

meliputi antara lain KD yang akan diukur, 

materi, indikator soal, bentuk soal, dan 

jumlah soal. Kisi-kisi disusun untuk 

memastikan butir-butir soal mewakili apa 

yang seharusnya diukur secara 

proporsional. Pengetahuan faktual, 

konseptual, dan prosedural dengan 

kecakapan berpikir tingkat rendah hingga 

tinggi akan terwakili secara memadai 

(Dit. Pembinaan SD, 2015:17).     

Kartowagiran (2014:3) 

menyatakan bahwa hal-hal yang harus 

diperhatikan dalam menyusun kisi-kisi 

adalah indikator jabaran dari kompetensi 

dasar (KD), kompetensi dasar jabaran dari 

kompetensi inti (KI), KI jabaran dari 

SKL-MP 

Sementara itu, dalam panduan 

penulisan butir soal untuk SD (2010:14) 

dijelaskan bahwa kisi-kisi yang baik harus 

memenuhi persyaratan berikut ini: 

(1) Kisi-kisi harus dapat mewakili isi 

silabus/kurikulum atau materi yang 

telah diajarkan secara tepat dan 

proporsional. 

(2) Komponen-komponennya diuraikan 

secara jelas dan mudah dipahami. 

(3) Materi yang hendak ditanyakan dapat 

dibuatkan soalnya. 

Indikator soal dalam kisi-kisi 

merupakan pedoman dalam merumuskan 

soal yang dikehendaki. Kegiatan 

perumusan indikator soal merupakan 

bagian dari kegiatan penyusunan kisi-kisi. 

Syarat indikator soal yang baik: 

(1) menggunakan kata kerja operasional 

(perilaku khusus) yang tepat, 

(2) menggunakan satu kata kerja 

operasional untuk soal objektif, dan 

satu atau lebih kata kerja operasional 

untuk soal uraian atau tes perbuatan, 

(3) dapat dibuatkan soal atau 

pengecohnya (untuk soal pilihan 

ganda). 

Penulisan indikator soal yang 

lengkap mencakup A = audience (peserta 

didik), B = behaviour (perilaku yang 

harus ditampilkan), C = condition 

(kondisi yang diberikan), dan D = degree 

(tujuan yang diharapkan). Ada dua model 

penulisan indikator soal. Model pertama 

adalah menempatkan kondisinya di awal 

kalimat. Model pertama ini digunakan 

untuk soal yang disertai dengan dasar 

pernyataan (stimulus), misalnya berupa 

sebuah kalimat, paragraf, gambar, denah, 

grafik, kasus, atau lainnya, sedangkan 

model yang kedua adalah menempatkan 

peserta didik dan perilaku yang harus 

ditampilkan di awal kalimat. Model yang 

kedua ini digunakan untuk soal yang tidak 

disertai dengan dasar pertanyaan 

(stimulus) (Panduan Penulisan Butir Soal, 

2010:14). 
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Penulisan Butir Soal HOTS 

Soal-soal HOTS merupakan 

instrumen pengukuran yang digunakan 

untuk mengukur kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, yaitu kemampuan berpikir 

yang tidak sekadar mengingat (recall), 

menyatakan kembali (restate), atau 

merujuk tanpa melakukan pengolahan 

(recite). Soal-soal HOTS mengukur 

kemampuan: (1) transfer satu konsep ke 

konsep lainnya, (2) memproses dan 

menerapkan informasi, (3) mencari kaitan 

dari berbagai informasi yang berbeda-

beda, (4) menggunakan informasi untuk 

menyelesaikan masalah, dan (5) menelaah 

ide dan informasi secara kritis. Meskipun 

demikian, soal-soal yang berbasis HOTS 

tidak berarti soal yang lebih sulit daripada 

soal recall. 

Dimensi proses berpikir dalam 

Taksonomi Bloom sebagaimana yang 

telah disempurnakan oleh Anderson & 

Krathwohl (2001), terdiri atas 

kemampuan: mengetahui (knowing-C1), 

memahami (understanding-C2), 

menerapkan (aplying-C3), menganalisis 

(analyzing-C4), mengevaluasi 

(evaluating-C5), dan mengkreasi 

(creating-C6). Soal-soal HOTS pada 

umumnya mengukur kemampuan pada 

ranah menganalisis (analyzing-C4), 

mengevaluasi (evaluating-C5), dan 

mengkreasi (creating-C6).Pada pemilihan 

kata kerja operasional (KKO) untuk 

merumuskan indikator soal HOTS, 

hendaknya tidak terjebak pada 

pengelompokkan KKO.Sebagai contoh 

kata kerja „menentukan‟ pada Taksonomi 

Bloom ada pada ranah C2 dan C3. Dalam 

konteks penulisan soal-soal HOTS, kata 

kerja „menentukan‟ bisa jadi ada pada 

ranah C5 (mengevaluasi) apabila untuk 

menentukan keputusan didahului dengan 

proses berpikir menganalisis informasi 

yang disajikan pada stimulus lalu peserta 

didik diminta menentukan keputusan yang 

terbaik. Bahkan kata kerja„menentukan‟ 

bisa digolongkan C6 (mengkreasi) bila 

pertanyaan menuntut kemampuan 

menyusun strategi pemecahan masalah 

baru. Jadi, ranah kata kerja operasional 

(KKO) sangat dipengaruhi oleh proses 

berpikir apa yang diperlukan untuk 

menjawab pertanyaan yang diberikan. 

Untuk menginspirasi guru 

menyusun soal-soal HOTS di tingkat 

satuan pendidikan, berikut ini dipaparkan 

karakteristik soal-soal HOTS. 

1. Mengukur Kemampuan Berpikir 

Tingkat Tinggi 

Kreativitas menyelesaikan 

permasalahan dalam HOTS, terdiri 

atas: 

(1) kemampuan menyelesaikan 

permasalahan yang tidak familiar; 

(2) kemampuan mengevaluasi strategi 

yang digunakan untuk 

menyelesaikan masalah dari 

berbagai sudut pandang yang 

berbeda; 

(3) menemukan model-model 

penyelesaian baru yang berbeda 

dengan cara-cara sebelumnya. 

 ‘Difficulty’ is NOT same as 

higher order thinking. Tingkat 

kesukaran dalam butir soal tidak sama 

dengan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi. Sebagai contoh, untuk 

mengetahui arti sebuah kata yang tidak 

umum (uncommon word) mungkin 

memiliki tingkat kesukaran yang 

sangat tinggi, tetapi kemampuan untuk 

menjawab permasalahan tersebut tidak 

termasuk higher order thinking 

skills.Dengan demikian, soal-soal 

HOTS belum tentu soal-soal yang 

memiliki tingkat kesukaran yang 

tinggi. 

 

2. Berbasis Permasalahan Kontekstual 

Lima karakteristik asesmen 

kontekstual, yang disingkat REACT. 

(1) Relating, asesmen terkait langsung 

dengan konteks pengalaman 

kehidupan nyata. 
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(2) Experiencing, asesmen yang 

ditekankan kepada penggalian 

(exploration), penemuan 

(discovery), dan penciptaan 

(creation). 

(3) Applying, asesmen yang menuntut 

kemampuan peserta didik untuk 

menerapkan ilmu pengetahuan 

yang diperoleh di dalam kelas 

untuk menyelesaikan masalah-

masalah nyata. 

(4) Communicating, asesmen yang 

menuntut kemampuan peserta 

didik untuk mampu 

mengomunikasikan kesimpulan 

model pada kesimpulan konteks 

masalah. 

(5) Transfering, asesmen yang 

menuntut kemampuan peserta 

didik untuk mentransformasi 

konsep-konsep pengetahuan dalam 

kelas ke dalam situasi atau konteks 

baru. 

Ciri-ciri asesmen kontekstual 

yang berbasis pada asesmen autentik, 

adalah sebagai berikut. 

(1) Peserta didik mengonstruksi 

responnya sendiri, bukan sekadar 

memilih jawaban yang tersedia; 

(2) Tugas-tugas merupakan tantangan 

yang dihadapkan dalam dunia 

nyata; 

(3) Tugas-tugas yang diberikan tidak 

hanya memiliki satu jawaban 

tertentu yang benar, tetapi 

memungkinkan banyak jawaban 

benar atau semua jawaban benar. 

 

3. Menggunakan bentuk soal beragam 

Bentuk-bentuk soal yang 

beragam dalam sebuah perangkat tes 

(soal-soal HOTS) sebagaimana yang 

digunakan dalam PISA, bertujuan agar 

dapat memberikan informasi yang 

lebih rinci dan menyeluruh tentang 

kemampuan peserta tes. Hal ini 

penting diperhatikan oleh guru agar 

penilaian yang dilakukan dapat 

menjamin prinsip objektif.Artinya 

hasil penilaian yang dilakukan oleh 

guru dapat menggambarkan 

kemampuan peserta didik sesuai 

dengan keadaan yang 

sesungguhnya.Penilaian yang 

dilakukan secara objektif, dapat 

menjamin akuntabilitas penilaian. 

 

4. Kaidah Penulisan Soal Uraian dan 

Pilihan Ganda 

Berdasarkan metode 

penskorannya, bentuk uraian 

diklasifikasikan menjadi 2, yaitu uraian 

objektif dan uraian non-objektif. 

Bentuk uraian objektif adalah suatu 

soal atau pertanyaan yang menuntut 

sehimpunan jawaban dengan 

pengertian/konsep tertentu, sehingga 

penskorannya dapat dilakukan secara 

objektif. Artinya perilaku yang diukur 

dapat diskor secara dikotomus (benar 

salah atau 1 - 0). Bentuk uraian non-

objektif adalah suatu soal yang 

menuntut sehimpunan jawaban dengan 

pengertian/konsep menurut pendapat 

masing-masing peserta didik, sehingga 

penskorannya sukar untuk dilakukan 

secara objektif. Untuk mengurangi 

tingkat kesubjektifan dalam pemberian 

skor ini, maka dalam menentukan 

perilaku yang diukur dibuatkan skala. 

Contoh misalnya perilaku yang diukur 

adalah "kesesuaian isi dengan tuntutan 

pertanyaan", maka skala yang disusun 

disesuaikan dengan tingkatan 

kemampuan peserta didik yang akan 

diuji.  

Sementara itu, soal bentuk 

pilihan ganda merupakan soal yang 

telah disediakan pilihan jawabannya. 

Peserta didik yang mengerjakan soal 

hanya memilih satu jawaban yang 

benar dari pilihan jawaban yang 

disediakan. Soalnya mencakup: 

(1) dasar pertanyaan/stimulus  

(2) pokok soal (stem), 
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(3) pilihan jawaban yang terdiri atas: 

kunci jawaban dan pengecoh. 

 

Supervisi Klinis 

1. Hakikat Supervisi Klinis 

Klinis dalam supervisi dapat 

diartikan sebagai kolegial, kolaboratif 

memiliki keterampilan pelayanan dan 

perilaku etis, telah menjadi imperatif 

dalam melaksanakan supervisi klinis 

(Sahertia, 1990:58). Siklus supervisi 

secara klasikal ada delapan tahapan, 

yaitu (1) meletakkan hubungan yang 

baik; (2) merencanakan bersama guru; 

(3) merencanakan kegiatan supervisi; 

(3) megobservasi; (4) menganalisis; 

(5) menganalisis data hasil observasi; 

(6) merencanakan percakapan; (7) 

mengadakan percakapan; dan (8) 

memperbaiki rencana (Cogan dalam 

Sahertia, 1990:59). 

  

2. Kompetensi Guru dalam Supervisi 

Menurut Sudjana (2008:8) 

kompetensi supervisi manajerial dan 

kompetensi penelitian pengembangan 

adalah (1) kompetensi supervisi 

manajerial adalah kemampuan kepala 

sekolah dalam melaksanakan 

pengawasan manajerial yakni menilai 

dan membina guru atau tenaga 

kependidikan sekolah dalam 

mempertinggi kualitas pengeloalaan 

dan administrasi kelas; (2) kompetensi 

penelitian dan pengembangan adalah 

kemampuan kepala sekolah dalam 

merencanakan dan melaksanakan 

penilaian serta menggunakan hasil-

hasilnya untuk kepentingan 

peningkatan mutu pendidikan. 

 

3. Efektivitas Supervisi Klinis 

terhadap Peningkatan Kemampuan 

Guru dalam Pengelolaan 

Administrasi Kelas. 

Supervisi klinis terhadap 

kemampuan guru  antara lain (1) 

supervisi kinis kepala sekolah telah 

menentukan pokok permasalahan yang 

akan diobservasi  di sekolah. 

Observasi terfokus pada penyusunan 

administrasi kelas; (2) fokus supervisi 

klinis pada pengolahan kelas, mereka 

bisa termotivasi mengikuti pembinaan 

guna meningkatkan wawasan tentang 

tentang penyusunan administrasi kelas 

dan melaksanakannya; (3) guru 

diminta mengisi angket pemahaman 

pengalaman menyusun administrasi 

kelas, guru akan memiliki kesan 

seberapa keadaan mereka dibanding 

tuntutan isi angket; (4) posisi guru-

guru pada tindakan observasi supervisi 

klinis sesungguhnya sambil belajar 

untuk memperbaiki kekurangan dalam 

meyusun administrasi kelas. 

 

Hasil  Penelitian 

Kondisi Prasiklus 

Kondisi awal sebelum dilakukan 

penelitian tindakan sekolah (PTS) adalah 

sebagai berikut. 

(1) Dari 6 (enam) guru, semuanya belum 

memahami penilaian proses dan hasil 

belajar yang sebenarnya dengan 

berdasarkan peraturan dan panduan 

penilaian yang ada. 

(2) Guru-guru masih mengalami 

kesulitan untuk mengembangkan tes 

hasil belajar peserta didik dalam 

penyusunan butir soal berstandar 

HOTS yang baik dan benar. 

(3) Pada umumnya dalam penulisan butir 

soal tanpa kisi-kisi, baik itu untuk 

ulangan harian maupun penilaian 

akhir semester, kisi-kisi soal hanya 

dibuat saat ujian sekolah tanpa 

memperhatikan kaidah penulisan 

butir soal uaraian maupun pilihan 

ganda. 

(4) Para guru mengaku bahwa mereka 

belum percaya diri dalam 

mengembangkan butir-butir soal 

pengetahuan. Mereka kurang 

memahami bagaimana merumuskan 

indikator soal dan menulis butir-butir 
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soal untuk pengetahuan faktual, 

konseptual, dan prosedural yang 

dikombinasikan dengan keterampilan 

berpikir tingkat rendah hingga tinggi. 

(5) Pelatihan guru tentang penilaian hasil 

belajar terutama bagaimana 

mengembangkan tes hasil belajar 

dengan penyusunan butir soal 

berstandar HOTS yang memenuhi 

kaidah belum menyeluruh dilakukan 

oleh Dinas Pendidikan Kota Surabaya 

. 

Siklus I 

Perencanaan  

(1) Peneliti melakukan pertemuan 

dengan Wakil Kepala Sekolah untuk 

menyampaikan hasil temuan saat 

supervisi persiapan penilaian akhir 

semester genap tahun pelajaran 

2018/2019, khususnya masalah 

penilaian proses dan hasil 

pembelajaran. 

(2) Peneliti bersama wakil kepala 

sekolah urusan kurikulum membahas 

hasil temuan supervisi tersebut. 

(3) Peneliti memberi tahu pengawas 

sekolah bahwa peneliti akan 

melakukan penelitian tindakan 

sekolah (PTS) bagi para guru sebagai 

upaya untuk meningkatkan 

kompetensi pedagogik guru dalam 

mengembangkan tes hasil belajar 

peserta didik untuk penyusunan kisi-

kisi dan butir soal. 

(4) Peneliti membuat proposal pelatihan 

penyusunan butir soal berstandar 

HOTS dan menyiapkan materi 

pembinaan. 

(5) Peneliti menyiapkan copian paparan 

teori dan format  penyusunan kisi-kisi 

soal untuk persiapan penilaian akhir 

semester genap tahun pelajaran 

2018/2019. 

(6) Undangan pelatihan para guru dibuat 

dengan catatan para guru harus 

membawa Silabus, RPP dan Laptop, 

serta arsip butir soal berstandar 

HOTS ulangan awal semester genap 

tahun pelajaran 2018/2019 yang 

dilaksanakan pada awal Januari 2019. 

 

Pelaksanaan Tindakan 

(1) Pengisian daftar hadir dan biodata 

para guru. 

(2) Pengarahan umum dari peneliti pada 

seluruh peserta pelatihan tentang 

teknis pelaksanaan kegiatan ini. 

(3) Melakukan pemaparan teori dan 

memberi kesempatan guru untuk 

mengajukan pertanyaan atau apa 

yang dibutuhkan dalam 

pengembangan tes hasil belajar, 

khususnya penyusunan kisi-kisi dan 

butir soal. 

(4) Melakukan diskusi atau sharing 

pengalaman dalam penyusunan butir 

soal berstandar HOTS yang sudah 

dilakukan selama ini. 

 

Hasil Pengamatan (Observasi) 

Pada tahap ini dilakukan  

pengamatan terhadap pelaksanaan 

tindakan,  yaitu menitik beratkan pada 

minat dan antusias guru dalam mengikuti 

pembinaan dan pelatihan serta juga 

kompotensi para guru dalam 

pengembangan tes hasil belajar peserta 

didik, yaitu penyusunan butir soal 

berstandar HOTS sebagai akibat dari 

pelaksanaan pembinaan dan pelatihan ini. 

Pengamatan peneliti pada saat 

kegiatan pelatihan berlangsung adalah   

mengenai  minat dan antusias guru dan 

kesiapan bahan-bahan (silabus, RPP dan 

Laptop) yang dibawa guru. Dari hasil 

observasi pelaksanaan tindakan terhadap 

aktivitas guru yang berjumlah 7 orang 

yang terdiri atas 3 orang guru, 3 orang 

guru Bahasa Inggris, dan 1 orang guru 

Bahasa Jawa. Dengan menggunakan  

lembar observasi yang telah disiapkan, 

diperoleh  data sebagai berikut. 
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Tabel 1 Hasil Observasi Aktivitas Guru (Siklus I) 

 

Jika tabel tersebut dibuat dalam bentuk 

grafik akan tampak seperti grafik yang 

berikut ini. 

 
Grafik 1 Hasil Observasi Aktivitas Guru (Siklus I) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil rekapitulasi atas observasi 

terhadap aktivitas guru tampak dalam 

tabel yang berikut ini. 
 

Tabel 2  Rekapitulasi Observasi Aktivitas Guru (Siklus I) 

 

 

Hasil observasi dalam tabel 

tersebut menunjukkan bahwa yang benar-

benar berminat dalam pelatihan ini hanya 

ada 2 orang guru yang berpredikat amat 

baik, artinya 33,3% guru banyak 

mengajukan pertanyaan saat penyajian 

materi penyusunan kisi-kisi dan butir soal, 

sedangkan 3 orang guru yang lain 

mempunyai minat baik dalam mengikuti 

pelatihan ini, artinya 50,0% guru tampak 

1 – 2 kali mengajukan pertanyaan dan 

masih ada 1 guru (16,7%) yang pasif. 

Hasil observasi disiplin guru 

dalam pelatihan ini dapat dilihat pada saat 

para guru mengerjakan penulisan butir 

soal yang diberikan oleh peneliti. Dalam 

tabel di atas menunjukkan bahwa 2 orang 

guru memiliki disiplin amat baik, artinya 

33,3% guru itu sangat disiplin, mereka 

langsung mengerjakan penulisan butir 

soal dengan benar tanpa bimbingan dari 

peneliti, ada 3 (tiga) orang guru dalam 

mengerjakan tugas latihan baik dengan 

bimbingan peneliti, artinya 50,0% guru 

mengerjakan penulisan butir soal dengan 

baik disertai bimbingan peneliti, 

sedangkan ada 1 orang guru cukup baik 

dalam mengerjakan tugas dengan 

bimbingan guru namun tampak sering 

untuk berbincang-bincang dengan guru 

lain, artinya 16,7% dari guru 

mendapatkan kategori C karena seringnya 

berbicara dengan guru lain meskipun mau 

mengerjakan penulisan butir soal dengan 

bimbingan peneliti. 

Pengamatan untuk penyusunan 

kisi-kisi soal didasarkan pada instrumen 

yang telah disiapkan dengan perolehan 

pengamatan hasil penyusunan kisi-kisi 

soal (lihat lampiran).  

Hasil rekapitulasi atas pengamatan 

terhadap penyusunan kisi-kisi soal tampak 

pada tabel yang berikut ini. 

 
Tabel 3  Rekapitulasi Hasil Observasi terhadap Penyusunan 

Kisi-Kisi Soal (Siklus I) 

Kode 

Guru 

Perolehan 
Keterangan 

Skor % 

01 6 75 Perlu Perbaikan 

02 4 50 Perlu Perbaikan 

03 3 37,50 Perlu Perbaikan 

04 5 62,50 Perlu Perbaikan 

05 3 37,50 Perlu Perbaikan 

06 4 50 Perlu Perbaikan 

Rata2 

Skor 

25 59,5 
Perlu Perbaikan 

 

Jika tabel tersebut digambarkan 

dalam bentuk grafik, akan tampak seperti 

grafik yang berikut ini. 

 

No 
Kode 

Guru 

Aspek yang Diamati 

Skor Minat Disiplin 

AB B C K AB B C K 

1 01 ٧       ٧       8 

2 02   ٧       ٧     6 

3 03   ٧     ٧       7 

4 04   ٧         ٧   5 

5 05     ٧     ٧     5 

6 06 ٧         ٧     7 

Jumlah 8 9 2 0 8 9 2 0 38 

Persentase 33,3 50,0 16,7 - 33,3 50,0 16,7 - 79,2 

Kode 

Guru 

Pengamatan 

Keterangan 

Minat Disiplin 

01 A A  A : amat baik = 4 

 B : baik = 3 
 C : cukup baik = 2 

 D : kurang = 1 

 

02 B C 

03 A B 

04 A B 

05 A A 

06 A A 
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Grafik 2  Rekapitulasi Hasil Observasi terhadap Penyusunan 
Kisi-Kisi Soal (Siklus I) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel dan grafik tersebut 

didapatkan data yang menunjukkan 

bahwa para guru masih belum 

memahami persyaratan untuk menyusun 

kisi-kisi yang baik maupun bagaimana 

menuliskan indikator soal sesuai dengan 

kaidah penyusunan kisi-kisi soal. Data 

tersebut menunjukkan hanya ada 1 (satu) 

orang guru yang sudah cukup 

memahami penyusunan kisi-kisi soal 

dengan baik. Selain itu, tampak pula 

persentase perolehan hasil penyusunan 

kisi-kisi soal dapat dilihat dalam tabel 

tersebut. 

Hasil observasi untuk penulisan 

butir soal yang dilakukan oleh para guru 

diperoleh sebagai berikut, 

 
Tabel 4 Hasil Observasi terhadap Penulisan Butir  Soal 

Uraian  (Siklus I) 
Kaidah Penulisan 

Soal 
Kode Guru 

Ket 

Materi 01 02 03 04 05 06 

1. Soal harus sesuai 

dengan indikator 
v    v v  

2. Setiap pertanyaan 

harus diberikan 

batasan jawaban yang 

diharapkan. 

v  v v    

3. Materi yang 

ditanyakan harus 

sesuai dengan tujuan 

peugukuran 

v v v  v v  

4. Materi yang 

ditanyakan harus 

sesuai dengan jenjang 

jenis sekolah atau 

tingkat kelas. 

v v v v v v  

Konstruksi        

1. Menggunakan kata 

tanya/perintah yang 

menuntut jawaban 

terurai. 

v  v v    

2. Ada petunjuk yang 

jelas tentang cara 

mengerjakan soal 

   v v   

3. Setiap soal harus ada 

pedoman 

penskorannya 

       

4. Tabel, gambar, grafik, 

peta, atau yang 

sejenisnya disajikan 

dengan  jelas, terbaca, 

dan berfungsi 

v     v  

Bahasa        

1. Rumusan kalimat soal v v v     

harus komunikatif. 

2. Menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik 

dan benar (baku). 

v v v v v v  

3. Tidak menimbulkan 

penafsiran ganda 
   v v   

4. Tidak menggunakan 

bahasa yang berlaku 

setempat/tabu 

v v v v v v  

5. Tidak mengandung 

kata/ungkapan yang 

menyinggung perasaan 

peserta didik 

v v v v v v  

Jumlah Skor 10 6 8 8 8 7  

 

Jika hasil observasi tersebut 

direkapitulasi, akan tampak seperti pada 

tabel yang berikut. 

 
Tabel 5 Rekapitulasi Hasil Observasi terhadap 

Penulisan Butir Soal Uraian (Siklus I) 

Kode 

Guru 

Perolehan 
Keterangan 

Skor Persentase 

01 10       76,9  Perlu Perbaikan 

02 6       46,2  Perlu Perbaikan 

03 8       61,5  Perlu Perbaikan 

04 8       61,5  Perlu Perbaikan 

05 8       61,5  Perlu Perbaikan 

06 7       53,8  Perlu Perbaikan 

Rata2 Skor 60,3 Perlu Perbaikan 

 

Jika tabel tersebut dibuat dalam 

bentuk grafik akan tampak seperti grafik 

berikut ini. 

 
Grafik 3 Rekapitulasi Hasil Observasi terhadap Penulisan 

Butir Soal Uraian (Siklus I) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sementara itu, hasil observasi 

terhadap penulisan soal pilihan ganda 

tampak seperti tabel yang berikut ini. 
 

Tabel 6 Hasil Observasi terhadap Penulisan Soal Pilihan 
Ganda (Siklus I) 

Kaidah Penyusunan 

Kisi-Kisi 

Kode Guru 
Jmlh 

01 02 03 04 05 06 

Syarat Kisi-Kisi yang Baik 

1. Kisi-kisi harus 

dapat mewakili 

isi 

silabus/materi 

yang telah 

diajarkan 

secara tepat 

dan 

proporsional 

v v v v v v 6 

2. Komponen-

komponennya 

diuraikan 

secara jelas dan 

v v  v   3 
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Kaidah Penyusunan 

Kisi-Kisi 

Kode Guru 
Jmlh 

01 02 03 04 05 06 

mudah 

dipahami 

3. Materi yang 

hendak 

ditanyakan 

dapat dibuatkan 

soalnya 

v v v v v v 6 

Syarat Indikator Soal yang Baik 

1. Menggunakan 

kata kerja 

operasional 

(perilaku 

khusus) yang 

tepat 

v   v  v 3 

2. Menggunakan 

satu kata kerja 

operasional 

untuk soal 

objektif, dan 

satu atau lebih 

kata kerja 

operasional 

untuk soal 

uraian atau tes 

perbuatan 

v v  v v  4 

3. Dapat 

dibuatkan soal 

atau 

pengecohnya 

(untuk soal 

pilihan ganda 

  v   v 2 

4. Menggunakan 

rumusan 

ABCD atau 

ABD 

v      1 

Jumlah Skor 6 4 3 5 3 4 25 

Persentase 85,7 57,1 42,9 71,4 42,9 57,1 59,5 

 

Jika hasil pada tabel tersebut 

direkapitulasikan akan tampak pada 

tabel yang berikut ini. 

 
Tabel 7 Rekapitulasi Hasil Observasi terhadap Penulisan 

Soal Pilihan  Ganda (Siklus I) 

Kode 

Guru 

Perolehan 
Keterangan 

Skor % 

01 6 85,7 Perlu Perbaikan 

02 4 57,1 Perlu Perbaikan 

03 3 42,9 Perlu Perbaikan 

04 5 71,4 Perlu Perbaikan 

05 3 42,9 Perlu Perbaikan 

06 4 57,1 Perlu Perbaikan 

Rata2 

Skor 

25 57,1 
Perlu Perbaikan 

 

Jika tabel tersebut dibuat dalam 

bentuk grafik akan tampak seperti grafik 

yang berikut ini. 

 
Grafik 4 Rekapitulasi Hasil Observasi terhadap Penulisan 

Soal Pilihan Ganda (Siklus I) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perolehan pengamatan penulisan 

butir soal uraian maupun soal pilihan 

ganda menunjukkan semua guru masih 

memerlukan perbaikan artinya perolehan 

data dalam tabel belum memenuhi 

indikator keberhasilan, yaitu perolehan 

nilai rata-rata para guru belum mencapai 

>85%. Dari data dalam tabel tersebut 

didapatkan persentase tertinggi hanya 

76,9% untuk soal uraian dan 85,7% untuk 

soal pilihan ganda. Oleh sebab itu, nasih 

diperlukan adanya perbaikan untuk 

pengembangan tes hasil belajar dalam 

penyusunan kisi-kisi dan butir soal. Jadi, 

perbaikan ini untuk meningkatkan 

kompetensi guru dalam penyusunan butir 

soal berstandar HOTS akan dilakukan lagi 

pembinaan dan pelatihan pada Siklus II 

yang pada dasarnya tahapan kegiatannya 

sama dengan Siklus I. 

 

Refleksi 

Dari hasil yang diperoleh 

menunjukkan kompetensi guru dalam 

penyusunan butir soal berstandar HOTS 

pada Siklus I belum sesuai dengan 

indikator keberhasilan yang telah 

ditetapkan, artinya belum mencapai 85% 

untuk minat dan disiplin para guru dalam 

mengikuti pelatihan pengembangan tes 

hasil belajar ini. Setelah diadakan  refleksi 

terhadap  hasil yang diperoleh, diputuskan  

untuk memperbaiki  dari segi kegiatan 

pelatihan terutama memperjelas tentang 

aspek-aspek yang belum sesuai dengan 

indikator kinerja yang telah ditetapkan.   

Dari hasil refleksi dan 

permasalahan tersebut, diputuskan untuk 

memperbaiki beberapa langkah dalam 

siklus I, yakni memfokuskan pada 

pelatihan penyusunan butir soal 

berstandar HOTS serta ada upaya untuk 

meningkatkan minat dan disiplin para 

guru  pada Siklus II. 
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Siklus II 

Perencanaan  

(1) Pada tahap ini yang perlu 

dipersiapkan adalah merumuskan 

tujuan perbaikan perolehan hasil 

tugas latihan penulisan butir soal 

uraian maupun soal pilihan ganda 

yang belum memenuhi indikator 

keberhasilan. 

(2) Menyiapkan instrumen penyusunan 

kisi-kisi dan penulisan butir soal 

sesuai dengan kaidahnya. 

 

Pelaksanaan dan Pengamatan 

(1) Pelaksanaan Siklus II mengacu pada 

hasil refleksi dan permasalahan yang 

terjadi pada Siklus I, dimulai dimulai 

dengan penjelasan perolehan hasil 

penulisan butir soal pada Siklus I dan 

kelemahan para guru dalam penulisan 

butir soal, sehingga perlu adanya 

Siklus II  ini.  

(2) Melakukan pengkajian ulang dari 

butir soal berstandar HOTS dari 

Siklus I untuk lebih dipahami 

kelemahannya terletak pada item 

kaidah  yang mana, sehingga peneliti 

dapat memberikan penjelasan ulang 

dengan pemberian contoh butir 

soalnya. 

(3) Kegiatan berikutnya adalah para guru 

mulai melakukan pelatihan lagi 

dengan memperbaiki butir soal 

berstandar HOTS Siklus I dengan 

bimbingan peneliti. 

(4) Selesai kegiatan perbaikan, peneliti 

memberikan tugas latihan lagi dengan 

melanjutkan pada 2 (dua) kompetensi 

dasar (KD) berikutnya meliputi 3 

(tiga) soal uraian dan 5 (lima) soal 

PG 

(5) Pengamatan (observasi) dilaksanakan 

secara bersama-sama dengan 

pelaksanaan tindakan pelatihan. 

(6) Data perolehan pengamatan hasil 

penyusunan butir soal berstandar 

HOTS uraian maupun soal pilihan 

ganda pada tahap Siklus II ini 

menunjukkan adanya perbaikan, yaitu 

berupa peningkatan minat dan 

disiplin para guru adalah sebagai 

berikut 

 
Tabel 8 Hasil Observasi Aktivitas Guru (Siklus II) 

N

o 

Kode 

Guru 

Aspek yang Diamati 
Sko

r 
Minat Disiplin 

AB B C K AB B C K 

1 01 √    √    8 

2 02 √     √   7 

3 03 √    √    8 

4 04 √    √    8 

5 05 √    √    8 

6 06 √    √    8 

Jumlah 24 0 0 0 20 3 0 0 47 

Persentase 100.0 - - - 83,3 16,7 - - 97,9 

Jika tabel tersebut dibuat dalam 

bentuk grafik akan tampak seperti grafik 

yang berikut ini. 

 
Grafik 5 Hasil Observasi Aktivitas Guru (Siklus II) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil rekapitulasi atas observasi 

terhadap aktivitas guru tampak dalam 

tabel yang berikut ini. 

 
Tabel 9  Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru (Siklus 

II) 

Kode 

Guru 

Pengamatan 

Keterangan 
Minat Disiplin 

01 A A  A : amat baik = 4 

 B : baik = 3 

 C : cukup baik =2 

 D : kurang = 1 Jumlah skor  

02 A B 

03 A A 

04 A A 

05 A A 

06 A A 

 

Hasil observasi minat dalam tabel 

tersebut menunjukkan bahwa yang benar-

benar berminat dalam pelatihan ini ada 6 

orang guru, artinya 100% guru banyak 

mengajukan pertanyaan saat penyajian 

materi penyusunan kisi-kisi dan butir soal, 

sehingga dapat dikatakan bahwa para 

guru benar-benar berminat untuk 

meningkatkan kompetensi pedagogiknya 

dalam hal pengembangan tes hasil belajar 

peserta didik. 
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Hasil observasi disiplin guru 

dalam pelatihan ini dapat dilihat pada saat 

para guru mengejakan penulisan butir soal 

yang diberikan oleh peneliti. Dalam tabel 

di atas menunjukkan bahwa 5 orang guru 

memiliki disiplin amat baik, artinya 

83,3% guru sangat disiplin, mereka 

langsung mengerjakan penulisan butir 

soal dengan benar tanpa bimbingan dari 

peneliti, ada 1 (satu) orang guru dalam 

mengerjakan penulisan butir soal baik 

dengan bimbingan peneliti, artinya 16,7% 

guru mengerjakan penulisan butir soal 

dengan baik disertai bimbingan peneliti, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa para 

guru benar-benar disiplin dalam 

mengerjakan penyusunan butir soal 

berstandar HOTS yang diberikan. 

Pengamatan untuk penyusunan 

kisi-kisi soal siklus II juga didasarkan 

pada instrumen yang telah disiapkan 

dengan perolehan pengamatan hasil 

penyusunan kisi-kisi soal sebagai berikut. 

 
Tabel 10 Rekapitulasi Hasil Observasi terhadap Penyusunan 

Kisi-Kisi Soal (Siklus II) 

Kode Guru 

Perolehan 

Keterangan 
Skor % 

01 7 100 Amat Baik 

02 7 100 Amat Baik 

03 4 85,71 Baik 

04 6 100 Amat Baik 

05 5 85,71 Baik 

06 5 85,71 Baik 

Rata2 Skor 35 83,3 Amat Baik 

Jika tabel tersebut digambarkan 

dalam bentuk grafik, akan tampak seperti 

grafik yang berikut ini. 
Grafik 6 Rekapitulasi Hasil Observasi terhadap 

Penyusunan Kisi-kisi Soal (Siklus II) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data pada tabel-tabel 

dapat disimpulkan bahwa para guru pada 

Siklus II ini sudah memahami dengan 

baik kaidah/persyaratan penyusunan kisi-

kisi soal. Hal ini dibuktikan dengan 

adanya peningkatan perolehan rata-rata 

Siklus II adalah 83,3% untuk Pengamatan 

untuk penulisan butir soal uraian maupun 

soal pilihan ganda juga didasarkan pada 

instrumen yang telah disiapkan peneliti 

sesuai dengan kaidah penulisan butir soal 

yang terdapat dalam panduan penulisan 

butir soal dari Direktorat Jenderal 

Manajemen Pendidikan Dasar dan 

Menengah.  

Pengamatan perolehan hasil 

penulisan butir soal uraian maupun soal 

pilihan ganda dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini. 

 
Tabel 11 Hasil Observasi terhadap Penulisan Butir Soal Uraian 

(Siklus II) 
Kaidah Penulisan 

Soal 

Kode Guru Keterang

an 01 02 03 04 05 06 

Materi        

1. Soal harus sesuai 

dengan indikator 
v v v v v v  

2. Setiap pertanyaan 

harus diberikan 

batasan jawaban 

yang diharapkan. 

v v v v v v  

3. Materi yang 

ditanyakan harus 

sesuai dengan 

tujuan 

peugukuran 

v v v v v v  

4. Materi yang 

ditanyakan harus 

sesuai dengan 

jenjang jenis 

sekolah atau 

tingkat kelas. 

v v v v v v  

Konstruksi        

1. Menggunakan 

kata 

tanya/perintah 

yang menuntut 

jawaban terurai. 

v  v v v   

2. Ada petunjuk 

yang jelas 

tentang cara 

mengerjakan soal 

   v v v  

3. Setiap soal harus 

ada pedoman 

penskorannya 

v v v v v v  

4. Tabel, gambar, 

grafik, peta, atau 

yang sejenisnya 

disajikan dengan  

jelas, terbaca, 

dan berfungsi 

v v v v v v  

Bahasa        

1. Rumusan kalimat 

soal harus 

komunikatif. 

v v v     

2. Menggunakan 

bahasa Indonesia 

yang baik dan 

benar (baku). 

v v v v v v  

3. Tidak 

menimbulkan 

penafsiran ganda 

v   v v   

4. Tidak 

menggunakan 

bahasa yang 

berlaku 

setempat/tabu 

v v v v v v  

5. Tidak 

mengandung 

kata/ungkapan 

yang 

menyinggung 

perasaan peserta 

v v v v v v  
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didik 

Jumlah Skor 12 10 11 12 12 11  

 
Tabel 12 Rekapitulasi Hasil Observasi terhadap Penulisan 

Butir Soal Uraian (Siklus II) 

Kode Guru 
Perolehan 

Keterangan 
Skor % 

01 12       2,3  Amat Baik 

02 10       6,9  Perlu Perbaikan 

03 11       4,6  Baik 

04 12       2,3  Amat Baik 

05 12       2,3  Amat Baik 

06 11       4,6  Baik 

Rata-Rata Skor 87,2 Amat Baik 

 

Jika tabel tersebut dibuat dalam 

bentuk grafik, akan tampak seperti grafik 

yang berikut ini. 

 
Grafik 7 Rekapitulasi Hasil Observasi terhadap Penulisan 

Butir Soal Uraian (Siklus II) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sementara itu, hasil observasi 

terhadap penulisan soal pilihan ganda 

tampak seperti tabel yang berikut ini. 

 
Tabel 13 Hasil Observasi terhadap Penulisan Butir 

Soal Pilihan Ganda (Siklus II) 

Kaidah Penulisan Soal 

Kode Guru 

Ket 0

1 

0

2 

0

3 

0

4 

0

5 

0

6 

Materi        

1. Soal harus sesuai 

dengan rumusan 

indikator dalam kisi-kisi 

v v v v v v  

2. Pengecoh harus 

berfungsi 

v v v v  v  

3. Setiap soal harus 

mempu-nyai satu 

jawaban benar 

v v v v v v  

Konstruksi        

1. Pokok soal harus 

dirumus-kan secara jelas 

dan tegas 

v v v v v v  

2. Rumusan pokok soal 

dan pilihan jawaban 

harus merupakan 

pernyataan yang 

diperlukan saja 

v v v v v v  

3. Pokok soal jangan 

memberi petunjuk ke 

arah jawaban yang 

benar 

v   v v v  

4. Pokok soal jangan 

mengan dung 

pernyataan yang bersifat 

negatif ganda 

v v v v v v  

5. Pilihan jawaban harus 

homogen dan logis 

ditinjau dari segi materi 

v v v v v v  

6. Panjang rumusan 

pilihan jawaban harus 
 v v  v v  

Kaidah Penulisan Soal 

Kode Guru 

Ket 0

1 

0

2 

0

3 

0

4 

0

5 

0

6 

relatif sama 

7. Pilihan jawaban jangan 

mengandung pernyataan 

“Semua pilihan jawaban 

di atas salah" atau 

"Semua pilihan jawaban 

di atas benar" 

v  v v v   

8. Pilihan jawaban yang 

berbentuk angka atau 

waktu harus disusun 

berdasarkan urutan 

besar kecilnya nilai 

angka atau kronologis 

v v v v v v  

9. Gambar, grafik, tabel, 

diagram, wacana, dan 

sejenisnya yang terdapat 

pada soal harus jelas 

dan berfungsi 

v v v v v v  

10 Rumusan pokok soal 

tidak menggunakan 

ungkapan/ kata yang 

bermakna tidak pasti 

seperti: sebaiknya, 

umumnya, kadang-

kadang. 

v    v   

11 Butir soal jangan 

bergantung pada 

jawaban soal 

sebelumnya 

v v v v v v  

Bahasa        

1. Setiap soal harus 

menggunakan bahasa 

yang sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia 

v v v v v v  

2. Bahasa yang digunakan 

harus komunikatif, 

sehingga pernyataannya 

mudah dimengerti 

warga belajar/peserta 

didik 

v v v v v v  

3. Pilihan jawaban jangan 

yang mengulang 

kata/frase yang bukan 

merupakan satu 

kesatuan pengertian 

v v v v v v  

Jumlah Skor 1

6 

1

4 

1

5 

1

5 

1

5 

1

5 

 

 

Jika hasil pada tabel tersebut 

direkapitulasikan akan tampak pada tabel 

yang berikut ini. 

 
Tabel 14 Rekapitulasi  Hasil Observasi terhadap 

Penulisan Butir Soal PG (Siklus II) 

Kode Guru 
Perolehan 

Keterangan 
Skor % 

01 16 94,12 Amat Baik 

02 14 82,35 Baik 

03 15 88,24 Amat Baik 

04 15 88,24 Amat Baik 

05 15 88,24 Amat Baik 

06 15 88,24 Amat Baik 

Rata2 Skor  88,2 Amat Baik 

 

Jika tabel tersebut dibuat dalam 

bentuk grafik, akan tampak seperti grafik 

yang berikut ini. 
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Grafik 8 Rekapitulasi  Hasil Observasi terhadap 

Penulisan Butir Soal PG (Siklus II) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel-tabel tersebut 

menunjukkan adanya data perolehan 

hasil penulisan butir soal uraian dan soal 

pilihan ganda yang meningkat dengan 

bagus, yaitu bahwa semua guru 

berupaya untuk melakukan perbaikan 

dalam penulisan butir soal artinya 

perolehan data dalam tabel sudah 

memenuhi indikator keberhasilan yaitu 

perolehan nilai para guru mencapai > 

85%. Dari data dalam tabel tersebut 

didapatkan persentase tertinggi sebesar 

92,3% untuk soal uraian dan 94,1% 

untuk soal pilihan ganda. Sedangkan 

persentase terendah sudah termasuk 

kategori baik yaitu 76,9% untuk soal 

uraian dan 82,4% untuk soal PG.  

Oleh sebab itu, sudah tidak  

diperlukan adanya perbaikan untuk 

pengembangan tes hasil belajar dalam 

penyusunan kisi-kisi dan butir soal, 

karena indikator keberhasilan > 85% 

sudah tercapai. Jadi, dari hasil deskripsi 

kondisi Siklus I dan Siklus II dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan 

pengembangan tes hasil belajar peserta 

didik dalam penyusunan butir soal 

berstandar HOTS dapat mencapai 

indikator keberhasilan yang ditetapkan, 

ada peningkatan perolehan rata-rata skor 

dalam pelatihan ini dari Siklus I ke II. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan perolehan hasil 

observasi minat dan antusias, serta hasil 

observasi tugas latihan penyusunan kisi-

kisi dan penulisan butir soal dalam 

kegiatan pembinaan dan pelatihan 

melalui tahapan 2 (siklus) maka dapat 

disimpulkan bahwa terjadi peningkatan 

kompetensi pedagogik para guru  dalam 

pengembangan tes hasil belajar peserta 

didik dari Siklus I ke Siklus II seperti 

yang terdapat pada tabel berikut ini. 

 
Tabel 15 Perbandingan Hasil Observasi terhadap Minat dan 

Disiplin Antara Siklus I  dan Siklus II  

Perolehan Skor 

Siklus I Siklus II 

Minat Disiplin Minat Disiplin 

8 8 24 20 

9 9 0 3 

2 2 0 0 

19 19 24 23 

Jika tabel tersebut dibuat dalam 

bentuk grafik, akan tampak seperti 

grafik yang berikut ini. 

 
Grafik 9 Perbandingan Hasil Observasi terhadap Minat 

dan Disiplin Antara Siklus I  dan Siklus II  

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel dan grafik tersebut 

jelas tampak bahwa perolehan hasil 

observasi minat dan antusias para guru 

sangat baik, yaitu ada peningkatan 

hasil observasi dari skor 19 (Siklus I) 

menjadi skor 23 (Siklus II) untuk 

minat dan dari skor 19 (Siklus I) 

menjadi skor 23 (Siklus II) untuk 

disiplin. Pengamatan peneliti ini 

didasarkan pada instrumen yang sudah 

disiapkan dan sudah disesuaikan 

dengan indikator minat dan disiplin. 

 
Tabel 16 Perbandingan Hasil Observasi Penyusunan Butir 

Soal Berstandar HOTS Antara Siklus I dan Siklus II  

N

o 
Perolehan 

Perolehan (%) 
Kenaikan 

(%) Siklus 

I 

Siklus 

II 

1 Penyusunan Kisi-kisi 59,5 83,3 23,8 

2 Penulisan Soal Uraian 60,4 87,1 26,7 

3 Penulisan Pilihan Ganda 57,1 88,2 31,1 

Rata-Rata 59,44 89,58 27,2 

 

Peningkatan perolehan hasil 

penyusunan kisi-kisi  dan penulisan 
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butir soal uraian maupun soal pilihan 

ganda seperti yang tampak pada tabel 

4.16 menunjukkan bahwa pemahaman 

para guru dalam hal kaidah/persyaratan 

59,5% pada Siklus I menjadi 83,3% 

pada Siklus II, merupakan peningkatan 

yang signifikan. Peningkatan yang 

terjadi dari perolehan hasil observasi 

penulisan butir soal uraian adalah 

60,4% pada Siklus I menjadi 87,1% 

pada Siklus II. Sedangkan peningkatan 

yang terjadi dari perolehan hasil 

observasi penulisan butir soal pilihan 

ganda adalah dari 57,1% pada Siklus I 

menjadi 88,2% pada Siklus II, artinya 

terjadi peningkatan kompetensi guru 

dalam mengembangkan tes hasil 

belajar untuk penulisan butir soal 

uraian dan soal pilihan ganda  

   Keberhasilan penelitian 

tindakan sekolah (PTS) melalui 

supervisi klinis ini disebabkan oleh 

pemahaman secara menyeluruh tentang 

kaidah penulisan butir soal.. Dengan 

adanya pemahaman yang baik, maka 

penyusunan butir soal berstandar 

HOTS dapat dilakukan dengan baik. 

Mengoptimalkan pemahaman para 

guru terhadap penyusunan butir soal 

berstandar HOTS melalui supervisi 

klinis menunjuk pada metode 

kooperatif konsultatif dimana 

diharapkan para guru  dapat berdiskusi, 

bekerja sama dan berkonsultasi secara 

aktif dalam forum MGMPS 

(musyawarah guru mata pelajaran 

sejenis). Kegiatan MGMPS ini sangat 

membantu para guru dalam memahami 

kaidah penyusunan kisi-kisi dan butir 

soal, sehingga akhirnya para guru 

mampu menyusun kisi-kisi dan 

menulis butir-butir soal dengan baik 

dan benar sesuai dengan kaidah 

penulisan butir soal uraian maupun 

soal pilihan ganda    

 

Simpulan 

(1) Peningkatan kompetensi para guru 

dalam penyusunan butir soal 

berstandar HOTS dapat dilakukan 

melalui supervisi klinis di SMP 

Negeri 47 Surabaya pada tahun 

pelajaran 2018/2019. Hal ini dapat 

dibuktikan dengan adanya 

peningkatan pemahaman para guru 

dalam hal: 

a) Penyusunan kisi-kisi soal, 

peningkatan dari 59,5% pada 

Siklus I menjadi 83,3% pada 

Siklus II. 

b) Penulisan butir soal uraian, 

peningkatan dari 60,4% pada 

Siklus I menjadi 87,1% pada 

Siklus II 

c) Penulisan butir soal pilihan 

ganda, peningkatan dari 59,4% 

pada Siklus I menjadi 88,2% 

pada Siklus II 

(2) Upaya untuk peningkatan kompetensi 

para guru dalam penuyusunan butir 

soal berstandar HOTS dapat 

dilakukan dengan baik melalui 

supervisi klinis di SMP Negeri 47 

Surabaya pada tahun pelajaran 

2018/2019. Hal ini dapat dibuktikan 

adanya peningkatan aktivitas (minat 

dan disiplin) para guru dalam 

mengikuti pelatihan penyusunan kisi-

kisi dan butir soal. 
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KEMAMPUAN MEMAHAMI KONSEP PECAHAN SEDERHANA 

MELALUI METODE PENGAMATAN 

 (Suci Rahayu Ningsih) 

 

 

Abstract 

 

The study was designed as a third-cycle class action research aiming to find out 

how the process and results of the implementation of Mathematics learning on simple 

fraction concept material through object observation methods at SDN Banyu Urip VIII 

Surabaya. In addition, it aims to determine the response of students to the application of 

observation methods. 

Data collection to determine the increase in learning achievement is done by tests 

and to find out an increase in student responses through observation and questionnaires. 

The results of the data analysis showed that the learning achievements of students 

in class III-B in learning mathematics in the Simple Fraction Concept material through 

the observation method increased by 10.85, ie from an average value of 68.95 in the first 

cycle, 75.21 in the second cycle, and increased to 83.05 in cycle III. The observations 

show that by applying the object observation method students are more active and can 

construct knowledge and skills through group work and discussion. 

From the results of the tabulated questionnaire opinion indicated that students 

showed a happy and responsive attitude to learning through the method of object 

observation because students felt directly involved with the object being observed. 

For this reason, it is recommended that teachers use the observation method as an 

alternative delivery of learning material that can make the classroom atmosphere more 

interesting. 

 

Keywords: learning achievement, student response, simple fractions, observation 

 

 

Pendahuluan 

Sistem desentralisasi pendidikan 

memosisikan guru berada pada sentra 

penentu dengan tanggung jawab yang luas 

dan menjadi landasan penting dalam 

pengembangan pembelajaran. Guru bukan 

hanya sebagai pelaksana pengajaran, 

melainkan juga harus menjabarkan 

kompetensi dasar dalam beberapa 

indikator.  

 Dengan demikian, guru harus mampu 

tampil dengan kemampuan yang terbina 

dari dalam dirinya. Guru harus mampu 

membuktikan kemampuan profesionalnya 

untuk menerima amanah sebagai pendidik 

tangguh. Bila pada era sentralisasi 

pendidikan guru sebagai pelaksana dari  

 

 

pemikiran birokrat, kini guru harus mampu 

berpikir logis, kritis, kreatif, dan refleksif 

dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

dan melaksanakan hasil pemikirannya itu 

dalam pembelajaran di kelas.  

Bergantinya sistem sentralisasi ke 

desentralisasi pendidikan tersebut tidak 

serta merta mengubah pola pikir guru yang 

semula sebagai pelaksana pengajaran 

langsung menjadi pemrakarsa 

pembelajaran, seperti membalikkan telapak 

tangan. Apalagi beragamnya kualitas dan 

profesionalnya guru, dari guru yang 

memiliki motivasi untuk berubah hingga 

karena keterpaksaan, dari guru yang hanya 

berniat mencari rupiah dan selalu 

menggerutu hingga yang senantiasa 

tawakal. Oleh karena itu, perlu tersedianya 

ISSN : 2337-3253 
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pendukung yang memadai dan proses yang 

panjang dalam program pendidikan dan 

pembinaan guru. Perlu adanya gerakan dari 

para guru untuk mengidentifikasi 

kebutuhan dirinya dalam meningkatkan 

kompetensinya agar dapat mengembangkan 

kualitas pembelajaran. 

Sehubungan dengan hal tersebut, 

peningkatan kualitas pembelajaran bidang 

studi IPA sangat diperlukan. Dalam hal 

yang demikian, banyak faktor yang harus 

diperhatikan, yakni guru, siswa, sarana dan 

prasarana, lingkungan, manajemen, bahkan 

metode pembelajarannya. 

Pada kenyataannya, tujuan 

pembelajaran Matematika belum dicapai 

secara maksimal oleh siswa. Hal itu tampak 

dari hasil belajar siswa yang masih sangat 

rendah. Nilai rata-rata yang diperoleh siswa 

dalam pembelajaran Matematika hanya 60, 

padahal nilai KKM sebesar 75. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran 

belum tercapai secara maksimal. 

Hal tersebut tampak dari data berikut. 

Jumlah siswa kelas III-B SD Negeri 

Balongsari I/500 adalah 38 siswa. Pada 

pembelajaran Matematika dengan metode 

yang biasanya dilaksanakan, siswa yang 

mendapatkan nilai   KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) 15 siswa dan 23 

siswa lainnya belum mencapai KKM. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa prestasi 

belajar siswa pada pada topik Konsep 

Pecahan Sederhana masih perlu 

ditingkatkan mengingat indikator 

keberhasilan belajar siswa tercapai apabila 

secara klasikal siswa yang mencapai KKM 

dari seluruh siswa sekurang-kurangnya 

85%, sedangkan menurut data tersebut 

secara klasikal yang sudah berhasil dalam 

pembelajaran baru mencapai 39,47 %. 

Setelah dilakukan penelusuran, akar 

masalah terdapat pada monotonnya guru 

dalam penyampaian materi pembelajaran. 

Selain itu, ada faktor ketidaktelitian dan 

keengganan siswa untuk mempelajari 

materi yang diajarkan secara sunguh-

sungguh. Hal yang demikian tentu saja 

akan membaawa dampak yang kurang baik 

bagi perkembangan prestasi belajar siswa. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, 

ada alternatif tindakan yang diasumsikan 

dapat mengatasi masalah tersebut, yakni 

pembelajaran langsung (direct instruction) 

dan model pengamatan.Oleh sebab itu, 

dipilihlah model pengamatan yang dirasa 

lebih cocok diterapkan untuk mengatasi 

masalah rendahnya prestasi belajar 

Matematika pada materi Konsep Pecahan 

Sederhana siswa kelas III-B SD Negeri 

Balongsari I/500 Surabaya.  

 

Pembelajaran Kooperatif 

Ratumanan (2003:10) mengatakan 

bahwa model pembelajaran kooperatif 

merupakan salah satu model belajar 

kelompok dengan tingkat kemampuan yang 

heterogen. Belajar secara kooperatif 

memupuk pembentukan kelompok kerja 

yang saling membutuhkan secara positif 

sehingga meminimalkan persaingan yang 

tidak sehat antarsiswa.  

Menurut Ratumanan (2003:11), 

model pembelajaran kooperatif  didasari 

oleh filsafat homo homini socius. Filsafat 

tersebut menekankan bahwa manusia 

adalah makhluk sosial. Interaksi dan kerja 

sama merupakan kebutuhan penting 

masyarakat untuk dapat lebih berhasil 

dalam kehidupannya. 

Pembelajaran kooperatif dicirikan 

oleh suatu struktur, yakni tugas dan 

penghargaan kooperatif siswa yang bekerja 

dalam situasi pembelajaran kooperatif. 

Siswa didorong untuk bekerja sama pada 

satuan tugas dan harus mengoordinasikan 

usahanya untuk menyelesaikan tugasnya 

secara kooperatif (Ibrahim, 2000:51). 

Berdasarkan hal tersebut, Nur (1999:28) 

menambahkan bahwa pembelajaran 

kooperatif memberikan kerangka 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh 

guru untuk mencapai tujuan sosial. 

Dalam pembelajaran kooperatif, 

siswa tetap berada dalam kelompoknya 

selama beberapa kali pertemuan. Aktivitas 
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siswa antara lain mengikuti penjelasan guru 

secara aktif, bekerja sama menyelesaikan 

tugas-tugas dalam kelompok, memberikan 

penjelasan kepada teman kelompoknya dan 

mendorong anggota kelompok lainnya 

untuk berpartisipasi secara aktif 

(Ratumanan, 2003:37). 

Berdasarkan hal tersebut, Ibrahim 

(2000:54) menyatakan bahwa ciri-ciri 

model pembelajaran kooperatif di 

antaranya adalah sebagai berikut. 

(1) Siswa bekerja dalam kelompok 

kooperatif untuk menuntaskan materi. 

(2) Kelompok dibentuk secara bervariasi 

dari siswa yang memiliki kemampuan 

tinggi, sedang dan rendah. 

(3) Bila mungkin, anggota kelompok 

berasal dari ras, budaya, suku, jenis 

kelamin, dan ragam yang berbeda. 

(4) Penghargaan lebih berorientasi kepada 

kelompok daripada individu. 

Sementara itu, Johnson dan Johnson 

(dalam Ratumanan, 2003:49) menyatakan 

bahwa terdapat lima komponen penting 

dalam bekerja sama secara kooperatif, yaitu 

(1) ketergantungan positif, (2) memajukan 

interaksi tatap muka, (3) tanggung jawab 

individual dari kelompoknya, (4) 

kecakapan interpersonal dan kecakapan 

kelompok kecil, dan (5) pemrosesan 

kelompok. 

Selanjutnya, Ratumanan (2003:30) 

menyatakan bahwa belajar dengan latar 

kooperatif memberikan beberapa manfaat 

bagi siswa, yaitu (1) dapat saling 

membantu dalam aktivitas belajar, (2) 

pandai sekaligus dapat berfungsi sebagai 

tutor sebaya, (3) adanya interaksi secara 

berkelanjutan dan teratur antara siswa 

dalam kelompok, dan (4) dapat 

meningkatkan penguasaan terhadap bahan 

ajar dan kemampuan berkomunikasi. 

 

Metode Pengamatan 

Metode pengamatan berarti suatu 

metode yang membawa siswa pada objek 

nyata. Objek tersebut akan mempermudah 

dalam pengajaran Konsep Pecahan 

Sederhana . Hal tersebut di dalam teori 

bahasa dikenal sebagai pendekatan atau 

metode CTL. 

Metode CTL diterapkan dalam 

pembelajaran bahasa terutama pada 

pengajaran Konsep Pecahan Sederhana 

karena metode ini membawa siswa pada 

objek nyata sebagai sumber belajar 

sehingga mempermudah siswa dalam 

menuangkan gagasannya pada penulisan 

Konsep Pecahan Sederhana .   

Pendekatan CTL merupakan konsep 

belajar yang membantu guru mengaitkan 

antara materi yang diajarkannya dengan 

situasi dunia nyata siswa, mendorong siswa 

membuat hubungan antara pengetahuan 

yang dimilikinya dengan penerapannya 

dalam kehidupan mereka sebagai anggota 

keluarga dan masyarakat (Ashar, 2002:87). 

 

Kerangka Berpikir 

Penerapan tindakan melalui 

pengamatan memberikan solusi terhadap 

kekurangan atau kelemahan siswa dalam 

Konsep Pecahan Sederhana. Secara 

skematis hal tersebut dapat dilihat pada 

gambar 2.1 berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

KONDISI 

AWAL 

Siswa belum 

menggunakan 

model pengamatan 

objek 

Prestasi Belajar 

Siswa Rendah. 

KONDI

SI 

AKHIR 

TINDAK

AN 

(ACTION

) 

Prestasi belajar siswa 

meningkat, baik 

individu maupun 

kelompok;  

Ada perubahan 

sikap dan perilaku 

siswa. 

SIKLUS I 

 

Siswa 

menggunakan 

pengamatan 

objek 

 

 

 

SIKLUS II 

 

Siswa 

menggunakan 

pengamatan 

objek 

 

Gambar 1 Skema Kerangka Berpikir 

Siswa menggunakan 

tindakan berupa 

pengamatan objek 
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Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan kajian teoritis, penelitian 

yang relevan, dan kerangka berpikir, dapat 

diajukan hipotesis tindakan sebagai berikut. 

(1) Penerapan tindakan dalam 

pembelajaran pada materi.  Konsep 

Pecahan Sederhana melalui Metode 

Pengamatan  dapat membuat suasana 

belajar aktif, kreatif, efektif, produktif, 

dan menyenangkan. Sangat 

dimungkinkan, pada siklus terakhir, 

pencapaian persentase KKM siswa 

pada materi.  Konsep Pecahan 

Sederhana mencapai angka lebih dari 

75%. 

(2) Penerapan tindakan kelas melalui 

Metode Pengamatan  dapat mengubah 

sikap dan perilaku siswa dalam 

pembelajaran Matematika, khususnya 

pada materi Konsep Pecahan 

Sederhana . 

 

Hasil Penelitian 

1. Hasil Penelitian Siklus  I 

a. Perencanaan 

Hal-hal yang dilakukan pada 

tahap perencanaan adalah sebagai 

berikut: 

(1) menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) siklus I, 

kisi-kisi soal, dan soal-soal tes 

yang harus dikerjakan siswa 

berkaitan dengan Memahami 

konsep pecahan  dengan 

menggunakan bahan-bahan yang 

ada di sekitar; 

(2) mempersiapkan instrumen 

penelitian. 

 

b. Pelaksanaan Tindakan 

(1) Memberikan pengantar yang 

berisi prasarat motivasi dan 

masalah. Prasarat merupakan 

materi yang sudah dipahami 

siswa sebelumnya. Memberikan 

informasi/petunjuk yang harus 

dilaksanakan oleh siswa, yakni 

tentang Memahami konsep 

pecahan.    

(2) Melaksanakan pembelajaran 

dengan topik Memahami konsep 

pecahan dengan mengamati 

gambar yang ditayangkan 

melalui slide. Dengan diskripsi 

informasi, guru menjawab 

pertanyaan siswa memberikan 

arahan tentang  Memahami 

konsep pecahan. 

(3) Membahas dan mendiskusikan 

hal-hal yang tidak dipahami 

siswa tentang Memahami konsep 

pecahan. 

(4) Memberikan tes pada topik 

Memahami konsep pecahan di 

akhir pembelajaran 

 

c. Observasi  

(1) Mengamati kegiatan siswa 

selama pembelajaran pada materi 

Memahami konsep pecahan 

melalui pengamatan. 

(2) Meneliti hasil tes untuk 

mengetahui penguasaan siswa 

pada materi Memahami konsep 

pecahan.    
 

Tabel 1 Kategori Nilai Siklus I 

No 
Kategori 

Nilai 
Interval F % 

1 

2 

3 

4 

Sangat 

Baik 

Baik 
Cukup 

Kurang 

91 - 100 

81 - 90 

75 - 80 
<  75 

0 

 

18 
20 

0,00 % 

18,42 % 

52,63% 
 28,95 % 

Jumlah 38 100,00 % 

Rata-Rata 68,95 

 
Grafik 1 Kategori Nilai Siklus I 
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Penentuan kategori tersebut 

diambil dari hasil tes pada Siklus I. 

 
Tabel 2 Hasil Tes Siklus I 

NO NAMA SISWA L/P NILAI KET 

1 EMELY AMBARWATI P 75 T 

2 FADHILATUN NAIM L 60 TT 

3 
HANUNG 

PANGLUHUR  
L 

75 

T 

... ... ...   

38 
RANIA ANNOURA 

ADDIINE 
P 

60 

TT 

NILAI RATA-RATA 68,95 

JUMLAH SISWA TUNTAS 20 

JUMLAH SISWA TIDAK TUNTAS 18 

PERSENTASE KETUNTASAN 52,63% 

 

Jika tabel tersebut dibuat 

dalam bentuk grafik, akan tampak 

seperti grafik yang berikut. 

 
Grafik 2 Hasil Tes Siklus I 

 
 

Hasil observasi untuk 

mengetahui sikap dan perilaku siswa 

pada saat pembelajaran berlangsung 

pada tahap siklus I dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

 
Tabel 3 Hasil Pengamatan Sikap Perilaku Siklus I 

No Nilai Kriteria Jumlah Persentase 

1 

2 

3 

4 

5 

18 – 20  

14 – 17  
10 – 13  

6 – 9  
0 – 5  

Amat 

Baik 
Baik 

Sedang 
Kurang 

Sangat 

Kurang 

0 

0 
24 

14 
0 

0,00 % 

0,00 % 
63,16 % 

36,74 % 
0,00 % 

Σ Jumlah  38 100,00 % 

 

Jika tabel tersebut dibuat 

dalam bentuk grafik, akan tampak 

seperti grafik yang berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 4.3 Hasil Pengamatan Sikap Perilaku Siklus I 

 
 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil tes dan 

observasi terhadap perilaku siswa 

pada siklus I, tampak beberapa hal 

berikut. 

(1) Masih ada 18 siswa (47,37%) 

yang nilainya di bawah KKM 

yang ditentukan, yakni sebesar 

75. Hal itu tampak dari sulitnya 

siswa dalam mengungkapkan 

gagasan yang disebabkan objek 

yang diamati siswa masih 

cenderung abstrak. 

(2) Perilaku siswa dalam 

pembelajaran belum sesuai 

dengan yang diharapkan karena 

masih ada 14 siswa berkategori 

kurang baik. Hal itu karena media 

yang diamati siswa kurang 

menarik. 

(3) Berdasarkan hasil pengamatan 

tersebut, pada siklus II, objek 

yang diamati perlu diubah, yakni 

melalui pengamatan benda 

konkret. Selain itu, guru harus 

memberikan motivasi yang lebih 

intens tentang manfaat Konsep 

Pecahan Sederhana .    

 

2. Hasil Penelitian Siklus  II 

a. Perencanaan 

Hal-hal yang dilakukan pada 

tahap perencanaan siklus II adalah 

sebagai berikut: 

(1) menyusun rencana pelaksanaan 
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pembelajaran (RPP) siklus II, 

kisi-kisi soal, dan soal-soal tes 

yang harus dikerjakan siswa 

berkaitan dengan menjelaskan 

Menyatakan pecahan  dengan 

menggunakan bahan-bahan yang 

ada di sekitar ; 

(2) mempersiapkan instrumen 

penelitian. 

 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Berdasarkan hasil pengamatan 

dan refleksi siklus I, dilakukan 

tindakan sebagai berikut. 

(1) Memberikan pengantar yang 

berisi prasarat motivasi dan 

masalah. Memberikan 

informasi/petunjuk yang harus 

dilaksanakan oleh siswa, yakni 

tentang Menyatakan pecahan  

melalui pengamatan 

(2) Dengan diskripsi informasi, guru 

menjawab pertanyaan siswa 

memberikan arahan tentang 

Menyatakan pecahan  melalui 

pengamatan 

(3) Melaksanakan pembelajaran 

dengan topik Menyatakan 

pecahan  dengan mengamati 

objek nyata yang ditentukan 

guru.  

(4) Memberikan motivasi yang lebih 

intens tentang manfaat 

Menyatakan pecahan     

(5) Membahas dan mendiskusikan 

hal-hal yang tidak dipahami 

siswa tentang Menyatakan 

pecahan .  

(6) Memberikan tes pada topik 

Menyatakan pecahan  di akhir 

pembelajaran. 

 

c. Observasi  

(1) Mengamati kegiatan siswa 

selama pembelajaran Konsep 

Pecahan Sederhana melalui 

pengamatan yang ditentukan 

guru 

(2) Meneliti hasil tes untuk 

mengetahui penguasaan siswa 

pada topik Konsep Pecahan 

Sederhana melalui pengamatan 

Hasil tes Konsep Pecahan 

Sederhana pada siklus II dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 
Tabel 4 Kategori Nilai Siklus II 

No 
Kategori 

Nilai 
Interval X F % 

1 

2 
3 

4 

Sangat 

Baik 
Baik 

Cukup 

Kurang 

91 - 100 

81 - 90 
75 - 80 

<  75 

90,50 

82,50 
71,00 

55,00 

0 

3 
26 

9 

0,00 % 

7,89 % 
68,42% 

 23,68 

% 

Jumlah 38 100,00 

% 

Rata-Rata 75,21 

 

Jika tabel tersebut dibuat 

dalam bentuk grafik, akan tampak 

seperti grafik yang berikut. 

 
Grafik 4 Kategori Nilai Siklus II 

 
 

Penentuan kategori tersebut 

diambil dari hasil tes pada Siklus I, 

seperti tampak pada tabel yang 

berikut ini. 

 
Tabel 5 Hasil Tes Siklus II 

NO NAMA SISWA L/P NILAI KET 

1 EMELY AMBARWATI P 82 T 

2 FADHILATUN NAIM L 75 T 

3 HANUNG PANGLUHUR  L 80 T 

 ... ...   

38 
RANIA ANNOURA 

ADDIINE 
P 

78 T 

NILAI RATA-RATA 75,21 

TUNTAS 29 

TIDAK TUNTAS 9 

KETUNTASAN KELAS 76,32 

  

Jika tabel tersebut dibuat 

dalam bentuk grafik, akan tampak 

seperti grafik yang berikut. 
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Grafik 5 Hasil Tes Siklus II 

 
Hasil observasi untuk 

mengetahui sikap dan perilaku siswa 

pada saat pembelajaran berlangsung 

pada tahap siklus I dapat dilihat pada 

tabel berikut ini 

 
Tabel 6 Hasil Pengamatan Sikap Perilaku Siklus II 

No Nilai Kriteria Jumlah Persentase 

1 

2 

3 

4 

5 

18 – 20  

14 – 17  

10 – 13   

6 – 9  

0 – 5  

Amat Baik 

Baik 

Sedang 

Kurang 

Sangat Kurang 

4 

23 

11 

0 

0 

10,53 % 

60,53% 

28,95 % 

0 % 

0 % 

Jumlah 38 100,00 % 

 

Jika tabel tersebut dibuat dalam 

bentuk grafik, akan tampak seperti 

grafik yang berikut.  

 
Grafik 6 Hasil Pengamatan Sikap Siklus II 

 
 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil tes dan 

observasi terhadap perilaku siswa 

pada siklus II, tampak beberapa hal 

berikut. 

(1) Masih ada 11 siswa (28,95%) 

yang nilainya di bawah KKM 

yang ditentukan, yakni sebesar 

75. Hal itu tampak dari sulitnya 

siswa dalam mengungkapkan 

gagasan. Rendahnya hasil belajar 

siswa tersebut ternyata 

disebabkan objek yang diamati 

siswa kurang diminati. 

(2) Perilaku siswa dalam 

pembelajaran sudah mengalami 

peningkatan jika dibandingkan 

dengan siklus sebelumnya karena 

tidak ada siswa yang perilakunya 

berkategori kurang atau sangat 

kurang.  

(3) Berdasarkan hasil pengamatan 

tersebut, pada siklus III, objek 

yang diamati perlu diubah, yakni 

melalui pengamatan yang 

diminati siswa. 

(4) Agar motivasi siswa semakin 

meningkat, guru akan 

memberikan reward berupa 

tambahan nilai 10 poin dalam 

PAS Semester Gasal 

 

3. Hasil Penelitian Siklus  III 

a. Perencanaan 

Hal-hal yang dilakukan pada 

tahap perencanaan siklus III adalah 

sebagai berikut: 

(1) menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) siklus III, 

kisi-kisi soal, dan soal-soal tes 

yang harus dikerjakan siswa 

berkaitan dengan laporan 

pengamatan tentang Memahami 

konsep pecahan dengan 

menggunakan bahan-bahan yang 

ada di sekitar ; 

(2) mempersiapkan instrumen 

penelitian. 

 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Berdasarkan hasil pengamatan 

dan refleksi siklus II, ada beberapa 

hal yang dilakukan pada siklus III ini, 

yakni sebagai berikut. 

(1) Memberikan pengantar yang 
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berisi prasarat motivasi dan 

masalah. Memberikan 

informasi/petunjuk yang harus 

dilaksanakan oleh siswa, yakni 

tentang laporan pengamatan 

tentang Memahami konsep 

pecahan. 

(2) Melaksanakan pembelajaran 

dengan topik laporan 

pengamatan tentang Memahami 

konsep pecahan melalui  objek 

nyata yang disukai siswa. 

Dengan diskripsi informasi, guru 

menjawab pertanyaan siswa 

memberikan arahan tentang 

melalui pengamatan yang disukai 

siswa. 

(3) Membahas dan mendiskusikan 

hal-hal yang tidak dipahami 

siswa tentang laporan 

pengamatan tentang Memahami 

konsep pecahan. 

(4) Memberikan tes pada laporan 

pengamatan tentang Memahami 

konsep pecahan di akhir 

pembelajaran. 

(5) Memberikan motivasi siswa 

semakin meningkat, guru akan 

memberikan reward berupa 

tambahan nilai 10 poin dalam 

UAS Semester Gasal 

 

c. Observasi  

(1) Mengamati kegiatan siswa 

selama pembelajaran laporan 

pengamatan tentang Memahami 

konsep pecahan melalui 

pengamatan yang disukai siswa. 

(2) Meneliti hasil tes untuk 

mengetahui penguasaan siswa 

pada topik laporan pengamatan 

tentang Memahami konsep 

pecahan melalui pengamatan 

yang disukai siswa. 

Hasil tes tentang Memahami 

konsep pecahan siklus III dapat 

dilihat pada tabel yang berikut ini. 
Tabel 7 Kategori Nilai Siklus III 

No 
Kategori 

Nilai 
Interval F % 

1 

2 

3 
4 

Sangat 

Baik 

Baik 
Cukup 

Kurang 

91 - 100 

81 - 90 

75 - 80 
<  75 

0 

24 

14 
0 

0,00 % 

63,16 % 

36,84% 
  

Jumlah 38 100,00 % 

Rata-Rata 83,05  

 

Grafik 7 Kategori Nilai Siklus III 

 
Penentuan kategori tersebut 

diambil dari hasil tes pada Siklus III, 

seperti tampak pada tabel yang 

berikut ini. 

 
Tabel 8 Hasil Tes Siklus III 

NO NAMA SISWA L/P NILAI KET 

1 EMELY AMBARWATI P 90 T 

2 FADHILATUN NAIM L 80 T 

3 HANUNG PANGLUHUR  L 90 T 

 ... ...   

38 
RANIA ANNOURA 

ADDIINE 
P 

85 
T 

NILAI RATA-RATA 83,05 

JUMLAH SISWA TUNTAS 38 

JUMLAH SISWA TIDAK TINTAS 0 

PERSENTASE KETUNTASAN 100% 

Jika tabel tersebut dibuat 

dalam bentuk grafik, akan tampak 

seperti grafik yang berikut. 

 
Grafik 8 Hasil Tes Siklus III 

 
 

Hasil observasi untuk 

mengetahui sikap dan perilaku siswa 

pada saat pembelajaran berlangsung 
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pada tahap siklus I dapat dilihat pada 

tabel berikut ini. 

 
Tabel 9 Hasil Pengamatan Sikap Perilaku Siklus III 

No Nilai Kriteria Jumlah Persentase 

1 

2 

3 
4 

5 

18-

20 

14-
17 

10-

13 
6-9 

0-5 

Amat 

baik 

baik 
sedang 

kurang 

sangat 
kurang 

18 

19 

1 
0 

0 

47,37% 

50,00% 

2,63 % 
- 

- 

Jumlah 38 100,00 % 

 
Grafik 9 Hasil Pengamatan Sikap Perilaku Siklus III 

 

 
 

d. Refleksi 

Hasil tes dan observasi pada 

siklus III, mengindikasikan beberapa 

hal berikut. 

(1) Semua siswa sudah tuntas 

belajarnya. 

(2) Perilaku siswa dalam 

pembelajaran sudah bagus 

karena hanya ada satu siswa 

(2,63 %) yang berkategori 

sedang.   

(3) Hasil angket mengindikasikan 

bahwa siswa tertarik mengikuti 

pembelajaran melalui 

penmgamatan objek nyata. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pembahasan Hasil Tes 

a. Siklus I 

Pada siklus I, hasil tes terhadap 

38 siswa kelas  III-B menunjukkan 

bahwa kemampuan siswa masih 

rendah karena perolehan skor rata-

rata 59,68 sedangkan KKM yang 

ditetapkan pada awal pelajaran adalah 

75. Hal tersebut karena pembelajaran 

masih dilakukan menggunakan 

pengamatan berupa gambar yang 

ditayangkan melalui slide. 

 

b. Siklus II 

Adanya penerapan metode 

pengamatan yang ditentukan guru 

terjadi peningkatan prestasi siswa 

pada penulisan Konsep Pecahan 

Sederhana , yaitu perolehan skor dari 

59,68 menjadi 75,21 sehingga hasil 

penilaian menunjukkan peningkatan. 

 

c. Siklus III 

Pembelajaran Konsep Pecahan 

Sederhana pada siklus III merupakan 

refleksi pada siklus II.  Pada siklus II 

masih terdapat kelemahan pada objek 

yang diamati. Pada siklus III 

merupakan hasil penilaian serta hasil 

pengamatan terhadap pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus II. 

Prestasi siswa pada silkus III, 

yaitu 83,05. Bila dibandingkan 

dengan prestasi siswa pada siklus II 

terjadi peningkatan prestasi siswa 

sejumlah 10,85 karena pencapaian 

nilai pada silkus II adalah 75,21. 

Dengan demikian, secara keseluruhan 

peningkatan prestasi belajar siswa 

pada materi Konsep Pecahan 

Sederhana dengan menggunakan 

pengamatan dibandingkan dengan 

metode konvesional adalah 10,85. 

Hal tersebut karena perolehan nilai 

rata-rata siswa pada melalui 

pengamatan berupa gambar adalah 

75,21sedangkan perolehan nilai rata-

rata siswa pada pembelajaran dengan 

metode pengamatan  nyata 

berdasarkan pilihan siswa sendiri 

sebesar 83,05.   

Peningkatan prestasi siswa dari 

tahap siklus I sampai siklus III dapat 

dilihat pada grafik 4.7 berikut. 

 

 
Grafik 10 Perbandingan Prestasi Belajar (Siklus I, II, III)  
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2. Pembahasan Hasil Nontes  

a. Siklus I 

Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa siswa belajar 

dengan metode mengajar 

konvensional menunjukkan 

kecenderungan (1) siswa belajar 

secara individu, (2) siswa kurang 

inisiatif, (3) siswa cenderung pasif, 

dan (4) siswa kurang memperhatikan 

langkah-langkah secara sistematis. 

 

b. Siklus II 

Siklus II menunjukkan bahwa 

siswa belajardengan metode 

pangamatan akan 

(1) lebih kreatif dan berinisiatif 

(2) lebih aktif dalam belajar 

(3) lebih memperhatikan langkah-

langkah kerja secara sistematis. 

 

c. Siklus III 

Hasil pengamatan 

menunjukkan bahwa dengan metode 

pengamatan  akan lebih termotivasi, 

lebih kreatif dan berinisiatif. Siswa 

lebih aktif dan lebih yakin 

mengekspresikan gagasannya 

berdasarkan pengamatan  yang 

dilakukan. 

 

3. Pembahasan Angket Respons Siswa 

Pada akhir siklus III, siswa diberi 

angket untuk mengetahui respons siswa 

terhadap penerapan pembelajaran 

melalui pengamatan yang disukai siswa. 

Hasil angket respons siswa tersebut 

menunjukkan bahwa (1) siswa merasa 

senang selama mengikuti pembelajaran; 

(2) siswa merasa senang terhadap cara 

guru mengajar; (3) siswa  lebih 

memahami materi melalui pengamatan. 

Perubahan kenaikan hasil belajar 

diperoleh setelah siswa diajak berpindah 

dari belajar melalui pengamatan gambar 

dan objek yang ditentukan guru 

memasuki kondisi belajar kontekstual, 

yakni mengamati objek yang menarik 

bagi siswa itu sendiri. Kondisi belajar 

kontekstual adalah siswa diajak 

menghadapi konteks dengan berada di 

alam pada lingkungan sekolah kemudian 

melakukan pengamatan  yang dihadapi. 

Dengan cara yang demikian, siswa lebih 

mengonstruksikan pengetahuannya 

secara mandiri kemudian 

mengkomunikasikan hasil konstruksi 

pengetahuannya dalam bentuk karangan. 

Hal yang sangat penting untuk 

diperhatikan agar lebih dapat 

menggugah potensi psikologis siswa 

dalam pembelajaran adalah menciptakan 

suasana pembelajaran yang kreatif dan 

menyenangkan. Dengan demikian, 

dalam proses pembelajaran, siswa harus 

diberi kesempatan untuk 

mengembangkan pemahaman dalam 

insight, yaitu pemahaman atau persepsi 

dari hubungan-hubungan terhadap 

konsep yang berkenaan dengan 

pengamatan  yang dilakukan. 

 

Simpulan 

(1) Pembelajaran Konsep Pecahan 

Sederhana dengan menerapkan metode 

pengamatan  terbukti dapat 

meningkatkan minat belajar siswa 

karena siswa dihadapkan kepada hal 

baru dalam belajar Konsep Pecahan 

Sederhana. Analisis data menunjukkan 

bahwa motivasi siswa dalam 

pembelajaran belum baik karena 

kriteria baik dan amat baik masih 0%, 
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sedangkan pada tabel 4.5 menunjukkan 

motivasi siswa dengan kriteria baik 

dan amat baik sudah mencapai 83,05% 

dan 13,79% karena pembelajaran 

dilakukan dengan metode pengamatan.  

Di samping itu, metode ini dapat 

meningkatkan pengalaman dan 

pemahaman siswa melalui proses 

konstruktif karena siswa membangun 

pemahamannya melalui pengalaman 

dalam pengamatan secara langsung. 

Hal itu merupakan bukti bahwa 

pembelajaran dilaksanakan secara 

inovatif karena metode pembelajaran 

tersebut dapat meningkatkan kualitas 

proses pembalajaran dengan ditandai 

adanya peningkatan aktivitas yang 

berpusat kepada siswa dalam suasana 

kontekstual. Siswa melakukan 

pengamatan  berdasar apa yang 

dilakukannya, yaitu dengan mengamati 

objek nyata tentang di sekitar 

lingkungan sekolah.  

(2) Pembelajaran melalui pengamatan 

yang diminati siswa terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan memahami 

materi dilihat dari adanya peningkatan 

prestasi belajar siswa dari rata-rata 

nilai 68,95% jika dilakukan melalui 

pengamatan gambar, menjadi 83,05% 

jika dilakukan melalui pengamatan 

secara langsung dan yang dipilih oleh 

siswa itu sendiri. 
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PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR BAHASA INDONESIA 

PADA MATERI TEKS CERITA FABEL MELALUI TUTOR SEBAYA 

SISWA KELAS VII-C SMP NEGERI 20 SURABAYA 

 (Choiridah) 

 

 

Abstract 

 

This study was designed as a third-cycle class action research aimed at describing 

(1) the process of improving student achievement in class VII-C SMP Negeri 20 

Surabaya Odd Semester 2017/2018 Academic Year in Fable Story Text material through 

peer tutor learning models, describing the results of improved class VII-C student 

achievement in SMP Negeri 20 Surabaya Odd Semester in the academic year 2017/2018 

in the Fable Story Text material through peer tutoring learning model, and (3) find out 

the responses of VII-C graders in SMP Negeri 20 Surabaya in the Odd Semester 2017 

Academic Year 2018 on the application of peer tutoring learning models to increase 

learning achievement in the Fable Story Text material. 

The results of the study in the first cycle showed that the average percentage of 

three times the teacher gave the opportunity to ask questions of 10.8%; answered by 

37.8%; representing 27.0%; argues for 29.7%. This indicates that student activity is still 

relatively low so that it needs improvement in the next cycle. Likewise, the average score 

of the final tests in the lessons only reached 75.1, not in accordance with the KKM set at 

75. Likewise, the completeness in this cycle only reached 59.5%. Thus, it has not 

achieved the results as expected. 

The results of the study in the second cycle showed that the average percentage of 

three times the teacher gave the opportunity to ask questions of 43.2%; answered by 

40.5%; presenting 32.4%; argues 43.2%. This indicates that student activity is still 

relatively low despite an increase from the previous cycle. Similarly, the average learning 

achievement obtained by students amounted to 77.8 with completeness of 73.7%. It 

indicates that the learning achievement has met the expected target, but the classical 

completeness is not as expected, which is 85% of students complete their learning. 

The results of the study in the third cycle, the average percentage of three times the 

teacher gives the opportunity to ask questions of 83.8%; answered 75.7%; presenting 

54.1%; argues 59.5%. This indicates that student activity has increased compared to the 

previous cycle. Similarly, the average score of the final test lessons 81.8 with 

completeness of 91.9%. 

Thus, it can be concluded that the application of peer tutoring learning models can 

increase student activity in learning so that student achievement will also increase. For 

this reason, it is recommended that teachers, especially those who teach Bahasa 

Indonesia, apply peer tutoring learning models as an alternative to effective and 

enjoyable learning. 

 

Keywords: learning achievement, fable story texts, peer tutors 

 

Pendahuluan 

Penurunan prestasi belajar terjadi 

pada siswa kelas VII-C SMP Negeri 20 

Surabaya. Prestasi belajar siswa kelas VII- 

 

C masih belum sesuai dengan harapan, 

terutama pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia (BI). Berdasarkan wawancara 

yang dilakukan, diperoleh data bahwa 

ISSN : 2337-3253 
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siswa menganggap mata pelajaran BI 

adalah mata pelajaran yang tidak terlalu 

penting karena berbahasa Indonesia sudah 

dilakukan sehari-hari sehingga sering 

dianggap remeh oleh para siswa. Sebagai 

akibatnya, siswa menjadi malas belajar 

dan keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran menjadi rendah.  

Faktor lain yang menjadi penyebab 

rendahnya prestasi belajar siswa adalah 

faktor guru yang menggunakan model 

pembelajaran klasikal dengan metode 

ceramah sehingga komunikasi terjadi satu 

arah. Siswa jarang bertanya, menjawab 

pertanyaan, berpendapat atau berdiskusi. 

Siswa cenderung pasif hanya 

mendengarkan dan mencatat apa yang 

dijelaskan oleh guru. Guru selalu 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya. Namun demikian, sedikit 

bahkan tidak ada siswa yang mengajukan 

pertanyaan.  

Siswa dinyatakan tuntas belajar 

apabila mendapatkan nilai ≥ 75 dan 

ketuntasan kelasnya adalah ≥ 85%. Pada 

kenyataannya persentase yang diperoleh 

pada ketuntasan kelas masih di bawah 

60%. Hal ini menunjukan bahwa masih 

banyak siswa yang mendapatkan nilai di 

bawah 75, karena nilai rata-rata yang 

diperoleh siswa hanya sebesar 55. Oleh 

karena itu, perlu adanya penelitian 

khususnya kelas VII-C SMP Negeri 20 

Surabaya untuk menemukan faktor 

penyebabnya.  

Berdasarkan hal tersebut, dalam 

penelitian tindakan kelas (PTK) 

digunakan model pembelajaran tutor 

sebaya dalam kelompok kecil sebagai 

salah satu alternatif untuk menyelesaikan 

masalah rendahnya pemahaman siswa 

terhadap materi “Teks Cerita Fabel”. 

 

Prestasi Belajar 

Kata prestasi berasal dari bahasa 

Belanda, yaitu prestatie. Dalam bahasa 

Indonesia menjadi prestasi yang berarti 

hasil usaha (Arifin, 1990:2). Dengan 

demikian, prestasi belajar dapat diartikan 

sebagai hasil usaha yang telah dicapai 

dalam belajar. 

Berdasarkan pengertian tersebut 

dapat diasumsikan bahwa prestasi belajar 

Sosiologi  adalah hasil yang dicapai pada 

taraf terakhir setelah melakukan kegiatan 

belajar Sosiologi . Prestasi tersebut dapat 

dilihat dari kemampuan mengingat dan 

kemampuan intelektual siswa di bidang 

studi Sosiologi , perolehan nilai dan sikap 

positif siswa dalam mengikuti pelajaran 

Sosiologi  dan terbentuknya keterampilan 

siswa yang semakin meningkat dalam 

mengaplikasikan ilmu yang diperolehnya. 

Prestasi belajar semakin terasa 

penting untuk dipermasalahkan, karena 

memunyai beberapa fungsi utama, yaitu 

sebagai berikut. 

(1) Prestasi belajar sebagai indikator 

kualitas dan kuantitas pengetahuan 

yang telah dikuasai anak didik. 

(2) Prestasi belajar sebagai pemuasan 

hasrat ingin tahu. 

Para ahli psikologi biasa menyebut 

hal ini sebagai tendensi keingintahuan 

(couriosity) dan merupakan 

kebutuhan umum pada manusia, 

termasuk kebutuhan anak didik dalam 

suatu program pendidikan. 

(3) Prestasi belajar sebagai bahan 

informasi dalam inovasi pendidikan. 

Asumsinya adalah prestasi belajar 

dapat dijadikan pendorong bagi anak 

didik dalam meningkatkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dan 

berperan sebagai umpan balik (feed 

back) dalam meningkatkan mutu 

pendidikan.  

(4) Prestasi belajar sebagai indikator 

intern dan ekstern dari suatu institusi 

pendidikan. 

(5) Prestasi belajar dapat dijadikan 

indikator terhadap daya serap 

(kecerdasan) anak didik.(Arifin, 

1990:3). 

Dalam proses pembelajaran, 

terdapat beberapa faktor yang berkaitan 
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dengan kesulitan belajar yang dapat 

berpengaruh bagi perstasi belajar siswa. 

Faktor-faktor tersebut antara lain sebagai 

berikut. 

(1) Faktor-faktor yang berasal dari dalam 

(internal), yaitu sebagai berikut. 

a) Siswa merasa sukar mencerna 

materi karena menganggapnya 

sulit. 

b) Siswa kehilangan gairah belajar 

karena mendapatkan nilai yang 

rendah. 

c) Siswa meyakini bahwa sulit untuk 

menerapkan disiplin diri dalam 

belajar. 

d) Siswa mengeluh tidak bisa 

berkonsentrasi. 

e) Siswa tidak cukup tekun untuk 

mengerjakan sesuatu khususnya 

belajar. 

f) Konsep diri yang rendah. 

g) Gangguan emosi. 

(2) Faktor-faktor yang berasal dari luar 

(eksternal), yaitu 

a) Kemampuan atau keadaan sosial 

Sosiologi . 

b) Kekurangmampuan guru dalam 

materi dan strategi pembelajaran. 

c) Tugas-tugas non akademik. 

d) Kurang adanya dukungan dari 

orang-orang di sekitarnya. 

e) Lingkungan fisik (Suparno, 2001: 

52–57). 

 

Pembelajaran Kooperatif 

Metode pembelajaran kooperatif, 

yang dikembangkan oleh John Dewey dan 

Herbert Thelan, memungkinkan siswa 

dapat belajar dengan cara bekerja sama 

dengan temannya. Teman yang lebih 

mampu dapat membantu teman yang 

lemah. Setiap anggota kelompok tetap 

memberikan sumbangan terhadap prestasi 

kelompok. Selain itu, para siswa juga 

mendapatkan kesempatan untuk 

bersosialisasi (Suyatno, 2009:10). 

Berdasarkan hal tersebut, 

Ratumanan (2003:10) mengatakan bahwa 

model pembelajaran kooperatif 

merupakan salah satu model belajar 

kelompok dengan tingkat kemampuan 

yang heterogen. Belajar secara kooperatif 

memupuk pembentukan kelompok kerja 

yang saling membutuhkan secara positif 

sehingga meminimalkan persaingan yang 

tidak sehat antarsiswa.  

Menurut Ratumanan (2003:11), 

model pembelajaran kooperatif  didasari 

oleh filsafat homo homini socius. Filsafat 

tersebut menekankan bahwa manusia 

adalah makhluk sosial. Interaksi dan kerja 

sama merupakan kebutuhan penting 

masyarakat untuk dapat lebih berhasil 

dalam kehidupannya. 

Pembelajaran kooperatif dicirikan 

oleh suatu struktur, yakni tugas dan 

penghargaan kooperatif siswa yang 

bekerja dalam situasi pembelajaran 

kooperatif. Siswa didorong untuk bekerja 

sama pada satuan tugas dan harus 

mengoordinasikan usahanya untuk 

menyelesaikan tugasnya secara kooperatif 

(Ibrahim, 2000:51). Berdasarkan hal 

tersebut, Nur (1996:28) menambahkan 

bahwa pembelajaran kooperatif 

memberikan kerangka pembelajaran yang 

dapat digunakan oleh guru untuk 

mencapai tujuan sosial. 

Dalam pembelajaran kooperatif, 

siswa tetap berada dalam kelompoknya 

selama beberapa kali pertemuan. Aktivitas 

siswa antara lain mengikuti penjelasan 

guru secara aktif, bekerja sama 

menyelesaikan tugas-tugas dalam 

kelompok, memberikan penjelasan kepada 

teman kelompoknya dan mendorong 

anggota kelompok lainnya untuk 

berpartisipasi secara aktif (Ratumanan, 

2003:37). 

Berdasarkan hal tersebut, Ibrahim 

(2000:54) menyatakan bahwa ciri-ciri 

model pembelajaran kooperatif di 

antaranya adalah sebagai berikut. 

(1) Siswa bekerja dalam kelompok 

kooperatif untuk menuntaskan materi 

pelajaran. 
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(2) Kelompok dibentuk secara bervariasi 

dari siswa yang memiliki kemampuan 

tinggi, sedang dan rendah. 

(3) Bila mungkin, anggota kelompok 

berasal dari ras, budaya, suku, jenis 

kelamin, dan ragam yang berbeda-

beda. 

(4) Penghargaan lebih berorientasi 

kepada kelompok daripada individu. 

Sementara itu, Johnson dan Johnson 

(dalam Ratumanan, 2003:49) menyatakan 

bahwa ada lima komponen penting dalam 

bekerja sama secara kooperatif, yaitu (1) 

ketergantungan positif, (2) memajukan 

interaksi tatap muka, (3) tanggung jawab 

individual dari kelompoknya, (4) 

kecakapan interpersonal dan kecakapan 

kelompok kecil, dan (5) pemrosesan 

kelompok. 

Selanjutnya, Ratumanan (2003:30) 

menyatakan bahwa belajar dengan latar 

kooperatif memberikan beberapa manfaat 

bagi siswa, yaitu (1) dapat saling 

membantu dalam aktivitas belajar, (2) 

pandai sekaligus dapat berfungsi sebagai 

tutor sebaya, (3) adanya interaksi secara 

berkelanjutan dan teratur antara siswa 

dalam kelompok, dan (4) dapat 

meningkatkan penguasaan terhadap bahan 

ajar dan kemampuan berkomunikasi. 

 

Tutor Sebaya 

Pemilihan model dan metode 

pembelajaran secara tepat merupakan 

suatu hal yang sangat penting yang harus 

dilakukan oleh guru dalam menyampaikan 

materi pelajaran kepada para siswanya. 

Zaini (2008:60) mengemukakan bahwa 

metode belajar yang paling baik adalah 

dengan mengajarkan kepada orang lain. 

Oleh karena itu, pemilihan model 

pembelajaran tutor sebaya sebagai strategi 

pembelajaran akan sangat membantu 

siswa di dalam mengajarkan materi 

kepada teman-temannya. 

Adapun langkah-langkahnya 

sebagai berikut: 

(1) Dipilih materi yang memungkinkan 

materi tersebut dapat dipelajari siswa 

secara mandiri. Materi pelajaran 

dibagi dalam sub bab materi (Segmen 

materi). 

(2) Para siswa dibagi menjadi kelompok-

kelompok kecil yang heterogen, 

sebanyak sub-submateri yang akan 

disamapaikan guru. Siswa-siswa 

pandai disebar dalam setiap kelompok 

dan bertindak sebagai tutor sebaya. 

(3) Masing-masing kelompok diberi 

tugas mempelajari satu submateri. 

Setiap kelompok dipandu oleh siswa 

yang pandai sebagai tutor sebaya. 

Mereka diberi waktu yang cukup 

untuk persiapan, baik dalam kelas 

maupun di luar kelas. 

(4) Setiap kelompok melalui wakilnya 

menyampaikan submateri sesuai 

dengan tugas yang diberikan. Guru 

bertindak sebagai nara sumber utama. 

(5) Setelah semua kelompok 

menyampaikan tugasnya secara 

berurutan sesuai dengan urutan 

submateri, beri simpulan dan 

klarifikasi seandainya ada 

pemahaman siswa yang perlu 

diluruskan. 

 

Teks Cerita Fabel 

Cerita fabel merupakan cerita 

tentang kehidupan binatang yang 

berperilaku menyerupai manusia. Fabel 

termasuk jenis cerita fiksi, bukan kisah 

tentang kehidupan nyata. Cerita fabel 

sering juga disebut cerita moral karena 

pesan yang ada di dalam cerita fabel 

berkaitan erat dengan moral. 

Tokoh pada cerita fabel biasanya 

binatang. Teks cerita fabel tidak hanya 

mengisahkan kehidupan binatang, tetapi 

juga mengisahkan kehidupan manusia 

dengan segala karakternya. 

Binatang-binatang yang ada pada 

cerita fabel memiliki karakter seperti 

manusia. Karakter mereka ada yang baik 

dan ada juga yang tidak baik. Mereka 
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mempunyai sifat jujur, sopan, pintar, dan 

senang bersahabat, serta melakukan 

perbuatan terpuji. Mereka ada juga yang 

berkarakter licik, culas, sombong, suka 

menipu, dan ingin menang sendiri. 

Cerita fabel menjadi salah satu 

sarana yang potensial dalam menanamkan 

nilainilai moral. Kamu dapat belajar dan 

mencontoh karakter-karakter yang baik 

dari binatang itu agar kamu memiliki sifat 

terpuji. 

 

Hasil Penelitian 

1.  Siklus I  

a. Perencanaan 

(1) Pembuatan RPP yang sesuai 

dengan tujuan.  

(2) Merancang tindakan.  

(3) Membuat lembar observasi 

pelaksanaan pembelajaran 

tutor sebaya dalam kelompok 

kecil.   

(4) Membuat lembar observasi 

ranah / aspek pertanyaan.  

(5) Membuat daftar siswa yang 

ingin mengajukan pertanyaan.   

(6) Membuat daftar pertanyaan 

siswa.  

 

b. Pelaksanaan 

Pertemuan Pertama 

1. Kegiatan Pendahuluan 

 Guru menyampaikan salam. 

 Salah satu peserta didik 

diminta memimpin doa, 

dilanjutkan presensi. 

 Guru mengkondisikan 

suasana belajar yang 

menyenangkan berupa 

apersepsi dan motivasi. 

 Guru menyampaikan 

kompetensi yang akan 

dicapai dan manfaatnya 

dalam kehidupan sehari-hari.  

 Guru menyampaikan langkah 

pembelajaran dan teknik 

penilaian. 

 

2. Kegiatan Inti 

- Siswa diarahkan guru  untuk 

membentuk kelompok 

dengan anggota 6 siswa 

secara heterogen. 

- Guru memberikan materi 

tentang “mengidentifikasi 

struktur teks cerita fabel”. 

- Guru membagikan lembar 

kerja siswa untuk dikerjakan 

secara kelompok. 

- Siswa dalam kelompok 

melakukan diskusi kelompok 

dengan dipandu oleh masing-

masing ketua kelompok. 

- Setiap kelompok 

menyelesaikan lembar kerja 

dengan dipimpin oleh ketua 

kelompok sebagai tutor 

sebaya.  

 

3. Kegiatan Penutup 

- Peserta didik bersama guru 

melakukan refleksi. 

- Guru mengingatkan kembali 

tugas yang harus dikerjakan 

di rumah. 

 

Pertemuan Kedua 

1. Kegiatan Pendahuluan 

- Guru menyampaikan salam. 

- Salah satu peserta didik 

diminta memimpin doa, 

dilanjutkan presensi. 

- Guru mengkondisikan 

suasana belajar yang 

menyenangkan berupa 

apersepsi dan motivasi. 

- Guru mengingatkan kembali 

tugas yang harus diselesaikan 

pada pertemuan sebelumnya.  

- Guru menyampaikan 

kembali langkah 

pembelajaran dan teknik 

penilaian. 
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2. Kegiatan Inti 

- Dengan dibimbing guru, 

setiap kelompok 

mempresentasikan hasil 

pengerjaan dengan dipimpin 

oleh seorang siswa dalam 

kelompok sebagai tutor 

sebaya.   

- Siswa dalam kelompok lain 

memberikan tanggapan atas 

presentasi kelompok lain 

- Siswa mengerjakan tes akhir 

pelajaran.  

 

3. Kegiatan Penutup 

- Peserta didik bersama guru 

membuat simpulan dan 

klarifikasi seandainya ada 

pemahaman siswa yang perlu 

diluruskan. 

- Siswa diberi tugas lanjutan 

atau pengayaan   

 

c. Pengamatan 

Dari hasil pengamatan 

terhadap aktivitas siswa dalam 

pembelajaran diperoleh data, 

seperti tampak pada grafik berikut. 

 
Grafik 4.1 Aktivitas Siswa dalam 

Pembelajaran Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik tersebut tampak 

bahwa pada siklus I persentase 

rata-rata dari tiga kali guru 

memberikan kesempatan bertanya 

hanya sebesar 10.8%; menjawab 

sebesar 37.8%; menyajikan sebesar 

27.0%; berpendapat sebesar 

29.7%. Hal itu mengindikasikan 

bahwa aktivitas siswa masih 

tergolong rendah. 

Sementara itu, prestasi 

belajar siswa tampak pada grafik 

yang berikut ini. 

 
Grafik 4.2 Data Prestasi Belajar Siklus I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik tersebut 

diketahui bahwa prestasi belajar 

rata-rata yang diperoleh siswa 

sebesar 75,1 dengan ketuntasan 

59,5% (22 siswa). Hal itu 

mengindikasikan bahwa prestasi 

belajar siswa masih jauh dari 

standar ketuntasan minimal sebesar 

75. 

 

d. Refleksi 

Pembelajaran melalui tutor 

sebaya dalam kelompok kecil pada 

siklus I belum mencapai hasil 

seperti yang diharapkan. 

Ketidakberhasilan itu disebabkan 

oleh beberapa hal berikut. 

(1) Siswa kurang aktif bertanya, 

bahkan guru sampai 

mengharuskan siswa untuk 

memberikan pertanyaan.  

(2) Siswa masih takut salah dalam 

menjawab persoalan yang 

diberikan guru  

(3) Guru kurang memberikan 

motivasi kepada siswa 

(4) Skor rata-rata tes akhir 

pelajaran baru mencapai 75,1, 

belum sesuai dengan target 

yang diharapkan. 

AKTIVITAS SISWA SIKLUS I

10.8

37.8

27

29.7

Bertanya

M enjawab

M enyajikan

Berpendapat
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(5) Kejujuran dan rasa ingin tahu 

siswa sudah mulai terlihat dari 

hasil kerja siswa.  

Karena pelaksanaan 

tindakan pada siklus I belum 

mencapai apa yang sesuai tujuan, 

dilakukan tindakan pada siklus II 

dengan memperbaiki kelemahan 

atau kekurangan yang terjadi 

sehingga pada siklus II hal itu 

tidak terjadi lagi. Solusi yang 

dilakukan pada siklus berikutnya 

adalah dengan memberikan 

motivasi kepada siswa agar berani 

bertanya dan mengemukakan 

pendapat. 

 

2. Siklus II  

Pada impelementasi tindakan II, 

peneliti melakukan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

(1) Pembuatan RPP.  

(2) Merancang tindakan.   

(3) Membuat lembar observasi 

pelaksanaan pembelajaran 

tutor sebaya dalam kelompok 

kecil.   

(4) Membuat lembar observasi 

ranah / aspek pertanyaan.  

(5) Membuat daftar siswa yang 

mengajukan pertanyaan.  

(6) Membuat daftar pertanyaan 

siswa.  

 

b. Pelaksanaan 

Pertemuan Pertama 

1. Kegiatan Pendahuluan 

 Guru menyampaikan salam. 

 Salah satu peserta didik 

diminta memimpin doa, 

dilanjutkan presensi. 

 Guru mengkondisikan 

suasana belajar yang 

menyenangkan berupa 

apersepsi dan motivasi. 

 Guru menyampaikan kembali 

kompetensi yang akan dicapai 

dan manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 Guru menyampaikan kembali 

langkah pembelajaran dan 

teknik penilaian. 

 

2. Kegiatan Inti 

- Siswa diarahkan guru  untuk 

membentuk kelompok 

dengan anggota 6 siswa 

secara heterogen.  

- Guru membagi materi 

tentang “ Menyimpulkan ciri 

unsur cerita fabel pada teks 

yang 

dibaca/didengar/dilihat”. 

- memberikan motivasi kepada 

siswa agar berani bertanya 

dan mengemukakan 

pendapat. 

- Guru membagikan lembar 

kerja siswa untuk dikerjakan 

secara kelompok. 

- Siswa dalam kelompok 

melakukan diskusi kelompok 

dengan dipandu oleh masing-

masing ketua kelompok. 

- Setiap kelompok 

menyelesaikan lembar kerja 

dengan dipimpin oleh ketua 

kelompok sebagai tutor 

sebaya.  

 

3. Kegiatan Penutup 

- Peserta didik bersama guru 

membuat simpulan dan 

klarifikasi seandainya ada 

pemahaman siswa yang perlu 

diluruskan. 

- Guru mengingatkan kembali 

tugas yang harus dikerjakan 

di rumah. 
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Pertemuan Kedua 

1. Kegiatan Pendahuluan 

- Guru menyampaikan salam. 

- Salah satu peserta didik 

diminta memimpin doa, 

dilanjutkan presensi. 

- Guru mengkondisikan 

suasana belajar yang 

menyenangkan berupa 

apersepsi dan motivasi. 

- Guru mengingatkan kembali 

tugas yang harus diselesaikan 

pada pertemuan sebelumnya.  

- Guru menyampaikan 

kembali langkah 

pembelajaran dan teknik 

penilaian. 

 

2. Kegiatan Inti 

- Dengan dibimbing guru, 

setiap kelompok 

mempresentasikan hasil 

pengerjaan dengan dipimpin 

oleh seorang siswa dalam 

kelompok sebagai tutor 

sebaya.   

- Siswa dalam kelompok lain 

memberikan tanggapan atas 

presentasi kelompok lain 

- Siswa mengerjakan tes akhir 

pelajaran.  

3. Kegiatan Penutup 

- Peserta didik bersama guru 

membuat simpulan dan 

klarifikasi seandainya ada 

pemahaman siswa yang perlu 

diluruskan. 

- Siswa diberi tugas lanjutan 

atau pengayaan   

 

c. Pengamatan 

Dari hasil pengamatan 

terhadap aktivitas siswa dalam 

pembelajaran diperoleh data, 

seperti tampak pada grafik berikut. 
 

 

 

Grafik 4.3 Aktivitas Siswa dalam 

Pembelajaran Siklus II 
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Dari grafik tersebut tampak 

bahwa pada siklus II persentase 

rata-rata dari tiga kali guru 

memberikan kesempatan bertanya 

sebesar 43.2%; menjawab sebesar 

40.5%; menyajikan sebesar 32.4%; 

berpendapat sebesar 43.2%. Hal 

itu mengindikasikan bahwa 

aktivitas siswa masih tergolong 

rendah meskipun ada peningkatan 

dari siklus sebelumnya. 

Adapun prestasi belajar 

siswa tampak pada grafik yang 

berikut. 

 
Grafik 4.4 Data Prestasi Belajar Siklus II 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik tersebut 

diketahui bahwa prestasi belajar 

rata-rata yang diperoleh siswa 

sebesar 77,8 dengan ketuntasan 

75,7% (28 siswa). Hal itu 

mengindikasikan bahwa prestasi 

belajar sudah memenuhi target 

yang diharapkan, namun 

ketuntasan klasikal belum sesuai 

dengan yang diharapkan, yaitu 
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sebesar 85% siswa tuntas 

belajarnya.  

 

d. Refleksi 

Pembelajaran melalui tutor 

sebaya dalam kelompok kecil pada 

siklus II sudah mengalami 

peningkatan dibandingkan siklus I, 

namun belum mencapai hasil 

seperti yang diharapkan. 

Ketidakberhasilan itu disebabkan 

oleh beberapa hal berikut. 

(1) Ketuntasan baru mencapai 

73,7 %. Dengan demikian, 

masih terdapat 26,3 % siswa 

belum tuntas belajarnya. 

Sementara itu, rata-rata nilai 

yang diperoleh siswa baru 

mencapai 77,8. 

(2) Siswa masih belum optimal 

dalam penyajian materi 

pembelajaran di depan kelas. 

Karena pelaksanaan 

tindakan pada siklus II belum 

mencapai apa yang sesuai tujuan, 

dilakukan tindakan pada siklus III 

dengan memperbaiki kelemahan 

atau kekurangan yang terjadi 

sehingga pada siklus III hal itu 

tidak terjadi lagi. Solusi yang 

dilakukan pada siklus III adalah 

dengan memberikan penghargaan 

kepada siswa yang dapat 

menyajikan materi pembelajaran 

dengan baik. 

 

3,  Siklus III  

a. Perencanaan 

Pada impelementasi tindakan 

III, peneliti melakukan langkah-

langkah sebagai berikut. 

(1) Pembuatan RPP.  

(2) Merancang tindakan.   

(3) Membuat lembar observasi 

pelaksanaan pembelajaran tutor 

sebaya dalam kelompok kecil.   

(4) Membuat lembar observasi 

ranah / aspek pertanyaan.  

(5) Membuat daftar siswa yang 

mengajukan pertanyaan.  

(6) Membuat daftar pertanyaan 

siswa.  

 

b. Pelaksanaan 

Pertemuan Pertama 

1. Kegiatan Pendahuluan 

 Guru menyampaikan salam. 

 Salah satu peserta didik 

diminta memimpin doa, 

dilanjutkan presensi. 

 Guru mengkondisikan suasana 

belajar yang menyenangkan 

berupa apersepsi dan motivasi. 

 Guru menyampaikan kembali 

kompetensi yang akan dicapai 

dan manfaatnya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 Guru menyampaikan kembali 

langkah pembelajaran dan 

teknik penilaian. 

 Guru menyampaikan bahwa 

kelompok yang paling bagus 

dalam mempresentasikan hasil 

kerja kelompok akan diberikan 

penghargaan. 

 

2. Kegiatan Inti 

- Siswa diarahkan guru  untuk 

membentuk kelompok dengan 

anggota 6 siswa secara 

heterogen.  

- Guru membagi materi tentang 

“ Menyimpulkan ciri unsur 

cerita fabel pada teks yang 

dibaca/didengar/dilihat”. 

- memberikan motivasi kepada 

siswa agar berani bertanya dan 

mengemukakan pendapat. 

- Guru membagikan lembar 

kerja siswa untuk dikerjakan 

secara kelompok. 

- Siswa dalam kelompok 

melakukan diskusi kelompok 

dengan dipandu oleh masing-

masing ketua kelompok. 
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- Guru memberikan bimbingan 

pada masing-masing kelompok 

dalam mengerjakan tugas yang 

harus diseleaikan oleh 

kelompok. 

- Setiap kelompok 

menyelesaikan lembar kerja 

dengan dipimpin oleh ketua 

kelompok sebagai tutor sebaya.  

 

3. Kegiatan Penutup 

- Peserta didik bersama guru 

membuat simpulan dan 

klarifikasi seandainya ada 

pemahaman siswa yang perlu 

diluruskan. 

- Guru mengingatkan kembali 

tugas yang harus dikerjakan di 

rumah. 

 

Pertemuan Kedua 

1. Kegiatan Pendahuluan 

- Guru menyampaikan salam. 

- Salah satu peserta didik 

diminta memimpin doa, 

dilanjutkan presensi. 

- Guru mengkondisikan suasana 

belajar yang menyenangkan 

berupa apersepsi dan motivasi. 

- Guru mengingatkan kembali 

tugas yang harus diselesaikan 

pada pertemuan sebelumnya.  

- Guru menyampaikan kembali 

langkah pembelajaran dan 

teknik penilaian. 

 

2. Kegiatan Inti 

- Dengan dibimbing guru, setiap 

kelompok mempresentasikan 

hasil pengerjaan dengan 

dipimpin oleh seorang siswa 

dalam kelompok sebagai tutor 

sebaya.   

- Siswa dalam kelompok lain 

memberikan tanggapan atas 

presentasi kelompok lain 

- Siswa mengerjakan tes akhir 

pelajaran.  

3. Kegiatan Penutup 

- Peserta didik bersama guru 

membuat simpulan dan 

klarifikasi seandainya ada 

pemahaman siswa yang perlu 

diluruskan. 

- Guru memberikan 

penghargaan kepada kelompok 

yang paling bagus dalam 

mempresentasikan hasil kerja 

kelompok. 

- Siswa diberi tugas lanjutan 

atau pengayaan. 

 

c. Pengamatan 

Dari hasil pengamatan 

terhadap aktivitas siswa dalam 

pembelajaran diperoleh data, 

seperti tampak pada grafik berikut. 
Grafik 4.5 Aktivitas Siswa dalam 

Pembelajaran Siklus III 

AKTIVITAS SISWA SIKLUS III
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Dari grafik tersebut tampak 

bahwa pada siklus III persentase 

rata-rata dari tiga kali guru 

memberikan kesempatan bertanya 

sebesar 83.8%; menjawab sebesar 

75.7%; menyajikan sebesar 54.1%; 

berpendapat sebesar 59.5%. Hal itu 

mengindikasikan bahwa aktivitas 

siswa masih tergolong rendah 

meskipun ada peningkatan dari 

siklus sebelumnya. 

Adapun prestasi belajar 

siswa tampak pada grafik yang 

berikut. 
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Grafik 4.6 Data Prestasi Belajar Siklus III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari grafik tersebut 

diketahui bahwa prestasi belajar 

rata-rata yang diperoleh siswa 

sebesar 81,8 dengan ketuntasan 

91.9% (34 siswa). Hal itu 

mengindikasikan bahwa prestasi 

belajar sudah memenuhi target 

yang diharapkan. Jika dibuat dalam 

bentuk grafik, akan tampak seperti 

grafik yang berikut ini. 

 

d. Refleksi 

Pembelajaran melalui tutor 

sebaya dalam kelompok kecil pada 

siklus III sudah mengalami 

peningkatan dibandingkan siklus I 

dan siklus II, Keberhasilan itu 

terindikasikan oleh hal-hal berikut.  

Ketuntasan belajar siswa 

telah mencapai 91,9%  dengan 

rata-rata nilai sebesar 81,8. Hal 

yang demikian sudah sesuai 

dengan tujuan yang diharapkan. 

Dengan demikian, karena hasil tes 

dan observasi sudah sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, maka tidak 

diperlukan lagi revisi tindakan. 

 

B. Pembahasan  

1. Siklus I 

Berdasarkan hasil pengamatan 

pada siklus I persentase rata-rata dari 

tiga kali guru memberikan 

kesempatan bertanya sebesar 10.8%; 

menjawab sebesar 37.8%; menyajikan 

sebesar 27.0%; berpendapat sebesar 

29.7%. Hal itu mengindikasikan 

bahwa aktivitas siswa masih 

tergolong rendah sehingga perlu 

perbaikan pada siklus berikutnya. 

Demikian pula skor rata-rata 

tes akhir pelajaran baru mencapai 

75,1 belum sesuai dengan KKM yang 

ditetapkan sebesar 75. Begitu pula 

dengan ketuntasan pada siklus ini 

baru mencapai 59.5%.  

Jadi pada pembelajaran tutor 

sebaya dalam kelompok kecil ini 

belum mencapai hasil seperti yang 

diharapkan. Siswa masih kesulitan 

untuk aktif, karena siswa terbiasa 

mendapat informasi dari guru dan 

akan aktif menjawab persoalan 

ataupun bertanya jika guru telah 

memberi persoalan lebih dulu, bahkan 

sampai mengharuskan siswa untuk 

menjawab. Siswa masih takut untuk 

menjawab. Siswa masih takut untuk 

bertanya ataupun menjawab dengan 

berdasar pendapatnya karena takut 

apabila salah jawaban atau 

pertanyaannya. Demikian pula guru 

harus lebih banyak memberi motivasi 

dan dorongan semangat agar siswa 

bangkit semangatnya, sehingga mau 

aktif dan terlepas dari takut salah, 

sehingga diharapkan respons siswa 

meningkat dari dirinya sendiri dan 

tidak kalah penting suasana belajar 

yang menyenangkan bagi siswa.   

Namun demikian kejujuran dan rasa 

ingin tahu siswa sudah mulai terlihat 

dari hasil kerja siswa. Karena belum 

mencapai apa yang menjadi tujuan 

PTK ini sehingga dilakukan tindakan 

yang kedua.   

 

2. Sikus II 

Berdasarkan hasil analisis 

pada siklus II persentase rata-rata dari 

tiga kali guru memberikan 

kesempatan bertanya sebesar 43.2%; 

menjawab sebesar 40.5%; menyajikan 

sebesar 32.4%; berpendapat sebesar 
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43.2%. Hal itu mengindikasikan 

bahwa aktivitas siswa masih 

tergolong rendah meskipun ada 

peningkatan dari siklus sebelumnya. 

Prestasi belajar rata-rata yang 

diperoleh siswa sebesar 77,8 dengan 

ketuntasan 75,7%  (28 siswa). Hal itu 

mengindikasikan bahwa prestasi 

belajar sudah memenuhi target yang 

diharapkan, namun ketuntasan 

klasikal belum sesuai dengan yang 

diharapkan, yaitu sebesar 85% siswa 

tuntas belajarnya.  

Pada pelaksanaan proses 

belajar mengajar siklus II keaktifan 

siswa tampak meningkat. Pada saat 

pembelajaran tutor sebaya dalam 

kelompok kecil ini siswa dapat 

melakukannya dengan baik. Ketika 

guru berkeliling ke tiap-tiap 

kelompok diketahui bahwa siswa 

berani mengajukan pertanyaan 

tentang kesulitan yang dihadapi dan 

terlihat siswa yang pandai membantu 

teman sekelompoknya untuk 

memahami materi pelajaran. Siswa 

antusias sekali untuk dapat 

mengajukan pendapatnya dengan 

mengacungkan tangannya.  

Kekurangan yang masih ada 

adalah tidak semua siswa aktif, masih 

ada beberapa siswa yang diam saja 

atau mengganggu teman-teman lain, 

baik dalam kelompoknya maupun 

kelompok lain. Hal tersebut masih 

merupakan kendala dimana 

membutuhkan upaya guru untuk lebih 

memberikan semangat dan perhatian 

kepada semua siswa. Tindakan yang 

akan ditempuh adalah dengan 

mengajak segenap siswa di setiap 

kelompok membagi tugas pada setiap 

individu, kemudian dipresentasikan di 

depan kelas secara bergiliran.  

 

3. Siklus III 

Berdasarkan hasil pengamatan 

pada siklus III, persentase rata-rata 

dari tiga kali guru memberikan 

kesempatan bertanya sebesar 83.8%; 

menjawab sebesar 75.7%; menyajikan 

sebesar 54.1%; berpendapat sebesar 

59.5%. Hal itu mengindikasikan 

bahwa aktivitas siswa mengalami 

peningkatan dibandingkan pada siklus 

sebelumnya.  

Pada pembelajaran siklus III 

keaktifan siswa meningkat karena 

kerja sama antar siswa dalam 

kelompok terbentuk dan pada saat 

menyelesaikan tugasnya siswa aktif 

mengacungkan tangannya untuk 

mendapatkan kesempatan 

mengajukan pendapatnya. Suasana 

kelas tampak dinamis dikarenakan 

siswa dapat menemukan sendiri 

jawaban dari persoalan yang 

dihadapinya.   

Hasil pengamatan juga 

menunjukkan bahwa peningkatan 

aktivitas siswa dalam kegiatan 

pembelajaran dan adanya perubahan 

positif yang cukup signifikan, 

terutama meningkatnya respons siswa 

pada pembelajaran BI, pada materi 

“Teks Cerita Fabel”. Peningkatan 

siswa tersebut dapat dilihat pada 

aspek daya ingat materi prasarat, 

pemahaman konsep dan prinsip, 

kemampuan berfikir dalam menjawab 

persoalan, baik secara individu 

maupun berkelompok, kualitas 

diskusi, semangat belajar dan peran 

serta dalam kelompok.  

Prestasi belajar rata-rata yang 

diperoleh siswa sebesar 81,8 dengan 

ketuntasan 91,9%  (34 siswa). Hal itu 

mengindikasikan bahwa prestasi 

belajar dan ketuntasan klasikal sudah 

memenuhi target yang diharapkan.  

 

Dari pembahasan ketiga siklus 

tersebut, jika hasil tiap siklus 

dibandingkan, baik dari segi keaktifan 

maupun prestasi belajar siswa, akan 

tampak seperti grafik berikut. 
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Grafik 4.7 Perbandingan Aktivitas Siswa 

dalam Pembelajaran antara Siklus I, II, dan 

III 
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Grafik 4.8 Perbandingan Prestasi belajar 

Siswa antara Siklus I, II, dan III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Simpulan   

Skor rata-rata pada Siklus III telah 

mencapai di atas 75 dan ketuntasan telah 

meliebihi 85%,  dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran tutor sangat cocok 

digunakan dalam pembelajaran BI dan 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.  

Karena dalam penelitian ini siswa 

yang ingin bertanya dalam siklus II dan 

siklus III berhasil ditingkatkan, dapat 

diambil suatu simpulan bahwa model 

pembelajaran tutor sebaya sangat tepat 

digunakan dalam pembelajaran BI agar 

siswa menjadi lebih aktif dalam 

pembelajaran di kelas.   

Hasil penelitian tindakan yang 

berlangsung dalam tiga siklus ini terlihat 

ada perubahan positif karena siswa tidak 

menunggu pemberian materi atau instruksi 

guru. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran 

tutor sebaya dalam kelompok kecil dapat 

membuat siswa terampil dan berani 

mengemukakan pendapat dalam proses 

pembelajaran.  
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PENGEMBANGAN MEDIA PERMAINAN SNOWBALL ASERTIF 

DALAM BIMBINGAN KELOMPOK 

PADA SISWA KELAS VII SMPN 47 SURABAYA 

(Puji Rahmawati) 

 

 

Abstract 

 

According to the results of preliminary study in SMPN 47 Surabaya, researcher 

concluded that 7
th

 grade of Junior High School requires an understanding about assertive 

behavior. Counselor actually realize that understanding toward assertive behavior is very 

important for students. However, due to limited resources and media in the provision of 

group guidance services, it did not run maximally. The aim of this study is to create 

Assertive Snowball game as a media in group guidance for students in class VII SMPN 

47 Surabaya that meets the criteria of utility, feasibility, accuracy and propriety by using 

Borg & Gall (1983)‟ research and development model, which has been simplified by 

Puslijaknov team. There are two kinds of products produced in this study which are 

assertive snowball game media and a guidebook about the use of assertive snowball 

game media. 

The results of validation test by guidance and counseling experts obtained an 

average percentage of 87.5% for the utility aspect of assertive snowball game media, 

89.6% for the feasibility aspect, 82.1% for the accuracy aspect, and 87.5% for the 

propriety aspect. The results of trials done by counselor at SMPN 47 Surabaya as the 

potential user of the media obtained the percentage of 100% for the utility aspect, 95.8% 

for the feasibility aspect, 92,85% for the accuracy aspect, and 95% for the propriety 

aspect. Meanwhile, the result of the validation test toward guidebook of assertive 

snowball game media by guidance and counseling expert based on its systematics was 

85,83%. The result of trials toward the use of the guidebook by counselor at SMPN 47 

Surabaya as the potential user was 91,67%. Overall, the percentage of validation test 

results and trials by potential users when compared with the acceptability criteria 

according to Mustaji (2005) was very good and it did not need any revision. Therefore, it 

can be concluded that the assertive snowball game media meets the acceptability criteria. 

 

Keywords: media, game, assertive, group guidance 

 

 

Pendahuluan 
Masa remaja merupakan masa 

dimana seseorang ingin bebas dan 

menentukan segala hal yang 

diinginkannya. Masa dimana seseorang 

ingin mengeluarkan pendapat dan 

gagasannya dengan kata lain mampu 

mengekspresikan dirinya.  Menurut 

Beth-Maroom dkk dalam Santrock 

(2002) masa remaja adalah masa dimana 

pengambilan keputusan meningkat.  

 

 

 

Sedangkan menurut piaget dalam 

Hurlock (2000) masa remaja merupakan  

usia dimana individu berintegrasi 

dengan masyarakat dewasa, dan salah 

satu masalah yang sering dihadapi 

remaja adalah masalah masalah 

penyesuain sosial, masalah yang timbul 

dalam melaksanakan hubungan atau 

interaksi sosial dengan keluarga, teman, 

sekolah dan masyarakat. Kemampuan 

tersebut dapat terimplementasikan jika 

remaja dapat berkomunikasi secara 

ISSN : 2337-3253 
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efektif untuk mencurahkan segala yang 

ada difikirannya.  

 Untuk berkomunikasi secara 

efektif diperlukan sikap keterbukan 

dalam diri remaja. Menurut Liliweri 

(1997), hanya dalam suasana yang bebas 

dan terbuka tanpa hambatan psikologis 

maka komuikator dan komunikan bisa 

menyatakan pikiran, perasaan dan 

tindakan dengan berbagai variasi. 

Namun pada kenyataannya masih 

banyak remaja yang belum bisa 

berkomunikasi secara terbuka, hanya 

remaja yang mampu berperilaku asertif 

yang bisa berkomunikasi secara terbuka, 

karena perilaku aserif melibatkan aspek 

kejujuran, keterbukaan antara pikiran 

dan perasaan. 

  Untuk menciptakan komunikasi 

yang jujur, terbuka dan tepat diperlukan 

ketrampilan asertif pada diri siswa. 

Menurut Gunarsa (1992) menyatakan 

bahwa perilaku asertif adalah perilaku 

antar pribadi (interpersonal behaviour) 

yang melibatkan aspek kejujuran, 

keterbukaan pikiran dan perasaan. 

Sedangkan menurut lange dan 

jakubowski (1978) menyatakan bahwa 

perilaku asertif adalah mempertahankan 

hak-hak kita dan mengekspresikan apa 

yang kita yakini, rasakan serta inginkan 

secara langsung dan jujur dengan cara 

yang sesuai yang menunjukan 

penghargaan terhadap hak – hak orang 

lain. 

Albert dan Emmons (2002) juga 

mendefinisikan bahwa perilaku asertif 

mempromosikan kesetaraan dalam 

hubungan manusia, yang memungkinkan 

manusia untuk bertindak menurut 

kepentingan sendiri, untuk membela diri 

sendiri tanpa kecemasan yang tidak 

semestinya, untuk mengekspresiakan 

perasaan dengan jujurdan nyaman, untuk 

menerapkan hak-hak pribadi tanpa 

menyangkal hak-hak orang lain.Perilaku 

asertif ini ditandai dengan adanya 

kemampuan mengemukakan pikiran dan 

pendapat baik melalui kata-kata dan 

tindakan, bertindak jujur, menghormati 

hak orang lain dan dirinya sendiri serta 

adanya kesesuaian sosial. Seseorang 

yang mampu berperilaku asertif akan 

mempertimbangkan perasaan dan 

kesejahteraan orang lain. Selain itu, 

kemampuan dalam perilaku asertif 

menunjukkan adanya kemampuan untuk 

menyelesaikan diri dalam hubungan 

antar pribadi.  

Apabila siswa memiliki sikap 

asertif mereka akan mengemukakan 

pendapatnya secara jujur dan terbuka, 

mampu mengekspresikan dirinya tanpa 

rasa takut, adanya kesesuaian sosial dan 

tidak mudah terpengaruh oleh orang 

lain. Sebaliknya remaja yang kurang 

asertif atau tidak asertif cenderung 

mudah tersinggung, lemah, kurang yakin 

dengan dirinya sendiri, sulit 

bekomunikasi dengan orang lain dan 

tidak merasa bebas untuk 

mengungkapkan masalah dan hak-hak 

yang diinginkannya sehingga hal 

tersebut akan menimbulkan 

penyimpangan sosial pada diri siswa.  

Maka tidak jarang kita melihat 

fenomena di sekitar kita banyak para 

remaja khususnya siswa SMP yang 

mulai merokok, melakukan seks bebas, 

merokok, mengonsumsi obat-obatan 

terlarang, tawuran, membolos dan 

perilaku menyimpang lainnya, hal itu 

disebabkan kurang adanya perilaku 

asertif pada diri siswa karena siswa 

masih terpengaruh dengan teman-

temannya dan tidak dapat 

mengekspresikan dirinya dengan baik. 

Seperti pada kasus yang diakses di 

merdeka.com (main-warnet-saat-jam-

sekolah-16-pelajar-diamankan-satpol-

pp. html diakses pada 16 maret 2015) 

Belasan pelajar di Kabupaten Sukoharjo, 

Jawa Tengah diamankan petugas Satpol 

PP, saat digelar razia pada hari senin 

siang. Saat jam sekolah tersebut mereka 

justru keluyuran dan nongkrong di 
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sejumlah warnet. Petugas Satpol PP 

langsung membawa pelajar SMP dan 

SMA tersebut ke Kantor Satpol PP. 

Agar tak mengulangi perbuatannya 

mereka diwajibkan membuat dan 

menandatangani surat pernyataan.  

Dari kasus diatas dapat diketahui 

bahwa para pelajar khususnya siswa 

sekolah menengah  memiliki tingkat 

asertif yang rendah. Mereka tidak 

mampu mengekspresikan keasertifannya 

dengan baik. Perilaku asertif pada 

remaja perlu ditingkatkan agar remaja 

mampu bertindak menurut kepentingan 

individu sendiri, membela diri sendiri 

tanpa kecemasan yang tidak semestinya, 

mengekspresikan perasaan dengan jujur 

dan nyaman serta menerapkan hak-hak 

pribadi individu tanpa menyangkal hak- 

hak orang lain. Hal tersebut dapat 

terwujud jika siswa memiliki motivasi 

dan pemberian materi atau teknik yang 

tepat dari konselor untuk meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai perilaku 

asertif, sehingga dalam prakteknya 

konselor dituntut untuk menguasai 

konsep dan praktis bimbingan dan 

konseling.  

Dalam kompetensi tersebut 

diantaranya yaitu memahami konsep 

dasar bimbingan dan konseling, 

memahami bidang garapan – garapan 

bimbingan dan konseling, menguasai 

pendekatan-pendekatan dan teknik 

dalam bimbingan dan konseling serta 

mampu menggunakan dan 

mengembangkan media bimbingan dan 

konseling. Ketidakmampuan konselor 

dalam menjalankan kompetensi-

kompetensi tersebut akan berdampak 

pada hasil kinerja konselor di sekolah. 

Di sekolah jarang konselor yang 

menggunakan media permainan dalam 

pemberian layanan khususya dalam 

bimbingan kelompok dengan topik 

perilaku asertif, sehingga siswa atau 

konseli merasa jenuh dalam proses 

pelayanan sehingga hasil yang dicapai 

tidak maksimal. Pada kompetensi 

konselor, dalam pemberian layanan 

bimbingan dan konseling konselor 

dituntut untuk mengenali berbagai 

media, mengembangkan alat media serta 

mampu menggunakan media dalam 

pemberian layanan bimbingan dan 

konseling.  

Kata media berasal dari Bahasa 

latin yaitu jamak dari kata medium yang 

secara harfiah berarti perantara atau 

pengantar. Gagne (dalam sadiman, dkk., 

2002) menyatkan bahwa media adalah 

berbagai jenis komponen dalam 

lingkungan siswa yang dapat 

merangsangnya untuk belajar. 

Sedangkan Nursalim (2013) menyatakan 

media bimbingan dan konseling  adalah 

segala sesuatu yang dapat digunakan 

untuk menyalurkan pesan bimbingan 

dan konseling yang dapat merangsang 

pikiran, perasaan, perhatian, dan 

kemauan siswa/konseli untuk 

memahami diri, mengarahkan diri, 

mengambil keputusan serta 

memecahkan masalah yang dihadapi. 

Penggunaan media secara kreatif akan 

memperbesar kemungkinan bagi siswa 

tertarik pada layanan bimbingan dan 

konseling, membuat siswa belajar lebih 

banyak dan meningkatkan ketrampilan 

sesuai dengan tujuan bimbingan dan 

konseling. 

Dalam bimbingan dan konseling 

terdapat banyak strategi yang digunakan 

untuk membantu siswa dalam mengatasi 

masalahnya. Berkaitan dengan 

kurangnya pemahaman siswa mengenai 

perilaku asertif, konselor biasanya 

memberikan strategi latihan asertif. 

Dalam praktiknya latihan asertif hanya 

menerapkan latihan-latihan asertif dalam 

proses pelayanannya. Hal tersebut 

menimbulkan kejenuhan bagi siswa 

maupun konselor dan proses bimbingan 

tidak berjalan maksimal. Oleh karena itu 

perlu adanya inovasi baru dalam 



 

  

E-Jurnal Dinas Pendidikan Kota Surabaya; Volume XIII / Januari 2020 Hal.56 

 

pemberian layanan agar layanan yang 

diberikan lebih berjalan maksimal.  

Melihat fenomena tersebut, maka 

diperlukan suatu alternatif yaitu dengan 

pengembangan media snowball asertif 

melalui bimbingan kelompok yang telah 

disesuaikan dengan masalah siswa. 

Bermain menggunakan media tertentu 

dapat memecahkan masalah secara 

fleksibel dan menjadi solusi efektif 

terhadap masalah emosional dan sosial. 

Hal ini yang mendasari bahwa perlu 

digunakannya media permainan 

snowball asertif untuk meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai perilaku 

asertif. Dalam permainan ini siswa 

diberikan kesempatan untuk menanggapi 

pernyataan yang diperoleh dari bola 

yang akan mengantarkan siswa pada 

sebuah kartu untuk mengemukakan 

pendapatnya secara bebas. Penguasaan 

terhadap kartu yang didapat dalam 

media permainan ini sebagai penguasaan 

terhadap perilaku asertif, mampu 

mengemukakan pendapat, mampu 

menjelaskan dan mempraktikan dengan 

benar tentang perilaku asertif yang 

seharusnya. 

Permainan ini dinamakan 

permainan snowball asertif karena 

permainan ini menggunakan media bola 

dan salju yang terbuat dari sterofom. 

Bola berisi angka yang akan 

mengantarkan pada kartu asertif. 

Permainan ini cocok digunakan dalam 

bimbingan kelompok karena siswa dapat 

melihat temannya yang sedang 

memperagakan dan siswa juga dapat 

berkomunikasi dengan temannnya. 

Dalam permainan ini memuat ketiga 

komponen dalam latihan asertif yakni 

role playing, modeling, and coaching. 

Sehingga diyakini bahwa bimbingan 

kelompok dengan media permainan 

snowball asertif dapat meningkatkan 

pemahaman siswa mengenai perilaku 

asertif.  

Dari latar belakang diatas, maka 

penelitian ini berfokus pada 

pengembangan media permainan 

snowball asertif dalam bimbingan 

kelompok. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

model pengembangan Borg & Gall 

(1983) yang telah disederhanakan 

menjadi lima tahapan oleh tim 

Puslitjaknov (2008) yaitu sebagai 

berikut:  

1) Melakukan analisis produk yang akan 

dikembangkan,  

2) Pengembangan produk awal, 

3) Validasi ahli dan revisi, 

4) Uji coba skala kecil dan revisi, 

5) Uji coba skala besar dan revisi.  

Dimana penelitian hanya sampai 

pada tahap validasi ahli dan revisi, tanpa 

dilakukan uji lapangan dalam skala kecil 

maupun skala besar. 

Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah angket 

penilaian yang digunakan untuk 

mengetahui akseptabilitas produk yang 

dikembangkan. Uji validasi produk 

dilakukan oleh:  

1. Validasi ahli BK yang terdiri dari dua 

orang yaitu: 

a) Mimbar Oktaviana, S.Pd, M.Si 

selaku dosen Psikologi komunikasi 

Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah 

Muhammadiyah Bojonegoro.  

b) Ishlakhatus Sa‟idah, M.Pd selaku 

dosen Bimbingan dan Konseling 

IAIN Madura. 

2. Validasi uji pengguna 

(Guru BK) yaitu Margaretha 

Fransiska, S.Pd. selaku guru BK 

SMPN 47 Surabaya. 

Selama proses pengembangan 

media Snowball Asertif, peneliti 

berkonsultasi dengan ahli media yaitu 

Alim Sumarno, S.Pd., M.Pd. selaku 
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dosen jurusan Kurikulum dan Teknologi 

Pendidikan. 

Teknik analisis data menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif dan analisis 

statistik deskriptif. Analisis dekriptif 

kualitatif digunakan untuk menganalisis 

data yang bersifat kualitatif dengan 

mendeskripsikan dan menarik 

kesimpulan dari komentar atau saran 

perbaikan ahli media, ahli materi, dan 

pengguna. Sedangkan analisis statistik 

deskriptif digunakan untuk menganalisis 

data yang bersifat kuantitatif dengan 

menggunakan rumus statistik deskriptif 

dengan penyajiannya dalam bentuk 

prosentase. Analisis data kuantitatif 

menggunakan rumus prosentasi, yaitu   

 

 

 

 
Keterangan: 

P    = Nilai persentasi yang diperoleh  

F    = Frekuensi jawaban alternatif 

N = Number of case (jumlah frekuensi/ 

banyaknya individu) 

(Sudijono, 2009) 

Dari rumus tersebut maka tingkat 

penilaian dari penelitian pengembangan 

ini sebagai berikut : 
Sangat Baik = 4 

Baik  = 3 

Kurang Baik = 2 

Tidak Baik = 1 

Untuk memberi makna terhadap 

angka presentase, sebagai hasil dari 

perhitungan dengan menggunakan 

rumus tersebut yang ada kaitannya untuk 

menentukan apakah media snowball 

asertif harus direvisi atau tidak, maka 

akan digunakan kriteria penilaian, 

penentuan kriteria pencapaian hasil 

presentase menggunakan pendapat 

Mustaji (2005) yaitu : 

Tabel 3.5 Kriteria Penilaian Produk 

Nilai Pernyataan 

81% - 

100% 

Sangat baik, tidak perlu 

direvisi 

66% - 80% Baik, tidak perlu direvisi 

56% - 65% Kurang baik, Perlu direvisi 

0% - 55% Tidak baik, perlu direvisi 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Pengembangan 

1. Analisis Produk  

Analisis produk merupakan 

tahap awal dalam penelitian 

pengembangan yang bertujuan 

untuk mengumpulkan data awal 

tentang kondisi dan situasi yang 

mendukung untuk diteliti. 

Kegiatan yang dilakukan pada 

tahap ini ada 2, yaitu: 

a. Studi kepustakaan  

Studi kepustakaan 

merupakan kajian untuk 

mempelajari konsep-konsep 

atau teori-teori yang berkaitan 

dengan produk yang akan 

dikembangkan. Dalam 

melaksanakan tahap ini 

kegiatan yang dilakukan oleh 

pengembang adalah mengkaji 

teori yang berkaitan dengan 

produk yang akan 

dikembangkan. 

Produk yang akan 

dikembangkan sebelumnya 

dikaji teorinya terlebih dahulu. 

Dalam melakukan tahap ini, 

pengembang mengumpulkan 

referensi dari berbagai sumber 

sehubungan dengan 

pengembangan media 

permainan snowball asertif 

dalam bimbingan kelompok 

untuk siswa SMP. 

Dengan mengkaji 

terlebih dahulu sebelum 

melakukan pengembangan, 

maka hal ini dapat membuat 

produk yang dihasilkan 

bermanfaat sebagaimana 

fungsinya. Selain itu kajian 

yang ada juga dijadikan salah 

satu bahan pertimbangan dan 

landasan penyusunan materi 

P =   x 100 % 

 



 

  

E-Jurnal Dinas Pendidikan Kota Surabaya; Volume XIII / Januari 2020 Hal.58 

 

dalam media yang 

dikembangkan dengan harapan 

bahwa media yang 

dikembangkan dapat dijadikan 

acuhan untuk membantu 

konselor dalam mengatasi 

masalah siswa khususnya 

ketidakasertifan siswa. 

 

b. Survey lapangan 

Survey lapangan ini 

dilaksanakan dengan tujuan 

untuk mengumpulkan data yang 

berkaitan dengan perencanaan 

dan pelaksanaan pengembangan 

media permainan snowball 

asertif dalam bimbingan 

kelompok pada siswa kelas VII 

SMP. Tahap ini dilaksanakan 

dengan melakukan wawancara 

langsung dengan guru 

Bimbingan dan Konseling 

SMPN 47 Surabaya Ibu 

Margaretha Fransisca, S.Pd. 

Wawancara ini berkaitan 

dengan pelaksanaan bimbingan 

kelompok, penggunaan media 

dalam bimbingan kelompok 

serta keadaan siswa kelas VII 

terkait dengan perilaku asertif 

(seperti pengetahuan tentang 

asertif dan perilaku siswa saat 

di sekolah). 

Hasil dari wawancara 

tersebut menunjukkan bahwa 

siswa-siswa kelas VII kurang 

memiliki pengetahuan tentang 

perilaku asertif ditambah lagi 

media dalam memberikan 

layanan bimbingan kelompok 

untuk meningkatkan kemampuan 

asertif siswa pun belum pernah 

ada di SMPN 47 Surabaya. Oleh 

sebab itu, mengingat begitu 

pentingnya kemampuan asertif 

untuk dimiliki oleh setiap 

individu, pengembang membuat 

produk berupa media permainan 

snowball asertif dalam 

bimbingan kelompok untuk 

siswa kelas VII SMPN 47 

Surabaya. 

 

2. Pengembangan produk awal  

Pada tahap ini pengembang 

melakukan penyusunan draft awal 

dari produk yang akan 

dikembangkan berupa media 

permainan snowball asertif 

dalam bimbingan kelompok 

untuk siswa kelas VII. Berikut 

kegiatan yang dilakukan oleh 

pengembang : 

a. Merumuskan tujuan 

pengembangan 

Adapun tujuan dalam 

pengembangan media ini 

adalah untuk menghasilkan 

sebuah produk yang memenuhi 

kriteria Akseptabilitas 

(Kegunaan, Kelayakan, 

Ketepatan dan Kepatutan) yang 

dapat digunakan dalam layanan 

bimbingan kelompok untuk 

memberikan materi mengenai 

perilaku asertif dan melatih 

perilaku asertif siswa. 

 

b. Komponen Produk 

Ada beberapa komponen 

yang perlu dipersiapkan dan 

dikerjakan oleh pengembang. 

Komponen pokok dalam 

produk ini adalah perangkat 

media permainan snowball 

asertif dan juga buku panduan. 

 

c. Materi Media 

Materi ini merupakan isi 

dari media permainan snowball 

asertif. Rumusan materi dalam 

media ini didarkan pada hasil 

wawancara dengan guru BK 

dan hasil dari validasi ahli 

materi. Dalam hal ini 

pengembang mengumpulkan 
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berbagai informasi dengan 

mengkaji banyak literature. 

Diantaranya yaitu materi 

tentang pengertian perilaku 

asertif, manfaat perilaku asertif, 

ciri-ciri perilaku asertif dan 

contoh-contoh perilaku asertif.  

Selain mengumpulkan 

data yang diperlukan, 

pengembang juga 

menghilangkan materi-materi 

yang kurang sesuai dengan 

rekomendasi guru BK dan 

Validasi ahli materi agar materi 

yang tercantum dalam media 

nantinya sesuai dengan 

tujuannya.  

Untuk mempermudah 

guru BK dalam menggunakan 

media permainan snowball 

asertif, media juga dilengkapi 

dengan buku panduan dalam 

menggunakan media permainan 

snowball asertif. Buku panduan 

tersebut dikemas dalam bentuk 

A5, font tulisan Tahoma ukuran 

12. Berikut secara singkat isi 

dari buku panduan : 

a) Sampul  

b) Kata Pengantar  

c) Daftar isi 

d) Latar Belakang  

e) Tujuan media permainan 

snowball asertif 

f) Materi Perilaku asertif 

g) Materi Media Snowball 

asertif 

h) Prosedur permainan  

i) Kisi-kisi Penilaian Jawaban 

j) Manfaat media permainan 

snowball asertif 

k) Tentang penulis 

l) Daftar pustaka 

Hasil dari kegiatan awal berupa 

perumusan tujuan dan butir-butir 

disusun menjadi lay-out permainan 

yang disebut prototype 1. 

Kemudian prototype permainan ini 

dikonsultasikan dengan ahli materi 

dan ahli media untuk memperoleh 

masukan dan tanggapan yang 

selanjutnya dijadikan landasan 

untuk mengembangkan prototype 

1 untuk produksi 

 

d. Penyusunan alat evaluasi  

Alat evaluasi yang 

digunakan oleh pengembang dari 

hasil penelitian ini adalah angket 

uji validasi ahli dan uji validasi 

calon pengguna untuk mengetahui 

tingkat akseptabilitas produk yang 

dikembangkan. Angket 

akseptabilias akan menilai produk 

yang dikembangkan berupa media. 

skala penilaian yang digunakan 

adalah dari buku standards for 

evaluation educational programs, 

and materials (Committee, Joint : 

1991). Aspek-aspek yang akan 

dikembangkan untuk menilai 

media didasarkan pada empat 

aspek (akseptabilitas) yaitu aspek 

kelayakan, kegunaan, ketepatan 

dan kepatutan.  

 

1. Pelaksanaan tahap konsultasi 

ahli media 

Tahap ini dilaksanakan pada 

tanggal 4 November – 6 

November 2019 untuk 

memperoleh saran dan kritik untuk 

menyempurnakan produk yang 

telah dikembangkan peneliti. Ahli 

media yang menjadi konsultan 

adalah Indra Lacksana, M.Pd. 

selaku dosen Universitas Terbuka 

UPBJJ Surabaya. 

Berikut hasil dan revisi 

berdasarkan saran ahli media: 

 

a. Media Snowball Asertif 

 

 
No Bagian yang 

direvisi 

Sebelum 

revisi 

Keterangan 

Tabel 4.3 Keterangan Revisi Media Snowball Asertif Ahli Media  
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1. Ukuran 

tulisan pada 

kartu asertif 

Terlalu 

kecil 

Sudah direvisi 

dengan ukuran 

tulisan yang 

lebih besar 

2. Background 

pada kartu 

informasi 

Warna 

hijau tua 

Sudah direvisi 

menjadi warna 

yang lebih cerah 

yaitu hijau 

muda 

 

b. Buku Panduan Penggunaan Media 

Snowball Asertif 

 

 
No Bagian yang 

direvisi 

Sebelum 

revisi 

Keterangan 

1. Sampul/cover 

depan 

Ukuran 

gambar tidak 

sesuai 

Sudah 

direvisi, 

ukuran 

gambar 

diperbesar 

dan 

disesuaikan 

dengan 

ukuran 

sampul 

2. Sampul/cover 

belakang 

Ukuran 

tulisan 

terlalu kecil 

untuk 

ditempatkan 

pada sampul 

belakang 

Sudah 

direvisi, 

ukuran 

tulisan 

diperbesar 

 

2. Pelaksanaan tahap validasi ahli 

materi  

Ahli materi merupakan ahli 

Bimbingan dan Konseling yang 

menilai produk secara kuantitatif 

menggunakan skala penilaian dan 

kualitatif melalui kolom kritik dan 

saran yang tersedia.  

Adapun yang menjadi ahli 

Bimbingan dan Konseling untuk 

menilai media Snowball Asertif 

antara lain: 

1. Ishlakhatus Sa‟idah, M.Pd selaku 

dosen Bimbingan dan Konseling 

sebagai Ahli I.  

2. Mimbar Oktaviana, S.Pd, M.Si 

selaku dosen Psikologi 

Komunikasi sebagai Ahli II.  

Uji materi dilaksanakan pada 

tanggal 7 November 2019 – 9 

November 2019 . Berikut adalah hasil 

penilaian oleh ahli materi:  

a. Media Snowball Asertif 

1) Data Kuantitatif 

Berdasarkan hasil uji ahli 

Bimbingan dan Konseling, 

disimpulkan bahwa data yang 

diperoleh dari Ahli BK I untuk 

masing-masing aspek, yaitu:  

a) Aspek kegunaan sebesar 

87,% dan menurut Mustaji 

(2005) telah memenuhi 

kriteria kelayakan sangat 

baik dan tidak perlu direvisi.   

b) Aspek kelayakan sebesar 

91,7% dan menurut Mustaji 

(2005) telah memenuhi 

kriteria kelayakan sangat 

baik dan tidak perlu direvisi.   

c) Aspek ketepatan sebesar 

85,7% dan menurut Mustaji 

(2005) telah memenuhi 

kriteria kelayakan sangat 

baik dan tidak perlu direvisi.  

d) Aspek kepatutan sebesar 

90% dan menurut Mustaji 

(2005) telah memenuhi 

kriteria kelayakan sangat 

baik dan tidak perlu direvisi. 

Rata-rata nilai yang 

diperoleh dari Ahli BK I untuk 

keseluruhan aspek sebesar 

88,7% dan menurut Mustaji 

(2005) telah memenuhi kriteria 

kelayakan sangat baik dan tidak 

perlu direvisi. 

Sedangkan data yang 

diperoleh dari ahli BK II 

sebagai berikut:  

a) Aspek kegunaan sebesar 

87,5% dan menurut Mustaji 

(2005) telah memenuhi 

kriteria kelayakan sangat 

baik dan tidak perlu direvisi.  

b) Aspek kelayakan sebesar 

87,5 % dan menurut Mustaji 

Tabel 4.5 Keterangan Revisi Buku Panduan Ahli Media  
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(2005) telah memenuhi 

kriteria kelayakan sangat 

baik dan tidak perlu direvisi.  

c) Aspek ketepatan sebesar 

78,6% dan menurut Mustaji 

(2005) telah memenuhi 

kriteria kelayakan baik dan 

tidak perlu direvisi.  

d) Aspek kepatutan sebesar 

85% dan menurut Mustaji 

(2005) telah memenuhi 

kriteria kelayakan sangat 

baik dan tidak perlu direvisi. 

Rata-rata nilai yang 

diperoleh dari Ahli BK II untuk 

keseluruhan aspek sebesar 

84,7% dan menurut Mustaji 

(2005) telah memenuhi kriteria 

kelayakan sangat baik dan tidak 

perlu direvisi. 

Sedangkan rata-rata yang 

diperoleh dari kedua Ahli 

Bimbingan dan Konseling 

untuk masing-masing aspek 

yaitu:  

a) Aspek kegunaan sebesar 

87,5% dan menurut Mustaji 

(2005) telah memenuhi 

kriteria kelayakan sangat 

baik dan tidak perlu direvisi.  

b) Aspek kelayakan sebesar 

89,6 % dan menurut Mustaji 

(2005) telah memenuhi 

kriteria kelayakan sangat 

baik dan tidak perlu direvisi.   

c) Aspek ketepatan sebesar 

82,1% dan menurut Mustaji 

(2005) telah memenuhi 

kriteria kelayakan sangat 

baik dan tidak perlu direvisi.  

d) Aspek kepatutan sebesar 

87,5% dan menurut Mustaji 

(2005) telah memenuhi 

kriteria kelayakan sangat 

baik dan tidak perlu direvisi. 

Dari keseluruhan aspek 

prosentase yang diperoleh 

sebesar 86,7% dan menurut 

Mustaji (2005) telah memenuhi 

kriteria sangat baik dan tidak 

perlu direvisi.   

 

2) Data Kualitatif  

Komentar atau saran 

perbaikan dari Ahli Bimbingan 

dan Konseling antara lain: 

 

Keterangan Revisi Media 

snowball Asertif ahli materi 
Ahli 

BK 

Bagian 

yang 

direvisi 

Sebelum 

revisi 

Keterangan 

Ahli I Kartu 

asertif 

Pernyataan 

tidak sesuai 

dengan 

indicator 

Sudah direvisi 

dengan 

mengganti 

pernyataan 

sesuai dengan 

indikator yang 

dibuat 

Ahli 

II 

Kartu 

asertif 

Bahasa 

yang 

digunakan 

tidak sesuai 

dengan 

ejaan 

Bahasa 

yang 

disempurna

kan. 

Sudah direvisi 

dengan 

memperbaiki 

Bahasa pada 

kartu asertif 

disesuaikan 

dengan ejaan 

Bahasa yang 

disempurnaka

n. 

 

b. Buku Panduan  

1) Data Kuantitatif 

Berdasarkan hasil Uji Ahli 

Bimbingan dan Konseling 

diperoleh data bahwa hasil 

keseluruhan penilaian buku 

panduan sebesar 85,83% dan 

menurut Mustaji (2005) telah 

memenuhi kriteria sangat baik 

dan tidak perlu revisi.  

 

2) Data Kualitatif 

Ahli 

BK 

Bagian 

yang 

direvisi 

Sebelum 

revisi 
Keterangan 

Ahli I BAB (Isi 

Media 

Permainan 

Snowball 

Asertif) 

Pernyataa

n tidak 

sesuai 

dengan 

indicator 

Sudah 

direvisi 

dengan 

mengganti 

pernyataan 

sesuai 
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Ahli 

BK 

Bagian 

yang 

direvisi 

Sebelum 

revisi 
Keterangan 

dengan 

indicator 

yang dibuat 

 Gambar 

pada 

sampul 

Gambar 

pada 

sampul 

berisi 

tulisan 

aku aktif 

tidak 

sesuai 

dengan 

tema 

Sudah 

direvisi 

dengan 

menghapus 

gambar yang 

berisi tulisan 

aku aktif 

Ahli 

II 

Penambaha

n kisi-kisi 

jawaban 

untuk 

mempermu

dah 

konselor 

dalam 

penggunaa

n buku 

panduan 

Belum 

ada kisi-

kisi 

jawaban 

dari 

pertanyaa

n asertif 

pada 

buku 

panduan. 

Sudah 

direvisi 

dengan 

menambahk

an kisi-kisi 

jawaban dari 

setiap 

pertanyaan 

asertif pada 

buku 

panduan.  

 

3. Pelaksanaan Tahap Uji Pengguna 

Produk  

Uji pengguna produk 

dilaksanakan pada tanggal 13 

November 2019 yang bertujuan untuk 

memperoleh skala penilaian dan 

saran perbaikan sebagai bahan 

melakukan revisi produk. Pengguna 

produk adalah Margaretha Fransisca, 

S.Pd., selaku guru BK SMPN 47 

Surabaya. 

a. Media Snowball Asertif 

1) Data Kuantitatif 

Berdasarkan hasil uji 

coba calon pengguna media 

Snowball Asertif, disimpulkan 

bahwa data yang diperoleh dari 

pengguna I untuk masing-

masing aspek, yaitu:   

a) Aspek kegunaan sebesar 

100% dan menurut Mustaji 

(2005) telah memenuhi 

kriteria kelayakan sangat 

baik dan tidak perlu direvisi.  

b) Aspek kelayakan sebesar 

95,8% dan menurut Mustaji 

(2005) telah memenuhi 

kriteria kelayakan sangat 

baik dan tidak perlu direvisi.   

c) Aspek ketepatan sebesar 

92,85% dan menurut Mustaji 

(2005) telah memenuhi 

kriteria kelayakan sangat 

baik dan tidak perlu direvisi.  

d) Aspek kepatutan sebesar 

95% dan menurut Mustaji 

(2005) telah memenuhi 

kriteria kelayakan sangat 

baik dan tidak perlu direvisi.  

Rata-rata nilai yang 

diperoleh dari uji pengguna 

untuk keseluruhan aspek 

sebesar 95% dan menurut 

Mustaji (2005) telah memenuhi 

kriteria kelayakan sangat baik 

dan tidak perlu direvisi. 

 

2) Data Kualitatif  

Berdasarkan dari hasil uji 

pengguna produk dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada 

komentar atau saran perbaikan 

untuk media permainan 

Snowball Asertif. Sehingga 

media snowball asertif telah 

memenuhi kriteria sangat baik 

dan tidak perlu revisi.  

 

b. Buku Panduan Penggunaan 

Media Snowball Asertif 

1) Data Kuantitatif 

Berdasarkan hasil uji 

pengguna diperoleh data 

bahwa hasil keseluruhan 

penilaian buku panduan 

sebesar 91,67% dan menurut 

Mustaji (2005) telah 

memenuhi kriteria sangat baik 

dan tidak perlu revisi.  

2) Data Kualitatif  

Berdasarkan dari hasil uji 

pengguna produk terdapat 
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saran perbaikan untuk 

memperjelas pengertian 

asertif agar mudah dipahami. 

Berdasarkan saran perbaikan 

tersebut, media telah direvisi 

dengan memperjelas 

pengertian asertif pada buku 

panduan. 

 

3. Produk siap uji lapangan  

Produk siap uji lapangan adalah 

produk berupa media permainan 

snowball dalam bimbingan kelompok 

untuk siswa kelas VII SMPN 47 

Surabaya yang telah di uji validasi 

oleh dosen BK dan calon pengguna, 

dan telah di review oleh ahli media. 

Dengan hasil penilaian yang sudah 

memenuhi kriteria akseptabilitas 

produk, maka modul tersebut siap 

untuk uji lapangan.  

 

Pembahasan 

Penelitian pengembangan ini 

bertujuan untuk menghasilkan sebuah 

produk yaitu Media permainan snowball 

asertif dalam bimbingan kelompok 

untuk siswa kelas VII SMPN 47 

Surabaya. Hasil pengembangan media 

Snowball asertif ini diharapkan dapat 

membantu guru bimbingan dan 

konseling dalam memberikan 

pemahaman kepada siswa tentang 

perilaku asertif beserta contoh-

contohnya. Siswa yang telah memahami 

pentingnya perilaku asertif dan contoh-

contoh perilaku asertif diharapkan dapat 

menerapkan di kehidupannya. 

Ada beberapa tahapan yang 

dilaksanakan dalam penelitian ini. Tahap 

pertama adalah analisis produk yang 

akan dikembangkan meliputi studi 

kepustakaan dan survey lapangan . 

Tahap kedua adalah pengembangan 

produk awal yang akan dikembangkan 

yang dilakukan dengan merumuskan 

tujuan media yang dikembangkan, 

merancang materi yang akan 

dimuat/menjadi isi pada media yang 

dikembangkan dan merancang 

konsep/kerangka media yang 

dikembangkan. 

Tahap ketiga yaitu melaksanakan 

konslutasi dengan ahli media mengenai 

media Snowball Asertif dan buku 

panduan. Tujuan dari konsultasi ahli 

media ini adalah untuk memberikan 

masukan mengenai media snowball 

asertif dan buku panduan. Masukan 

yang diterima dari ahli media adalah 

perbaikan background pada kartu dan 

ukuran tulisan pada kartu serta 

penyesuaian ukuran gambar dan tulisan 

pada cover buku. 

Tahap keempat adalah uji ahli 

Bimbingan dan Konseling. Hasil dari uji 

ahli Bimbingan dan Konseling 

menunjukkan bahwa media permainan 

snowball asertif telah memenuhi kriteria 

kegunaan sebesar 87,5%, kelayakan 

sebesar 89,6%, ketepatan sebesar 82,1% 

dan kepatutan sebesar 87,5%. Rata-rata 

keseluruhan kriteria sebesar 86,7%. 

Menurut Mustaji (2005) media 

permainan snowball asertif telah 

memenuhi kriteria sangat baik dan tidak 

perlu revisi. Sedangkan saran perbaikan 

yang diperoleh dari ahli Bimbingan dan 

Konseling yaitu penyesuaian pertanyaan 

asertif dengan indicator yang dibuat dan 

perbaikan Bahasa pada pertanyaan 

dalam kartu asertif. Berdasarkan hasil uji 

ahli Bimbingan dan Konseling diperoleh 

data bahwa rata-rata keseluruhan dari 

semua bagian dalam buku panduan 

sebesar 85,83% dan menurut Mustaji 

(2005) telah memenuhi kriteria sangat 

baik dan tidak perlu revisi. Sedangkan 

saran perbaikan yang diperoleh dari ahli 

Bimbingan dan Konseling yaitu untuk 

menyesuaikan pertanyaan asertif dengan 

indicator yang dibuat, menghapus 

gambar/tulisan yang tidak sesuai dengan 

tema serta menambahkan kisi-kisi 

jawaban pada setiap pertanyaan asertif. 
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Tahap kelima adalah uji pengguna 

produk oleh guru BK SMPN 47 

Surabaya.  Berdasarkan uji pengguna 

produk menunjukkan bahwa media 

Permainan Snowball asertif telah 

memenuhi kriteria kegunaan sebesar 

100%, kelayakan sebesar 95,8%, 

ketepatan sebesar 92,85%, dan kepatutan 

sebesar 95%. Rata-rata keseluruhan 

kriteria sebesar 95% dan menurut 

Mustaji (2005) telah memenuhi kriteria 

sangat baik dan tidak perlu revisi. 

Pengguna produk tidak memberikan 

saran perbaikan untuk media permainan 

snowball asertif. Berdasarkan uji 

pengguna produk, buku panduan 

penggunaan media permainan snowball 

asertif memperoleh rata-rata keseluruhan 

dari semua bagian dalam buku panduan 

sebesar 91,67% dan menurut Mustaji 

(2005) telah memenuhi kriteria sangat 

baik dan tidak perlu revisi. Sedangkan 

saran perbaikan dari pengguna produk 

yaitu untuk memperjelas pengertian 

asertif pada buku panduan. 

Dari hasil konsultasi ahli media, 

uji ahli Bimbingan dan Konseling dan 

uji pengguna produk dapat disimpulkan 

bahwa media permainan snowball asertif 

dalam bimbingan kelompok pada siswa 

kelas VII SMPN 47 Surabaya memenuhi 

empat kriteria akseptabilitas yaitu 

kegunaan, kelayakan, ketepatan, dan 

kepatutan yang sangat baik dan tidak 

perlu revisi.  

 

Simpulan 

Penelitian pengembangan media 

permainan snowball asertif dalam 

bimbingan kelompok pada siswa kelas 

VII SMPN 47 Surabaya mengunakan 

prosedur  pengembangan Borg&Gall 

(1983) yang telah disederhanakan oleh 

tim puslitjaknov (Tim Pusat Penelitian 

Kebijakan dan Inovasi Pendidikan 

Badan Penelitian dan Pengembangan 

Departemen Pendidikan Nasional, 2008) 

dan digunakan sesuai dengan kebutuhan 

pengembang. Ada 6 tahap yang 

digunakan oleh pengembang, yaitu (1) 

analisis produk, (2) pengembangan 

produk awal, (3) review ahli media, (4) 

validasi uji ahli, (5) validasi calon 

pengguna, (6) produk siap uji lapangan..  

Berdasarkan hasil penilaian dan 

analisis pengembangan produk, dapat 

disimpulkan bahwa Media permainan 

snowball asertif dalam bimbingan 

kelompok pada siswa kelas VII SMPN 

47 Surabaya telah memenuhi kriteria 

akseptabilitas. Adapun rincian hasil 

pengembangan tersebut adalah 

prosentase media permainan snowball 

asertif keseluruhan dari uji ahli 

Bimbingan dan Konseling sebesar 

86,7% dan prosentase bagian dalam 

buku panduan keseluruhan dari ahli 

Bimbingan dan Konseling sebesar 

88,3%. Menurut Mustaji (2005), hasil 

tersebut telah memenuhi kriteria sangat 

baik dan tidak perlu revisi. Sedangkan 

hasil penilaian dan analisis dari 

pengguna produk (guru BK) yaitu 

prosentase media permaiinan snowball 

asertif keseluruhan sebesar 95,6% dan 

prosentase bagian dalam buku panduan 

keseluruhan sebesar 91,67%, sehingga 

memenuhi kriteria sangat baik dan tidak 

perlu revisi.  

Dengan demikian, media 

permianan snowball asertif yang 

dikembangkan sudah memenuhi kriteria 

akseptabilitas dan dapat diaplikasikan 

oleh guru bimbingan konseling SMPN 

47 Surabaya. 
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PEMBELAJARAN INOVATIF 

DEMI TERWUJUDNYA PEMBELAJARAN BAHASA INGGRIS 

YANG EFEKTIF 

(Lindha Chusnia Dewi) 

 

 

Abstract 

 

As a teacher, we always focus on how to deliver materials to the students in order 

that the students can understand the materials well. The understanding of students is the 

important thing in instruction process. It also relates to the the innovative strategy in 

instruction process which creates the effective instruction. It is called effective if it can 

facilitate the students to achieve the purpose of instruction process. Therefore, teacher 

needs arranging a strategy which is suitable with the characteristic of the students so they 

can achieve the competence in instruction process.  

Besides, the usage of mulitimedia is important in innovative and effective 

instruction processs. Innovative instruction process and the usage of media is important 

to achieve The effective English instruction. 

 

Keywords: innovative instruction and effective english instruction 

 

Pendahuluan 

Pada saat ini, banyak sekali 

permasalahan dalam dunia pendidikan 

yang kita jumpai di sekolah. Mulai dari 

masalah yang sederhana hingga masalh 

yang kompleks. Sebagai tenaga pendidik 

sudah seharusnya bagi kita untuk 

mencarikan solusi yang tepat untuk 

menanganinya. Tentu, solusi yang kita 

tawarkan tidak hanya sekedar kata-kata 

belaka namun harus berupa tindakan nyata 

dalam proses belajar mengajar kita sehari-

hari. 

Sebagai tenaga pendidik, tentu 

focus kita adalah bagaimana cara membuat 

siswa paham akan materi yang kita 

ajarkan. Pemahaman siswa sangat penting 

karena bisa dikatakan itu adalah tujuan 

akhir dari proses belajar mengajar yang 

kita laksanakan. Untuk mencapainya, 

dibutuhkan suatu strategi yang baik agar 

seluruh siswa dapat terlibat secara aktif 

dalam kegiatan pembelajaran. 

Dalam pencapaian hasil belajar 

yang diingunkan, dibutuhkan suatu inovasi 

pembelajaran dimana guru harus selalu 

memikirkan strategi yang tepat untuk  

 

diterapkan di kelas. Hal ini dikarenakan, 

beda kelas beda pula strategi yang 

digunakan karena setiap kelas memiliki 

kondisinya masing-masing yang pastinya 

tidak sama dengan kelas lainnya. Sehingga 

dapat dikatakan bahwa pembelajaran 

inovatif sangat diperlukan dalam proses 

belajar mengajar. 

 

Definisi Pembelajaran Inovatif 

Inovatif (innovative) yang berarti 

new ideas or techniques, merupakan kata 

sifat dari inovasi (innovation) yang berarti 

pembaharuan, juga berasal dari kata kerja 

innovate yang berarti make change atau 

introduce new thing (ideas or techniques) 

in order to make progress. Pembelajaran, 

merupakan terjemahan dari learning yang 

artinya belajar, atau pembelajaran. Jadi, 

pembelajaran inovatif adalah pembelajaran 

yang dikemas oleh guru atas dorongan 

gagasan barunya yang merupakan produk 

dari learning how to learn untuk 

melakukan langkah-langkah belajar, 

sehingga memperoleh kemajuan hasil 

belajar. Pembelajaran inovatif juga 

mengandung arti pembelajaran yang 
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dikemas oleh guru atau instruktur lainnya 

yang merupakan wujud gagasan atau 

teknik yang dipandang baru agar mampu 

memfasilitasi siswa untuk memperoleh 

kemajuan dalam proses dan hasil belajar. 

Dalam dunia pendidikan terdapat 

beberapa istilah tentang inovasi yang harus 

diketahui oleh para calon pendidik, yaitu 

diskoveri (discovery), invensi (invention), 

dan inovasi (innovation). Diskoveri adalah 

penemuan sesuatu yang sebenarnya benda 

atau hal yang ditemukan itu sudah ada, 

tetapi belum diketahui orang. Invensi 

adalah penemuan sesuatu yang benar-

benar baru, artinya hasil karya manusia. 

Sedangkan inovasi adalah suatu ide, 

barang, kejadian, metode yang dirasakan 

atau diamati sebagai suatu hal yang baru 

bagi seseorang atau sekelompok orang atau 

masyarakat. 

Pembelajaran inovatif, dewasa ini 

menjadi perbincangan hangat diberbagai 

kalangan, mulai dari guru, praktisi 

pendidikan, dan pemerintah baik pusat 

maupun pemerintah daerah. Inovatif 

(innovative) yang berarti new ideas or 

techniques, merupakan kata sifat dari 

inovasi (innovation) yang berarti 

pembaharuan. Dengan demikian, inovasi 

dapat dimaknai sebagai suatu ide, produk, 

informasi teknologi, kelembagaan, 

perilaku, nilai-nilai, atau praktek-praktek 

baru yang belum banyak diketahui, dan 

digunakan/diterapkan oleh sebagian besar 

warga masyarakat yang dapat mendorong 

terjadinya perubahan yang lebih baik. 

Paradigma pembelajaran yang 

merupakan hasil gagasan baru adalah 

peran guru lebih sebagai fasilitator, 

pembimbing, konsultan, dan kawan 

belajar, jadwal fleksibel, terbuka sesuai 

kebutuhan, belajar diarahkan oleh siswa 

sendiri, berbasis masalah, proyek, dunia 

nyata, tindakan nyata, dan refleksi, 

perancangan dan penyelidikan, komputer 

sebagai alat, dan presentasi media dinamis. 

Dalam proses pembelajaran, 

paradigma baru pembelajaran sebagai 

produk inovasi yang lebih menyediakan 

proses untuk mengembalikan hakikat 

siswa sebagai manusia yang memiliki 

segenap potensi untuk mengalami proses 

dalam mengembangkan kemanuasiaanya. 

Oleh sebab itu, apapun fasilitas yang 

dikreasi untuk memfasilitasi siswa dan 

siapapun fasilitator yang akan menemani 

siswa belajar, seharusnya bertolak dan 

berorientasi pada apa yang menjadi tujuan 

belajar siswa. Paradigma pembelajaran 

yang mampu mengusik hati siswa untuk 

membangkitkan mode mereka hendaknya 

menjadi fokus pertama dalam 

mengembangkan fasilitas belajar. 

 

Pembelajaran Inovatif dalam Proses 

Belajar dan Mengajar 

Pembelajaran bisa dikatakan efektif 

apabila dapat memfasilitasi peserta didik 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

telah ditentukan. Untuk itu, diperlukan 

strategi yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik agar mereka mampu 

memperoleh kompetensi yang telah 

ditargetkan. 

 

Tujuan Pembelajaran Inovatif 

Tujuan Pembelajaran Inovatif harus 

dipahami oleh guru maupun siswa sebagai 

sesuatu yang bermanfaat dan harus 

dikuasai pada akhir proses pembelajaran. 

Sumber belajar yang konsisten dengan 

tujuan yang perlu dikuasai guru adalah 

digunakannya pendekatan sistem dalam 

melaksanakan pembelajaran. Guru perlu 

mempunyai dan menerapkan wawasan 

bersistem, bahwa untuk mewujudkan 

tujuan pembelajaran itu diperlukan cara-

cara tentang mendayagunakan semua 

sumber belajar yang sudah ada dan bila 

perlu yang harus diadakan olehnya agar 

interaksi peserta didik dengan sumber 

belajar tersebut dapat berlangsung dengan 

aktif, lancar, menarik, menyenangkan, 

menantang, dan akhirnya menghasilkan 

kompetensi yang telah ditentukan. Cara-

cara itu dapat diciptakan secara bebas oleh 
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guru dan dapat diubah-ubah sewaktu-

waktu sesuai dengan daya cipta, keinginan, 

perasaan yang ada padanya. Disamping 

penguasaan materi yang di ajarkan, 

perbendaharaan tentang pengetahuan dan 

keterampilan menggunakan berbagai 

metode, dan media yang diperoleh dari 

berbagai pelatihan, diperkaya dengan 

pengalamannya dalam menggunakan 

berbagai urutan kegiatan penyajian, 

metode dan media pembelajaran, dan 

manajemen waktu dalam pembelajaran 

merupakan referensi bagi pengajar dalam 

menciptakan cara-cara tersebut agar sesuai 

dengan karakteristik peserta didik, yang 

dihadapinya dan tujuan pembelajaran yang 

ditentukan. Cara-cara itu disebut strategi 

pembelajaran.  

Melalui pengalaman yang pernah 

dialami, setiap guru akan kaya strategi 

bahkan setiap saat dapat menciptakan 

strategi baru yang semuanya membuat 

peserta didik berinteraksi dengan sumber 

belajar secara efektif dan efisien dalam 

mewujudkan visi pembelajaran. Dengan 

kata lain guru dimungkinkan menemukan 

strategi yang paling efektif dan efisien 

serta disenangi untuk mewujudkan visi 

pembelajaran yang dicita-citakan. Inovasi 

dalam strategi pembelajaran dapat terjadi 

setiap saat oleh setiap guru. Modal 

awalnya adalah pengetahuan dan 

keterampilan menggunakan berbagai 

metode dan media yang diperolehnya dari 

berbagai pelatihan yang diselenggarakan 

oleh pemerintah atau yayasan pengelola 

pendidikan. 

Keberhasilan mewujudkan tujuan 

yaitu guru boleh bahkan bebas seluas-

luasnya untuk berkreasi selama proses 

pembelajaran, tidak harus mengikuti satu 

strategi sepanjang waktu. Guru dapat 

mengubah strategi pembelajaran dari 

waktu ke waktu agar ia tidak jenuh, peserta 

didik tidak bosan tetapi senang, dan 

muncul gagasan-gagasan baru dalam 

strategi pembelajaran. Visi inilah yang 

menjadi panduan dan fokus bagi pengajar 

dan peserta didik. Visi yang semula 

merupakan impian bagi peserta didik, 

berkat kemampuan guru dalam 

meyakinkannya diikuti dengan strategi 

pembelajaran yang berfokus kepada visi 

tersebut. Impian indah itu pada akhirnya 

harus berwujud kompetensi yang dikuasai 

peserta didik. 

Pengukuran keberhasilan 

pembelajaran yang lain dilakukan oleh 

guru secara mandiri. Pengukuran secara 

mandiri sudah dapat memenuhi rasa ingin 

tahu tentang efektivitas pembelajaran dan 

sekaligus sebagai bentuk 

pertanggungjawaban guru secara internal 

baik kepada sekolah maupun kepada 

peserta didik.  

 

Pemanfaatan Media dalam 

Pembelajaran Inovatif 

Pemanfaatan media sangat 

diperlukan dalam pembelajaran inovatif 

sehingga pembelajaran tidak monoton. 

Menurut penelitian Franzoni (2009) 

menunjukkan bahwa dengan adanya 

pengembangan integrasi taksonomi yang 

dikombinasikan dengan gaya-gaya 

mengajar, strategi pengajaran berbeda dan 

media elektronik akan mampu membantu 

proses belajar mengajar. Dan selain itu 

taksonomi yang telah dipaparkan adalah 

merupakan alat yang sangat berguna untuk 

memperoleh pengetahuan. Sehingga kita 

akan tahu strategi pembelajaran yang tepat 

untuk suatu mata pelajaran supaya menjadi 

pembelajaran inovatif. Selain itu juga 

menurut Zheng (2006) keefektifan 

penggunaan multimedia harus 

memperhatikan perancangan dan 

penggunaan multimedia itu sendiri.  

 

Prinsip Belajar Bahasa Inggris yang 

Efektif 

Belajar bahasa Inggris tidak sulit, 

tetapi juga tidak semudah membalik 

telapak tangan. Yang penting adalah 

kemauan dan ketekunan. Prinsip 

pembelajaran bahasa Inggris yang inovatif 
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akan menciptakan pembelajaran yang 

efektif. Pakar pembelajaran Bahasa 

Inggris, H. Douglas Brown 

mengemukakan lima prinsip belajar bahasa 

Inggris yang efektif berikut ini.  

”Way of life”: Jika kita belajar 

bahasa Inggris di negeri tempat bahasa 

tersebut digunakan sebagai Bahasa Ibu, 

umumnya kita akan lebih cepat menguasai 

bahasa tersebut karena kita setiap hari 

dikelilingi oleh bahasa Inggris, dari 

bangun tidur sampai kembali ke tempat 

tidur. Hal ini disebabkan karena bahasa 

Inggris telah menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan kita. Demikian 

pula yang harus kita lakukan di Indonesia, 

jika kita ingin belajar bahasa Inggris 

dengan efektif: kita harus menjadikan 

bahasa Inggris sebagai bagian dari 

kehidupan kita. Artinya, kita harus 

mencoba menggunakannya setiap hari di 

mana pun jika memungkinkan. Untuk itu, 

kita bisa membaca, mendengar, ataupun 

berbicara dengan menggunakan bahasa 

Inggris pada setiap kesempatan yang kita 

temui atau yang bisa kita ciptakan. Atau, 

kita bisa juga meluangkan waktu untuk 

mendengarkan segala sesuatu dalam 

bahasa Inggris (lagu, berita, atau kaset-

kaset berisi pembicaraan dalam bahasa 

Inggris) untuk membiasakan telinga kita 

terhadap bahasa asing tersebut. Kita juga 

bisa mencoba untuk menulis dalam bahasa 

Inggris (menulis memo, surat pendek, 

ataupun menulis rencana kerja yang akan 

kita lakukan selama seminggu atau untuk 

hari berikutnya). Pada prinsipnya, kelilingi 

hidup kita dengan bahasa Inggris yang 

topik-topiknya kita senangi atau kita 

butuhkan.  

”Total commitment”: Untuk 

menjadikan bahasa Inggris sebagai bagian 

yang tidak terpisahkan dari hidup kita, kita 

harus memiliki komitmen untuk 

melibatkan bahasa Inggris dalam hidup 

kita secara fisik, secara mental, dan secara 

emosional. Secara fisik, kita bisa mencoba 

mendengar, membaca, menulis, dan 

melatih pengucapan dalam bahasa Inggris, 

terus-menerus dan berulang-ulang. Secara 

mental atau intelektual, kita bisa mencoba 

berpikir dalam bahasa Inggris setiap kali 

kita menggunakan bahasa Inggris. 

Misalnya, dalam memahami bahasa 

Inggris, jangan kata per kata, tapi arti 

secara keseluruhan. Kita bisa mencoba 

mengenali beberapa ungkapan dalam 

bahasa Inggris yang memiliki arti yang 

kurang lebih sama, misalnya: How‟re 

you?, How‟s life?, How‟s business? 

(jangan terpaku pada satu ungkapan saja). 

Dan, yang paling penting adalah 

keterlibatan kita secara emosional dengan 

bahasa Inggris, yaitu kita perlu memiliki 

motivasi yang tinggi untuk belajar bahasa 

Inggris, dan kita perlu mencari ”hal-hal 

positif” yang bisa kita nikmati, ataupun 

yang bisa memberikan kita keuntungan 

jika kita mampu menguasai bahasa Inggris. 

Hal-hal ini akan memberikan energi yang 

luar biasa pada kita untuk tetap 

bersemangat belajar bahasa Inggris. Ketiga 

aspek (fisik, mental, dan emosional) ini 

harus kita libatkan secara total dalam 

proses belajar kita, jika kita ingin belajar 

bahasa Inggris dengan lebih efektif.  

”Trying”: Belajar bahasa adalah 

seperti belajar naik sepeda atau belajar 

menyetir mobil. Kita tidak bisa hanya 

membaca dan memahami ”buku manual” 

saja, tetapi kita harus mencoba 

menggunakannya. Pada tahap 

pembelajaran (tahap percobaan), sangat 

wajar jika kita melakukan kesalahan. Yang 

penting adalah mengetahui kesalahan yang 

kita lakukan dan memperbaikinya di 

kesempatan yang berikutnya. Akan lebih 

baik lagi jika pada saat mencoba kita 

mempunyai guru yang bisa memberitahu 

kita kesalahan yang kita lakukan. Guru 

tidak harus guru formal di sekolah atau 

kursus bahasa Inggris. Guru bisa saja 

sebuah rekaman yang bisa kita dengarkan 

dan kita bandingkan dengan ucapan kita, 

sebuah buku pelajaran yang bisa kita baca 

dan cek jawabannya, atau bisa juga 
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kenalan, ataupun kerabat yang bisa 

membantu kita jika kita ada masalah atau 

ada hal-hal yang ingin kita tanyakan.  

”Beyond class activities”. Jika kita 

belajar bahasa Inggris secara formal (di 

kelas, di kursus), biasanya jam-jam 

belajarnya terbatas: empat jam seminggu, 

enam jam seminggu ataupun delapan jam 

seminggu. Yang pasti jam belajar di kelas 

ini tentunya sangat terbatas. Agar belajar 

bisa lebih efektif, kita harus menciptakan 

kesempatan untuk ”belajar” juga di luar 

jam-jam belajar di kelas, misalnya 

berdiskusi dengan teman, mengunjungi 

websites yang menawarkan pembelajaran 

bahasa Inggris gratis, ataupun 

berkomunikasi dalam bahasa Inggris 

dengan teman-teman atau native speakers 

(baik melalui surat, email, ataupun 

percakapan langsung). Kita bisa juga 

mencoba membaca koran, majalah, buku-

buku teks, mendengarkan radio, lagu, 

ataupun menonton acara-acara dan film. 

”Strategies”: Jika komitmen, 

keberanian mencoba, dan menjadikan 

bahasa Inggris sebagai bagian hidup telah 

kita terapkan, langkah selanjutnya adalah 

menerapkan strategi belajar yang tepat 

untuk menunjang proses belajar kita. 

Strategi ini bisa kita kembangkan dan kita 

sesuaikan dengan kepribadian dan gaya 

belajar kita masing-masing.  

 

Gaya Belajar Bahasa Inggris 

Setiap orang memiliki gaya belajar 

yang berbeda. Gaya belajar ini terbentuk 

dari lingkungan dan kebiasaan kita sehari-

hari. Jika kita mengenal gaya belajar kita, 

maka kita bisa memilih strategi belajar 

yang efektif, yang disesuaikan dengan 

gaya belajar kita masing-masing. 

”Auditory learners”: Jika kita 

termasuk orang yang lebih mudah belajar 

dengan mendengarkan, maka kita memiliki 

gaya belajar ”auditory.” Jika ini gaya 

belajar kita, maka kita bisa memperbanyak 

porsi belajar dengan mendengarkan, 

misalnya mendengarkan kaset-kaset 

pelajaran bahasa Inggris, lagu-lagu favorit 

kita, ataupun berita, pidato dalam bahasa 

Inggris. Kita juga bisa mendengarkan 

percakapan-percakapan dalam bahasa 

Inggris di film-film favorit yang kita 

tonton di bioskop, televisi, ataupun 

youtube. 

”Visual learners”: Jika kita 

termasuk orang yang lebih mudah belajar 

melalui input visual (gambar, tulisan), 

maka kita memiliki gaya belajar ”visual.” 

Banyak sekali strategi yang bisa kita 

lakukan. Kita bisa membaca artikel-artikel 

dalam bahasa Inggris yang kita anggap 

penting, dan menarik di surat kabar, 

majalah, ataupun internet, untuk kemudian 

kita coba ceritakan kembali dengan kata-

kata yang kita susun sendiri, baik dalam 

bentuk tulisan ataupun dalam bentuk 

ucapan.  

”Kinesthetic learners”: Jika kita 

lebih suka belajar dengan melakukan 

sesuatu atau bergerak, maka kita bisa 

belajar dengan menggunakan komputer (di 

mana kita harus menekan tombol di 

keyboard, atau mouse), sehingga kita tidak 

cepat bosan. Kita bisa juga bergabung 

dengan perkumpulan-perkumpulan bahasa 

Inggris (English Club) yang memiliki 

banyak kegiatan dan permainan yang 

melibatkan gerakan.  

Setiap orang bisa memiliki lebih 

dari satu gaya belajar (misalnya auditory 

dan visual, atau visual dan kinesthetic). 

Apa pun gaya belajar kita, jika kita sudah 

mengenalnya, bisa kita cari dan terapkan 

strategi belajar yang disesuaikan dengan 

gaya belajar tersebut agar hasilnya bisa 

lebih efektif. 

 

Peningkatan Pembelajaran Bahasa 

Inggris 

Kemampuan berbahasa Inggris 

merupakan salah satu kemampuan yang 

sangat menentukan dalam memperoleh 

lapangan kerja akhir-akhir ini. Fenomena 

inilah yang mendasari munculnya berbagai 

macam kursus Bahasa Inggris di seluruh 



 

  

E-Jurnal Dinas Pendidikan Kota Surabaya; Volume XIII / Januari 2020 Hal.71 

 

wilayah Indonesia. Terlepas dari 

bagaimana sesungguhnya mutu dari 

kursus-kursus Bahasa Inggris yang ada di 

Indonesia ini, tersirat suatu keadaan yang 

memprihatinkan yaitu kurang baiknya 

mutu hasil pengajaran Bahasa Inggris di 

sekolah-sekolah. 

Secara logika, kita dapat 

mengajukan argumentasi bahwa tidak 

mungkin kursus-kursus Bahasa Inggris 

sedemikian menjamurnya di Indonesia jika 

hasil pengajaran Bahasa Inggris di sekolah 

ternyata memuaskan. Jika demikian 

halnya, maka kursus Bahasa Inggris yang 

ada hanyalah yang ditujukan untuk 

kepentingan-kepentingan khusus seperti 

untuk memperoleh sertifikat TOEFL, 

IELTS, TOEIC dan lain-lain serta bukan 

yang ditujukan untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa Inggris dalam 

kehidupan sehari-hari. Tapi kenyataannya, 

mayoritas kursus Bahasa Inggris yang ada 

adalah yang ditujukan untuk meningkatkan 

kemampuan berbahasa Inggris dalam 

kehidupan sehari-hari, bukan untuk tujuan-

tujuan lain. 

Keadaan ini tentunya menimbulkan 

masalah. Bagi para siswa yang datang dari 

keluarga menengah ke atas, masalah 

kesulitan berbahasa Inggris ini dapat 

diatasi dengan mudah. Mereka tinggal 

menunjuk kursus Bahasa Inggris mana saja 

yang mereka suka dan mulai belajar. 

Tetapi, bagaimana halnya dengan para 

siswa yang berasal dari kalangan bawah? 

Hal ini tentunya merupakan kesulitan 

tersendiri karena, kadang-kadang, 

jangankan untuk membayar uang kursus, 

untuk makanpun mereka masih harus 

mencari uang selepas sekolah. Lalu apa 

dampaknya? Tentu sangat jelas. Karena 

perusahaan-perusahaan papan atas yang 

ada di negara ini selalu mencantumkan 

persyaratan kemampuan berbahasa Inggris 

sebagai salah satu syarat untuk menjadi 

karyawan di perusahaan tersebut, maka 

hilanglah kesempatan para siswa yang 

berasal dari kalangan bawah ini untuk 

dapat masuk ke wilayah kerja yang dapat 

memberikan penghasilan yang lebih besar. 

Mereka akhirnya hanya dapat bekerja di 

perusahaan-perusahaan kecil yang tidak 

mensyaratkan kemampuan berbahasa 

Inggris dengan gaji yang sangat jauh 

tingkatannya dengan perusahaan asing. 

Dengan demikian, taraf kehidupan mereka 

tentunya tidak akan jauh berbeda dengan 

taraf kehidupan orang tua mereka 

sebelumnya. 

Dengan memandang alasan-alasan 

tersebut di atas, apakah kita sebagai guru 

Bahasa Inggris tidak tergerak untuk 

berupaya meningkatkan kemampuan siswa 

berbahasa Inggris melalui pelajaran 

Bahasa Inggris di sekolah? Sebagai 

kalangan yang sering disebut-sebut sebagai 

Pahlawan tanpa Tanda Jasa, sangatlah 

tidak layak jika kita ingin dianggap 

sebagai pahlawan tetapi tidak berupaya 

untuk memajukan siswa-siswa kita. Di 

tengah-tengah munculnya fenomena 

segelintir guru-guru yang mengejar materi 

untuk kepentingan pribadi dengan 

memanfaatkan muridnya, marilah kita usik 

kembali jiwa pengabdian kita untuk 

berupaya meningkatkan hasil pengajaran 

Bahasa Inggris di sekolah agar siswa-siswa 

kita yang berasal dari kalangan bawah 

tidak semakin terpuruk dan tidak akan 

kalah dari siswa-siswa lain yang berasal 

dari kalangan berada. 

Masalah-masalah yang timbul 

dalam pengajaran Bahasa Inggris di 

sekolah jika kita renungkan lebih dalam, 

adalah hal yang sangat luar biasa bahwa 

siswa yang telah belajar Bahasa Inggris 

selama minimal 6 tahun (sejak SMP) 

setelah lulus SMA masih tidak dapat 

berbicara dalam Bahasa Inggris, bahkan 

untuk memperkenalkan diri sendiri 

sekalipun. Disebut luar biasa karena jika 

siswa tersebut mengikuti kursus general 

english di suatu lembaga kursus dalam 

waktu yang sama, maka dapat dipastikan 

siswa sudah sangat mampu berbincang-

bincang dalam Bahasa Inggris, bahkan 
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mungkin sudah dapat memahami Bahasa 

Inggris untuk tingkatan drama, puisi, dan 

lain-lain. Jadi, mengapa hal ini bisa 

terjadi? 

 

Masalah-Masalah yang Menghambat 

Pembelajaran Bahasa Inggris 

Jarangnya guru berbicara dengan 

Bahasa Inggris di dalam kelas. Hal ini 

dirasakan menghambat oleh para siswa 

karena menurut mereka, mereka jadi tidak 

terbiasa mendengar orang lain berbahasa 

Inggris. 

Pelajaran terlalu ditekankan pada 

tata bahasa (dan bukan pada percakapan), 

tetapi siswa jarang diberi arahan mengenai 

bagaimana dan apa fungsi dari unsur-unsur 

tata bahasa yang mereka pelajari tersebut. 

Ini merupakan hal yang sangat luar biasa 

karena bahasa Inggris, sama halnya seperti 

bahasa Indonesia, akan lebih bermanfaat 

jika dapat digunakan dan diaplikasikan 

meskipun secara tata bahasa siswa tidak 

terlalu menguasainya. Bukan berarti bahwa 

pembelajaran tata bahasa ini tidak penting, 

tetapi perlu sekali teori-teori tersebut 

dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 

Materi pelajaran Bahasa Inggris di 

SMP dan SMU tidak berkesinambungan 

Para siswa menyatakan bahwa sering 

terjadi pengulangan materi (seperti 

misalnya tenses) yang telah diajarkan di 

SMP di tingkatan SMU, tetapi tetap saja 

fungsi dan pengaplikasiannya dalam 

kehidupan sehari-hari kurang jelas. 

Jadi, sebagai seorang guru Bahasa 

Inggris, apa yang dapat kita lakukan untuk 

mengatasi masalah-masalah tersebut? 

Banyak tentunya, karena diakui atau tidak, 

gurulah yang memegang kendali dalam 

pengajaran. Yang jelas, kita tidak boleh 

hanya menyalahkan pihak pemerintah 

(yang membuat kurikulum) saja tetapi 

akan lebih baik jika kita mengintrospeksi 

diri sendiri dan lebih menggali lagi potensi 

kita untuk mencari pendekatan yang lebih 

berhasil dalam mengajarkan Bahasa 

Inggris pada siswa di sekolah. 

Kesimpulan dan Saran dari 

keterangan di atas dapat disimpulkan 

bahwa masih banyak kendala yang harus 

dihadapi dalam upaya meningkatkan mutu 

hasil pengajaran bahasa Inggris di sekolah.  

 

Simpulan 

Pembelajaran inovatif mampu 

menggali dan mengembangkan potensi diri 

yang memperhatikan visi dan pemanfaatan 

media. Selain itu juga menurut Pitrik 

(2002) pemilihan strategi dalam proses 

belajar dan mengajar sangat diperlukan 

karena sehingga bisa efektif. Sehingga 

penggunaan media sebagai pilihan untuk 

melakukannya merupakan salah satu 

pilihan. Karena media bisa mengkonstruksi 

pengetahuan siswa secara on-line. Media 

sebagai alat supaya siswa dapat 

berkomunikasi secara fokus. Selain itu 

penggabungan media teknologi 

komunikasi dan informasi dengan 

pembelajaran sosial dan personal sangat 

dibutuhkan dalam kegiatan proses belajar 

dan mengajar. Pembelajaran inovatif 

dengan menggunakan strategi 

pembelajaran serta pemanfaatan media 

sangat penting untuk menciptakan 

pembelajaran bahasa Inggris yang efektif. 

 

Saran 

Untuk itu, penulis memiliki 

beberapa saran yang mungkin dapat 

bermanfaat bagi para sesama pengajar 

bahasa Inggris di Indonesia. Selalu 

pertahankan kemampuan kita bercakap-

cakap dalam bahasa Inggris agar 

kelancaran berbahasa tetap terjaga. Hal ini 

perlu karena dapat memotivasi murid-

murid kita untuk dapat berbicara dengan 

lancar. Selalu menekankan fungsi dan 

aplikasi dari semua unsur tata bahasa yang 

kita terangkan kepada siswa. Pastikan 

bahwa siswa benar-benar mengerti kapan 

mereka harus menggunakan struktur 

tersebut. Berikan tambahan kosa kata yang 

akan bermanfaat untuk percakapan sehari-

hari pada siswa dan perkenalkan siswa 
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dengan majalah-majalah remaja berbahasa 

Inggris agar mereka menjadi gemar 

membaca dan memperoleh banyak 

tambahan kosakata dari majalah tersebut. 

Dengan demikian, siswa akan percaya diri 

jika harus bergaul dengan remaja asing 

yang berbahasa Inggris. 
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PENINGKATAN KOMPETENSI GURU BAHASA INGGRIS 

DALAM MENGIMPLEMENTASIKAN GROUP INVESTIGATION 

MELALUI SUPERVISI KLINIS 

DI SD NEGERI TEMBOK DUKUH III / 85 SURABAYA 

(Riyam Budriana) 

 

 

Abstract 

 

The initial findings obtained by researchers when conducting clinical supervision 

with class visit techniques at SD Negeri Tembok Dukuh III / 85 Surabaya is that there is 

an English teacher who implements the cooperative learning model of investigation (GI) 

but the learning steps are not in accordance with the syntax. Researchers are interested in 

conducting research through mentoring in clinical supervision activities to improve the 

competence of English teachers in implementing the Group Investigation (GI) 

cooperative learning model. The purpose of this study is to describe the efforts to 

improve the competence of English teachers in implementing the Group Investigation 

(GI) cooperative learning model through clinical supervision in Tembok Dukuh III / 85 

State Elementary School Surabaya in the 2017/2018 school year. 

This research is expected to assist teachers in implementing the Group 

Investigation (GI) cooperative learning model. Researchers plan the implementation of 

school action research (PTS) in 2 (two) cycles with stages in each cycle are action 

planning, action implementation, observation, and reflection. 

Based on the acquisition of school action research (PTS) data analysis and 

discussion, it can be concluded that efforts to improve the competence of English 

teachers in implementing the Group Investigation (GI) cooperative learning model 

through clinical supervision in Tembok Dukuh III / 85 Surabaya Elementary School in 

Surabaya in the year lessons 2017/2018 did well. This is evidenced by the increase in the 

results of observations in the study of lesson plans from 62 in cycle 1 to 90 in cycle 2. 

While the results of observations in the supervision of learning activities from 58 in cycle 

1 to 85 in cycle 2. This acquisition shows that it has exceeded what is set in the indicators 

of success. 

 

Keywords: clinical supervision, group investigation, english 

 

Pendahuluan 

Bahasa memiliki peran sentral 

dalam perkembangan intelektual, sosial, 

dan emosional peserta didik dan 

merupakan penunjang keberhasilan dalam 

mempelajari semua bidang studi. 

Pembelajaran bahasa diharapkan 

membantu peserta didik mengenal 

dirinya, budayanya, dan budaya orang 

lain. Oleh karena itu, mata pelajaran 

Bahasa Inggris diarahkan untuk 

mengembangkan keterampilan- 

 

 

keterampilan tersebut agar lulusan mampu 

berkomunikasi dan berwacana dalam  

bahasa Inggris pada tingkat literasi 

tertentu. 

Tingkat literasi mencakup 

performative, functional, informational, 

dan epistemic. Pada tingkat performative, 

orang mampu membaca, menulis, 

mendengarkan, dan berbicara dengan 

simbol-simbol yang digunakan. Pada 

tingkat functional, orang mampu 

menggunakan bahasa untuk memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-hari seperti 
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membaca surat kabar, manual atau 

petunjuk. Pada tingkat informational, 

orang mampu mengakses pengetahuan 

dengan kemampuan berbahasa, sedangkan 

pada tingkat epistemic orang mampu 

mengungkapkan pengetahuan ke dalam 

bahasa sasaran (Wells,1987). 

Pendidikan bahasa Inggris di SD/MI 

dimaksudkan untuk mengembangkan 

kemampuan berbahasa yang digunakan 

untuk menyertai tindakan atau language 

accompanying action. Bahasa Inggris 

digunakan untuk interaksi dan bersifat 

“here and now”. Topik pembicaraannya 

berkisar pada hal-hal yang ada dalam 

konteks situasi. Untuk mencapai 

kompetensi ini, peserta didik perlu 

dipajankan dan dibiasakan dengan 

berbagai ragam pasangan bersanding 

(adjacency pairs) yang merupakan dasar 

menuju kemampuan berinteraksi yang 

lebih kompleks. 

Proses pembelajaran Bahasa Inggris 

di SD bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut. 

(1) Mengembangkan kompetensi 

berkomunikasi dalam bentuk lisan 

secara terbatas untuk mengiringi 

tindakan (language accompanying 

action) dalam konteks sekolah 

(2) Memiliki kesadaran tentang hakikat 

dan pentingnya bahasa Inggris untuk 

meningkatkan daya saing bangsa 

dalam masyarakat global  

Model pembelajaran yang dapat 

digunakan dalam proses pembelajaran 

bahasa Inggris salah satunya adalah model 

pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI) atau kelompok 

investigasi. Model pembelajaran 

kooperatif group investigation (GI) 

merupakan salah satu bentuk jenis model 

pembelajaran kooperatif yang 

menekankan pada partisipasi dan aktifitas 

peserta didik untuk mencari sendiri materi 

(informasi) pembelajaran yang akan 

dipelajari melalui bahan–bahan yang 

tersedia misalnya buku pelajaran (Narudin 

dalam Shoimin, 2014: 80). 

Temuan awal yang diperoleh 

peneliti saat melakukan Supervisi Klinis 

dengan teknik kunjungan kelas di SD 

Negeri Tembok Dukuh III / 85 Surabaya 

adalah ada seorang guru bahasa Inggris 

yang mengimplementasikan model 

pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI) akan tetapi prestasi 

belajar peserta didik masih bervariasi. 

Peneliti tertarik melakukan penelitian 

melalui pendampingan untuk menemukan 

kendala atau hambatan yang terdapat 

dalam mata pelajaran bahasa Inggris 

dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI). Apalagi setelah 

melakukan pengamatan terhadap 

dokumen guru yaitu rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) masih ditemukan 

langkah-langkah pembelajaran kooperatif 

group investigation (GI) yang belum 

sesuai dengan sistematika tahapan 

pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI) yang sebenarnya.  

 

Supervisi Klinis 

Klinis dalam supervisi dapat 

diartikan sebagai kolegial, kolaboratif 

memiliki keterampilan pelayanan dan 

perilaku etis, telah menjadi imperatif 

dalam melaksanakan supervisi klinis 

(Sahertia, 1990:58). Siklus supervisi 

secara klasikal ada delapan macam 

tahapan klinis, yaitu (1) meletakkan 

hubungan yang baik; (2) merencanakan 

bersama guru; (3) merencanakan kegiatan 

supervisi; (3) megobservasi; (4) 

menganalisis; (5) menganalisis data hasil 

observasi; (6) merencanakan percakapan; 

(7) mengadakan percakapan; dan (8) 

memperbaiki rencana (Cogan dalam 

Sahertia, 1990:59). 

Dari delapan macam tahapan 

supervisi klinis tersebut, dapat 

dideskripsikan sebagai berikut.  
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(1) Meletakkan hubungan yang baik. 

Bahwa antara kepala sekolah dan 

guru terjalin hubungan harmonis, 

saling menyatu dengan yang lain dan 

berkomunikasi secara lancar.  

(2) Merencanakan bersama guru. Bahwa 

sebelum pelaksanaan observasi atau 

penilaian administrasi kelas diadakan 

pertemuan untuk menyepakati untuk 

mengidentifikasi permasalahan. Lalu 

membuat perencanaan observasi 

(tindakan) bersama-sama tentang alat 

penilaian administrasi kelas.  

(3) Merencanakan kegiatan observasi. 

Supervisi klinis membuat 

perencanaan tindakan yang akan 

diperbaiki tentang penilaian.  

(4) mengobservasi. Supervisi klinis 

menindaklanjuti rencana menjadi 

tindakan kegiatan berupa 

pengamatan dalam hal ini masalah 

penilaian.  

(5) Menganalisis data dari observasi. 

Dapat diartikan menyusun refleksi 

dan lapoaran hasil observasi tentang 

penilaian.  

(6) Merencanakan percakapan. 

Merencanakan diskusi, tanya jawab 

tentang penyunan adminstrasi kelas 

yang terdapat RPP, silabus, 

persiapan mengajar, Bank Data 

Siswa (BDS), program semester, 

buku perkembangan anak didik, 

buku keuangan, buku tamu, buku 

BP, buku kecakapan hidup untuk 

siswa, dan hasil penilaian untuk 

siswa.  

(7) Mengadakan percakapan. Tindakan 

percakapan antara kepala sekolah 

dan guru tentang penyusunan 

administrasi kelas.  

(8) Memperbaiki Rencana. Perbaikan 

rencana tindak tentang permasalahan 

penyusunan administrasi kelas, 

pensekoran, dan perbaiakan nilai 

bagi guru. 

Berdasarkan penjelasan di atas, 

pendekatan supervisi klinis tersebut 

bersifat imperatif. Artinya ada unsur-

unsur yang bersifat memerintah, 

memberikan komando, mempunyai 

memberikan komando, mempunyai hak 

memberi komando, bersifat menguatkan. 

 

Kompetensi Guru dalam Supervisi 

Menurut Sudjana (2008:8) 

kompetensi supervisi manajerial dan 

kompetensi penelitian pengembangan 

adalah (1) kompetensi supervisi 

manajerial adalah kemampuan kepala 

sekolah dalam melaksanakan pengawasan 

manajerial yakni menilai dan membina 

guru atau tenaga kependidikan sekolah 

dalam mempertinggi kualitas 

pengeloalaan dan administrasi kelas; (2) 

kompetensi penelitian dan pengembangan 

adalah kemampuan kepala sekolah dalam 

merencanakan dan melaksanakan 

penilaian serta menggunakan hasil-

hasilnya untuk kepentingan peningkatan 

mutu pendidikan. 

 

Peran Kepala Sekolah dalam 

Meningkatkan Kompetensi Guru 

Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan adalah melalui optimalisasi 

peran kepala sekolah. Idochi Anwar dan 

Yayat Hidayat Amir (2000) 

menyatakankan bahwa “ kepala sekolah 

sebagai pengelola memiliki tugas 

mengembangkan kinerja personel, 

terutama meningkatkan kompetensi 

profesional guru.” Perlu digarisbawahi 

bahwa yang dimaksud dengan 

kompetensi profesional di sini, tidak 

hanya berkaitan dengan penguasaan 

materi semata, tetapi mencakup seluruh 

jenis dan isi kandungan kompetensi 

sebagaimana telah dipaparkan di atas. 

Dalam perspektif kebijakan 

pendidikan nasional (Depdiknas, 2006), 

terdapat tujuh peran utama kepala 

sekolah yaitu, sebagai : (1) educator 

(pendidik); (2) manajer; (3) 

administrator; (4) supervisor (penyelia); 
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(5) leader (pemimpin); (6) pencipta iklim 

kerja; dan (7) wirausahawan; 

 

Group Investigation (GI) 

Secara khusus istilah model 

diartikan sebagai kerangka konseptual 

yang digunakan sebagai pedoman dalam 

melakukan sesuatu kegiatan. Atas dasar 

pemikiran tersebut maka Winataputra 

(2003:3) mengemukakan bahwa model 

pembelajaran adalah kerangka konseptual 

yang melukiskan prosedur yang sistematis 

dalam mengorganisasikan pengalaman 

belajar untuk mencapai tujuan belajar 

tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman 

bagi para perancang pembelajaran dan 

para pengajar dalam merencanakan dan 

melaksanakan aktivitas pembelajaran. 

Model secara etimologi berarti 

contoh, yaitu acuan atau ragam sesuatu 

yang akan dibuat atau yang dihasilkan.  

Jadi yang dimaksud dengan model 

pembelajaran adalah acuan pembelajaran 

yang dilaksanakan berdasarkan pola-pola 

pembelajaran tertentu secara sistematis. 

Pemilihan penggunakan model-model 

pembelajaran dilakukan sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran tertentu 

dan disesuaikan dengan materi, 

kemampuan peserta didik, karakteristik 

peserta didik, dan sarana penunjang yang 

tersedia. Model pembelajaran pada 

dasarnya memiliki ciri-ciri diantaranya  

sebagai berikut: (1) memiliki prosedur, 

(2) Hasil belajar diterapkan secara khusus, 

(3) Penetapan lingkungan secara khusus, 

(4) Ukuran keberhasilan, (5) Interaksi 

dengan lingkungan (Iru & Arihi, 2012:8). 

Hal tersebut selaras dengan 

pendapat Setiani (2015:150) bahwa model 

pembelajaran dapat dipahami sebagai 

blueprint guru dalam mempersiapkan dan 

melaksanakan proses pembelajaran. 

Model pembelajaran berfungsi sebagai 

pedoman bagi peranvcang kurikulum 

maupun guru dalam merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran 

dikelas. 

Model pembelajaran kooperatif 

Group Investigation (GI) adalah 

perencanaan kooperatif peserta didik atas 

apa yang dituntut dari mereka (Slavin, 

2008: 216). Anggota kelompok 

mengambil bagian dalam merencanakan 

berbagai segi dan tuntunan dari proyek 

mereka. Bersama mereka menetukan apa 

yang mereka ingin investigasi atau 

selidiki sehubungan dengan upaya mereka 

untuk menyelesaikan masalah yang 

mereka hadapi, sumber apa yang 

dibutuhkan, siapa yang melakukan, dan 

bagaimana mereka akan menampilkan 

proyek mereka yang sudah selesai 

dihadapan kelas. Terdapat pembagian 

tugas dalam kelompok yang mendorong 

tumbuhnya interpendensi yang bersifat 

positif diantara anggota kelompok. 

Model pembelajaran kooperatif 

Group Investigation (GI) sangat cocok 

untuk bidang kajian yang memerlukan 

kegiatan studi proyek terintegrasi yang 

mengarah pada kegiatan perolehan, 

analisis, dan sintesis informasi dalam 

upaya untuk memecahkan suatu 

permasalahan (Slavin dalam Rusman, 

2014: 221). Kesuksesan implementasi 

model kooperatif group investigation (GI) 

sangat tergantung pada pelatihan awal 

dalam penguasaan keterampiln 

komunikasi dan sosial. Tugas–tugas 

akademik harus diarahkan kepada 

pemberian kesempatan bagi anggota 

kelompok untuk memberikan berbagai 

kontribusinya, bukan hanya sekadar 

didesain untuk mendapat jawaban dari 

suatu pertanyaan yang bersifat faktual 

(apa, siapa, dimana, kapan, dan 

sejenisnya). Tahapan pelaksanaan 

investigasi para peserta didik mencari 

informasi dari berbagai sumber, baik di 

dalam maupun diluar kelas atau sekolah. 

Para peserta didik kemudian melakukan 

evaluasi dan sintesis terhadap informasi 

yang telah didapat dalam upaya membuat 

laporan ilmiah sebagai hasil kelompok. 
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Kemampuan berpikir kreatif di 

kalangan peserta didik juga dapat 

diperoleh dari hasil penerapan model 

pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI). Menurut Daryanto dan 

Rahardjo (2012:238) bahwa adanya 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif 

di kalangan peserta didik setelah 

mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif group investigation (GI) dapat 

dikatakan sebagai sesuatu yang 

semestinya  karena tujuan diterapkanya 

model ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan berfikir peserta didik. Atas 

dasar ini dapat disebutkan bahwa model 

pembelajaran kooperatif  group 

investigation (GI)  dapat dipakai untuk 

mengembangkan kreatifitas, terutama 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik.  

Pengoptimalan implementasi 

model pembelajaran kooperatif group 

investigation untuk pengembangan 

kemampuan berfikir kreatif dibutuhkan 

adanya dukungan dari pihak penentu 

kebijakan (Daryanto dan Rahardjo 

2012:239). Dalam hal ini, yang diperlukan 

adalah adanya kebijakan yang mampu 

merangsang para pengajar bersedia 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik.   

Menurut Rusman (2014: 221) 

bahwa implementasi model pembelajaran 

kooperatif Group Investigation (GI) 

secara umum dibagi menjadi enam 

langkah, yaitu: (1) Mengidentifikasi topik 

dan mengorganisasikan peserta didik 

kedalam kelompok, (2) Merencanakan 

tugas–tugas belajar, (3) Melaksanakan 

investgasi, (4) Menyiapkan laporan akhir, 

(5) Mempresentasikan laporan akhir, dan 

(6) Evaluasi. Winataputra (2001:35) juga 

menjelaskan bahwa model investigasi 

kelompok ini memiliki 6 (enam) tahapan 

kegiatan, sebagai berikut: 

(1) Peserta didik dihadapkan dengan 

situasi yang problematis. 

(2) Peserta didik melakukan eksplorasi 

sebagai rerspon terhadap situasi yang 

problematis itu. 

(3) Peserta didik merumuskan tugas-

tugas belajar atau learning tasks dan 

mengorganisasikannya untuk 

membangun suatu proses penelitian. 

(4) Peserta didik melakukan kegiatan 

belajar individual dan kelompok. 

(5) Peserta didik menganalisis kemajuan 

dan proses yang dilakukan dalam 

proses penelitian kelompok itu. 

(6) Peserta didik melakukan proses 

pengulangan kegiatan atau recycle 

activities. 

Menurut Slavin (2008: 217), 

bahwa dalam kelas yang melaksanakan 

proyek group investigation (GI) guru 

bertindak sebagai fasilitator yang ada dan 

untuk melihat bahwa peserta didik dapat 

mengelola tugasnya, dan membantu tiap 

kesulitan yang peserta didik hadapi dalam 

interaksi kelompok, termasuk masalah 

dalam kinerja terhadap tugas-tugas khusus 

yang berkaitan dengan proyek 

pembelajaran. 

Langkah-langkah model 

pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI) berdasarkan pendapat 

dari Rusman (2014: 221) dan Slavin 

(2008:218) dapat disimpulkan pada tabel 

2.1 sebagai berikut. 

 
Tabel 2.1 Sintak Pembelajaran Kooperatif Group 

Investigation (GI) 

Fase Kegiatan Guru Kegiatan 

Peserta didik 

Mengidentifikasi 

topik dan 

membagi peserta 

didik ke dalam 

kelompok 

 

a) Guru 

memberika

n 
kesempatan 

bagi peserta 

didik untuk 
memberika

n kontribusi 

apa yang 
akan 

mereka 

selidiki 
b) Kelompok 

dibentuk 

berdasar-
kan 

heterogenita

s yaitu 
mem-

a) Memberikan 

masukkan 

ter-hadap 
topik yang 

akan diteliti 

dan 
diinvestigasi 

sesuai 

materi yang 
akan 

     dipelajari 

b)  Membentuk 
kelompok 

Kelompok 

akan 
membagi 

subtopik  

kepada 
seluruh 
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Fase Kegiatan Guru Kegiatan 

Peserta didik 

persiapkan 

dan menata 

sumber 
belajar 

sebagai 

sarana 
peserta 

didik 

berimajinasi 
agar dapat 

berinvestiga

si secara 
optimal 

anggota. 

Kemudian 

mem-buat 
perencanaan 

dari masalah 

yang akan 
diteliti 

bagaimana 

proses dan 
sum-ber apa 

yang akan 

dipakai 

Merencanakan 

tugas dan 

membuat 

penyelidikan 

Memfasilitasi, 

membimbing 
serta mengawasi 

peserta didik 

yang sedang 
berimajinasi dan 

berinvestigasi 

agar setiap 
kelompok dapat 

bekerja optimal 

Peserta didik 

berimajinasi me-
ngumpulkan, 

menganalisi dan 

mengevaluasi 
informasi mem-

buat kesimpulan 

dan meng-
aplikasikan 

bagian mereka 

ke dalam 
pengetahuan 

baru dalam 

mencapai sebuah 
masalah 

kelompok 

Mempresentasikan 

tugas akhir 

Memberikan 

reinforcement  
pada kelompok 

yang 

penampilannya 
baik dan 

memberikan 

motivasi pada 
kelompok yang 

kurang baik 
 

Peserta didik 

memprentasikan 
hasil kerjanya. 

Kelompok lain 

memberikan 
tanggapan 

 

Evaluasi  

pembelajaran 

a)  Membantu 

peserta 

didik me-
lakukan 

refleksi 

terhadap 
pem-

belajaran 

yang telah  
dipelajari 

yang telah 

dipelajari 
sekali 

b) Bersama  

peserta 

didik me-

nyimpulkan 

dan 
memberika

n 

reinforceme
nt mengenai 

pem-
belajaran 

c) Mengevaluasi 

pembelajara
n yang telah 

dilakukan 

dengan 
menggunak

a)Menyimpulkan 

materi  

     pembelajaran 
yang telah 

dipelajari 

b)Menjawab 
teori yang 

di- berikan 

guru titik 

Fase Kegiatan Guru Kegiatan 

Peserta didik 

an tes hasil 

belajar 

 

Hasil Peningkatan Kompetensi Guru 

Bahasa Inggris dalam 

mengimplementasikan Model 

Pembelajaran Group Investigation 

melalui Supervisi Klinis 
Dalam penelitian ini, paparan data 

subjek penelitian adalah peneliti 

menentukan jumlah seluruh peserta didik 

kelas VI SD Negeri Tembok Dukuh III / 

85 Surabaya. Jumlah peserta didik dalam 

kelas penelitian sebanyak 38 siswa. 

Dalam penelitian ini, peneliti juga 

melakukan kegiatan wawancara, setelah 

pelaksanaan pembelajaran selesai 

dilakukan (Hasil wawancara dapat dilihat 

pada lampiran) 

Dari hasil evaluasi belajar siswa 

melalui GI di Kelas VI diperoleh data 

sebagai berikut. 

 
Grafik 4.1 Hasil Evaluasi Belajar Siswa 

 
 

Dari data tersebut diketahui bahwa 

pelaksanaan evaluasi, setelah 

pembelajaran melalui GI selesai, 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas 

sebesar 79,4 dengan ketuntasan sebesar 

87,5%. Artinya di antara 38 siswa, hanya 

ada 5 siswa yang belum tuntas belajarnya 

karena hasil evaluasi kelima siswa 

tersebut kurang dari KKM yang telah 

ditetapkan sebelumnya.  

Sementara itu, hasil respons siswa 

terhadap pelaksanaan pembelajaran 

melalui GI diperoleh data sebagai berikut. 
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Grafik 4.2 Chek List Respons Siswa dalam Pembelajaran 
melalui GI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari data tersebut terindikasikan 

bahwa semua aspek telah menunjukkan 

hasil positif dan rata-rata persentasenya 

sebesar 83,7. Hal itu mengindikasikan 

bahwa pelaksanaan pembelajaran melalui 

GI telah sesuai dengan tujuan yang 

diharapkan. 

 

Pembahasan 

1. Data Implementasi Model 

Pembelajaran Group Investigation  

a. Tahap Pendahuluan 

Tahap pendahuluan 

pembelajaran untuk memulai belajar 

dan menerima pelajaran 

dimaksudkan agar peserta didik 

mampu menangkap dengan cepat 

sesuatu yang dilihat dan dipelajari 

secara maksimal. Kegiatan 

pembelajaran kelas VI SD Negeri 

Tembok Dukuh III / 85 Surabaya, 

meliputi 3 kegiatan pokok, yaitu 

pengkondisian kelas agar peserta 

didik mengikuti pembelajaran 

dengan membagi peserta didik 

menjadi beberapa kelompok dengan 

jumlah berimbang. Menurut hasil 

pengamatan pada kegiatan 

pendahuluan ini pembelajaran dapat 

berjalan dengan lancar sesuai 

dengan yang ada dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran. Peserta 

didik sangat antusias dalam 

menerima arahan dari guru diawal 

pembelajaran, peserta didik 

menunjukan sikap tenang dan  

memperhatikan guru, sehingga guru 

dapat melanjutkan tahap 

pembelajaran selanjutnya dengan 

lancar. 

Kegiatan kedua adalah 

memberikan peserta didik motivasi 

dalam bentuk pemberian semangat 

belajar kepada peserta didik yang 

dilakukan oleh guru, namun belum 

masuk pada konten pembelajaran 

dan melakukan apersepsi terhadap 

materi pembelajaran. Guru 

memberikan apersepsi kepada 

peserta didik dengan menunjukan 

gambar yang terkait dengan materi 

pembelajaran yang akan 

didiskusikan disertai pemberian 

penjelasan ke peserta didik tentang 

gambar tersebut Peserta didik sangat 

antusias dengan penjelasan dari 

guru dan mendengarkan dengan 

seksama (hasil dari wawancara 

dengan peserta didik terkait 

responss peserta didik dalam 

pembelajaran. Sebenarnya guru 

mengalami kesulitan dalam 

mempersiapkan media gambar 

sebagai media dalam pembelajaran, 

namun ada kelompok peserta didik 

yang secara rela mau membantu 

guru. Dalam kegiatan ini peserta 

didik dituntut dapat memahami 

penjelasan guru mengenai gambar 

tersebut. Sehingga nantinya ketika 

peserta didik melakukan diskusi 

kelompok maka peserta didik 

mempunyai bekal untuk 

mengerjakan topik yang harus 

diidentifikasi. Guru juga 

menjelaskan dengan maksimal 

materi pembelajaran yang terkait 

dengan gambar tersebut.  

Kegiatan ketiga adalah 

menginformasikan tujuan 

pembelajaran kepada peserta didik 

sesuai dengan RPP yang 

dikembangkan. Selanjutnya guru 

menginformasikan langkah-langkah 

kegiatan pembelajaran sesuai 

dengan tujuan yang hendak dicapai 
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dalam masing-masing kegiatan 

pembelajaran. guru mengatakan 

kepada peserta didik bahwa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran akan 

dilakukan dengan diskusi sesuai 

dengan lembar kerja kelompok 

(LKK). Kelas menjadi sedikit gaduh 

saat dibacakan langkah-langkah 

pembelajaran sesuai LKK namun 

tetap berjalan dengan lancar karena 

kegaduhan hanya sekilas, untuk 

mengembalikan kelas pada kondisi 

konsentrasi guru menberikan 

informasi kepada peserta didik agar 

tenang sebab diskusi segera dimulai. 

 

b. Tahap Inti 

Aspek selanjutnya yang 

diamati adalah kegaiatan inti. Pada 

kegiatan inti kegiatan pertama yang 

dilakukan guru adalah 

mengorganisir peserta didik dalam 

kelompok, pembagian kelompok 

tidak memerlukan waktu yang lama 

dan dapat berjalan dengan lancar. 

Walaupun kondisi sedikit gaduh 

tetapi tidak berlangsung lama 

setelah peserta didik berdiskusi. 

Peserta didik disuruh mengamati 

dan menyakan jika ada yang belum 

jelas, tetapi semua sudah mengerti 

dengan baik perintah yang ada di 

LKK. Peserta didik mengerti 

dengan baik apa yang 

diinformasikan dari guru, sambil 

menyimak LKK yang telah diterima 

peserta didik. Dalam memahami 

LKK membutuhkan penjelasan oleh 

guru tentang bagaimana cara 

pengerjaan. Akan tetapi ada 1 (satu) 

kelompok peserta didik yang tanpa 

guru menjelaskan , mereka telah 

memahami apa yang dimaksud 

dalam LKK. Setelah guru 

menjelaskan mengenai cara 

pengerjaan LKK kelompok-

kelompok mulai memahami cara 

mengidentifikasi topik 

permasalahan dan mekanisme 

presentasi sesuai dengan model 

pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI). 

Dari kegiatan 

mengidentifikasi gambar peserta 

didik melakukan diskusi dengan 

baik melalui kerjasama dan saling 

memecahkan masalah secara 

berkelompok. Peserta didik mulai 

mengatur tugas masing – masing 

dari mulai siapa yang bagian 

menulis dan siapa yang memimpin 

diskusi dengan arahan guru.Guru 

berkeliling memantau 

perkembangan diskusi peserta didik 

dan mempersilahkan peserta didik 

bertanya jika ada yang belum 

paham. Guru memberikan 

pertanyaan-pertanyaan rangsangan, 

guru menunjuk peserta didik secara 

acak. Jawaban mayoritas benar 

karena peserta didik  telah 

menerima materi dari guru di awal 

pembelajaran, peserta didik dapat 

menjawab pertanyaan guru dengan 

benar. Diskusi berjalan dengan 

lancar pada kelas tersebut. 

Walaupun demikian dari hasil 

pengamatan peneliti masih terdapat 

tiga peserta didik dari tiga 

kelompok yang berbeda, tidak bisa 

bekerjasama dan berdiskusi dengan 

baik. Bahkan peserta didik tersebut 

hanya mengikuti alur pembelajaran 

di kelas tanpa berkonstribusi secara 

aktif atau hanya pasif saja. Dari hal 

tersebut guru selalu menunjuknya 

dalam kegiatan membaca dan 

kegaiatan lainnya. Sehingga peserta 

didik tersebut menjadi aktif dan 

dapat berkonstribusi terhadap 

pembelajaran. Setelah diskusi dan 

mengidentifikasi topik 

permasalahan sesuai LKK. 

Kelompok peserta didik dengan 

arahan guru melakukan presentasi 

dikelas dengan bergantian. Hal ini 
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dilakukan setelah semua pekerjaan 

peserta didik selesai dan ditulis 

secara rapi pada buku atau kertas 

laporan masing-masing kelompok.  

Dalam kegiatan 

mengkomunikasikan, guru 

memberitahukan adanya kegiatan 

“karya kunjung” yaitu guru 

memerintahkan peserta didik 

membawa hasil karyanya untuk 

dipresentasikan di depan kelompok 

lain, peserta didik yang tidak 

presentasi diminta memahami dan 

menilai hasil pekerjaan dari 

kelompok yang melakukan 

presentasi. Guru mendampingi 

peserta didik dalam melakukan 

presentasi agar presentasi tidak 

melebar dan waktu dapat digunakan 

secara efektif. Dalam tahapan ini 

terdapat beberapa peserta didik yang 

sering meminta izin ke luar kelas, 

beralasan karena ingin buang air 

yang mengakibatkan terganggunya 

konsentrasi peserta didik lain. 

Namun presentasi tetap dapat 

berjalan dengan lancar. Seusai 

semua kelompok melakukan 

presentasi dengan model “karya 

kunjung”, guru memberi 

kesempatan untuk peserta didik 

melakukan tanya jawab secara 

klasikal. Pada sesi tanya jawab 

klasikal ini ada beberapa peserta 

didik yang aktif bertanya dan ada 

juga yang pasif/diam tidak mau 

bertanya/berpendapat, pada sesi ini 

peran guru adalah memotivasi 

dengan menyalurkan rangsangan 

kepada peserta didik yang 

cenderung pasif untuk bertanya atau 

memberikan pendapat, dengan cara 

guru membantu menunjuk peserta 

didik yang tidak mengangkat tangan 

sewaktu sesi tanya jawab.  

Kegiatan selanjutnya adalah 

guru bertanya jawab tentang hal-hal 

yang belum diketahui peserta didik. 

Peserta didik diminta 

mengumpulkan ke guru hasil karya 

dari setiap kelompok. Guru 

kemudian melakukan evaluasi 

kinerja pada masing-masing 

kelompok dari mulai kekompakan 

tim, keaktifan tim dan penampilan 

presentasi.  Untuk kegiatan ini tidak 

terjadi kendala apapun, 

pembelajaran berlangsung sesuai 

dengan yang diharapkan. 

 

c. Tahap Akhir 

Tahapan ketiga adalah 

kegaiatan akhir atau penutup yang 

terdiri dari evalusi/penilaian proses 

selama pembelajaran secara 

individu, refleksi dan simpulan 

pembelajaran. Tahap penilaian 

proses  yaitu dengan guru 

memberikan pertanyaan kepada 

peserta didik dalam bentuk soal 

secara individu. Menurut peserta 

didik, soal yang yang diberikan 

tidak begitu sulit dan tidak begitu 

mudah atau mayoritas peserta didik 

menyatakan soal standar tingkat 

kesukarannya (data hasil wawancara 

peserta didik). Akan tetapi pada saat 

peserta didik mengerjakan soal bel 

sekolah sudah berbunyi untuk 

istirahat, oleh karena itu guru 

meminta sedikit waktu pada guru 

mata pelajaran berikutnya. 

Selanjutnya adalah kegaiatan 

refleksi yaitu guru melakukan tanya 

jawab tentang kegiatan yang 

menyenangkan atau tidak selama 

pembelajaran untuk melakukan 

pembenahan apabila masih ada hal-

hal yang menyulitkan peserta didik.. 

Pertanyaan refleksi yang diajukan di 

antaranya adalah “apakah 

pembelajaran hari ini 

menyenangkan?” atau “apakah 

pembelajaran hari ini sudah dapat 

dipahami dengan mudah?”. Peserta 

didik menyatakan pembelajaran 
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menyenangkan semua, karena 

pembelajarannya menggunakan 

model pembelajaran kooperatif 

group investigation (GI) dengan 

variasi yang berbeda saat presentasi 

hasil karya. Kegiatan setelah 

refleksi adalah kegiatan 

menyimpulkan hasil pembelajaran. 

Di sini guru tidak mendominasi 

karena pengambilan kesimpulan 

hasil pembelajaran dilakukan 

bersama peserta didik dalam 

kelompok, guru hanya 

memantapkan atau menggaris 

bawahi hal-hal yang penting untuk 

dipahami oleh peserta didik. Jadi, 

dapat dikatakan bahwa 

pembelajaran berpusat pada peserta 

didik. Kegiatan penutup dilakukan 

dengan memberikan pertanyaan 

stimulus kepada peserta didik 

berkaitan dengan materi yang telah 

dibelajarkan. Tahapan terakhir 

adalah pemberian reward untuk 

kelompok yang terbaik dan 

beberapa peserta didik yang terbaik, 

berupa tepuk tangan dan peserta 

didik lainnya memberikan ucapan 

selamat sebagai wujud karakter 

menghargai prestasi teman lain. 

Peneliti mengamati mulai 

dari awal pembelajaran hingga cara 

menyampaikan pembelajaran 

mengidentifikasi gambar dengan 

menggunakan model pembelajaran 

group investigation (GI) dengan 

adanya variasi model saat presentasi 

dilakukan.. Pemaparan data 

observasi dengan mengambil data 

dari lembar observasi yang telah 

peneliti lakukan. Berikut ini adalah 

hasil data observasi interaksi guru 

dengan peserta didik.  

 

 

 

 

 

Tabel 4.3 Analisis implementasi pembelajaran group 
investigation (GI) pada mata  pelajaran Bahasa Inggris 

pada peserta didik kelas VI SD Negeri Tembok Dukuh 

III / 85 Surabaya. 

No. Aspek 
Cek 

List 

Keterlak

sanaan 

Pembelaj

aran 

Dokume

ntasi 
Simpulan 

1. Awal 

pembe-

lajaran 

Fak

tor 

pem

bias

an 

sep

erti 

ber

do‟

a 

dan 

pres

ensi 

sert

a 

me

mer

iksa 

pers

iapa

n 

pes

erta 

didi

k 

den

gan 

baik

. 

Gur

u 

me-

nya

mpa

ikan 

mot

ivas

i, 

aper

seps

i 

dan 

men

yam

pai-

kan 

tuju

an 

pem

bela

jara

n. 

Pembelaj

aran 

dimulai 

dengan 

pembiasa

an ber-

do‟a 

bersama, 

memeriks

a 

kesiapan 

peserta 

didik 

dengan 

presensi, 

melakuka

n tanya 

jawab 

tentang 

matersi 

sebelumn

ya, 

menyamp

aikan 

motivasi 

dengan 

bercerita 

melalui 

gambar, 

menyamp

aikan 

tujuan 

pembelaj

aran yang 

dilakukan 

dengan 

menyamp

aikan 

langkah-

langkah 

pembelaj

aran. 

Guru 

mempersi

ap-kan 

perangkat 

pembelaj

aran 

berupa 

RPP, 

media, 

dan 

sumber 

belajar 

buku guru 

dan buku 

siswa 

Kegiatan 

awal 

pembelajara

n dilakukan 

dengan baik, 

terdapat 

faktor 

pembiasaan 

seperti 

berdo‟a, dan 

presensi, 

guru 

memotivasi 

dengan 

menggu-

nakan 

gambar 

sehingga 

peserta didik 

tertarik, hal 

tersebut  

berkait-an 

dengan 

materi dan 

kegiatan 

yang akan 

dibelajarkan, 

pertanyaan 

guru dalam 

melakukan 

apersepsi 

cukup 

bervariasi, 

sehingga 

menstimulus 

pemikiran 

peserta didik 

terhadap 

pembelajara

n yang akan 

dilaku-kan, 

penyampaia

n tujuan 

pembela-

jaran  

bersama  

langkah-

langkah 

pembelajara

n. 

2. Inti Lan

gka

h-

lang

kah 

pem 

bela

jara

n 

dila

kuk

an 

sesu

ai 

RP

P, 

pros

edu

r 

atau 

sint

aks 

dala

m 

gro

up 

inve

stig

atio

n 

tela

h 

dila

kuk

an 

Guru 

memben-

tuk 

kelompok

, 

memberik

an LK 

dan 

peserta 

didik 

mengerja-

kannya.  

Guru 

membutu

h kan 

waktu 

lebih 

tidak 

sesuai  

dengan 

perencana

annya 

saat 

pembentu

kan 

kelompok 

dan 

presentasi

. 

Kegiatan 

pembelaj

aran 

berjalan 

dengan 

dengan 

baik dan 

juga 

efektif, 

peserta 

didik juga 

antusias 

dalam 

mengikuti 

pembelaj

aran 

dikelas. 

Mayoritas 

peserta 

didik 

aktif 

dalam 

berdikusi 

mengiden

tifikasi 

permasala

h an yang 

diberi kan 

oleh guru.  

Serangkaian 

kegiatan inti 

yang 

dilakukan 

oleh guru 

dan peserta 

didik 

berjalan 

dengan baik, 

materi 

disampai-

kan dengan 

baik. Metode 

yang 

digunakan 

interaktif, 

kelas dapat 

dikondisikan 

walau masih 

terdapat 

beberapa 

peserta didik 

yang 

fokusnya 

mudah 

teralihkan. 

Pemanfaatan 

media 

melibatkan 

peserta didik 

dalam 

partisipasi 

aktif, tetapi 

tidak seluruh 

peserta 
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No. Aspek 
Cek 

List 

Keterlak

sanaan 

Pembelaj

aran 

Dokume

ntasi 
Simpulan 

den

gan 

baik

. 

didik, karena 

masih 

terdapat 

beberapa 

peserta didik 

pasif untuk 

menanggapi 

pertanyaan 

guru. 

Penilaian 

proses dan 

hasil belajar 

dilaksanakan 

dengan baik. 

3. Akhir Pen

utu

p 

dila

kuk

an 

den

gan 

baik 

den

gan 

cara 

refl

eksi 

dan 

men

arik 

sim

pula

n 

pem

bela

jara

nPe

sert

a 

didi

k 

dibe

rika

n 

tes 

ber

upa 

men

gerj

aka

n 

soal 

dari 

gur

u 

 

Guru 

membagi-

kan soal 

tanya 

jawab 

tentang 

kegiatan 

sebagai  

refleksi.  

Peserta 

didik 

menyimp

ulkan 

pembelaj

aran 

dengan 

bantuan 

guru. 

Peserta 

didik dan 

kelompok 

terbaik 

diberi-

kan 

reward. 

Melakuka

n refleksi 

dan 

menarik 

simpulan 

pembelaj

aran. 

Serangkaian 

kegiatan 

akhir 

dilakukan 

guru dan 

peserta didik 

dengan baik, 

terdapat 

interaksi 

yang baik 

saat 

merefleksika

n materi dan 

kedisiplinan 

peserta didik 

yang sangat 

tinggi. 

4. Penge-

lolaan 

waktu 

Wa

ktu 

kur

ang 

(saa

t 

mel

aku 

kan 

pres

enta

si 

dan 

saat 

pen

gerj

aan 

soal 

eval

uasi 

unt

uk 

indi

vid

u) 

Guru 

mengala

mi 

hambatan 

dalam 

pelaksana

an pre 

sentasi 

sehingga 

membutu

hkan 

waktu. 

Presentasi 

dila-

kukan 

dengan 

model 

“karya 

kunjung” 

yang baru 

pertama 

kali 

dilakukan 

peserta 

didik, 

sehingga 

perlu 

penjelasa

n guru 

yang 

lebih 

banyak 

untuk 

menjalan

kan 

Guru 

menemui 

hambatan 

tertentu 

karena 

presentasi 

dila-

kukan 

dengan 

model 

“karya 

kunjung” 

yang baru 

pertama 

kali 

dilakukan 

peserta 

didik, 

sehingga 

perlu 

penjelasa

n guru 

yang 

lebih 

banyak 

untuk 

menjalan

kan 

model itu. 

 

Terjadi 

sedikit 

kesalahan 

dalam 

pengelolaan 

waktu, 

karena 

waktu yang 

digunakan 

kurang 

akibat dari 

waktu 

presentasi 

yang cukup 

lama. 

Presentasi 

dila-kukan 

dengan 

model 

“karya 

kunjung” 

yang baru 

pertama kali 

dilakukan 

peserta 

didik, 

sehingga 

perlu 

penjelasan 

guru yang 

lebih banyak 

untuk 

menjalankan 

model itu. 

Hal tersebut 

No. Aspek 
Cek 

List 

Keterlak

sanaan 

Pembelaj

aran 

Dokume

ntasi 
Simpulan 

model itu. 

Hal 

tersebut 

berimbas 

pada 

kurangny

a waktu 

mengerja 

kan soal 

peni-laian 

individu 

sehingga 

memin ta 

sedikit 

waktu 

pada guru 

mata 

pelajaran 

berikutny

a.  

ber- imbas 

pada 

kurangnya 

waktu saat 

peserta didik  

mengerjakan 

soal evaluasi 

sehingga 

meminta 

sedikit 

waktu pada 

guru mata 

pelajaran 

berikutnya. 

 

2. Kelemahan dan Kelebihan 

Implementasi Group Investigation 

dalam Pembelajaran Bahasa Inggris 

Berdasarkan hasil observasi yang 

dilakukan, maka guru sudah baik dalam 

menggunakan model pembelajaran 

kooperatif group investigation (GI), 

mulai dari menyampaikan tujuan dan 

memotivasi peserta didik terlihat sangat 

baik, melakukan interaksi dengan 

peserta didik, mengorganisasikan peserta 

didik ke dalam kelompok kooperatif, 

evaluasi, dan sampai pada penghargaan 

kelompok terlihat baik. Meskipun dalam 

kegiatan membimbing kelompok bekerja 

masih belum merata pada setiap 

kelompok, namun implementasi model 

pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI) pada kegiatan 

pembelajaran ini dapat terlaksana 

dengan baik, karena sebagian besar 

langkah-langkah dari model 

pembelajaran group investigation GI) 

sudah dilaksanakan dengan baik. 

Hasil observasi kegiatan peserta 

didik tentang implementasi model 

pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI), peneliti mengamati 

bahwa model pembelajaran kooperatif 

group investigation (GI) ini membawa 

dampak positif bagi peserta didik. Hasil 

pengamatan menunjukkan, peserta didik 

sangat baik dalam berdiskusi 

mengidentifikasi suatu topik 

permasalahan, peserta didik meresponss 
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baik model pembelajaran kooperatif 

group iunvestigation (GI) ini. Interaksi 

peserta didik, kerjasama peserta didik 

dan kegiatan peserta didik dalam 

membacakan hasil kegiatan kelompok 

sudah terlihat baik. Namun keaktifan 

peserta didik dalam kelompok masih 

terlihat cukup baik, karena masih 

terdapat sebagian peserta didik yang 

cenderung pasif atau hanya menjadi 

angka ikut saja. Peserta didik kelas VI 

SD Negeri Tembok Dukuh III / 85 

Surabaya, mengatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI) sudah pernah 

digunakan sebelummya, khususnya 

dalam mata pembelajaran lainya. Model 

pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI) ini sudah diterapkan 

dengan baik, karena sebagian besar 

langkah-langkahnya sudah terlaksana 

dengan baik. Dengan model 

pembelajaran kooperatif graoup 

investigation (GI) ini peserta didik dapat 

berperan aktif dan mampu berinteraksi 

dengan teman-teman lain sehingga 

peserta didik terlihat aktif dan hanya 

sebagian kecil saja peserta didik yang 

pasif.  

Hasil pengamatan dan analisis data 

yang telah diperoleh, dapat ditemukan 

adanya perbaikan kualitas proses 

pembelajaran Bahasa Inggris dengan 

model pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI) baik pada kegiatan 

guru maupun kegiatan peserta didik. 

Adapun temuan dari kegiatan 

pembelajara Bahasa Inggris pada peserta 

didik kelas VI SD Negeri Tembok 

Dukuh III / 85 Surabaya dalam proses 

pembelajaran mengidentifikasi dengan 

model pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI) antara lain: 

Deskripsi kelemahan yang paling 

menonjol dari implementasi model 

pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI) dalam mata pelajaran 

Bahasa Inggris pada peserta didik kelas 

VI SD Negeri Tembok Dukuh III / 85 

Surabaya.  

(1) Model  pembelajaran kooperatif 

group investigation (GI) memakan 

banyak waktu. Untuk mengatasi 

kekurangan waktu tersebut  guru 

dapat menerapkan 8 (delapan) 

keterampilan dasar mengajar 

sehingga pembelajaran dapat 

terkondisikan dengan baik. Selain 

itu, guru harus melakukan 

perencanaan seperti menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) sesuai materi dan 

menyiapkan media pembelajaran 

berupa gambar dan lainya. Hal 

tersebut merupakan tahap 

perencanaan dalam pembelajaran 

yang dapat mengatasi kekurangan 

model  pembelajaran kooperatif 

group investigation (GI) Bahasa 

Inggris siap untuk tampil. 

(2) Sulit menemukan media 

pembelajaran yang cocok, bagus 

dan berkulitas yang sesuai dengan 

materi pembelajaran. Hal ini 

ditemukan dari peserta didik yang 

mayoritas masih bingung dalam 

mengidentifikasi topik sehingga 

mereka kesusahan dalam 

mengidentifikasi topik 

permasalahan. Untuk itu, solusinya 

adalah dengan menentukan media 

pembelajaran yang sehari-hari 

sering dilihat peserta didik 

(kontekstual) 

(3) Tidak semua peserta didik dapat 

berperan secara aktif dalam kegiatan 

dalam model  pembelajaran 

kooperatif group investigation (GI). 

Oleh karenanya diperlukan teknik-

teknik pendampingan untuk 

membangun keaktifan peserta didik, 

seperti selalu menunjuk peserta 

didik yang pasif dengan 

memberikan tugas tambahan 

kepadanya. 
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(4) Guru maupun peserta didik harus 

menyiapkan banyak alat dan bahan 

yang berhubungan dengan materi 

yang akan dibelajarkan dengan 

model  pembelajaran kooperatif 

group investigation. (GI). Oleh 

karena itu, di samping memerlukan 

waktu yang banyak juga 

memerlukan biaya yang tidak 

sedikit pula. Maka yang dapat 

dilakukan adalah dengan  

memanfaatkan sumber belajar atau 

bahan di sekitar kelas dan sekolah 

untuk memaksimalkan pelaksanaan 

pembelajaran menggunakan model  

pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI). 

Deskripsi kelebihan yang paling 

menonjol dari implementasi model  

pembelajaran kooperatif group 

investigation dalam mata pelajaran IPA 

peserta didik kelas V SD Negeri Tembk 

Dukuh III / 85 Surabaya tahun pelajaran 

2017/2018 sebagai berikut: 

(1) Materi yang diajarkan lebih terarah 

karena pada awal pembelajaran guru 

menjelaskan kompetensi yang harus 

dicapai dan materi secara singkat 

terlebih dahulu. Dengan 

menyampaikan tujuan dan langkah-

langkah pembelajaran, peserta didik 

akan lebih memahami apa yang 

hendak mereka lakukan pada 

kegiatan selanjutnya. 

(2) Peserta didik lebih cepat memahami 

materi karena guru menggunakan 

media pembelajaran berupa gambar-

gambar mengenai materi yang 

dipelajari. Sehingga dari hal 

tersebut dapat meningkat 

pemahaman atau daya pikir peserta 

didik karena peserta didik diminta 

oleh guru untuk menganalisa 

gambar yang ada.  

(3) Dapat meningkatkan tanggung 

jawab peserta didik, sebab guru 

menggunakan pembelajaran 

berkelompok yang menuntut peserta 

didik untuk aktif berdiskusi. Hal ini 

yang mendasari guru lebih 

mengetahui kemampuan tiap-tiap 

peserta didik. Sehingga dampak dari 

diskusi yang dilakukan membuat 

suasana kelas menjadi hidup. 

(4) Pembelajaran lebih berkesan, sebab 

peserta didik dapat mengamati 

secara langsung gambar yang telah 

dipersiapkan oleh guru. sehingga 

peserta didik lebih berkonsentrasi 

dan tidak merasa bosan. 

 
Tabel 4.4 Analisis Kelemahan dan Kelebihan Model  

Pembelajaran GI 

No. Aspek 
Catatan 

Lapangan 
Wawancara 

Simpulan 

1. Apa yang 

dilakukan 

dan 

dikerjakan 

oleh guru, 

sehingga 

membuat 

suasana 

kegiatan 

belajar 

mengajar 

kondusif 

atau tidak 

kondusif 

Guru memulai 

pem belajaran 

dengan 

menggunakan 

media gambar 

dengan 

menarik.  

Guru 

melakukan 

pembelajaran 

sesuai RPP. 

Akan tetapi 

Guru 

mengalami 

kesulitan saat 

menyiapkan 

media, 

sehingga 

memerlukan 

waktu yang 

lama. Suasana 

kelas agak 

gaduh saat 

dibagikan 

LKK dan 

pemben tukan 

kelompok.  

Karena waktu 

yang terbatas, 

peserta didik 

tidak dapat 

menyelesaikan 

soal evaluasi 

individu, 

maka 

solusinya 

adalah 

meminta 

waktu pada 

guru mata 

pelajaran 

berikutnya. 

Guru 

menyiapkan 

perangkat 

pembelajaran 

sewaktu libur 

semester 

sehingga 

sangat ma-

tang. Terjadi 

kendala untuk 

penskoran dan 

pembuatan 

rubrik 

psikomotor 

dan afektif 

tetapi terbantu 

dengan 

pendampingan 

peneliti. Pada 

saat 

pembagian 

kelompok 

terjadi 

kegaduhan, 

maka guru 

harus 

menjelaskan 

dengan baik.  

Guru kadang-

kadang 

menggunakan 

media dalam 

pembelajaran, 

karena 

terkendala 

oleh waktu, 

penyiapan 

yang 

memerlukan 

waktu lama 

untuk 

membuat, 

guru enggan 

membuat 

media. 

Akan tetapi 

guru pernah 

membuat 

media sendiri, 

seperti 

gambar yang 

dipakai dalam 

model  

pembelajaran 

kooperatif 

group 

investigation 

(GI)  

Guru selalu 

mempersiap kan 

RPP sebelum 

mengajar.  

Guru terkendala 

dengan sistem 

penilaian, terutama 

penilaian 

Psikomotor dan 

Afektif. Saat 

diterapkan model  

pembelajaran 

kooperatif group 

investigation kelas 

kondusif, akan 

tetapi terjadi gaduh 

sedikit setiap kali 

pembagian 

kelompok. 

Solusinya adalah 

dengan 

memberikan 

pengertian saling 

menghargai sesama 

teman. Peserta 

didik paham 

penjelasan guru 

dengan baik. 

2. Apa yang 

dilakukan 

dan dikerja 

kan oleh 

peserta 

didik, 

sehingga 

membuat 

Peserta didik 

me-rasa 

tertarik 

dengan 

gambar dari 

guru. akan 

tetapi pada 

saat 

Guru 

memberikan 

motivasi 

gambar dan 

menjelaskan 

materi. 

Peserta didik 

mendengar 

Peserta didik jarang 

bertanya jika ada 

yang tidak jelas, 

takut diter-tawakan 

temannya saat mau 

bertanya,  

Diskusi dapat 

berjalan dengan 



 

  

E-Jurnal Dinas Pendidikan Kota Surabaya; Volume XIII / Januari 2020 Hal. 87 

 

No. Aspek 
Catatan 

Lapangan 
Wawancara 

Simpulan 

suasana 

kegiatan 

pembelajar-

an kondusif 

atau tidak 

kondusif 

pembagian 

kelompok 

terjadi sedikit 

maslah 

dengan 

kegaduhan. 

Peserta didik 

patuh dengan 

arahan guru, 

peserta didik 

menggunakan 

gambar 

dengan baik 

sehingga 

dapat bekerja 

sama dengan 

baik. Pada 

saat diskusi 

dan presentasi 

berjalan 

dengan lancar. 

Presentasi 

dilaku-kan 

dengan model 

“karya 

kunjung” 

sehingga 

memerlukan 

waktu lama 

karena baru 

pertama kali 

dilakukan. 

Walau 

kekurangan 

waktu dapat 

diatasi dengan 

meminta 

sedikit waktu 

pada guru 

mata pelajaran 

berikutnya. 

penjelasan 

guru. 

Peserta didik 

paham 

penjelasan 

guru dengan 

baik. 

Peserta didik 

tidak bertanya 

jika ada yang 

tidak jelas. 

Peserta didik 

takut 

ditertawa- kan 

saat mau 

bertanya. 

Peserta didik 

tidak 

menemui 

kendala yang 

berarti dalam 

pelaksanaan 

identifikasi 

topik dan 

presentasi. 

Peserta didik 

selalu 

menjawab 

pertanyaan 

teman. 

Peserta didik 

merasa senang 

dengan model 

pembelajaran 

yang 

dilakukan 

apalagi diberi 

kesempatan 

untuk 

memberikan 

nilai hasil 

karya 

kelompok 

lain. 

Kendala 

peserta didik 

tidak jadi 

bertanya 

adalah takut 

ditertawa kan 

temannya. 

Gambar tidak 

jelas sebagai 

salah satu 

faktor peserta 

didik sulit 

memahami 

gambar. 

Soal mudah 

untuk 

dikerjakan. 

Peserta didik 

bisa 

mengerjakan 

soal. 

lancar. Peserta 

didik selalu 

menjawab 

pertanyaan teman 

lain dengan baik. 

Peserta didik 

Peserta didik 

merasa senang 

dengan model 

pembelajaran yang 

dilakukan apalagi 

diberi kesem-patan 

untuk memberi-kan 

nilai hasil karya 

kelompok lain. 

 

Kendala peserta 

didik tidak jadi 

bertanya adalah 

takut diter-tawakan 

temannya.  

 

Temuan Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti 

memperoleh sebuah temuan penelitian 

sebagai berikut. 

(1) Implementasi Model  Pembelajaran 

GI 

Langkah-langkah pembelajaran 

dalam RPP diterapkan dengan baik 

selama proses pembelajaran. Hal ini 

terlihat dari kegiatan awal sampai 

dengan kegiatan akhir yang terlaksana 

dengan baik sesuai dengan RPP. 

Aktivitas pada kegiatan inti dilakukan 

berdasarkan sintaknya, namun saat 

menggunakan media guru perlu 

mengatur ulang waktu atau persiapan 

yang lebih matang kembali, peserta 

didik langsung diberi penugasan untuk 

mengidentifikasi suatu topik 

permasalahan sesuai dengan standar 

kompetensi. Peserta didik memahami 

mengenai gambar yang disajikan 

dengan berdiskusi atas materi yang 

diberikan oleh guru.  

Dari hasil pengamatan peneliti 

selama proses pembelajaran, terlihat 

interaksi guru dan peserta didik selama 

proses pembelajaran sangat baik. Guru 

dan peserta didik melakukan 

serangkaian kegiatan awal 

pembelajaran dengan baik. Melalui 

faktor pembiasaan menyiapkan kondisi 

peserta didik dengan kegiatan 

apersepsi bercerita melalui gambar 

ataupun tanya jawab yang menggali 

pengetahuan awal peserta didik.  

Materi yang disampaikan oleh 

guru bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan peserta didik dengan 

interaksi tanya jawab. Pemanfaatan 

media pembelajaran berupa gambar 

dilakukan dengan baik, terlihat dari 

antusias peserta didik saat diminta 

untuk mengulang penjelasan tentang 

gambar. Ketika kegiatan diskusi, 

kemampuan dan karakteristik peserta 

didik beragam. Ada yang aktif 

menyampaikan pendapat, ada pula 

yang justru bermain dan mengganggu 

temannya, namun kebanyakan adalah 

peserta didik yang aktif. Setelah 

melakukan identifikasi topik 

permasalahan bersama kelompok, 

peserta didik mempresentasikan hasil 

pekerjaan kelompok dengan cara 

“karya kunjung” yaitu hasil karya 

kelompok pertama dikunjungkan dan 

dipresentasikan pada kelompok kedua, 

sedangkan kelompok kedua 

mempresentasikan pada kelompok 

ketiga dan seterusnya. Peserta didik 
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lain yang tidak melakukan presentasi 

memperhatikan secara seksama dengan 

memberikan pertanyaan atau masukan 

setelah kelompok yang bertugas 

melakukan presentasi, juga 

memberikan penilaian atas hasil karya 

dan presentasi yang telah dilakukan. 

Sebenarnya kegiatan ini sangat efektif 

namun karena masih baru pertama kali 

dilakukan model “karya kunjung” ini 

maka guru masih perlu lebih lama 

menjelaskan apalagi peserta didik 

diberi kesempatan untuk memberikan 

penilaian pada hasil kelompok lain. 

Respons peserta didik terhadap 

apa yang disampaikan oleh guru sangat 

baik, peserta didik aktif ketika diminta 

guru menjelaskan ulang tentang 

gambar yang dijadikan bahan diskusi. 

Guru memantau kemajuan belajar 

selama proses pembelajaran, kesulitan 

ataupun pertanyaan yang dilontarkan 

peserta didik selalu ditanggapi dengan 

baik oleh guru. Peserta didik yang telah 

selesai melakukan diskusi kelompok 

dan presentasi hasil pekerjaanya 

dikumpulkan kepada guru untuk 

dinilai. 

Guru dan peserta didik 

melakukan serangkaian kegiatan akhir 

pembelajaran dengan baik, yaitu 

dengan merefleksikan kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan hari 

ini. Simpulan pembelajaran dilakukan 

secara kolaborasi antara guru dan 

peserta didik. Evaluasi atau penilaian 

proses dilakukan dengan memberikan 

soal berupa pertanyaan yang harus 

dijawab peserta didik secara individu. 

Waktu kurang sehingga guru meminta 

sedikit waktu pada guru mata pelajaran 

berikutnya. Guru juga memberikan 

tugas baca pada peserta didik untuk 

materi pembelajaran berikutnya. 

Berdoa bersama dan salam dengan 

tertib kepada guru.  

Kenyataan yang ada, guru 

Bahasa Inggris kelas VI SD Negeri 

Tembok Dukuh III / 85 Surabaya telah 

melakukan implementasi model 

pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI) yang sesuai dengan 

sintak yang dikemukakan oleh Rusman 

(2014: 221) dan Slavin (2008: 218) 

yang terurai pada kajian pustaka. 

  

(2) Kelemahan dan Kelebihan 

Implementasi Model Pembelajaran 

GI 

Secara keseluruhan kelemahan 

model  pembelajaran kooperatif group 

investigation(GI) Bahasa Inggris pada 

peserta didik kelas VI SD Negeri 

Tembok Dukuh III / 85 Surabaya pada 

Tahun Pelajaran 2017/2018 adalah 

memerlukan banyak waktu. Untuk 

mengatasi kekurangan waktu tersebut 

guru dapat menerapkan 8 (delapan) 

keterampilan dasar mengajar sehingga 

pembelajaran dapat terkondisikan 

dengan baik. Selanjutnya adalah sulit 

menemukan media pembelajaran yang 

bagus dan berkulitas yang sesuai 

dengan topik identifikasi pada materi 

pelajaran. Hal ini tampak dari peserta 

didik yang mayoritas masih bingung 

dalam menentukan permasalahan yang 

diidentifikasi. Untuk itu, solusinya 

adalah dengan menentukan media yang 

sehari-hari sering dilihat peserta didik 

(kontekstual). Masalah berikutnya 

adalah tidak semua peserta didik dapat 

berperan secara aktif dalam kegiatan 

dalam model  pembelajaran kooperatif 

group investigation(GI) khususnya 

waktu diskusi. Oleh karena itu 

diperlukan teknik-teknik 

pendampingan guru untuk membangun 

keaktifan peserta didik. Waktu 

presentasi juga memerlukan waktu 

yang cukup lama karena peserta didik 

perlu menyesuaikan dengan model 

“karya kunjung” yang baru pertama 

kali dilakukan, Kendala selanjutnya 

guru maupun peserta didik harus 

menyiapkan banyak alat dan bahan 
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pembelajaran yang berhubungan 

dengan materi yang akan dibelajarkan 

dengan model  pembelajaran 

kooperatif group investigation (GI) 

dalam pembelajaran Bahasa Inggris.  

Sedangkan kelebihan dalam 

mengimplementasikan model 

pembelajaran group investigation (GI) 

Bahasa Inggris pada peserta didik kelas 

VI SD Negeri Tembok Dukuh III / 85 

Surabaya adalah materi yang 

dibelajarkan lebih terarah karena pada 

awal pembelajaran guru menjelaskan 

kompetensi yang harus dicapai dan 

materi pembelajaran secara singkat 

terlebih dahulu. Peserta didik lebih 

cepat memahami materi karena guru 

menunjukkan media pembelajaran 

yang kali ini berupa gambar-gambar 

mengenai materi pembelajaran yang 

dipelajari. Model pembelajaran ini 

dapat meningkatkan tanggung jawab 

peserta didik, sebab pembelajaran 

berpusat pada peserta didik (student 

oriented). Hal ini mendasari guru 

untuk lebih mengetahui kemampuan 

tiap-tiap peserta didik. Di sisi lain 

imbas dari adanya saling berkompetisi 

antar kelompok dalam identifikasi 

permasalahan yang dipersiapkan oleh 

guru sehingga suasana kelas terasa 

hidup. Pembelajaran lebih berkesan 

adanya pengalaman baru ikut 

memberikan penilaian pada kelompok 

lain, selain itu peserta didik dapat 

langsung berdiskusi lagi dengan 

kelompok lain di luar dari 

kelompoknya sendiri dan 

mempresentasikan hasil karyanya pada 

kelompok lain dengan arahan dan 

bimbingan dari guru.  

 

Simpulan 

1. Implementasi Model Pembelajaran 

GI 

Dari hasil perencanaan 

pembelajaran yang dilakukan oleh 

guru, semua perangkat pembelajaran 

telah disiapkan, media disiapkan 

sebelum pembelajaran dilaksanakan. 

Hal ini yang membutuhkan waktu 

sedikit lama dari waktu standar 

pembelajaran di SD Negeri Tembok 

Dukuh III / 85 Surabaya yaitu 2 x 35 

menit, persiapan yang dilakukan guru 

dan  peserta didik sudah baik. Rencana 

pembelajaran dibutuhkan untuk 

memfasilitasi kondisi nyata di kelas. 

Sebaik apapun perencanaan dibuat 

tidak akan terlaksana jika pengguna 

perencanaan tersebut tidak menguasai 

kelas. Oleh karena itu peran guru 

dalam mengelola waktu dan kelas 

sangat mementukan keterlaksanaan 

rencana pembelajaran ini. 

Dari deskripsi kualitatif terhadap 

pengamatan keterlaksanaan 

pembelajaran diketahui bahwa guru 

tidak mengalami kesulitan dalam 

mengelola kelas. Oleh Karena itu guru 

melakukan improvisasi peraturan kelas 

secara spontan dengan teknik-teknik 

tertentu sehingga kondisi kelas menjadi 

kondusif. Oleh karena itu improvisisasi 

dalam pembelajaran boleh dilakukan 

jika bertujuan untuk mencapai 

keefektifan pembelajaran. Improvisasi 

merupakan aktivitas yang tertuang 

dalam pembelajaran namun tidak 

tertuang dalam RPP. Pelaksanaan 

model pembelajaran kooperatif yang 

dilakukan oleh guru Bahasa Inggris ini 

sudah sesuai dengan langkah-langkah 

model pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI) berdasarkan 

pendapat dari Rusman (2014: 221) dan 

Slavin (2008:218) yang disimpulkan 

pada tabel 2.1 dalam bab II penelitian 

ini. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

yang dilakukan di kelas VI SD Negeri 

Tembok Dukuh III / 85 Surabaya 

model pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI) sangat tepat 

digunakan dalam pembelajaran 

memahami materi Bahasa Ingggris. 
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Guru ataupun peserta didik sudah 

mengikut langkah-langkah model 

pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI) dengan benar, 

sehingga proses pembelajaran berjalan 

dengan baik, interaksi guru dengan 

peserta didik, peserta didik dengan 

peserta didik terlihat baik, selain itu 

peserta didik dapat berinteraksi dan 

bekerja sama dalam kelompok. Namun 

dalam proses pembelajaran guru sering 

mendapati sebagian kecil peserta didik 

yang sulit untuk diatur, terlihat hanya 

bermain dan tidak aktif dalam 

mengerjakan tugas kelompok, sehingga 

sering kali teman-teman kelompoknya, 

ataupun kelompok yang lain merasa 

terganggu. Sedangkan untuk peserta 

didik, dalam mengidentifikasi topik 

permasalahan sebagai tugas kelompok 

terkadang peserta didik merasa sulit 

atau kurang paham dalam langkah-

langkah yang diberikan oleh guru, hal 

ini karena guru belum maksimal dalam 

membimbing kelompok untuk bekerja 

dan belajar.  

Fungsi model pembelajaran 

kooperatif group investigation (GI) 

merupakan penanaman dan 

pengembangan konsep, nilai, moral, 

dan norma dapat dicapai bilamana 

peserta didik secara langsung bekerja 

dan melakukan interaksi satu sama 

lainnya dan pemecahan masalah 

dilakukan melalui diskusi kelompok 

pada model ini lebih kearah 

pembelajaran yang terpusat kepada 

peserta didik (student oriented). Oleh 

karena itu, model ini dapat 

menghasilkan sesuatu pengalaman 

yang berharga bagi peserta didik.  

Tujuan model pembelajaran 

kooperatif group investigation (GI) 

pada memahami  bertujuan untuk 

mengajarkan pengertian konsep 

sehingga peserta didik lebih 

memahami konsep dengan adanya 

pengalaman langsung untuk 

mengetahui secara menyenangkan. Di 

samping itu model pembelajaran 

kooperatif group investigation (GI) 

juga untuk menanamkan nilai arti 

kebersamaan karena ada interaksi 

social dengan sebaya maupun 

lingkungan dan melatih kepercayaan 

diri untuk menyampaikan hasi 

pekerjaan yang telah selesai. Selain itu 

tujuan model pembelajaran kooperatif 

group investigation juga untuk melatih 

peserta didik Memecahkan masalah 

melalui pola-pola dan peraturan-

peraturan yang harus dijalani untuk 

memecahkan masalah dan 

menyampaikan ke peserta didik lain.. 

Berdasarkan hasil observasi, 

wawancara dan pengamatan proses 

pembelajaran yang dilaksanakan 

peneliti dengan mengamati bahwa 

implementasi model pembelajaran 

kooperatif group investigation (GI) 

dalam pembelajaran mengidentifikasi 

gambar, telah dilaksanakan dengan 

baik, terdiri dari 6 (enam) langkah 

utamayaitu: menyampaikan tujuan dan 

memotivasi peserta didik, 

mempusatkan perhatian peserta didik, 

mengidentifikasi topik dan membagi 

peserta didik kedalam kelompok 

merencanakan tugas, membuat 

penyelidikan, dan mempresentasikan 

tugas akhir serta evaluasi  

pembelajaran.  

Dampak dari pembelajaran 

tersebut dapat dilihat atau diamati 

dengan jelas ketika proses 

pembelajaran berlangsung, yaitu guru 

ataupun peserta didik sudah 

mengimplementasikan langkah-

langkah model pembelajaran 

kooperatif group investigation (GI) 

pada pembelajaran mengidentifikasi 

gambar dengan benar, sehingga proses 

pembelajaran berjalan dengan baik, 

interaksi guru dengan peserta didik, 

peserta didik dengan peserta didik 

terlihat baik, selain itu peserta didik 
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dapat berinteraksi dan bekerja sama 

dalam kelompok. 

 

2. Kelemahan dan Kelebihan Model 

Pembelajaran GI 
Adapun kekurangan yang 

dimiliki model pembelajaran 

kooperatif group investigation (GI) 

adalah memerlukan banyak waktu. 

Sesuai dengan kelemahan yang 

tertuang dalam kajian pustaka pada bab 

II penelitian ini. Untuk mengatasi 

kekurangan tersebut guru dapat 

menerapkan 8 (delapan) keterampilan 

dasar mengajar sehingga pembelajaran 

dapat terkondisikan dengan baik. 

Selain itu, guru harus melakukan 

perencanaan seperti menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

sesuai materi dan menyiapkan media 

pembelajaran berupa gambar. Hal 

tersebut merupakan tahap perencanaan 

dalam pembelajaran yang dapat 

mengatasi kekurangan model 

pembelajaran kooperarif group 

investigation (GI). 

Sulit menemukan media 

pembelajaran yang cocok, bagus dan 

berkulitas serta sesuai dengan materi 

pelajaran. Hal ini ditemukan dari 

peserta didik yang mayoritas masih 

bingung dalam mengidentifikasi topik 

sehingga mereka kesusahan dalam 

mengidentifikasi topik permasalahan. 

Untuk itu, solusinya adalah dengan 

menentukan media pembelajaraan yang 

sehari-hari sering  dilihat peserta didik 

(kontekstual). 

Tidak semua peserta didik dapat 

berperan secara aktif dalam kegiatan 

dalam model pembelajaran kooperatif 

group investigation (GI). Oleh 

karenanya diperlukan teknik-teknik 

pendampingan untuk membangun 

keaktifan peserta didik. Seperti selalu 

menunjuk peserta didik yang pasif dan 

memberikan tugas tambahan 

kepadanya. 

Guru maupun peserta didik harus 

menyiapkan banyak alat dan bahan 

yang berhubungan dengan materi yang 

akan diajarkan dengan model 

pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI). Oleh karena itu, di 

samping memerlukan waktu yang 

banyak juga memerlukan biaya yang 

tidak sedikit pula. Maka yang dapat 

dilakukan adalah dengan bersama-

sama dan memanfaatkan sumber atau 

bahan belajar di sekitar kelas dan 

sekolah. 

Secara umum tidak dijumpai 

hambatan yang sangat mengganggu 

dalam pelaksanaan pembelajaran. 

hamabatan yang ada masih dapat 

diatasi oleh peneliti dengan bantuan 

guru. Untuk itu, dari hasil analisis 

deskripsi kualitatif mengenai hal-hal 

yang dapat membuat pembelajaran 

nyaman dengan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI), sehingga menjadi 

kelebihan dari model pembelajaran 

kooperatif group investigation (GI) 

dapat dikemukakan fakta sebagai 

berikut: 

(1) Materi yang dibelajarkan lebih 

terarah karena pada awal 

pembelajaran guru menjelaskan 

kompetensi yang harus dicapai dan 

materi secara singkat terlebih 

dahulu. Dengan menyampaikan 

tujuan dan langkah-langkah 

pembelajaran, peserta didik akan 

lebih memahamiapa yang hendak 

merekalakukan pada kegiatan 

selanjutnya. 

(2) Peserta didik lebih cepat 

memahami materi karena guru 

menunjukkan gambar-gambar 

sebagai media pembelajaran 

mengenai materi yang dipelajari. 

Sehingga dari hal tersbut dapat 

meningkat pemahaman atau daya 

pikir peserta didik karena peserta 
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didik diminta guru untuk 

mengidentifikasi gambar yang ada.  

(3) Dapat meningkatkan tanggung 

jawab peserta didik, sebab guru 

mengarahkan pembelajaran untuk 

peserta didik yang lebih aktif 

(student oriented). Hal ini yang 

mendasari guru lebih mengetahui 

kemampuan tiap-tiap peserta 

didik. Di sisi lain imbas dari 

adanya saling kompetisi antar 

kelompok dalam mengidentifikasi 

topik permasalahan yang telah 

dipersiapkan oleh guru sehingga 

suasana kelas terasa hidup. 

(4) Pembelajaran lebih berkesan, 

sebab peserta didik dapat 

mengamati langsung gambar yang 

telah dipersiapkan oleh guru untuk 

diidentifikasi bersama, sehingga 

peserta didik lebih berkonsentrasi 

dan merasa asyik karena tugas 

yang diberikan oleh guru berkaitan 

dengan kerjasama dengan teman 

sebaya. 

(5) Fakta kelebihan model 

pembelajaran kooperatif group 

investigation (GI) ini sesuai 

dengan uraian keunggulan yang 

dikemukakan oleh Nur dan 

Noordia yang tertuang dalam 

kajian pustaka pada bab II 

penelitian ini. 
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MENINGKATKAN PROFESIONALISME GURU 

MELALUI SUPERVISI KLINIS  DENGAN PENDEKATAN LESSON STUDY 

DI SMP NEGERI 6 SURABAYA 

(Ahmad Sya’roni) 

 

 

Abstract 

 

The School Action Research (SAR) is a research report based on the author's 

experience in carrying out academic supervision in an effort to improve teacher 

performance in SMP Negeri 6 Surabaya. The aim is to increase teacher professionalism 

through clinical supervision with a lesson study / collaborative approach. Samples taken 

in this action research were 22 teachers. 

The research procedure carried out in this study is in the form of actions that are 

divided into two cycles, each cycle consisting of four main activities, namely planning 

(Plan), implementation (Do), reflection and evaluation (See). Actions taken in the form 

of planning activities / teaching simulations (Plan) using the Learning Implementation 

Plan (RPP) with Lesson Study approach. 

The results of the interviews obtained at the initial study meeting to determine 

action. The teachers were very happy and enthusiastic to take part in this activity. The 

results of action research in the first cycle and second cycle are: (a) aspects of pre-

learning average score of 81.37 (cycle 1) and 91.64 (cycle 2), (b) implementation of 

learning scores 71.33 (cycle 1) and 84.05 (cycle 2). Thus an increase in the 

implementation of learning by 12.72%. 

The conclusion of this research is academic supervision by means of clinical 

supervision with a lesson study / collaborative approach which fosters the motivation of 

teachers to excel in order to improve professionalism. The researcher recommends that 

these school action research activities continue to be carried out to improve the 

performance of teachers and schools, by establishing harmonious communication every 

element of education will be able to solve the problem completely. 

 

Keywords: teacher professionalism, clinical supervision, lesson study approach. 

principal competencies and teacher competencies 

 

Pendahuluan 

Kebijakan peningkatan jaminan 

kualitas lulusan pendidikan dasar 

membawa konsekuensi di bidang 

pendidikan, diantaranya adalah 

perubahan dari model pembelajaran 

yang tradisional (model pembelajaran 

yang lebih berpusat guru) ke 

pengembangan  model yang lebih 

berpusat pada siswa. Oleh kerana itu 

peran guru dalam konteks pembelajaran 

menuntut perubahan 

 

 

 

Permasalahan  yang dihadapi guru 

di dalam melaksanakan tugas dan 

fungsinya  sebagai agen pembelajaran di 

antaranya rendahnya motivasi belajar 

peserta didik. Permasalahan lain muncul 

dari pribadi guru  sendiri antara lain 

tidak adanya persiapan dalam 

merancang pembelajaran, ketidaksiapan 

melaksanakan tugas pembelajaran di 

kelas yang  tercermin dalam penguasaan 

materi ajar yang rendah, dan proses 

pembelajaran yang terkesan  tidak 

terprogram. 
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Kondisi seperti tersebut di atas, 

tentu tidak boleh dibiarkan terus 

menerus.  Kepala Satuan Pendidikan  

sebagai tenaga kependidikan profesional 

memiliki tugas dan tanggung jawab serta 

kewenangan penuh untuk melaksanakan 

pengawasan akademik melalui kegiatan 

supervisi klinis.  Secara spesifik 

supervisi klinis dilakukan  dengan tujuan 

untuk memperbaiki kinerja guru  

berdasarkan hasil diagnosis secara 

bersama-sama antara guru dengan 

kepala sekolah. Temuan-temuan berupa 

kelemahan-kelemahan yang dihadapi 

guru dibahas bersama dan dicarikan 

solusi pemecahannya yang efektif.  

Istilah supervisi mengandung 

pengertian yang lebih luas dan lebih 

demokratis, tidak hanya melihat apakah 

guru sebagai tenaga pendidik, dan 

pegawai sekolah sebagai tenaga 

kependidikan telah melakukan tugas dan 

kegiatan sesuai dengan pedoman yang 

ada, akan tetapi juga berusaha mencari 

jalan keluar bagaimana cara 

perbaikannya. Para supervisor pun 

berkewajiban memberikan bimbingan, 

pembinaan, dan petunjuk-petunjuk yang 

diperlukan. Hubungan antara 

pengawas/supervisor dengan yang 

diawasi lebih bersifat kemitraan, 

hubungan komunikasi pun tidak lagi one 

way traffic tetapi two way traffic. 

Sistem pendidikan (sekolah) 

dikatakan efektif dan bermutu jika 

lulusannya mencapai tingkat 

perkembangan yang baik dan menguasai 

semua mata pelajaran yang diajarkan 

dengan baik sesuai dengan standar yang 

ditetapkan. Salah satu posisi kunci untuk 

mewujudkan upaya tersebut di atas 

adalah adanya pengawasan terhadap 

kinerja guru.  

Upaya meningkatkan kualitas 

kinerja guru di kelas di samping melalui 

supervisi klinis, dapat juga dilakukan 

secara kolaboratif antara sesama guru, 

kepala sekolah dan pengawas satuan 

pendidikan. Pendekatan  kolaboratif ini 

mengacu model pelatihan lesson study, 

yakni suatu kegiatan yang dirancang dan 

dilalakukan oleh  kepala satuan 

pendidikan untuk menyusun  disain 

instruksional, melaksanakan proses 

pembelajaran, mengamati proses 

pembelajaran serta merefleksi secara 

bersama-sama tentang pelaksanaan 

pembelajarandi kelas.   

Merujuk pada latar belakang 

tersebut, peneliti sebagai kepala sekolah 

berkewajiban untuk mencari solusinya 

untuk mengatasi permasalahan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran 

dengan melakukan Penelitian Tindakan 

Sekolah (PTS) dengan judul 

“Meningkatkan Profesionalisme Guru 

melalui Supervisi Klinis dengan 

Pendekatan Lesson Study 

(SUPERKLIN-LS) Semester Genap 

Tahun  
Berdasarkan  Latar Belakang 

masalah di atas, maka permasalahannya 

dirumuskan sebagai berikut : (1) Apakah 

kegiatan supervisi klinis merupakan cara 

efektif untuk  meningkatkan 

profesionalisme guru sebagai agen 

pembelajaran? (2) Apakah Pendekatan 

Lesson Study dalam Supervisi Klinis 

dapat menumbuhkan  motivasi guru 

untuk selalu  merefleksi dan 

memperbaki pelaksanaan pembelajaran 

di kelas? 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) 

Meningkatkan kompetensi kepala 

sekolah dalam bidang penelitian dan 

pengembangan. (2) Untuk 

mengungkapkan pelaksanaan supervisi 

klinis dengan pendekatan  lesson study  

dalam upaya peningkatan profesionalitas 

guru SMPN 6 Surabaya. (3) Untuk  

memperoleh formula yang efektif  dalam 

rangka tindak lanjut supervisi akademik 

pada guru mata pelajaran yang sejenis. 
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Kajian Pustaka 

Sikap Profesionalisme Guru yang 

Menyimpang 

Sebuah istilah yang menjadi 

slogan guru sebagai cerminan bagi anak 

didik “guru kencing berdiri, murid 

kencing berlari”, memberikan pesan 

moral kepada guru agar bertindak 

dengan penuh pertimbangan. Ketika 

guru menanamkan nilai dan contoh 

karakter dan sifat yang tidak baik, maka 

jangan salahkan murid ketika 

berperilaku lebih dari apa yang guru 

lakukan. Seperti kelakuan bejat guru 

ketika membocorkan jawaban Ujian 

Nasional sebagai upaya menolong 

kelulusan anak didiknya. Memang murid 

pada saat itu senang, karena 

mendapatkan jawaban untuk 

mempermudah mereka lulus. Akan 

tetapi, saat itu juga guru telah 

menanamkan ketidakpercayaan murid 

terhadap guru. Dan pada saatnya nanti 

mereka akan berbuat lebih bejat lagi 

ketimbang saat ini yang guru lakukan. 

 
Supervisi Klinis  

Richard Waller dalam Ahmad 

Azhari (2003) berpendapat bahwa 

supervisi klinis adalah supervisi yang 

difokuskan pada perbaikan pengajaran 

dengan melalui siklus sistematis dari 

tahap perencanaan, pengamatan, dan 

analisis intelektual yang intensif 

terhadap penampilan mengajar 

sebenarnya dengan tujuan untuk 

mengadakan modifikasi yang rasional. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

supervisi klinis merupakan proses 

bimbingan yang bertujuan meningkatkan 

profesionalitas guru, dengan penekanan 

pada penampilan mengajar, melalui 

prosedur yang sisematis yang dimulai 

dari pertemuan pendahuluan, observasi 

kelas, dan pertemuan balikan guna 

mendapatkan perubahan tingkah laku 

mengajar yang diharapkan.  

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMP 

Negeri 6 Surabaya. Terdapat dua 

tahapan yang digunakan secara 

sistematis dalam proses penelitian ini 

dan diterapkan dalam dua siklus yaitu 

siklus I dan proses tindakan siklus II. 

Variabel yang diungkap dalam 

penelitian ini adalah sikap 

profesionalisme guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran 

melalui supervisi 

Pedoman observasi yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah Lembar 

Pengamatan untuk supervisor dan guru 

kelas yang disupervisi. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan 

adalah penilaian yang dilakukan 

sebanyak dua kali, yaitu siklus I dan 

siklus II. Bentuk penilaiannya adalah 

penilaian terhadap pra pembelajran, dan 

penilaian terhadap pelaksanaan 

pembelajaran di kelas.  

Penelitian ini menggunakan dua 

teknik analisis data, yaitu Teknik 

Kuantitatif dan teknik kualitatif. Teknik 

Kuantitatif digunakan untuk 

menganalisis data kuantitatif. Teknik 

Kualitatif digunakan untuk menganalisis 

hasil pra pembelajaran dan pelaksanaan 

pembelajaran. 

indikator keberhasilan yang disusun 

antara lain sebagai berikut: (1) Jika guru 

telah menunjukkan hasil penilaian 

perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran melalui supervisi klinis 

dengan kategori baik dengan rata-rata 

75. (2) Telah terjadi perubahan perilaku 

setelah dilakukan supervisi kunjungan 

kelas, dilihat dari data hasil observasi ke 

arah perubahan yang positif. 

 

Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

1. Hasil Tindakan Pra Siklus 

Berdasarkan perhitungan yang 

dilakukan menunjukan kemampuan 

guru mata pelajaran di SMPN 6 
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Surabaya dalam persiapan pengajaran 

dalam kategori cukup dengan nilai 

rata-rata 68,81. Adapun rincian data 

dapat dijelaskan sebagai berikut: dari 

jumlah guru matapelajaran ada 81,8% 

guru dalam kategori cukup dengan 

rentang nilai antara 55 – 74 dan 4,6 % 

guru dalam kategori baik dengan 

rentang nilai antara 75 – 90 

sedangkan untuk kategori sangat baik 

dengan rentang nilai 91 – 100 masih 

0 %. 

 

2. Hasil Siklus I 

Pada siklus 1 dilakukan beberapa 

tindakan penilaian  yaitu kemampuan 

persiapan pembelajaran, pelaksanaan 

pembelajaran dan pelaksanaan 

kunjungan kelas. berdasarkan 

perhitungan yang dilakukan 

menunjukkan bahwa hasil penelitian 

kemampuan persiapan pembelajaran 

secara klasikal mencapai rata-rata 

80,86 dengan kategori baik. Hasil 

penelitian pada siklus I sudah 

memenuhi target dalam kategori baik, 

namun belum pada nilai maksimal 

yaitu antara 91 – 100 sehingga 

diperlukan penilaian siklus II. 

Hasil penilaian kemampuan 

melaksanakan pembelajaran secara 

kelompok diperoleh hasil rata-rata 

71,32 dengan kategori cukup. Dari 22 

guru belum ada yang dapat meraih 

kategori sangat baik dengan nilai 

antara 91 – 100, kategori baik dengan 

nilai 75 – 90 diperoleh 54,6 % guru 

dan kategori cukup dengan nilai 

antara 55 – 74 diperoleh 45,4 % guru.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 1: Rata-rata perolehan nilai 

tiap aspek pada siklus I 

 

Pada table 1 dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran masih 

dalam kategori cukup. Hal ini terbukti 

dengan nilai tiap-tiap aspek penilaian 

pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan setelah guru disupervisi 

open lesson (Do), meskipun pada 

aspek menutup pembelajaran masih 

berada pada kategori kurang, pada 

siklus I dapat diketahui nilai rata-rata 

sebesar 71,33 yang termasuk dalam 

kategori cukup. 

Berdasarkan hasil pengamatan 

pelaksanaan SUPERKLIN-LS  di 

SMPN 6 Surabaya dalam kategori 

cukup dengan skor nilai 71,33. Dari 

hasil observasi pelaksanaan kunjungan 

kelas terlihat bahwa guru yang 

melakukan perilaku negatif yaitu guru 

yang sering meninggalkan kelas, 

ternyata dalam hasil penilaian 

mendapat nilai paling rendah sebesar 

72,94 dalam kategori cukup, padahal 

guru yang lain mendapat nilai dalam 

kategori baik. Hal ini menunjukkan 

kurang tertib dalam pembelajaran 

secara langsung berpengaruh terhadap 

penilaian pembelajaran.  

 

3. Hasil Siklus 2 

Pada siklus 2 juga dilakukan 

beberapa tindakan penilaian  yaitu 

No Aspek Penilaian 

Skor 

Mak-

simal 

Rata-Rata 

Skor 

Rata-

Rata 

Nilai 

Kategori 

1. Pra pembelajaran 10 7,83 78,3 Baik 

2. Pembukaan pembelajaran 10 9,00 90,0 Baik 

3. 
Penguasaan materi 

pelajaran 
10 7,16 71,6 Cukup 

4. 
Pendekatan/strategi 

pembelajaran 
30 21,66 72,2 Cukup 

5. 

Pemanfaatan sumber 

belajar/media 

pembelajaran 

15 9,50 63,3 Cukup 

6. Pembelajaran yang 

memicu dan memelihara 

keterlibatan siswa 

25 18,66 74,6 

Cukup 

7. Penilaian proses dan hasil 

belajar 

10 6,33 63,3 
Cukup 

8. Penggunaan bahasa 15 11,16 74,4 Cukup 

9. Menutup pelajaran 10 5,00 50,0 Kurang 

Jumlah 135 96,30 71,33 Cukup 



 

  

E-Jurnal Dinas Pendidikan Kota Surabaya; Volume XIII / Januari 2020 Hal. 98 

 

penilaian pra-pembelajaran, 

pelaksanaan pembelajaran dan 

pengamatan pelaksanaan pembelajaran.  

hasil penilaian kemampuan 

merencanakan pembelajaran secara 

klasikal mencapai rata-rata 91,18 

termasuk kategori sangat baik, berarti 

dapat menunjukkan bahwa kemampuan 

guru dalam pra/merencanakan 

pembelajaran berkategori sangat baik. 

Nilai rata-rata tersebut telah 

mengalami peningkatan sebesar 10,32 

%. Dari jumlah keseluruhan guru,  11 

guru atau 50 % dikategorikan sangat 

baik dengan rentang nilai antar 91 – 

100, sedangkan 11 guru atau 50 % 

termasuk dalam kategori baik dengan 

nilai antara 75 – 90. Hasil rata-rata 

nilai dengan kategori nilai sangat baik 

merupakan keberhasilan guru dalam 

melaksanakan pembelajaran di SMPN 

6 Surabaya. Brdasarkan data tersebut 

dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

guru dalam pra pembelajaran telah 

mengalami peningkatan. Hal ini 

terbukti dengan nilai tiap-tiap aspek 

penilaian pra pembelajaran yang 

dilakukan melalui kunjungan kelas 

pada siklus II dapat diketahui nilai 

rata-rata sebesar 91,6 termasuk dalam 

kategori sangat baik.  

hasil penilaian kemampuan 

melaksanakan pembelajaran mencapai 

nilai rata-rata 83,91 dengan kategori 

baik, berarti dapat menunjukkan bahwa 

kemampuan guru matapelajaran di 

SMPN 6 Surabaya dalam 

melaksanakan pembelajaran 

berkategori baik. Nilai rata-rata 

tersebut mengalami peningkatan 13,59 

%. Dari jumlah keseluruhan guru, 2 

guru diantaranya atau 9,09 %  

termasuk dalam kategori sangat baik 

dengan nilai 91 - 100, 16 guru di 

antaranya atau 72,73 % termasuk 

dalam kategori baik dengan nilai antar 

75 – 90, sedangkan 4 guru atau 18,18 

% termasuk dalam kategori cukup.  

Tabel 2: Rata-rata perolehan nilai tiap 

aspek pada siklus II 

 

Pada tabel 2 dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan guru dalm 

melaksanakan pembelajaran telah 

mengalami peningkatan. Hal ini 

terbukti dengan nilai tiap-tiap aspek 

penilaian pelaksanaan pembelajaran 

pada siklus II dapat diketahui nilai 

rata-rata 84,05 dengan kategori baik.  

Berdasarkan hasil pengamatan 

pelaksanaan pembelajaran siklus II 

bahwa pelaksanaan pembelajaran di 

SMPN 6 Surabaya dalam kategori baik 

dengan skor nilai 84,05. Hasil 

pengamatan tersebut dapat dikatakan 

telah mengalami peningkatan sebesar 

12,76 %  dari hasil pengamatan yang 

dilakukan pada siklus I. 

Dari hasil observasi siklus II terlihat 

bahwa sudah ada perubahan yang lebih 

profesional guru kelas dari perilaku 

negatif pada siklus I menjadi perilaku 

positif pada siklus II, terbukti adanya 

peningkatan nilai rata-rata, baik nilai 

pra pembelajaran sebesar 12,76 % serta 

peningkatan skor pengamatan sebesar 

17,83 %. Berdasarkan catatan 

pengamatan siklus II dapat 

disimpulkan dari jumlah guru 

seluruhnya telah terjadi peningkatan 

sikap profesionalnya. 

 

B. Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian 

didasarkan pada hasil pra siklus, hasil 

tindakan siklus I dan hasil tindakan 

siklus II. 

No Aspek Penilaian 
Skor 

Maksimal 

Rata-

Rata Skor 

Rata-Rata 

Nilai 
Kategori 

1. Pra pembelajaran 10 9,00 90,00 Baik 

2. Pembukaan pembelajaran 10 9,33 93,33 Sangat baik 

3. Penguasaan materi pelajaran 10 8,16 81,60 Baik 

4. 
Pendekatan/strategi 

pembelajaran 
30 24,83 82,77 

Baik 

5. 
Pemanfaatan sumber 

belajar/media pembelajaran 
15 12,00 80,00 

Baik 

6. Pembelajaran yang memicu 

dan memelihara keterlibatan 

siswa 

25 21,00 84,00 Baik 

7. Penilaian proses dan hasil 

belajar 

10 8,33 83,30 Baik 

8. Penggunaan bahasa 15 12,66 84,40 Baik 

9. Menutup pelajaran 10 8,16 81,60 Baik 

Jumlah 135 113,47 84,05 Baik 
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Tabel 3: hasil penilaian pra 

pembelajaran pada pra tindakan siklus I 

dan siklus II 

 

Berdasarkan rekapitulasi data pada 

tabel 3, hasil penilaian pra pembelajaran 

dari pra siklus I sampai siklus II 

sebagaimana tersaji dalam tabel di atas, 

dapat dijelaskan bahwa kemampuan 

guru pada setiap aspek penilaian pra 

pembelajaran semua mengalami 

peningkatan. Uraian tabel tersebut dapat 

dijelaskan secara rinci sebagai berikut: 

Hasil penilaian pra pembelajaran 

siklus I dengan nilai rata-rata mencapai 

80,78 atau dalam kategori baik karena 

berada dalam rentang nilai 75 – 90. 

Hasil tersebut sudah memenuhi target 

nilai rata-rata pada siklus I yaitu 75. 

Nilai rata-rata tersebut diakumulasikan 

dari beberapa aspek penilaian. Pada 

aspek perumusan tujuan pembelajaran 

sebesar 88,8 termasuk kategori baik. Hal 

ini dikarenakan guru sudah memahami 

rumusan tujuan pembelajaran. 

Pada aspek penjabaran materi nilai 

rata-rata sebesar 79,0 termasuk dalam 

kategori baik, karena guru sudah dapat 

memilih dan mengorganisasikan materi 

ajar. Aspek alat/bahan pelajaran nilai 

rata-rata sebesar 72,2 dalam kategori 

cukup, dalam hal ini guru belum 

maksimal terhadap pemilihan sumber 

belajar/materi pelajaran. Aspek langkah-

langkah PBM nilai rata-rata sebesar 75,0 

termasuk dalam kategori baik berarti 

guru sudah dapat menentukan langkah-

langkah PBM temasuk pemilihan 

metode mengajar yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, materi dan 

karekteristik siswa. Aspek penilaian 

mencapai nilai rata-rata 92 dalam 

kategori sangat baik terutama dalam 

aspek ini guru memahami tentang 

penilaian hasil belajar secara lengkap 

yang meliputi: kisi-kisi soal, kunci 

jawaban, norma penilaian. 

Hasil penilaian pra pembelajaran 

pada siklus II sudah mencapai nila rata-

rata sebesar 91,8 dengan hasil sangat 

baik. Pencapaian nilai tersebut berarti 

sudah melampaui target yang telah 

ditentukan, dengan demikian tindakan 

siklus III tidak perlu dilakukan.Penilaian 

pelaksanaan pembelajran dapat dilihat 

hasilnya pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 4: hasil penilaian pelaksanaan 

pembelajaran pada siklus I dan siklus II 

No Aspek Penilaian 

Nilai Rata-Rata 
Peningkatan 

% Siklus I 
Siklus 

II 

1. Pra pembelajaran 78,3 90,0 11,7 % 

2. 
Pembukaan 
pembelajaran 

90,0 93,3 3,3 % 

3. 
Penguasaan materi 

pelajaran 
71,6 81,6 10 % 

4. 
Pendekatan/strategi 

pembelajaran 
72,2 81,1 8,9 % 

5. 
Pemanfaatan sumber 
belajar/media 

pembelajaran 

63,3 80,0 16,7 % 

6. 

Pembelajaran yang 

memicu dan 
memelihara 

keterlibatan siswa 

74,6 84,0 9,4 % 

7. 
Penilaian proses dan 

hasil belajar 
63,3 83,3 20 % 

8. Penggunaan bahasa 74,4 84,4 10 % 

9. Menutup pelajaran 50,0 81,6 31,6 % 

Jumlah 71,33 84,05 13,51 % 

Berdasarkan rekapitulasi 

pelaksanaan pembelajaran siklus I 

dengan nilai rata-rata 71,33 termasuk 

dalam kategori cukup, karena berada 

dalam rentang nilai 55 – 74. Hasil 

tersebut belum dapat mencapai target 

nilai yang diharapkan yaitu 75. Nilai 

rata-rata tersebut diakumulasikan dari 

beberapa aspek penilaian. Pada aspek 

pra pembelajaran sebesar 78,3 termasuk 

dalam kategori baik, dalam hal ini guru 

sudah melaksanakan kegiatan pra 

No 
Aspek 

Penilaian 

Nilai Rata-Rata Peningkatan % 

Pra 

siklus 
Siklus I Siklus II 

Pra 

siklus – 

siklus I 

Siklus I 

– siklus 

II 

Pra 

siklus – 

siklus II 

1. 
Perumusan 

tujuan 
78,8 88,86 98,8 10,1% 9,94 % 20 % 

2. 
Penjabaran 

materi 
65,0 79,00 87,5 14 % 8,5 % 22,5 % 

3. 
Alat/bahan 

pelajaran 
65,3 72,00 84,4 6,7 % 12,4 % 19,1 % 

4. 
Langkah-

langkah PBM 
66,4 75,00 87,5 8,6 % 12,5 % 21,1 % 

5. Penilaian 68,6 92,00 100 23,4 % 8 % 31,4 % 

Rerata 68,82 81,37 91,64 12,56 % 10,27 % 22,82 % 
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pembelajaran yang meliputi 

pemeriksaan ruang, alat, media, siswa 

dengan baik. Aspek pembukaan 

pembelajaran sebesar 90,00 termasuk 

dalam kategori baik, berarti guru sudah 

melaksanakan pembukaan pembelajaran 

dnngan melakukan apresiasi, 

menyampaikan tujuan kompetensi yang 

akan dicapai dengan baik. Aspek 

penguasaan materi pembelajaran sebesar 

71,60 termasuk dalam kategori cukup, 

berarti kemampuan guru dalam 

penguasaan materi pembelajaran cukup 

baik. Aspek pendekatan/strategi 

pembelajaran sebesar 72,22 termasuk 

dalam kategori cukup, hal ini guru 

dalam menggunakan strategi 

pembelajaran cukup baik. Aspek 

pemanfaatan sumber belajar/media 

pembelajaran sebesar 63,33 termasuk 

dalam kategori cukup, berarti guru 

dalam memanfaatkan sumber/media 

pembelajaran cukup baik. Aspek 

pembelajaran yang memicu keterlibatan 

siswa dalam pembelajaran sebesar 74,60 

termasuk dalam kategori baik, berarti 

guru sudah baik dalam memicu 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Aspek penilaian proses dan hasil belajar 

sebesar 63,30 termasuk dalam kategori 

cukup, dalam hal ini melaksanakan 

penilaian proses dan hasil belajar cukup 

baik. Aspek penggunaan lisan nilai rata-

ratanya sebesar 74,44 termasuk dalam 

kategori baik, berarti guru sudah 

menggunakan bahasa lisan dan bahasa 

tulisan dengan baik. Aspek penutup 

pembelajaran nilai rata-ratanya 50,00 

termasuk dalam kategori kurang, pada 

siklus ini guru belum mengakhiri 

pembelajaran dengan baik, hal ini 

dikarenakan pembagian alokasi waktu 

yang kurang sehingga kehabisan waktu 

sebelum memberi rangkuman/refleksi 

dan tindak lanjut. 

Hasil penilaian pelaksanaan 

pembelajaran siklus II diperoleh nilai 

rata-rata sebesar 84,5 termasuk dalam 

kategori baik karena berada pada 

rentang nilai 75 – 90. Pencapaian nilai 

tersebut berarti sudah memenuhi target 

yang telah ditentukan, dengan demikian 

tindakan siklus III tidak perlu dilakukan. 

Nilai masing-masing aspek pada siklus 

II diuraikan sebagai berikut: 

Pada aspek pra pembelajaran 

siklus II mencapai nilai 90,00 termasuk 

dalam kategori baik dan terjadi 

peningkatan 11,7 % dari siklus I dengan 

baik. Aspek pembukaan pembelajaran 

siklus II mencapai nilai rata-rata 93,33 

termasuk dalam kategori sangat baik dan 

terjadi peningkatan 3,33 % dari siklus I 

karena guru melaksanakan pembukaan 

pembelajaran dengan sangat baik. Aspek 

penguasaan materi pembelajaran pada 

siklus II mencapai nilai rata-rata 81,60 

termasuk dalam kategori baik  dan 

terjadi peningkatan 10 % dari siklus I, 

menunjukkan bahwa guru menguasai 

materi ajar dengan baik. Aspek 

pendekatan/strategi pembelajaran siklus 

II mencapai nilai rata-rata 81,10 

termasuk dalam kategori baik dan terjadi 

peningkatan 8,88 % dari siklus I. Hal ini 

terjadi karena guru dalam penggunaan 

pendekatan/strategi pembelajaran sudah 

baik. Aspek pemanfaatan sumber/media 

pembelajaran siklus II mencapai rata-

rata 80,00 termasuk dalam kategori baik 

dan terjadi peningkatan 16,67 % dari 

siklus I, karena guru memanfaatkan 

sumber/media pembelajaran dengan 

baik. Aspek pembelajaran yang memicu 

dan memelihara ketertiban siswa 

mencapai nilai rata-rata 84,00 termasuk 

dalam kategori baik dan terjadi 

peningkatan 9,4 %  dari siklus I, karena 

guru melaksanakan pembelajaran yang 

memicu dan memelihara ketertiban 

siswa dengan baik. Aspek penilaian 

proses dan hasil belajar siklus II 

mencapai nilai rata-rata 83,3 termasuk 

dalam kategori baik, dan terjadi 

peningkatan 9,4 % dari siklus I karena 

guru telah melaksanakan penilaian 
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proses dan hasil belajar siswa dengan 

baik. Aspek penggunaan bahasa siklus II 

mencapai nilai rata-rata 84,44 termasuk 

dalam kategori baik dan terjadi 

peningkatan sebesar 10 % dari siklus I, 

karena guru menggunakan bahasa tulis 

dan bahasa lisan dengan baik dan lancar. 

Aspek penutupan pembelajaran siklus II 

mencapai nilai rata-rata sebesar 82,6 

termasuk dalam kategori baik dan terjadi 

peningkatan 31 % dari siklus I, 

peningkatan ini dikarenakan guru sudah 

melaksanakan penutupan pembelajaran, 

yaitu melakukan refleksi/rangkuman dan 

melaksanakan tindak lanjut dengan baik. 

Peningkatan nilai pra 

pembelajaran sebesar 11,96 % dari pra 

siklus ke siklus I, sebesar 10,38 % dari 

siklus I ke siklus II, sebesar 22,35 % dari 

pra siklus ke siklus II, yang diikuti 

dengan peningkatan nilai pelaksanaan 

pembelajaran sebesar 12,35 % dari 

siklus I ke siklus II seperti yang tersebut 

pada tabel 15 dapat menunjukkan 

adanya peningkatan kemampuan sikap 

profesionalisme guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran. 

Berdasarkan data  pada lembar 

pengamatan siklus I dan siklus II, maka 

hasil pengamatan pelaksanaan 

kunjungan kelas dan pengamatan 

pelaksanaan pembelajaran siklus I 

dengan skor 80,66 termasuk dalam 

kategori baikdan hasil pengamatan pada 

siklus II mencapai nilai 88,66 termasuk 

dalam kategori baik, berarti terjadi 

peningkatan sebesar 13,51  dari siklus I 

ke siklus II. 

Berdasarkan dari serangkaian 

analisis data pelaksanaan kunjugan kelas 

untuk mengetahui profesionalisme guru 

dalam melaksanakan pembelajaran, telah 

terjadi perubahan perilaku guru yang 

positif, maka menunjukkan tingkat 

profesionalisme guru dalam pelaksanaan 

pembelajaran. Hasil penilaian pra 

pembelajaran yang cenderung 

meningkat diikuti dengan hasil penilaian 

pelaksanaan pembelajaran yang 

meningkat pula, ini menunjukkan 

adanya peningkatan profesionalisme 

guru dalam melaksanakan pembelajaran. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa dengan adanya 

supervisi klinis melalui kunjungan kelas 

dapat membantu guru dalam 

meningkatkan profesionalisme guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran 

sehingga pada akhirnya dapat 

meningkatkan kualitas KBM yang baik 

dan menyenangkan. 

 

Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, 

hasil penelitian dan pembahasan dalam 

penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Profesionalisme guru dalam 

melaksanakan pembelajaran di 

SMPN 6 Surabaya melalui supervisi 

klinis dengan pendekatan Lesson 

Study dalam kategori baik. Hal ini 

dapat dibuktikan dengan melalui hasil 

penilaian pelaksanaan pembelajaran 

pada siklus I mencapai nilai rata-rata 

71,33 termasuk dalam kategori baik, 

kemudian pada siklus II mencapai 

nilai rata-rata 84,05 termasuk dalam 

kategori baik. Dengan demikian 

terjadi peningkatan pelaksanaan 

pembelajaran sebesar 12,72 %. 

2. Melalui kegiatan supervisi klinis 

dengan pendekatan Lesson Study 

dapat meningkatakan profesionalisme 

guru dalam melaksanakan fase Plan / 

perencanaan pembelajaran dan dapat 

mengingkatkan kemampuan 

melaksanakan pembelajaran (fase 

Do) di SMPN 6 Surabaya. 

 

Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan 

hasil penelitian tersebut peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

Semua guru dan Kepala Sekolah 

hendaknya dapat meningkatkan serta 
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memprioritaskan  kegiatan supervisi 

klinis dengan pendekatan Lesson Study 

untuk semua guru pada setiap semester, 

sehingga semua guru dapat menyusun 

perencanaan pembelajaran dengan lebih 

baik. Di samping itu dapat 

menumbuhkan motivasi guru terhadap 

penyusunan administrasi pembelajaran, 

mengingat semua skenario pembelajaran 

(plan) tercantum pada rencana 

pembelajaran. Dengan demikian guru 

yang melaksanakan pembelajaran selalu 

berpedoman pada rencana 

pembelajarannya. 

Kepala sekolah hendaknya 

melaksanakan supervisi klinis terhadap 

semua guru secara rutin juga, untuk 

mengetahui tingkat kemampuan guru 

dalam melaksanakan pembelajaran di 

kelas dan untuk mengetahui 

permasalahan-permasalahan yang 

muncul dalam proses belajar mengajar 

serta tindak lanjut untuk mencari solusi 

pemecahan masalahnya dalam rangka 

peningkatan profesionalisme guru 

sehingga pada akhirnya dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran di 

SMP Negeri 6 Surabaya. 
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STRATEGI IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KEPRAMUKAAN 

 DALAM KURIKULUM 2013 

 (Syarofah)  

 

 

Abstract 

 

In the 2013 curriculum, scouting is defined as compulsory extracurricular 

activities in basic education (SD / MI and SMP / MTs) and secondary education (SMA / 

MA and SMK / MAK). The implementation can work together with the Branch Kwartir 

or Branch Kwartir. Therefore Scouting Education as a compulsory extracurricular is a 

program of activities that must be followed by all students, except students with certain 

conditions that do not allow to participate. For this reason, Guidelines for Scouting 

Education Implementation as Mandatory Extracurricular, as a normative and 

programmatic reference for all elements of stakeholders at the national, provincial, 

district / city, and Education units 

Extracurricular activities are educational activities carried out by students outside 

the standard curriculum learning hours. Extracurricular activities are intended so that 

students can develop their personality, interests, and abilities in various fields outside the 

academic field. Mandatory Extracurricular is an extracurricular program that must be 

followed by all students, except for students with certain conditions that do not allow to 

participate in extracurricular activities. The Scout Movement is an organization formed 

by scouts to carry out scouting education. 

Scouts are Indonesian citizens who are active in scouting education and practice Satya 

Scouts and Darma Scouts. Scouting is an educational process outside the school 

environment and outside the family environment in the form of interesting, fun, healthy, 

organized, directed, practical activities carried out in the open with the Basic Scouting 

Principles and Scouting Methods, whose ultimate goal is the formation of character, 

character, and mind noble character (SK. Kwarnas No. 231 Year 20017). Scouting 

education is the process of forming Scout's personality, life skills, and noble character 

through the appreciation and practice of Scouting values. 

Gugus Depan (Gudep) is an educational unit and the leading organizational unit 

organizing scouting education. Kwartir is an organizational unit that manages the Scout 

Movement which is led collectively at every level of the region. Advisory Panel is a 

board that provides guidance to the Scout Movement organizational unit. Scoutmaster is 

an adult member of the Scout Movement. The supervisor is tasked with planning, 

implementing, and overseeing the implementation of scouting activities at the Gudep 

level. The Block Model is a pattern of Scouting Education Extracurricular activities that 

is held at the beginning of the new school year. Actualization Model is a pattern of 

Scouting Education as a compulsory extracurricular which is held once a week. 

 

Keywords: scouting methods, curriculum 2013, implementation strategy   
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sebagai ekstrakurikuler wajib, mulai 

jenjang SD/MI, SMP/MTs, SMA/MA 

dan SMK. Pewajiban pendidikan 

kepramukaan menjadi ekstrakurikuler 

wajib ini sebenarnya bukanlah 

merupakan hal yang baru, karena sudah 

sejak lama pendidikan kepramukaan 

dijadikan kegiatan ekstrakurikuler wajib 

di sekolah, terutama. 

Pedoman ini khusus mengenai 

Pendidikan Kepramukaan sebagai 

Kegiatan Ekstrakurikuler Wajib pada 

Pendidikan Dasar dan Pendidikan 

Menengah. Secara konstitusional, 

pendidikan nasional: “...berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban 

bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, 

bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab (Pasal 3 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

Tentang Sistem Pendidikan Nasional). 

Pengembangan potensi peserta didik 

sebagaimana dimaksud dalam tujuan 

pendidikan nasional tersebut secara 

sistemik-kurikuler diupayakan melalui 

kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan 

ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler 

diselenggaraakan melalui kegiatan 

terstruktur dan terjadwal sesuai dengan 

cakupan dan tingkat kompetensi muatan 

atau mata pelajaran. Kegiatan kokurikuler 

dilaksanakan melalaui penugasan 

terstruktur terkait satu atau lebih dari 

muatan atau mata pelajaran. Kegiatan 

ekstrakurikuler yang merupakan kegiatan 

terorganisasi/terstruktur di luar struktur 

kurikulum setiap tingkat pendidikan yang 

secara konseptual dan praktis mampu 

menunjang upaya pencapaian tujuan 

pendidikan.  

Kegiatan ekstrakurikuler adalah 

program pendidikan yang alokasi 

waktunya tidak ditetapkan dalam 

kurikulum. Kegiatan ekstra-kurikuler 

merupakan perangkat operasional 

(supplement dan complements) 

kurikulum, yang perlu disusun dan 

dituangkan dalam rencana kerja 

tahunan/kalender pendidikan satuan 

pendidikan. Kegiatan ekstra-kurikuler 

menjembatani kebutuhan perkembangan 

peserta didik yang berbeda; seperti 

perbedaan rasa akan nilai moral dan 

sikap, kemampuan, dan kreativitas. 

Melalui partisipasinya dalam kegiatan 

ekstrakurikuler peserta didik dapat 

belajar dan mengembangkan kemampuan 

berkomunikasi, bekerja sama dengan 

orang lain, serta menemukan dan 

mengembangkan potensinya. Kegiatan 

ekstrakurikuler juga memberikan manfaat 

sosial yang besar.  

Pendidikan kepramukaan 

ditetapkan sebagai kegiatan 

ekstrakurikuler wajib. Hal ini 

mengandung makna bahwa pendidikan 

kepramukaan merupakan kegiatan 

ekstrakurikuler yang secara sistemik 

diperankan sebagai wahana penguatan 

psikologis-sosial-kultural (reinfocement) 

perwujudan sikap dan keterampilan 

kurikulum 2013 yang secara 

psikopedagogis koheren dengan 

pengembangan sikap dan kecakapan 

dalam pendidikan kepramukaan. Dengan 

demikian pencapaian Kompetensi Inti 

Sikap Spiritual (KI-1), Sikap Sosial (KI-

2), dan Keterampilan (KI-3) memperoleh 

penguatan bermakna (meaningfull 

learning) melalui fasilitasi sistemik-

adaptif pendidikan kepramukaan di 

lingkungan satuan pendidikan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, 

dilakukan kegiatan–kegiatan peningkatan 

mutu peserta didik di lingkungan sekolah 

(intramural) dan di luar sekolah 

(ekstramural) sebagai upaya memperkuat 

proses pembentukan karakter bangsa 
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yang berbudi pekerti luhur sesuai dengan 

nilai dan moral Pancasila. Pendidikan 

Kepramukaan dinilai sangat penting. 

Melalui pendidikan kepramukaan akan 

timbul rasa memiliki, saling tolong 

menolong, mencintai tanah air dan 

mencintai alam. Karenanya Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan mewajibkan 

setiap sekolah melaksanakan 

ekstrakurikuler pendidikan kepramukaan. 

Koherensi proses pembelajaran 

yang memadukan kegiatan intrakurikuler 

dan ekstrakurikuler, didasarkan pada dua 

alasan dalam menjadikan Pendidikan 

Kepramukaan sebagai Ekstrakurikuler 

Wajib. Pertama, dasar legalitasnya jelas 

yaitu Undang-Undang (UU) Nomor 12 

Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka. 

Kedua, pendidikan kepramukaan 

mengajarkan banyak nilai-nilai, mulai 

dari nilai-nilai ketuhanan, kebudayaan,  

kepemimpinan, kebersamaan, sosial, 

kecintaan alam, hingga kemandirian. Dari 

sisi legalitas pendidikan kepramukaan 

merupakan imperatif yang bersifat 

nasional, hal itu tertuang dalam Undang–

Undang Republik Indonesia Nomor 12 

Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka. 

Untuk itu maka ditetapkan Pedoman 

Penyelenggaraan Pendidikan 

Kepramukaan sebagai Ekstrakurikuler 

Wajib, sebagai rujukan normatif dan 

programatik semua unsur pemangku 

kepentingan pada tingkat nasional, 

provinsi, kabupaten/kota, dan satuan 

pendidikan. 

(KI-2), dan Keterampilan (KI-3) 

memperoleh penguatan bermakna 

(meaningfull learning) melalui fasilitasi 

sistemik-adaptif pendidikan kepramukaan 

di lingkungan satuan pendidikan. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, dilakukan 

kegiatan–kegiatan pendidikan 

kepramukaan di lingkungan sekolah 

(intramural) dan di luar sekolah 

(ekstramural) sebagai upaya memperkuat 

proses pembentukan karakter bangsa 

yang berbudi pekerti luhur sesuai dengan 

nilai dan moral Pancasila. Pendidikan 

Kepramukaan dinilai sangat penting. 

Melalui pendidikan kepramukaan akan 

timbul rasa memiliki, saling tolong 

menolong, mencintai tanah air dan 

mencintai alam. Karenanya Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan mewajibkan 

setiap sekolah melaksanakan 

ekstrakurikuler pendidikan kepramukaan. 

Koherensi proses pembelajaran 

yang memadukan kegiatan intrakurikuler 

dan ekstrakurikuler, didasarkan pada dua 

alasan dalam menjadikan Pendidikan 

Kepramukaan sebagai Ekstrakurikuler 

Wajib. Pertama, dasar legalitasnya jelas 

yaitu Undang-Undang (UU) Nomor 12 

Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka. 

Kedua, pendidikan kepramukaan 

mengajarkan banyak nilai-nilai, mulai 

dari nilai-nilai Ketuhanan, kebudayaan, 

kepemimpinan, kebersamaan, sosial, 

kecintaan alam, hingga kemandirian. Dari 

sisi legalitas pendidikan kepramukaan 

merupakan imperatif yang bersifat 

nasional, hal itu tertuang dalam Undang–

Undang Republik Indonesia Nomor 12 

Tahun 2010 tentang Gerakan Pramuka. 

Yang perlu dikaji lebih mendalam 

adalah kebijakan tersebut dikhawatirkan 

justru menjerumuskan pendidikan 

kepramukaan menjadi pembelajaran 

kepramukaan. Dalam konteks kurikulum 

2013, pendidikan kepramukaan 

diharapkan mendukung pembentukan 

kompetensi sikap sosial peserta didik, 

terutamanya adalah sikap sosial (KI 2). 

Disamping itu juga dapat dipergunakan 

sebagai wadah dalam penguatan 

pembelajaran karakter (PPK). 

Dengan demikian kegiatan 

ekstrakurikuler ini dapat dirancang 

sebagai pendukung kegiatan kurikuler. 

Oleh karena itulah pemerintah 

mempunyai harapan besar terhadap peran 

yang dapat dimainkan pendidikan 

kepramukaan dalam membentuk watak 

dan kepribadian anak bangsa. 
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Pendidikan kepramukaan 

seharusnya berakar pada ideologi 

kepanduan dunia yang memiliki motto 

“Be Prepared”, harapannya setiap pandu 

atau pramuka siap sedia menolong orang 

di sekitarnya. 

Motto ini sebenarnya sangat 

sederhana, namun jika diaplikasikan akan 

membentuk watak anak dan remaja 

menjadi orang yang ringan tangan 

menolong siapa pun juga. Namun 

demikian motto ini hanya dapat 

diaplikasikan pada format pendidikan 

kepramukan yang berbentuk latihan 

kepramukaan bukan pelajaran 

kepramukaan. Implementasi dari motto 

ini sesuai dengan harapan kurikulum 

2013 yang menjadikan pendidikan 

kepramukaan sebagai ekstra kurikuler 

wajib di sekolah. 

Dalam Anggaran Dasar dan 

Anggaran Rumah Tangga Gerakan 

Pramuka Pasal 7, Pendidikan 

Kepramukaan adalah proses 

pembentukan kepribadian, kecakapan 

hidup, dan akhlak mulia melalui 

penghayatan dan pengamalan nilai-nilai 

kepramukaan. Nilai-  nilai kepramukaan 

yang dimaksud dijabarkan dalam Pasal 8 

yang mencakup : 

(1) Keimanan dan ketakwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa;  

(2) Kecintaan pada alam dan sesama 

manusia;  

(3) Kecintaan pada tanah air dan 

bangsa;  

(4) Kedisiplinan, keberanian, dan 

kesetiaan;  

(5) Tolong menolong;  

(6) Bertanggung jawab dan dapat 

dipercaya;  

(7) Jernih dalam berpikir, berkata dan 

berbuat;  

(8) Hemat, cermat dan bersahaja;  

(9) Rajin, terampil dan gembira; dan  

(10) Patuh dan suka bermusyawarah.  

Dalam pelaksanaan kegiatan 

kepramukaan harus berlandaskan pada 

prinsip-prinsip dasar berikut ini ( AD dan 

ART Gerakan Pramuka pasal 8): 

(1) Keimanan dan takwa terhadapa 

Tuhan Yang Maha Esa. 

(2) Rasa perduli akan tanah air dan 

bangsa, sesama manusia, dan alam 

sekitarnya. 

(3) Rasa perduli dan tanggungjawab 

terhadao diri sendiri. 

(4) Patuh dan taat pada kode kehormatan 

Pramuka. 

Dalam Pramuka terdapat kode-

kode kehormatan yang harus 

dilaksanakan, yaitu Satya (janji) dan 

Darma (ketentuan moral). Masing-

masing tingkatan Pramuka memiliki 

kode-kode kehormatan tersendiri, di 

antaranya; 

(1) Kode Kehormatan Pramuka Siaga: 

Dwisatya dan Dwidharma. 

(2) Kode Kehormatan Pramuka 

Penggalang: Trisatya Penggalang 

dan Dasadharma. 

(3) Kode Kehormatan Pramuka Penegak 

dan Pendega: Trisatya Pramuka 

Penegak dan Pramuka Pandega, dan 

Dasadharma. 

(4) Kode Kehormatan Pramuka Dewasa: 

Trisatya Anggota Dewasa dan 

Dasadharma 

Gerakan Pramuka bertujuan untuk 

membentuk setiap pramuka: 

(1) Memiliki kepribadian yang beriman, 

bertakwa, berakhlak mulia, berjiwa 

patriotik, taat hukum, disiplin,  

(2) Menjunjung tinggi nilai-nilai luhur 

bangsa, berkecakapan hidup, sehat 

jasmani, dan rohani;  

(3) Menjadi warga negara yang berjiwa 

Pancasila, setia dan patuh kepada 

Negara Kesatuan Republik Indonesia 

serta menjadi anggota masyarakat 

yang baik dan berguna, yang dapat 

membangun dirinya sendiri secara 

mandiri serta bersama-sama 

bertanggungjawab atas 

pembangunan bangsa dan negara, 
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memiliki kepedulian terhadap 

sesama hidup dan alam lingkungan 

Proses kegiatan Pramuka dilakukan 

dengan menggunakan medote belajar 

interaktif progresif. Adapun cara-cara 

yang dilakukan dalam metode Pramuka 

adalah sebagai berikut: 

1. Melalui pengalaman kode kehormatan 

Pramuka. 

Dalam Pasal 13 Ad dan ART 

Geraka Pramuka Kode Kehormatan 

Pramuka  merupakan  

(1) Janji dan komitmen diri serta 

ketentuan moral pramuka dalam 

pendidikan kepramukaan.  

(2) Kode Kehormatan Pramuka 

terdiri dari Satya Pramuka dan 

Darma Pramuka.  

(3) Kode Kehormatan Pramuka 

merupakan kode etik anggota 

Gerakan Pramuka baik dalam 

kehidupan pribadi maupun 

bermasyarakat. baca: Kode Etik 

Pembina Pramuka  

(4) Kode Kehormatan Pramuka 

sebagaimana dimaksud 

dilaksanakan baik dalam 

kehidupan pribadi maupun 

bermasyarakat secara sukarela 

dan ditaati demi kehormatan diri.  

(5) Satya Pramuka sebagaimana 

dimaksud terdiri dari berbunyi: 

“Demi kehormatanku, aku 

berjanji akan bersungguh-

sungguh menjalankan 

kewajibanku terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa dan Negara 

Kesatuan Republik Indonesia, 

mengamalkan Pancasila, 

menolong sesama hidup, dan ikut 

serta membangun masyarakat, 

serta menepati Dasadharma.”  

Sedangkan bunyi Dasa Dharma 

adalah sebagai berikut : 

(1) Takwa kepada Tuhan yang Maha 

Esa. 

(2) Cinta alam dan kasih sayang sesama 

manusia. 

(3) Patriot yang sopan dan kesatria. 

(4) Patuh dan suka bermusyawarah. 

(5) Rela menolong dan tabah. 

(6) Rajin, terampil dan gembira. 

(7) Hemat, cermat dan bersahaja. 

(8) Disiplin, berani dan setia. 

(9) Bertanggung jawab dan dapat 

dipercaya. 

(10) Suci dalam pikiran, perkataan 

maupun perbuatan. 

Kode Kehormatan Pramuka bagi 

anggota Gerakan Pramuka disesuaikan 

dengan golongan usia dan perkembangan 

jiwa dan jasmaninya yaitu:  

(1) Kode Kehormatan Pramuka Siaga 

terdiri dari Dwisatya dan Dwidarma 

Pramuka;  

(2) Kode Kehormatan Pramuka 

Penggalang terdiri dari Trisatya 

Pramuka Penggalang dan 

Dasadarma; dan  

(3) Kode Kehormatan Pramuka 

Penegak, Pramuka Pandega, anggota 

dewasa terdiri dari Trisatya Pramuka 

Penegak, Pramuka Pandega, dan 

anggota dewasa serta Dasadharma 

(4) Belajar dengan cara melakukan atau 

praktek. 

(5) Belajar secara berkelompok, 

bekerjasama, dan berkompetisi 

(6) Melakukan aktivitas yang menarik 

dan menantang serta mengandung 

pendidikan. 

(7) Melakukan berbagai kegiatan di 

alam terbuka. 

(8) Sistem tanda kecakapan. 

(9) Sistem satuan terpisah untuk puteri 

dan putera. 

(10) Dengan bimbingan orang dewasa. 

Dalam menjalankan metode 

kepramukaan sebagaimana dimaksud 

diatas digunakan system Among dan 

Kiasan Dasar (AD dan ART Gerakan 

Pramuka pasal 11 dan 12). Sistem 

Among merupakan proses pendidikan 

kepramukaan yang membentuk peserta 

didik agar berjiwa merdeka, disiplin, dan 

https://www.infojempol.com/2017/04/kode-etik-pembina-pramuka.html
https://www.infojempol.com/2017/04/kode-etik-pembina-pramuka.html
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mandiri dalam hubungan timbal balik 

antarmanusia.  

Sistem Among sebagaimana dimaksud 

dilaksanakan dengan menerapkan prinsip 

kepemimpinan:  

(1) di depan menjadi teladan;  

(2) di tengah membangun kemauan; dan  

(3) di belakang mendorong dan 

memberikan motivasi kemandirian.  

Kiasan dasar Penyelenggaraan 

pendidikan kepramukaan dikemas 

dengan menggunakan Kiasan Dasar yang 

bersumber dari sejarah perjuangan dan 

budayabangsa. Kurikulum pendidikan 

kepramukaan terdiri atas kurikulum 

untuk peserta didik dan kurikulum untuk 

anggota dewasa. 

(1) Kurikulum untuk peserta didik terdiri 

atas Syarat Kecakapan Umum, 

Syarat Kecakapan Khusus, dan 

Syarat Pramuka Garuda sesuai 

dengan jenjang pendidikan dan 

satuan karya. 

(2) Kurikulum untuk anggota dewasa 

terdiri atas kursus, pelatihan, dan 

peningkatan keterampilan 

Kaitannya dengan Kurikulum 2013 

maka bentuk pendidikan kepramukaan 

dilaksanakan dengan menggunakan tiga 

model yaitu Model Blok, Model 

Aktualisasi, dan Model Reguler. Masing-

masing model pelaksanaan kepramukaan 

tersebut dapat diaktualisasikan sebagai 

berikut: 

(1) Model Blok adalah pola kegiatan 

ekstrakurikuler wajib pendidikan 

kepramukaan yang diselenggarakan 

setahun sekali, yakni pada awal 

tahun ajaran baru. Bersifat wajib, 

setahun sekali, berlaku bagi seluruh 

peserta didik, terjadwal, dan 

diberikan penilaian secara umum. 

Karakteristik pelaksanaan  model 

blok antara lain : Bagi siswa kelas I 

(SD.MI), kelas VII (SMP/MTs) dan 

kelas X  (SMA/MA/SMK) 

pelaksanaannya diintegrasikan di 

dalam Masa Pengenalan Lingkungan 

Sekolah (MPLS); Alokasi waktu 

pelaksanaan sistem blok untuk 

peserta didik  SD/MI adalah selama 

18 jam, sedangkan siswa  SMP/MTs 

dan SMA/MA/SMK/MAK 

dilaksanakan selama 36 Jam; 

Sebagai penanggung jawab kegiatan 

model blok adalah Kepala Sekolah 

selaku Ketua Majelis Pembimbing 

Gugusdepan (Mabigus); Sedangkan 

Pembina kegiatan adalah Guru 

Kelas/Guru Mata Pelajaran 

(selaku Pembina Pramuka) dan 

Pembina Pramuka serta dapat 

dibantu oleh Pembantu Pembina. 

(2) Model Aktualisasi adalah pola 

kegiatan ekstrakurikuler wajib 

pendidikan kepramukaan yang 

dilaksanakan setiap satu minggu 

sekali dalam bentuk penerapan sikap 

dan keterampilan yang dipelajari di 

dalam kelas yang dilaksanakan 

dalam kegiatan Kepramukaan. 

Bersifat wajib, rutin, terjadwal, 

berlaku untuk seluruh peserta didik 

dalam setiap kelas, terjadwal, dan 

diberikan penilaian formal. 

Karakteristik pelaksanaan model 

aktualisasi antara lain : Kegiatan ini 

dilaksanakan setiap satu minggu satu 

kali; Satu kali kegiatan model 

aktualisasi dilaksanakan selama 120 

menit; Kegiatan Aktualisasi 

diselenggarakan bersamaan dengan 

kegiatan Latihan Ekstrakurikuler 

Pramuka pada Gugusdepan; 

Kegiatan diorganisasikan oleh 

Pembina Pramuka. 

(3) Model Reguler adalah kegiatan 

sukarela berbasis minat peserta didik 

yang dilaksanakan di Gugus Depan. 

Karakteristik pelaksanaan model 

reguler antara lain : Diikuti oleh 

siswa yang berminat 

mengikuti kegiatan Gerakan 

Pramuka; Pelaksanaan kegiatan 

sepenuhnya dikelola dan diatur oleh 

http://pramukaria.blogspot.com/search/label/pembina%20pramuka
http://pramukaria.blogspot.com/2014/03/gugusdepan-gerakan-pramuka.html
http://pramukaria.blogspot.com/search/label/kegiatan%20pramuka
http://pramukaria.blogspot.com/search/label/kegiatan%20pramuka
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Gugusdepan Pramuka pada satuan 

pendidikan. 

Itulah tiga model pelaksanaan 

kepramukaan sebagai ekstrakurikuler 

wajib dalam kurikulum 2013 yang 

meliputi Model Blok, Model Aktualisasi, 

dan Model Reguler. Di mana pada dua 

model pertama (Model Blok dan Model 

Aktualisasi) menjadi kegiatan yang wajib 

diikuti oleh seluruh peserta didik dan 

dikelola oleh sekolah. Sedangkan pada 

model ketiga (Model Reguler) 

merupakan kegiatan sukarela yang 

pelaksanaannya dikelola dan diatur 

sepenuhnya oleh Gugusdepan Pramuka. 

 

Desain Induk Pendidikan 

Kepramukaan Sebagai 

Ekstrakurikuler Wajib 
Desain Induk Pendidikan 

Kepramukaan sebagai Ekstrakurikuler 

Wajib Secara konseptual dan 

programatik, Pendidikan Kepramukaan 

sebagai Ekstrakurikuler Wajib dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lokus normatif Pendidikan  

Kepramukaan sebagai Ekstrakurikuler 

Wajib dalam Kurikulum 2013, berada 

pada irisan konseptual-normatif dari 

mandat Undang-Undang No. 20 tahun 

2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional dengan Undang-undang No. 12 

tahun 2010 Tentang Gerakan Pramuka. 

Secara substantif-pedagogis, irisan 

tersebut menunjukkan bahwa filosofi dan 

tujuan Pendidikan Nasional memiliki 

koherensi dengan tujuan Gerakan 

Pramuka, dalam hal bahwa keduanya 

mengusung komitmen kuat terhadap 

penumbuh-kembangan sikap spiritual, 

sikap sosial, dan keterampilan/kecakapan 

sebagai insan dan warga negara 

Indonesia dalam konteks nilai dan moral 

Pancasila. Secara programatik 

penyelenggaraan pendidikan 

kepramukaan dalam konteks 

implementasi Kurikulum 2013 

dikembangkan Desain Induk Pendidikan 

Kepramukaan sebagai Ekstrakurikuler 

Wajib sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Desain Induk Pendidikan 

Kepramukaan sebagai Ekstrakurikuler 

Wajib dalam konteks Kurikulum 2013, 

pada dasarnya berwujud proses 

aktualisasi dan penguatan capaian 

pembelajaran Kurikulum 2013, ranah 

sikap dalam bingkai KI-1, KI-2, dan 

ranah keterampilan dalam KI-4, 

sepanjang yang bersifat konsisten dan 

koheren dengan sikap dan kecakapan 

Kepramukaan. Dengan demikian terjadi 

proses saling interaktif dan saling 

menguatkan (mutually interactive and 

reinforcing.) Secara programatik, 

Ektrakurikuler Wajib Pendidikan 

Kepramukaan diorganisasikan dalam 

Model sebagai berikut. 

Sekarang bagaimana strategi 

pendidikan kepramukaan sebagai 

ekstrakurikuler wajib Kurikulum 2013? 

Dalam hal ini kaitannya dengan model 

http://pramukaria.blogspot.com/2014/10/model-pelaksanaan-kepramukaan-di.html
http://pramukaria.blogspot.com/2014/10/model-pelaksanaan-kepramukaan-di.html
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regular yang umum dilaksanakan di tiap 

gugus depan. Berikut adalah contoh 

strategi pendidikan kepramukaan yang 

tertuang dalam rencana membina 

pramuka yang mungkin bisa jadi 

alternatif  bagi pembina satuan di gugus 

depan masing-masing. 

Berikut contoh Rencana Pelaksanaan 

Latihan untuk satuan penggalang : 

 
RENCANA PELAKSANAAN LATIHAN  

 

PANGKALAN : SDN BALONGSARI I/500  

TEMA  : KEPAHLAWANAN  

SASARAN : PENGGALANG 

PERTEMUAN KE : 1 

ALOKASI WAKTU: 90 MENIT 

 

A. INDIKATOR  :  

 

(1) Peserta didik mampu membuat tusuk jelujur untuk 

menyatukan atau menyambung 2 kain atau lebih 

(2) Peserta didik mampu membuat kreasi dari kain 
flannel dengan Teknik jelujur 

 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN : 

 

(1) Dengan media alat dan bahan yang telah disiapkan 

peserta didik mampu membuat tusuk jelujur untuk 
menyatukan atau menyambung 2 kain atau lebih 

(2) Secara mandiri Peserta didik mampu membuat 

kreasi dari kain flannel dengan Teknik jelujur 
(3) Selesai pembelajaran siswa mendapat tanda tangan 

di SKU yang dimiliki 
 

 

C. MATERI   : MENJAHIT BENDERA 

MERAH PUTIH 

 

BERIKUT INI ADALAH CARA MENJAHIT 

DENGAN TUSUK JELUJUR : 

(1) Tusukkan jarum yang telah diberi benang ke 

bagian belakang kain yang ingin dijahit. Tarik 
jarum sampai benang habis. 

(2) Tusukkan jarum dari bagian depan kain, tarik 

jarum sampai benang habis dari bagian belakang 
kain. 

(3) Jarak jahit tergantung yang diinginkan, diusahakan 

jangan terlalu jauh jaraknya. 
(4) Tusukan kembali jarum dari bagian belakang kain, 

usahakan beri jarak yang sama dengan jarak tusuk 

jelujur yang telah dibuat, agar terlihat rapi. Tarik 

jarum sampai benang habis. 

(5) Tusukkan kembali jarum dari bagian depan kain, 

dan lanjutkan seterusnya sampai jarak yang 
diinginkan. 

 

 
D. ALAT DAN BAHAN:  

(1) Kain flanel warna merah dan putih uk. 20 x 20 cm. 

(2) Jarum jahit tangan 
(3) Benang 

(4) Gunting 

 

E. STRATEGI  : LEARNING BY DOING 

F. LANGKAH- LANGKAH LATIHAN : 

(1) Upacara pembukaan latihan penggalang. 

(2) Apersepsi :  
a. salam pembuka 

b.  berdoa : dipimpin salah satu peserta didik 

sesuai dengan ajaran agama masing- masing  
c. Fun game untuk menyiapkan kondisi peserta 

didik  agar siap berlatih. 

Fun game berupa :  
1)  peserta didik diminta mencari teman 

sebanyak 6 orang. 

2) Tiap kelompok membentuk barisan 
berbanjar. 

3) Perintah menggunakan pluit dengan 

ketentuan : 
(a) jika pluit ditiup sekali Panjang, maka 

peserta didik paling depan mundur ke 

belakang mealui samping kanan 
barisan 

(b) jika pluit ditiup 2x pendek maka 

peserta didik yang paling belakang 

harus pindah kedepan melalui 

samping kiri barisan 

(3) Peserta didik dengan formasi berkelompok tadi 
duduk melingkar di lantai, Pembina memberikan 1 

paket  alat dan bahan yang telah disiapkan untuk 

tiap kelompok. 
(4) Peserta didik belajar dengan melakukan ( 

LEARNING BY DOING) kegiatan menjahit sesuai 

contoh dan arahan Pembina. 
(5) Peseta didik membuat kreasi benda yang 

diinginkan dari kain flannel yang dijahit dengan 

tusuk jelujur. 
(6) Peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya di 

depan teman- teman yang lain. 

(7) Peserta didik yang berhasil mendapatkan TKK 
menjahit. 

(8) Refleaksi tentang kegiatan yang sudah dilakukan 

dengan Teknik tanya jawab. 
(9) Upacara penutupan. 

 

G. SUMBER BELAJAR :  

 

a. Buku panduan pelatihan mahir dasar 
b. Buku boyman 

 

H. PENILAIAN : 

1. Teknik Penilaian 

a. PenilaianSikap  : Percayadiri, 

teliti, sabar 
b. PenilaianKeterampilan : menjahit 

dengan teknik jelujur 

c. PenilaianPengetahuan  : cara menjahit 
dengan Teknik jelujur 

d. Syarat Kecakapan Khusus menjahit tingkat 

Penggalang 

 

2. Instrumen Penilaian 

a. Penilaian Sikap 

 Lembar pengamatan terhadap peserta 

didik selama pembelajaran 

berlangsung  
 

Keterangan : 

BT :BelumTerlihat 
MT: MulaiTerlihat 

MB: MulaiBerkembang 

SM :SudahMembudaya 
 

b. Penilaian Pengetahuan 

 Menjahit dengan teknik jelujur 
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Mengetahui    

Kepala Sekolah     Pembina Satuan Penggalang Puteri 

 

 

 

Gunawati suwito, S.Pd.,MM.    Syarofah, S.Pd   

 

 

 

Datar Rujukan  

Rencana Kerja Harian (RKH) diakses 

dari updates@academia-

mail.com tanggal 13 November 

2019 

Suyatno dan Moh. Roem. 2015. 

Terampil Kepramukaan. 

Surabaya: Jaring Pena. 

Prof. Dr. Suyatno, M.Pd. 2015. Metode 

Kepramukaan. Surabaya: 

Mustika Ilmu 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2003 

Nomor 78, Tambahan Lembaran 

Negara Republik Indonesia 

Nomor 4301); 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2010 

tentang Gerakan Pramuka 

(Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2010 Nomor 

131, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5169); 

Undang–Undang Republik Indonesia 

Nomor 12 Tahun 2010 tentang 

Gerakan Pramuka. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 63 Tahun 

2014 tentang Pendidikan 

Kepramukaan sebagai Kegiatan 

Ekstrakurikuler  

 

 

 

 

 

 

 

No 

 

Nama 

PerubahanTingkahLaku 

Percaya Diri Teliti Sabar 

BT MT MB SM BT MT MB SM BT MT MB SM 

1.              

2.              

3.              

4.              

5.              

Aspek 
Baiksekali Baik Cukup Perlu bimbingan 

4 3 2 1 

menjahit 

dengan Teknik 
jelujur 

menjahit dengan Teknik 

jelujur dengan rapi  
 

menjahit dengan Teknik 

jelujur dengan cukup rapi  
 

menjahit dengan Teknik 

jelujur kurang rapi  
 

Belum bisa 

emelakukan 
Teknik jelujur  

 

mailto:updates@academia-mail.com
mailto:updates@academia-mail.com
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UPAYA MENINGKATKAN BUDAYA MEMBACA DAN MENULIS 

PESERTA DIDIK SMP NEGERI 48 SURABAYA 

(Restiasih) 

 

Abstract 

 

The writing in the form of Best Practice is motivated by the problem of the low 

culture of reading and writing of Students in SMP Negeri 48 Surabaya. To that end, the 

solution used is in the form of making the GELIS 48 Program (Literacy Movement for 

Students at SMP Negeri 48 Surabaya). 

The subjects in these activities are all students of Surabaya 48 Public Middle 

School in the 2018/2019 Academic Year. Data collection is done by observing the 

activities of students in implementing the program. 

The "GELIS 48" program is carried out through several stages of activity, namely 

the planning, implementation and evaluation stages. At the planning stage, the activities 

carried out are the preparation of the program implementation team, the initial 

coordination to plan the program, the preparation of the program and budget plans, and 

the provision of socialization. 

At the program implementation stage there were several activities carried out, 

namely a visit to the library, reading non-learning books before the learning activities 

began, making mading in each class, making a literacy tree in each class, school 

posterization, making a motivational wall in each class, making corners read, and hold a 

literacy competition between classes 

At the program evaluation stage an evaluation of the program's implementation 

from the beginning to the end of the 2018/2019 school year. The evaluation is carried out 

by gathering all members of the GELIS 48 team. In the implementation of the evaluation, 

each field coordinator gives an overview of the implementation of the program, both the 

strengths and obstacles encountered when the program is implemented. The evaluation 

results are then used as the basis for program improvement in the next period. The 

evaluation results indicate that all activities in implementing the program can be carried 

out quite well although there are still a number of things that need to be addressed or 

improved. 

Based on the explanation above, the GELIS 48 program has a significant impact on 

improving the culture of reading and writing, both for students, teachers, and schools. 

Therefore, recommendations can be given to several parties, including those given to 

other schools that have not yet carried out literacy activities in order to make the GELIS 

48 Program a model to be applied or even more developed in these schools. In addition, 

the Surabaya City Education Office can make policies related to the reading and writing 

culture program so that the program becomes an obligation that must be implemented in 

every school in the Surabaya City Education Office environment, according to the 

situation and condition of each school. 

 

Keywords: literacy, culture, reading, writing 

ISSN : 2337-3253 



 

  

E-Jurnal Dinas Pendidikan Kota Surabaya; Volume XIII / Januari 2020 Hal. 113 

 

 

Pendahuluan 
Pendidikan yang berkualitas 

menjadi kebutuhan penting di era 

persaingan global yang kian kompetitif.   

Para pengambil kebijakan di tingkat pusat 

pastinya sudah menyadari akan hal 

tersebut. Untuk menjadikan dunia 

pendidikan berkualitas, tentu sangat 

banyak faktor yang berkaitan dan saling 

mempengaruhi.  Salah satu upaya 

pemerintah menjadikan pendidikan 

berkualitas adalah melalui peningkatan 

budaya literasi (membaca dan menulis). 

Untuk tujuan tersebut, melalui 

Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015, 

Pemerintah membuat kebijakan dengan 

membaca selama lima belas menit 

sebelum pelajaran dimulai. Namun 

demikian, untuk menyukseskan rencana 

besar tersebut, tidak dapat dilakukan 

secara cepat dan bersifat sementara. Yang 

akan dibangun adalah kebiasaan. Oleh 

sebab itu, dibutuhkan suatu pembiasaan 

yang harus terus menerus dilakukan sejak 

usia dini dan untuk itu konsistensi sangat 

diperlukan. 

Semua elemen bangsa ini harus 

menyadari bahwa budaya baca-tulis 

bangsa kita saat ini sangat rendah. Sejak 

era kecanggihan teknologi, hal yang 

menjadi daya tarik bagi anak-anak saat ini 

bukan lagi buku, namun gawai dan 

televisi. Hal itu dapat kita lihat di rumah, 

sekolah, dan lingkungan sekitar. Anak-

anak merunduk bermain game atau aktif 

di dunia medsos melalui gawainya. Sudah 

sangat jarang anak-anak membaca buku-

buku, baik buku pelajaran, buku 

pengetahuan umum, atau novel. Saya 

masih ingat kenangan masa kecil, dimana 

bahan bacaan untuk anak ketika itu cukup 

mudah dijumpai dan marak, meski 

didominasi dari bahan bacaan impor. 

Meskipun demikian, setidaknya hal itu 

cukup mendorong minat baca pada anak-

anak ketika itu. 

Oleh sebab itu, perlu dilakukan 

budaya membaca dan menulis di kalangan 

anak-anak. Dengan demikian, peran 

sekolah menjadi sangat penting untuk 

mewujudkannya. Akan tetapi, harus kita 

akui secara jujur, bahwa secara umum, 

kegiatan membaca dan menulis belum 

menjadi tradisi di sekolah. Bahkan di 

lingkungan sekolah yang notabene 

merupakan sebuah komunitas akademik, 

kegiatan membaca dan menulis di 

kalangan guru dan peserta didik masih 

rendah. 

Berbagai laporan dari lembaga 

kompeten, baik nasional maupun 

internasional, baik pemerintah maupun 

institusi nonpemerintah (Non 

Governmental Organization), 

menunjukkan bahwa indeks minat baca 

dan tingkat literasi masyarakat Indonesia 

masih sangat rendah dan memprihatinkan. 

UNESCO (United Nations 

Educational, Scientific and Cultural 

Organization) misalnya, pernah merilis 

data yang menunjukkan bahwa indeks 

minat baca di Indonesia hanya 0,001. Itu 

artinya dari seribu orang, hanya ada satu 

yang memiliki minat baca. Ingat, ini 

hanya "minat baca". Belum tentu ia suka 

membaca dan belum tentu juga ia suka 

membaca tulisan-tulisan berkualitas 

apalagi karya-karya akademik-ilmiah. 

Organization for Economic 

Cooperation and Development (OECD) 

juga pernah melansir hasil survei yang 

menunjukkan, kemampuan membaca, 

berhitung, dan pengetahuan sains anak-

anak Indonesia masih di bawah negara-

negara tetangga seperti Singapura, 

Malaysia, Vietnam dan Thailand, dan 

sejajar dengan negara-negara miskin di 

Afrika. Data ini berdasarkan hasil tes The 

Programme International Student 

Assessment (PISA) (https://www. 

oecd.org/pisa/pisa). 

Bukan hanya anak-anak, indeks 

membaca dan tingkat literasi orang 

https://www.liputan6.com/news/read/3153491/ada-gif-pornografi-di-whatsapp-mendikbud-galakkan-literasi-media
https://www/
https://www.liputan6.com/news/read/2938975/kemdikbud-segera-kirim-158-judul-buku-ke-para-pegiat-literasi
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dewasa, menurut OECD, juga jeblok 

seperti ditunjukkan dari hasil tes The 

Programme for International Assessment 

of Adult Competencies, sebuah tes 

kompetensi sukarela untuk orang dewasa. 

Bahkan dari 40 negara yang dites, 

Indonesia berada di posisi paling buntut. 

Menurut World Economic Forum, tingkat 

literasi dasar yang perlu dikuasai oleh 

orang dewasa meliputi kemampuan baca-

tulis, literasi numerasi atau 

berhitung, literasi finansial (keuangan), 

literasi sains, literasi budaya dan 

kewarganegaraan, serta literasi informasi 

teknologi dan komunikasi atau digital 

(https:// www.oecd.org /pisa/ keyfindings/ 

pisa-2012-results-overview.pdf). 

Berkaitan dengan hal tersebut, 

penulis, sebagai seorang top manajer di 

sekolah yang dipimpinnya, memiliki 

tugas penting, tidak hanya berkaitan 

dengan peningkatan kualitas 

pembelajaran, tetapi juga kualitas 

pendidikan. Untuk tujuan tersebut, perlu 

adanya inovasi.   

Inovasi pendidikan dapat 

menyangkut beberapa aspek, antara lain 

inovasi dalam bidang manajemen, 

kurikulum, metode pembelajaran, dan 

sarana penunjang pembelajaran. Oleh 

karena itu, penulis harus memahami 

masalah inovasi pendidikan secara baik 

agar kualitas sekolah meningkat (Musfah, 

2010:34). 

Seorang penulis juga dituntut untuk 

dapat bertindak strategis (Joewono, 

2002:21). Berkaitan dengan hal tersebut, 

dalam paradigma baru manajemen 

pendidikan, salah satu peran penulis 

adalah sebagai inovator (Mulyasa, 

2007:46). Untuk itu, berbagai inovasi 

harus dilakukan melalui tiga strategi: (1) 

social planning, yaitu dengan bantuan 

para ahli dan masyarakat merancang 

perubahan bagi masyarakat itu sendiri, (2) 

social action, yaitu mendorong proses 

perubahan dengan tindakan-tindakan 

langsung, dan (3) community 

development, yaitu melibatkan partisipasi 

seluruh warga dalam membangun 

keseluruhan aspek kehidupan. Agen 

perubahan tersebut harus dimotori oleh 

seseorang yang disebut key person yang 

dalam lembaga pendidikan sering disebut 

penulis (Zaltman, 1972:203). 

Berkaitan dengan hal tersebut, SMP 

Negeri 48 Surabaya mulai berbenah 

dengan melakukan gerakan literasi sejak 

2018. Gerakan literasi tersebut di 

kalangan SMP Negeri 48 lebih dikenal 

dengan sebutan GELIS 48 yang 

merupakan akronim dari Gerakan Literasi 

SMP Negeri 48 Surabaya. Gerakan 

tersebut bertujuan untuk menumbuhkan 

kesadaran bagi warga sekolah, khususnya 

bagi peserta didik, bahwa membaca dapat 

menambah pengetahuan dan wawasan 

peserta didik; menulis dapat 

meningkatkan kreativitas peserta didik. 

Implikasi program tersebut berupa 

terjadinya peningkatan kualitas kesadaran 

bahwa budaya membaca dan menulis 

perlu ditumbuhkembangkan di sekolah 

sejak dini. 

 

Jenis Kegiatan 

Ada beberapa jenis kegiatan yang 

dilakukan penulis selaku guru Bahasa 

Indonesia dalam upaya meningkatkan 

budaya literasi peserta didik, yakni 

sebagai berikut. 

(1) Wajib kunjung perpustakaan 

(2) Membaca buku sastra sebelum 

kegiatan pembelajaran dimulai 

(3) Membuat mading kelas 

(4) Membuat pohon literasi 

(5) Membuat dinding motivasi  

 

Manfaat Kegiatan 

Ada beberapa manfaat yang dapat 

diperoleh dengan adanya “GELIS 48”, 

baik bagi peserta didik, guru, maupun 

sekolah. 

Bagi peserta didik, manfaat dari 

“GELIS 48” ini adalah menambah 

wawasan peserta didik tentang berbagai 

https://www.liputan6.com/news/read/3143724/puncak-bulan-bahasa-gerakan-literasi-nasional-dicanangkan
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hal karena membaca adalah “jendela 

dunia”.  

Bagi guru, manfaat dari “GELIS 

48” ini adalah sebagai sarana menambah 

bekal pengetahuan 

Bagi sekolah, manfaat dari “GELIS 

48” ini adalah semakin meningkatnya 

kualitas sekolah. 

 

Pelaksanaan Kegiatan 

Tujuan dan Sasaran 

Pelaksanaan kegiatan “GELIS 48” 

ini memiliki beberapa tujuan, yakni 

sebagai berikut. 

(1) mendeskripsikan upaya 

meningkatkan budaya membaca dan 

menulis melalui “GELIS 48” peserta 

didik SMP Negeri 48 Surabaya; 

(2) mendeskripsikan dampak “GELIS 

48” terhadap peningkatan budaya 

membaca dan menulis peserta didik 

SMP Negeri 48 Surabaya. 

Sasaran pelaksanaan kegiatan 

“GELIS 48” ini adalah peserta didik kelas 

IX-F, IX-G dan IX-H SMP Negeri 48 

Surabaya. Kelas-kelas tersebut dijadikan 

sasaran kegiatan karena penulis mengajar 

pada jenjang tersebut. 

 

Bahan/Materi Kegiatan 

Bahan atau materi yang digunakan 

dalam kegiatan ini berupa berbagai 

macam bentuk sastra, di antaranya puisi, 

cerpen, dan novel. Bahan-bahan atau 

materi tersebut didapatkan melalui tiga 

cara, yakni buku-buku yang tersedia di 

perpustakaan sekolah, internet, atau 

referensi pribadi peserta didik. 

 

Metode/Cara Melaksanakan Kegiatan 

1. Tahap Perencanaan 

(1) Penulis menyusun program 

kegiatan. 

(2) Penulis memberikan sosialisasi 

tentang budaya literasi dan 

pelaksanaannya kepada seluruh 

peserta didik. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

(1) Wajib Kunjung Perpustakaan 

(2) Wajib berkunjung ke perpustakaan 

adalah contoh program gerakan 

literasi yang dilaksanakan untuk 

menumbuhkan budaya membaca 

bagi peserta didik. Program ini 

diimplementasikan dengan cara 

menyusun jadwal kunjungan 

sehingga setiap kelas yang diampu 

oleh penulis berkesempatan 

mengunjungi perpustakaan. Bukan 

hanya berkunjung, melainkan 

mewajibkan peserta didik untuk 

meminjam buku, menyusun 

resume dari beberapa lembar buku 

yang telah dibacanya, kemudian 

peserta didik mengembalikan 

buku tersebut dalam kurun waktu 

yang telah ditentukan. 

(3) Membaca Buku Sastra sebelum 

Kegiatan Pembelajaran Dimulai 

(4) Buku sastra yang dimaksudkan di 

sini berupa buku cerita, novel atau 

buku jenis lain yang lebih 

mengajarkan nilai budi pekerti, 

kearifan lokal, nasionalisme, dan 

lain-lain yang lebih disesuaikan 

pada tahap perkembangan peserta 

didik. Kegiatan ini dilaksanakan 

pada setiap hari selama lebih 

kurang 15 menit sebelum 

pembelajaran dimulai.  

(5) Membuat Mading Kelas 

(6) Pemberdayaan mading kelas 

dilakukan dengan cara 

mewajibkan peserta didik untuk 

berkeliling di sekitar sekolah 

selama 10 menit. Setelah itu, 

peserta didik diminta untuk 

membuat suatu tulisan pendek atas 

apa yang dilihat atau diamatinya. 

Setelah itu, hasil tulisan peserta 

didik tersebut ditempelkan pada 

mading kelas. Program ini 

dilakukan setiap seminggu sekali. 

(7) Membuat Pohon Literasi Kelas 
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(8) Pohon literasi dibuat oleh peserta 

didik secara mandiri. Daun-daun 

yang ada pada pohon literasi 

ditulis dengan nama-nama peserta 

didik sekelas/cita-cita peserta 

didik/ karakter mulia yang harus 

dilakukan. 

(9) Membuat Dinding Motivasi Kelas 

(10) Dinding motivasi adalah sebuah 

hiasan dinding kelas yang berisi 

kata-kata motivasi untuk 

menginspirasi peserta didik. 

 

3. Tahap Evaluasi 

Evaluasi dilaksanakan melalui 

forum diskusi dewan guru berdasarkan 

catatan/monitoring, dokumentasi 

kegiatan, dokumentasi prestasi, dan 

kendala-kendala yang dihadapi selama 

program berlangsung. Hasil evaluasi 

digunakan sebagai bahan untuk 

menentukan rencana tindak lanjut. 

 

Alat/Instrumen 

Pengumpulan data dalam 

pelaksanaan program ini melalui teknik 

dokumentasi. Dokumentasi dilakukan 

untuk menjaring data  tentang beberapa 

hal berikut, yakni (1) kunjungan peserta 

didik ke perpustakaan, (2) daftar buku dan 

hasil resume terhadap buku yang dibaca, 

dan (3) hasil tulisan karya peserta didik. 

Aktivitas peserta didik yang  

berkunjung ke perpustakaan sekolah 

dengan tujuan untuk membaca 

buku/literatur, baik buku fiksi maupun 

nonfiksi pada saat jam istirahat sekolah, 

baik istirahat pertama maupun kedua. 

Data-data tersebut diambil dari petugas 

perpustakaan sekolah, kemudian, setiap 

satu bulan sekali, yakni pada setiap akhir 

bulan dilakukan rekapitulasi dengan 

menggunakan format berikut. 
Tabel 1 Jumlah Kunjungan Ke Perpustakaan 

N

o 
Bulan 

Jumlah Peminjam (Kelas) 

Jml IX-F IX-G IX-H 

F NF F NF F NF 

1 Agustus        

2 September        

3 Oktober        

4 November        

5 Desember        

6 Januari        

7 Februari        

8 Maret        

9 April        

1

0 

Mei        

Keterangan 

F = Buku Fiksi 

NF = Buku Nonfiksi 

 

Sementara itu, untuk mengetahui 

aktivitas membaca peserta didik 

digunakan instrumen yang berupa “Buku 

Literasi Peserta Didik”. Dalam buku 

tersebut disiapkan kolom-kolom untuk 

diisi oleh peserta didik. Kegiatan ini 

dilaksanakan setiap Selasa pada setiap 

minggunya. Kegiatan dilaksanakan 

selama 15 menit sebelum pembelajaran 

dimulai. 

Kegiatan yang dilakukan peserta 

didik pada teknik ini adalah sebagai 

berikut. 

(1) Peserta didik membaca buku 

(fiksi/nonfiksi) selama lebih kurang 

10 menit. 

(2) Peserta didik menuliskan judul buku 

yang dibaca, nomor halaman yang 

dibaca, dan resume atas hasil bacaan 

pada hari itu. 

(3) Guru memberikan paraf pada “Buku 

Literasi Peserta didik” untuk masing-

masing peserta didik di kelas 

tersebut. 

Untuk itu, pada “Buku Literasi Peserta 

didik” dibuat dengan format berikut. 

 
Tabel 2 Format Rekapitulasi “Buku Literasi Peserta didik” 

No Tgl 
Judul 

Buku 

Jenis Buku Halaman 

yang 

Dibaca 

Resu

me 

Paraf 

Guru F NF 

1        

2        

3        

4        

5        

...        

n        

 

Dokumentasi berikutnya berupa 

hasil karya tulis peserta didik, baik yang 

dipajang di majalah sekolah, majalah 

dinding sekolah, majalah dinding kelas, 

maupun yang dibuat dalam bentuk buku. 

Untuk menjaring data tersebut, digunakan 

format berikut ini. 

 
Tabel 3 Format Rekapitulasi Hasil Karya Tulis Peserta didik 
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N

o 

Nama 

Peserta 

didik 

Kls 

Jenis 

Tulisan 
Media Pemuatan 

F NF 
Mading 

Sekolah 

Mading 

Kelas 

Media 

Lain 

1        

2        

3        

4        

        

n        

Hasil Kegiatan 

Proses Pelaksanaan 

a. Tahap Perencanaan Program 

1) Penyusunan program kegiatan. 

Pada tahap ini tim pelaksana 

program menyusun program secara 

sistematis dengan 

mempertimbangkan program yang 

apat terealisasi pada jangka pendek, 

jangka menengah, dan jangka 

panjang. Untuk itu, tim melibatkan 

bendahara sekolah. Hal itu 

dimaksudkan agar ada kesesuaian 

antara program dengan anggaran 

yang tersedia.  

Hasil yang didapatkan pada 

tahap ini berupa tabel program 

“GELIS 48” yang dibutuhkan dalam 

pelaksanaannya. Hasil penyusunan 

program dapat dilihat pada tabel 

berikut.  

 

 

Tabel 4 Rencana Program dan Anggaran 

No 
Nama 

Program 

Rencana 

Program 
Tindak Lanjut 

1 Wajib Kunjung 

Perpustakaan 

Jam Istirahat 

Pertama dan 

Kedua pada 

Jam Efektif 

Sekolah 

Mengumpulkan data yang berasal dari  daftar 

pengunjung perpustakaan 

2 Membaca Buku 

Sastra sebelum 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Dimulai 

Setiap 

pertemuan 

pertama per 

minggu 

Guru pengajar jam pelajaran pertama pada masing-

masing kelas memerintahkan semua peserta didik 

untuk melakukan kegiatan membaca dan membuat 

resume atas buku sastra yang dibaca.  

Guru memberikan paraf pada Buku Literasi yang 

dimiliki oleh peserta didik. 

3 Membuat 

Mading Kelas 

Membuat 

Mading Kelas 

Koordinator Mading Kelas menyiapkan Papan yang 

akan dijadikan media Mading Kelas 

Masing-masing Wali Kelas membuat jadwal yang 

berkaitan dengan daftar peserta didik yang wajib 

mengisi Mading Kelas dengan tulisan karya peserta 

didik.  

Peserta didik di setiap kelas secara bergiliran (sesuai 

jadwal yang dibuat wali kelas) mengisi Mading Kelas 

4 Membuat 

Pohon Literasi 

Kelas 

Membuat 

Pohon Literasi 

Kelas 

Koordinator Pohon Literasi menyiapkan media yang 

akan dijadikan Pohon Literasi 

Masing-masing Wali Kelas membuat jadwal yang 

berkaitan dengan daftar peserta didik yang wajib 

mengisi Pohon Literasi dengan tulisan singkat karya 

peserta didik.  

Peserta didik di setiap kelas secara bergiliran (sesuai 

jadwal yang dibuat wali kelas) mengisi Pohon 

Literasi 

Koordinator Bidang Lomba Literasi bersama anggota 

melaksanakan kegiatan lomba literasi antarkelas 

sesuai agenda yang telah disusun. 

 

2) Pemberian sosialisasi program 

“GELIS 48” dan pelaksanaannya 

kepada seluruh peserta didik yang 

diampu oleh penulis. 

Pada tahap ini penulis 

mengadakan sosialisasi kepada 
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peserta didik. Sosialisasi tersebut 

dilaksanakan pada awal ajaran 

baru. Hal itu dimaksudkan agar 

semua peserta didik terlibat aktif 

dalam merealisasikan program. 

Hasil yang didapatkan pada tahap 

ini berupa dipahaminya maksud 

program “GELIS 48” di SMP 

Negeri 48 Surabaya oleh seluruh 

guru dan peserta didik SMP Negeri 

48 Surabaya. 

Pelaksanaan kegiatan 

Sosialisasi Program GELIS 48, 

tampak pada tabel yang berikut ini. 

 

b. Tahap Pelaksanaan Program 

1) Wajib Kunjung Perpustakaan 

Kunjungan ke perpustakaan 

adalah contoh program gerakan 

literasi yang dilaksanakan di SMP 

Negeri 48 Surabaya. Program ini 

diimplementasikan dengan cara 

menyusun jadwal kunjungan 

sehingga setiap kelas 

berkesempatan mengunjungi 

perpustakaan. Bukan hanya 

berkunjung, melainkan mewajibkan 

peserta didik untuk meminjam 

buku, menyusun resume dari 

beberapa lembar buku yang telah 

dibacanya, kemudian peserta didik 

mengembalikan buku tersebut 

dalam kurun waktu yang telah 

ditentukan. 

Berikut disajikan jadwal 

kunjung perpustakaan untuk setiap 

kelas, mulai peserta didik kelas IX-

F, IX-G, dan IX-H di SMP Negeri 

48 Surabaya. 

 
Tabel 5 Jadwal Kunjungan ke Perpustakaan 

Bulan: Oktober 2018 

No 
Minggu 

Ke- 
Kelas Hari 

Jumlah 

Peserta didik 

1 I IX-F Senin 40 

2 II IX-G Selasa 40 

3 IIII IX-H Rabu 40 

Catatan: 

Jadwal tersebut bergulir dan disesuaikan 
dengan situasi dan kondisi 

 

Dari kegiatan kunjungan ke 

perpustakaan tersebut, tampak 

bahwa terjadi peningkatan aktivitas 

peminjaman buku. Hal itu tampak 

dari daftar peminjam buku yang 

terdata oleh petugas perpustakaan 

SMP Negeri 48 Surabaya. Untuk 

itu, perhatikan tabel jumlah 

peminjam buku di perpustakaan, 

sejak Agustus 2018 sampai dengan 

Mei 2018. 

 
Tabel 6 Jumlah Peminjam Buku Perpustakaan 

No Bulan 

Jumlah Peminjam (Kelas) 

Jml IX-F IX-G IX-H 

F NF F NF F NF 

1 Agustus 70 20 62 15 48 15 230 
2 September 78 18 70 20 61 31 278 
3 Oktober 150 42 128 46 118 67 551 
4 November 200 67 175 72 160 82 756 
5 Desember 120 43 110 37 102 75 487 
6 Januari 180 40 150 28 128 69 595 
7 Februari 270 69 195 45 170 67 816 
8 Maret 275 78 225 65 151 102 896 
9 April 280 72 237 64 27 89 769 

10 Mei 180 89 136 85 30 12 532 

 

Berdasarkan tabel tersebut, 

dapat diketahui jumlah peminjam 

buku di perpustakaan dalam kurun 

waktu Agustus 2018 s.d. Mei 2019. 

Pada Agustus 2018, jumlah 

peminjam sebanyak 230 peminjam. 

Hal itu memang relatif sedikit 

karena program GELIS 48 memang 

belum terlaksana, masih dalam 

tahap persiapan. Akan tetapi, pada 

September 2018 mengalami 

peningkatan menjadi  278 dan 

Oktober menjadi 551 pengunjung, 

dan mencapai puncaknya pada 

Maret 2018 sebanyak 896. Hal 

yang demikian mengindikasikan 

bahwa Program GELIS 48 dapat 

meningkatkan minat peserta didik 

untuk berkunjung dan meminjam 

buku di perpustakaan. 
Grafik 1 Jumlah Peminjam Buku Perpustakaan 
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2) Membaca Buku Sastra 

sebelum Kegiatan 

Pembelajaran Dimulai 
Setelah doa mengawali 

pembelajaran pada setiap 

hari, peserta didik dengan 

didampingi guru pengajar 

pada jam pertama tersebut 

melakukan kegiatan 

membaca buku yang tersedia 

di setiap kelas. Buku yang 

dibaca peserta didik adalah 

buku sastra, misalnya buku 

cerita, novel, atau buku jenis 

lain yang lebih mengajarkan 

nilai budi pekerti, kearifan 

lokal, nasionalisme, dan lain-

lain yang lebih disesuaikan 

pada tahap perkembangan 

peserta didik. Buku-buku 

tersebut berasal dari 

sumbangan peserta didik. 

Masing-masing peserta didik 

diminta untuk 

mengumpulkan buku sastra di 

kelas sebagai perpustakaan 

kelas. Buku-buku tersebut 

tidak harus buku baru; boleh 

buku bekas, asal sesuai 

dengan kriteria. 

Kegiatan membaca 

buku dilakukan selama lebih 

kurang 5 menit, kemudian 10 

menit berikutnya digunakan 

untuk membuat resume atas 

hal yang dibaca oleh peserta 

didik tersebut. Pada 

kesempatan itu, peserta didik 

dapat mengungkapkan segala 

hal dalam bentuk tulis sesuai 

dengan pemahaman peserta 

didik terhadap teks yang telah 

dibacanya pada hari itu. 

Setelah kegiatan 

membaca dan menulis 

resume tersebut, guru yang 

mengajar pada jam pertama 

memberikan paraf di Buku 

Literasi peserta didik. Hal itu 

dimaksudkan sebagai bentuk 

apresiasi dan evaluasi 

terhadap kegiatan yang 

dilakukan peserta didik pada 

hari tersebut. Kegiatan ini 

dilakukan secara 

berkelanjutan. 

Dari Buku Literasi 

yang dimiliki masing-masing 

peserta didik, akan dapat 

diketahui jumlah buku yang 

telah selesai dibaca oleh 

setiap peserta didik. 

Selanjutnya, Koordinator 

Bidang Kegiatan Membaca 

Buku Sastra melakukan 

rekapitulasi jumlah buku 

yang telah selesai dibaca oleh 

peserta didik pada masing-

masing kelas. Hasilnya dapat 

diketahui dari tabel 

rekapitulasi yang berikut ini. 

 
Tabel 7 Daftar Jumlah Buku Sastra yang Telah Dibaca 

Peserta didik 

(Periode I: Agustus s.d. Desember 2018) 

 

No Kelas 

Jumlah 

Peserta 

didik 

Jenis Buku Jumlah 

Buku 

Tersedia 
Fiksi 

Nonfi

ksi 

1 IX-F 42 25 17 42 

2 IX-G 42 26 16 42 

3 IX-H 40 30 10 40 

JUMLAH 891 290 1181 

 

Jika tabel tersebut dibuat dalam bentuk grafik, akan tampak 

seperti grafik yang berikut ini. 

 
Grafik 2 Daftar Jumlah Buku Sastra yang 

Telah Dibaca Peserta didik 

(Periode I: Agustus s.d. Desember 2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 8 Daftar Jumlah Buku Sastra yang 

Telah Dibaca Peserta didik 

(Periode II: Januari s.d. Mei 2018) 

No Kelas 

Jumlah 

Peserta 

didik 

Jenis Buku Jumlah 

Buku 

Tersedia 
Fiksi Nonfiksi 

1 IX-F 42 26 18 44 

2 IX-G 42 28 17 45 

3 IX-H 40 32 16 48 
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No Kelas 

Jumlah 

Peserta 

didik 

Jenis Buku Jumlah 

Buku 

Tersedia 
Fiksi Nonfiksi 

JUMLAH 937 338 1275 

 

Jika tabel tersebut dibuat 

dalam bentuk grafik, akan 

tampak seperti grafik yang 

berikut ini. 
Grafik 3 Daftar Jumlah Buku Sastra yang 

Telah Dibaca Peserta didik 

(Periode II: Januari s.d. Mei 2018) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Tabel 9 Perbandingan Jumlah Buku Sastra 

yang Telah Dibaca Peserta didik (Periode I 
dan II) 

No Kelas 

Jumlah 

Peserta 

didik 

Perbandingan Jumlah 

Buku 

Periode 

I 
Periode II 

1 IX-F 42 42 44 

2 IX-G 42 42 45 

3 IX-H 40 40 48 

JUMLAH 120 1181 1275 

 

Grafik 4 Perbandingan Jumlah Buku Sastra 
yang Telah Dibaca Peserta didik (Periode I 

dan II) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3) Membuat Mading Kelas 

Pemberdayaan mading 

kelas dilakukan dengan cara 

mewajibkan peserta didik 

untuk berkeliling di sekitar 

sekolah selama 10 menit. 

Setelah itu, peserta didik 

diminta untuk membuat suatu 

tulisan pendek atas apa yang 

dilihat atau diamatinya. 

Setelah itu, hasil tulisan 

peserta didik tersebut 

ditempelkan pada mading 

kelas. Program ini dilakukan 

setiap seminggu sekali. 

Beberapa contoh hasil 

mading kelas tampak seperti 

foto berikut ini. 

 

4) Membuat Pohon Literasi 

Kelas 
Pohon literasi dibuat 

oleh peserta didik secara 

berkelompok. Daun-daun 

yang ada pada pohon literasi 

dapat ditulis dengan nama-

nama peserta didik 

sekelas/cita-cita peserta 

didik/ karakter mulia yang 

harus dilakukan, atau hal lain 

yang memiliki nilai-lilai dan 

budi pekerti luhur. Beberapa 

hasil pohon literasi kelas 

karya peserta didik tampak 

seperti foto berikut ini. 

 

5) Membuat Dinding Motivasi 

Kelas 
Dinding motivasi 

adalah sebuah hiasan dinding 

kelas yang berisi kata-kata 

(kalimat) motivasi untuk 

menginspirasi peserta didik. 

Kata-kata atau kalimat-

kalimat tersebut melibatkan 

peserta didik untuk mencari 

dan menemukannya sendiri. 

Pihak sekolah hanya 

memberikan fasilitas.  

Kata-kata atau kalimat 

yang dipasang di dinding-

dinding kelas tersebut, 

misalnya dalam kalimat yang 

berikut ini. 
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(1) Menulis merangsang 

pemikiran. Jadi, saat 

anda tidak bisa 

memikirkan sesuatu 

untuk ditulis, tetaplah 

mencoba untuk menulis”. 

(Barbara)  

(2) Menulis adalah 

mencipta. Dalam suatu 

penciptaan seseorang 

mengarahkan tidak 

hanya semua 

pengetahuan, daya, dan 

kemampuannya, tetapi ia 

sertakan seluruh jiwa 

dan nafas hidupnya.” 

(Stephen King)  

(3) Ketika seorang penulis 

hanya menunggu, maka 

sebenarnya ia belum 

menjadi dirinya sendiri”. 

(Stephen King)  

(4) Kita tidak harus 

menunggu datangnya 

inspirasi itu. Kita 

sendirilah yang 

menciptakannya”. 

(Stephen King)  

(5) Penulis yang baik, 

karena ia menjadi 

pembaca yang baik”. 

(Hernowo)  

(6) Untuk menjadi penulis, 

yang dibutuhkan 

hanyalah kemauan keras 

untuk menulis dan 

kemudian 

mempraktikkannya. 

Orang yang hanya 

mempunyai kemauan 

untuk menulis, namun 

tidak pernah 

melakukannya, maka ia 

sama saja dengan 

bermimpi untuk memiliki 

mobil, tanpa ada usaha 

dan kerja keras untuk 

memilikinya”. (Stephen 

King])  

 

c. Tahap Evaluasi Program 

Pada tahap ini dilakukan 

evaluasi terhadap keterlaksanaan 

program sejak awal sampai 

dengan akhir tahun pelajaran 

2018/2019. Pelaksanaan 

evaluasi dilakukan dengan 

mengumpulkan seluruh anggota 

tim GELIS 48. 

Pada pelaksanaan evaluasi 

tersebut, masing-masing 

koordinator bidang memberikan 

gambaran pelaksanaan program, 

baik kelebihan maupun kendala 

yang dihadapi saat program 

diimplementasikan. Hasil 

evaluasi tersebut kemudian 

dijadikan dasar perbaikan 

program pada periode 

berikutnya. Hasil evaluasinya 

adalah sebagai berikut. 

 
Tabel 10 Evaluasi Pelaksanaan Program 

No 
Nama 

Kegiatan 
Keterlaksanaan Rencana Perbaikan 

1 Jadwal 

Wajib 

Kunjung 

Perpustakaan 

Terlaksana sesuai dengan 

jadwal kunjungan yang 

sudah dibuat. Akan tetapi, 

karena keterbatasan ruang 

perpustakaan dan jumlah 

kelas yang banyak (32 

kelas) kegiatan kunjungan 

perpustakaan kurang dapat 

dilaksanakan secara 

maksimal. 

‐ Membuat 

perpustakaan 

kelas 

‐ Menata ruang 

perpustakaan 

seefektif mungkin 

2 Membaca 

Buku Sastra 

sebelum 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Dimulai 

Terlaksana dengan cukup 

baik. Hal itu tampak dari 

aktivitas peserta didik 

pada saat pelaksanaan 

kegiatan. Namun 

demikian, jumlah buku 

sastra yang ada di setiap 

kelas untuk dijadikan 

sebagai bahan literasi, 

kurang. 

Menambah jumlah 

koleksi buku sastra di 

setiap kelas 

3 Membuat 

Mading 

Kelas 

Terlaksana dengan cukup 

baik. Hal itu tampak dari 

semakin beragamnya 

karya tulis dan kreasi 

peserta didik dalam 

Membuat Mading Kelas. 

Akan tetapi, dari segi 

keindahan perlu 

ditingkatkan 

Melibatkan guru seni 

budaya untuk 

memberikan masukan 

di setiap kelas agar 

peserta didik lebih 

memahami bagaimana 

membuat mading yang 

menarik dan kreatif 

4 Membuat 

Pohon 

Literasi 

Kelas 

Terlaksana dengan cukup 

baik. Hal itu tampak dari 

semakin pohon literasi 

karya peserta didik di 

setiap kelas. Akan tetapi, 

kreativitas masih perlu 

ditingkatkan 

Melibatkan guru seni 

budaya untuk 

memberikan masukan 

di setiap kelas agar 

peserta didik lebih 

memahami bagaimana 

membuat pohon 

literasi yang menarik 

dan kreatif 

5 Membuat 

Dinding 

Motivasi 

Kelas 

Terlaksana dengan cukup 

baik. Akan tetapi, 

jumlahnya masih sangat 

sedikit 

Menambah dinding 

motivasi yang 

berkaitan dengan 

budaya membaca dan 

menulis 
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Masalah 

Permasalahan yang dihadapi SMP 

Negeri 48 Surabaya dalam kaitannya 

dengan budaya literasi (membaca dan 

menulis) masih belum sesuai dengan 

yang diharapkan. Budaya literasi yang 

belum tumbuh tersebut dipengaruhi oleh 

beberapa faktor, baik dari faktor siswa, 

guru, maupun sekolah. Faktor-faktor 

tersebut di antaranya adalah sebagai 

berikut. 

1. Faktor Siswa 

(1) Banyak siswa yang belum 

memiliki kesadaran bahwa 

membaca berperan penting dalam 

menambah wawasan dan 

pengetahuan siswa. Dengan 

membaca, segala hal yang ingin 

diketahui siswa dapat ditemukan 

jawabannya. Hal itu terbukti dari 

sepinya perpustakaan pada saat 

jam-jam istirahat sekolah.  

(2) Banyak siswa belum memiliki 

keterampilan menulis meskipun 

berupa tulisan sederhana. Hal itu 

terindikasikan dari majalah 

sekolah, majalah dinding, atau 

media lain yang tersedia di 

sekolah yang konten tulisan murni 

siswa jumlahnya masih relatif 

sedikit. Penulisnya pun hanya 

siswa-siswa tertentu. 

 

2. Faktor Guru 

(1) Banyak guru yang masih terkesan 

tak acuh terhadap kegiatan literasi 

di sekolah. Hal itu terbukti dari 

sikap pasif ketika mengetahui 

para siswa tidak melakukan 

kegiatan literasi meskipun 

kegiatan tersebut hanya dilakukan 

seminggu sekali, yakni setiap 

Selasa. 

(2) Hampir bisa dikatakan, guru tidak 

pernah berkunjung ke 

perpustakaan. Hal itu terbukti dari 

jumlah guru yang meminjam 

buku di perpustakaan jumlahnya 

sangat sedikit. 

(3) Sebagian besar guru belum 

menjadikan diri sebagai teladan 

bagi siswa berkaitan dengan 

budaya literasi. Hal itu 

terindikasikan dari minimnya 

karya tulis yang dihasilkan oleh 

para guru. Selain itu, hampir bisa 

dikatakan, tidak ada guru yang 

mengunjungi perpustakaan untuk 

membaca literatur. 

 

3. Faktor Sekolah 

(1) Program sekolah yang belum 

mengakomodasi budaya literasi. 

Hal itu terindikasikan dari 

minimnya program-program 

sekolah yang berkaitan dengan 

kegiatan literasi. Hal itu 

terindikasikan dari kegiatan-

kegiatan yang berkaitan dengan 

program literasi hampir bisa 

dikatakan jarang dilakukan 

sekolah. 

(2) Keterbatasan anggaran untuk 

mewujudkan program budaya 

literasi di sekolah. Hal itu tampak 

dari minimnya jumlah buku 

bacaan di perpustakaan sekolah. 

Kalau pun secara kuantitas 

banyak jumlahnya, tetapi buku-

buku yang tersedia tidak menarik 

minat siswa dan guru untuk 

membacanya.  

 

Cara Mengatasi Masalah 

Ada beberapa tahapan yang 

dilakukan untuk melaksanakan program 

dalam upaya meningkatkan budaya 

membaca dan menulis siswa SMP Negeri 

48 Surabaya. Kegiatan tersebut diawali 

dari perumusan masalah dan penentuan 

solusi terbaik yang akan digunakan untuk 

memecahkan masalah, yakni berupa 

program “GELIS 48”. 

Indikator keberhasilan dalam 

pelaksanaan program tersebut ditentukan 
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bersama oleh tim literasi pada saat 

penyusunan program. Indikator yang 

dianggap menentukan keberhasilan 

program “GELIS 48” adalah sebagai 

berikut. 

Semakin meningkatnya motIvasi 

siswa untuk membaca dan menghasilkan 

karya berbentuk tulisan yang ditandai 

dengan beberapa indikator berikut 

(1) Semakin banyaknya siswa yang 

berkunjung ke perpustakaan sekolah 

dengan tujuan untuk membaca 

literatur, baik buku fiksi maupun 

nonfiksi. 

(2) Semakin banyaknya buku yang telah 

selesai dibaca oleh siswa. 

(3) Semakin banyaknya hasil karya yang 

berupa tulisan yang dipublikasikan di 

media yang ada di sekolah, baik di 

mading kelas, majalah sekolah, buku 

antologi karya siswa, atau media lain 

 

Simpulan dan Rekomendasi 

A. Simpulan 
Berbagai laporan dari lembaga 

kompeten menunjukkan bahwa  

tingkat literasi masyarakat Indonesia 

masih sangat rendah dan 

memprihatinkan. Berkaitan dengan hal 

tersebut, penulis, sebagai seorang top 

manajer di sekolah yang dipimpinnya, 

memiliki tugas penting, tidak hanya 

berkaitan dengan peningkatan kualitas 

pembelajaran, tetapi juga kualitas 

pendidikan. Untuk tujuan tersebut, 

perlu adanya inovasi. 

Permasalahan yang dihadapi 

pesereta didik dalam kaitannya dengan 

budaya literasi (membaca dan 

menulis) masih belum sesuai dengan 

yang diharapkan. Budaya literasi yang 

belum tumbuh tersebut dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, baik dari faktor 

peserta didik, guru, maupun sekolah.  

Pelaksanaan program “GELIS 

48” dilakukan melalui beberapa tahap 

kegiatan, yakni tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap 

perencanaan, kegiatan yang dilakukan 

adalah penyusunan tim pelaksana 

program, pengoordinasian awal untuk 

merencanakan program, penyusunan 

program dan rencana anggaran, dan 

pemberian sosialisasi. 

Pada tahap pelaksanaan program 

ada beberapa kegiatan yang dilakukan, 

yakni kunjungan ke perpustakaan, 

membaca buku sastra sebelum 

kegiatan pembelajaran dimulai, 

Membuat Mading Kelas, membuat 

Pohon Literasi Kelas, dan Membuat 

Dinding Motivasi Kelas.  

Pada tahap evaluasi program 

dilakukan evaluasi terhadap 

keterlaksanaan program sejak awal 

sampai dengan akhir tahun pelajaran 

2018/2019. Pelaksanaan evaluasi 

dilakukan dengan mengumpulkan 

seluruh anggota tim GELIS 48. Pada 

pelaksanaan evaluasi tersebut, masing-

masing koordinator bidang 

memberikan gambaran pelaksanaan 

program, baik kelebihan maupun 

kendala yang dihadapi saat program 

diimplementasikan. Hasil evaluasi 

tersebut kemudian dijadikan dasar 

perbaikan program pada periode 

berikutnya. Hasil evaluasi 

mengindikasikan bahwa semua 

kegiatan dalam 

mengimplemenatasikan program dapat 

terlaksana dengan cukup baik 

meskipun masih ada beberapa hal 

yang perlu dibenahi atau ditingkatkan. 

Program GELIS 48 telah 

terbukti dapat meningkatkan budaya 

membaca dan menulis di SMP Negeri 

48 Surabaya. Hal itu tentu saja banyak 

memberikan dampak positif, baik bagi 

peserta didik, guru maupun sekolah. 

Bagi peserta didik, dampak yang 

diperoleh dengan adanya Program 

GELIS 48 antara lain sebagai berikut: 

(1) menambah wawasan dan 

pengetahuan tantang berbagai hal, 

tidak hanya hal yang berkaitan dengan 

https://www.liputan6.com/news/read/3153491/ada-gif-pornografi-di-whatsapp-mendikbud-galakkan-literasi-media
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pembelajaran, tetapi juga pengetahuan 

umum, (2) memiliki daya imajinasi 

dan kreativitas yang lebih baik yang 

terindikasikan dari banyaknya tulisan 

karya peserta didik, baik yang 

dipajang di kelas, maupun di sekolah, 

bahkan ada yang berwujud buku 

kumpulan puisi karya peserta didik, 

(3) menyalurkan bakat peserta didik 

yang memiliki kegemaran menulis, 

dan (4) menjadi wadah atau sarana 

yang positif sehingga peserta didik 

tidak selalu bermain gadget sepanjang 

hari karena waktu untuk itu dapat 

digantikan dengan kegiatan membaca 

dan menulis. 

Bagi guru, program ini juga 

berdampak positif. Dampak-dampak 

tersebut antara lain sebagai berikut: 

(1) guru dapat 

mengimplementasikannya dalam 

kegiatan pembelajaran sehari-hari,  

bukan hanya bagi guru pengampu 

mata pelajaran bahasa, melainkan juga 

guru mata pelajaran lainnya sehingga 

program literasi nasional dapat 

tercapai dan (2) budaya membaca dan 

menulis guru juga dapat meningkat 

karena guru dituntut menjadi teladan 

bagi peserta didik yang terindikasikan 

dari semakin bergairahnya guru dalam 

menulis karya ilmiah, baik berupa 

artikel maupun penelitian tindakan 

kelas. 

Bagi Sekolah, program ini juga 

memberikan dampak positif di 

antaranya adalah sebagai berikut: (1)  

kualitas sekolah menjadi lebih baik, 

(2) sekolah menjadi lebih “dipandang” 

oleh sekolah-sekolah lain, dan (3) 

dapat menjadi rujukan bagi sekolah-

sekolah lain yang berkaitan dengan 

kegiatan literasi sekolah 

Berdasarkan paparan di atas, 

program GELIS 48 memberikan 

dampak yang signifikan terhadap 

peningkatan budaya membaca dan 

menulis, baik bagi peserta didik, guru, 

maupun sekolah.  

 

B. Rekomendasi 

GELIS 48  yang diprogramkan 

SMP Negeri 48 Surabaya terbukti 

mampu meningkatkan budaya 

membaca dan menulis peserta didik, 

baik secara kuantitas maupun kualitas. 

Oleh sebab itu, rekomendasi dapat 

diberikan kepada beberapa pihak 

berikut. 

(1) Kelas lain atau bahkan sekolah 

lain yang belum malaksanakan 

kegiatan pengembangan budaya 

membaca dan menulis (literasi) 

dapat menjadikan Program 

GELIS 48 sebagai model untuk 

diterapkan atau bahkan lebih 

dikembangkan di sekolah-sekolah 

tersebut. 

(2) Dinas pendidikan kota Surabaya 

dapat membuat kebijakan terkait 

dengan program budaya membaca 

dan menulis sehingga program 

tersebut menjadi suatu kewajiban 

yang harus dilaksanakan di setiap 

sekolah di lingkungan Dinas 

Pendidikan Kota Surabaya, sesuai 

dengan situasi dan kondisi 

masing-masing sekolah. 
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PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN  BERBASIS KKG 

GURU KELAS VI DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA 

DI KECAMATAN JAMBANGAN 

(Sri Khotami) 

 

 

Abstract 

 

This research in the form of best practice is based on concerns over the results of 

the 2016/2017 National Exam in Jambangan district which is ranked 16th out of 31 

districts in Surabaya. Based on the observations of researchers, there are several reasons, 

namely the use of companion books and different handbooks, b) there are some teachers 

who use the fast and normal ways of solving problems, and c) different concepts in 

solving problems especially Indonesian and Science subjects. 

From these problems the researchers suspect it is necessary to a) the existence of 

standardized material in accordance with the exam lattice and arranged systematically, b) 

there needs to be techniques or ways that are easily understood by students, c) there is a 

shared understanding of concepts about Mathematics, Natural Sciences and Indonesian 

Language. 

The best practice results indicate the following points.Questionnaire results 

circulated to the teacher and the results of the teacher strongly agree there are 83%, agree 

there are 17% and disagree there is 0%. The teacher wants modules that are arranged 

together to facilitate learning in the classroom. 

The results of the student respondent questionnaire indicate that most students 

strongly agree with the learning module. This was evident from the number of students 

who strongly agreed at 41.2%, agreed there were 47, 1% so that students who strongly 

agreed and agreed 88.3%. Only 11.7% did not agree with the learning module. 

The module also improves student learning outcomes in Jambangan sub-district 

which were in the sixteenth sequence, after using the first order module at the city level 

in Surabaya. 

 

Keywords: learning modules, KKG, learning outcomes 

  

Pendahuluan 

Dalam menghadapi ujian berstandar 

nasional (USBN) perlu menyiapkan siswa 

sedini mungkin dengan materi dan bahan 

ajar yang sesuai dengan kisi-kisi ujian, hal 

ini juga berlaku di Surabaya. Selaku 

Pembina Sekolah Dasar di kecamatan 

Jambangan peneliti mempunyai kewajiban 

untuk meningkatkan hasil Ujian sekolah 

anak-anak di sekolah kecamatan 

Jambangan untuk menilai hasil yang 

memuaskan. Kecamatan Jambangan 

secara geografis berada di Surabaya 

Selatan, berbatasan dengan Kabupaten 

Sidoarjo. Sekolah yang ada di kecamatan 

Jambangan berjumlah 10, yaitu 5 Sekolah 

Dasar Negeri (SDN), 2 Sekolah Dasar 

Swasta (SDS), 1 Madrasah Ibtidaiyah 

Negeri, dan 2 Madrasah Ibtidaiyah.  

Hasil Ujian Nasional tahun 2016-

2017 kecamatan Jambangan berada di 

peringkat 16 dari 31 kecamatan di 

ISSN : 2337-3253 
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Surabaya. Berdasarkan pengamatan 

peneliti dan survei lapangan terhadap 

pembelajaran di kelas 6 di kecamatan 

Jambangan kususnya materi yang di 

ujikan, diperoleh beberapa temuan yaitu: 

a) sekolah memakai buku pendamping 

dan pegangan yang berbeda sehingga 

materi yang disampaikan juga berbeda, b) 

ada beberapa guru yang memakai cara 

cepat dan cara biasa dalam menyelesaikan 

soal, c) perbedaan konsep atau pandangan 

dalam menyelesaikan soal terutama di 

bahasa Indonesia dan IPA.  

Dari permasalahan di atas  peneliti 

menduga perlu  a) adanya materi standar 

sesuai dengan kisi-kisi ujian dan tersusun 

sistematis, b) perlu ada teknik atau cara 

yang mudah dipahami siswa , c) ada 

pemahaman konsep bersama tentang 

materi Matematika, IPA dan Bahasa 

Indonesia. 

Berdasarkan  jurnal penelitian 

terdahulu Elva mira, yang berjudul 

pengaruh “Bahan Ajar dalam 

Pembelajaran Science Technology 

Society 

Terhadap Hasil Belajar Fisika” diketahui 

bahwa siswa yangmenggunakan bahan ajar 

dalam setting STS memiliki hasil belajar pada 

aspek kognitif, afektif dan psikomotor lebih 

tinggi dibandingkan dengan hasil belajar 

siswa yang tidak menggunakan bahan ajar. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang berarti penggunaan bahan ajar dalam 

seting pembelajaran STS terhadap hasil 

belajar siswa. Selain itu, berdasarkan jurnal 

penelitian Efi Nilasari yang berjudul 

“Pengaruh Penggunaan modul 

Pembelajaran Kontekstual terhadap Hasil 

Belajar Siswa Kelas V Sekolah Dasar” 

menunjukkan adanya pengaruh modul 

pembelajaran kontekstual terhadap hasil 

belajar siswa kelas V pada muatan tematik. 

Kedua pendapat peneliti tersebut didukung 

oleh peneliti lain yaitu Fince Grasella 

Simamora dalam jurnalnya yang berjudul 

”Pengaruh Penggunaan Modul 

Pembelajaran  Berbasis LCDS Terhadap 

Hasil Belajar Siswa”. Hasil penelitian Fince 

menunjukkan bahwa modul berbasis LCDS 

memiliki penguruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar siswa, ditunjukkan dengan 

adanya perbedaan rata-rata N-gain kelas 

eksperimen 0,55 dan kelas kontrol 0,45. 

Berdasarkan hasil analisis CRI, diperoleh 

kategori siswa yang tahu konsep sebesar 

71,66%. Berdasarkan latar belakang  dan 

penelitian terdahulu peneliti mengambil 

judul ”Pengembangan Modul 

Pembelajaran Berbasis KKG Guru 

Kelas VI Dalam Meningkatkan Nilai 

USBN Siswa Di Kecamatan 

Jambangan”. 

 

Pengertian Bahan Ajar  

Bahan ajar adalah seperangkat 

materi yang disusun secara sistematis, 

baik tertulis maupun tidak tertulis 

sehingga tercipta lingkungan atau suasana 

yang memungkinkan siswa untuk belajar. 

Bahan ajar menurut National Center for 

Vocational Education Research Ltd dalam 

Prastowo (2010: 65) adalah segala bentuk 

bahan, informasi, alat dan teks yang 

digunakan untuk membantu guru atau 

instruktur dalam melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar dikelas. Bahan yang 

dimaksud bisa berupa tertulis maupun 

bahan yang tidak tertulis. Menurut Pannen 

(2009: 78) bahan ajar adalah bahan atau 

materi pelajaran yang disusun secara 

sistematis, yang digunakan guru dan siswa 

dalam proses pembelajaran. Sedangkan 

menurut BSNP (2007,4) bahan ajar secara 

garis besar terdiri atas pengetahuan, 

keterampilan dan sikap yang harus 

dipelajari siswa dalam rangka mencapai 

standar kompetensi yang telah ditentukan. 

Jadi dapat disimpulkan bahan ajar yaitu 

seperangkat materi yang disusun secara 

sistematis, baik tertulis maupun tidak 
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tertulis sehingga tercipta lingkungan dan 

suasana yang memungkinkan siswa 

belajar sekolah menengah atas bahan yang 

digunakan untuk membantu guru dalam 

melaksanakan kegiatan belajar mengajar 

dikelas. 

Bahan ajar secara garis besar terdiri 

dari pengetahuan, sikap dan 

keterampilanyangharusdipelajari siswa 

dalam rangka mencapai standar 

kompetensi yang telah ditentukan. Bentuk 

bahan ajar dapat berupa buku ajar/ teks, 

modul, LKS, kompilasi, handout, dan 

sebagainya. Menurut Panen (2009: 81) 

terdapat langkah-langkah dalam 

menyusun bahan ajar. Ketentuan tersebut 

adalah: 

1. Menulis sendiri 

Bahan ajar dapat ditulis sendiri 

oleh guru ataupun berkolaborasi 

dengan guru bidang studi lain, dapat 

juga melibatkan pakar. Penulisan bahan 

ajar selalu berlandaskan pada 

kebutuhan siswa, untuk itu dalam 

menulis bahan ajar didasarkan pada 

analisis materi pada kurikulum, 

rencana pembelajaran serta silabus atau 

kisi-kisi materi dalam pembelajaran. 

2. Pengemasan kembali informasi 

Penulis tidak menulis sendiri 

bahan dari awal tetapi penulis 

memanfaatkan buku teks dan informasi 

yang sudah ada untuk dikemas kembali 

sehingga berbentuk bahan ajar yang 

baik yang dapat dipergunakan dalam 

proses pembelajaran. Bahan dan 

informasi yang sudah ada dikumpulkan 

berdasarkan kebutuhan dan tujuan 

pembelajaran kemudian ditulis kembali 

dengan gaya. Bahasa yang sesuai untuk 

menjadi bahan ajar, dapat diberi 

tambahan kompetensi, keterampilan 

maupun nilai yang akan 

dikembangkan. 

3. Penataan Informasi 

Penataan informasi hampir 

mirip dengan proses pengemasan 

kembali informasi, namun dalam 

penataan informasi tidak ada perubahan 

yang dilakukan terhadap buku teks, 

media audio visual dan sebagainya, 

hanya ditambahkan pedoman belajar 

bagi siswa tentang cara menggunakan 

materi maupun latihan dan tugas yang 

diperlukan. 

Bahan ajar memiliki beberapa 

perbedaan dengan buku teks. Adapun 

perbedaan buku teks yang ada sekarang 

ini dengan bahan ajar menurut Depdiknas 

(2010: 26) adalah sebagai berikut. 
 

Tabel 1 Perbedaan Buku Teks dengan Bahan Ajar 

Buku Teks Bahan Ajar 

Mengasumsikan minat dari 

pembaca. 

Menimbulkan minat dari 

pembaca. 

Ditulis terutama untuk 

digunakan guru dirancang 

untuk dipasarkan secara 
luas. 

Ditulis dan dirancang untuk   

dipakai siswa 

Belum tentu menjelaskan 

tujuan instruksional. 

Menjelaskan tujuan 

instruksional. 

Disusun secara linier  
Disusun berdasarkan pola 
belajar fleksibel 

Struktur berdasarkan 

logika ilmu 

Struktur berdasarkan 

kebutuhan siswa dan 

kompetensi akhir yang akan 
dicapai 

Belum tentu memberikan 

latihan 

Berfokus pada pemberian 

kesempatan bagi siswa untuk 
berlatih 

Tidak mengantisipasi 

kesukaran belajar siswa 

Mengakomodasi kesukaran 

belajar 
siswa 

Belum tentu memberikan 

rangkuman 

Selalu memberikan 

rangkuman 

Gaya penulisan (bahasanya 
naratif tetapi tidak 

komunikatif) 

Gaya penulisan (bahasanya 

komunikatif) 

Sangat padat  
Kepadatan berdasarkan 

kebutuhan siswa 

Dikemas untuk dijual 
secara umum 

Dikemas untuk digunakan 

dalam 

proses instruksional 

 

Modul Pembelajaran 

Modul merupakan alat atau sarana 

pembelajaran yang berisi materi, metode, 

batasan-batasan, dan cara mengevaluasi 

yang dirancang secara sistematis dan 

menarik untuk mencapai kompetensi yang 

diharapkan sesuai dengan tingkat 

kompleksitasnya. Menurut Direktorat 

Tenaga Kependidikan (2008: 47), 

modul merupakan bahan ajar cetak yang 

dirancang untuk dapat dipelajari oleh 

peserta pembelajaran. Sedangkan menurut 
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Anwar (2010: 24) Modul pembelajaran 

adalah bahan ajar yang disusun secara 

sistematis dan menarik yang mencakup isi 

materi, metode dan evaluasi yang dapat 

digunakan untuk mencapai kompetensi 

yang diharapkan. Berdasarkan beberapa 

pengertian modul di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa modul pembelajaran 

adalah salah satu bentuk bahan ajar yang 

dikemas secara sistematis dan menarik 

sehingga mudah untuk dipelajari. 

Terdapat beberapa keuntungan 

dalam pemakaian modul pada kegiatan 

pembelajaran. Santyasa (Suryaningsih, 

2010:31), juga menyebutkan beberapa 

keuntungan yang diperoleh dari 

pembelajaran dengan penerapan modul 

adalah sebagai berikut: 

1. Meningkatkan motivasi siswa, karena 

setiap kali mengerjakan tugas pelajaran 

yang dibatasi dengan jelas dan sesuai 

dengan kemampuan. 

2. Setelah dilakukan evaluasi, guru dan 

siswa mengetahui benar, pada     modul 

yang mana siswa telah berhasil dan 

pada bagian modul yang mana mereka 

belum berhasil. 

3. Bahan pelajaran terbagi lebih merata 

dalam satu semester. 

4. Pendidikan lebih berdaya guna, karena 

bahan pelajaran disusun menurut 

jenjang akademik. 

 

Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan bagian 

terpenting dalam pembelajaran. Sudjana 

(2009: 3) mendefinisikan hasil belajar 

siswa pada hakikatnya adalah perubahan 

tingkah laku sebagai hasil belajar dalam 

pengertian yang lebih luas mencakup 

bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Bloom (dalam Dimyati, 2006: 26) 

menyebutkan enam jenis perilaku ranah 

kognitif, sebagai berikut: 

1) Pengetahuan, mencapai kemampuan 

ingatan tentang hal yang telah 

dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. 

Pengetahuan itu berkenaan dengan 

fakta, peristiwa, pengertian kaidah, 

teori, prinsip, atau metode. 

2) Pemahaman, mencakup kemampuan 

menangkap arti dan makna tentang hal 

yang dipelajari. 

3) Penerapan, mencakup kemampuan 

menerapkan metode dan kaidah untuk 

menghadapi masalah yang nyata dan 

baru. Misalnya, menggunakan prinsip. 

4) Analisis, mencakup kemampuan 

merinci suatu kesatuan ke dalam 

bagian-bagian sehingga struktur 

keseluruhan dapat dipahami dengan 

baik. Misalnya mengurangi masalah 

menjadi bagian yang telah kecil. 

5) Sintesis, mencakup kemampuan 

membentuk suatu pola baru. Misalnya 

kemampuan menyusun suatu program. 

Pada kelas VI, hasil belajar diukur 

dalam nilai kognitif yang dilaksanakan 

melalui Ujian Sekolah Berstandar 

Nasional (USBN). USBN dilaksanakan 

untuk mengetahui hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, 

Matematika, dan IPA selama siswa belajar 

di sekolah, mulai dari kelas I sampai kelas 

VI. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Dalam menyiapkan modul peneliti 

dengan pengurus KKG berkolaborasi 

dalam merumuskan dan menyusun jadwal 

KKG serta garis besar pembahasan materi 

yang akan dibuat. Semua guru kelas 6 

yang tergabung dalam KKG kelas 6 di 

kecamatan Jambangan diharapkan ikut 

aktif dalam penyusunan maupun 

pembahasan materi yang akan dituangkan 

dalam bahan ajar dengan harapan  materi 

sesuai  dengan kebutuhan dan 

karaketristik siswa serta mudah dipahami 

siswa.  
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Tabel 2 Jadwal kegiatan KKG Kelas 6 Kecamatan Jambangan 
Dalam pembuatan Modul Pembelajaran 

          

Membagi guru-guru kelas 6 untuk 

dalam tiga mapel atau konsentrasi dalam 

maple tertentu. Ada guru yang masuk di 

Bahasa Indonesia, Matematika dan IPA. 

Dengan adanya konsentrasi materi 

diharapkan guru bias fokus satu mata 

pelajaran mulai dari menyiapkan dan 

menyusun bahan-bahan materi, memilih 

dan memilah untuk di masukkan dalam 

bahan ajar agar sesuai dengan kisi-kisi 

ujian, materi lebih ringkas dan di sukai 

anak dalam membaca modul pembelajaran 

nantinya. 

 
Tabel 3 Daftar Pembagian Konsentrasi Guru dalam 
Penyusunan Bahan Ajar 
No Nama Mapel Asal Sekolah 

1 Ratnawati, S.Pd, MM (Ketua) B. Indonesia SDN Kebonsari I 

2 Ardiyatna Pranata S.Pd B. Indonesia SDN Pagesangan  

3 Ruchani Afifah, S.Pd B. Indonesia SDN Jambangan I 

4 Juriyah Umiyasari, S,Pd, SD B. Indonesia SDN Kebonsari I 

5 Ruswati, S.Pd, MM B. Indonesia SDN Kebonsari I 

6 Suci Fritriyasi, S.Pd B. Indonesia SDN Kebonsari I 

7 Andi Suryani, S.Pd B. Indonesia SDN Karah I 

8 Rudi Hariyono, S.Pd (ketua) Matematika SDN Pagesangan 

9 Ulul Widuri, S.Pd Matematika SDN Karah I 

10 Siti Rukayah, S.Pd Matematika SDN Kebonsari I 

11 Dra. Nafiah, S Matematika SDN Darul Ulum  

12 Sudarmi, S.Pd Matematika SDN Darul Ulum 

13 Sri Wuryantiningsih, S.Pd Matematika MI Darussalam 

14 Muarofah, S.Pd, M.Pd I Matematika MIN Jambangan  

15 Imam Sujadi, S.Pd IPA SDN Jambangan I 

16 Dra. Siti Azizah, S.Pd IPA SDN Kebonsari I 

17 Sudiono, S.Pd IPA SDN Karah III 

18 Lutfi Efendy, S.Pd IPA SDS Darul Ulum  

19 Dwi Mariyani, S.S IPA SDS Darul Ilmi 

20 Hielda Choirun Nisa IPA SDS Darul Ilmi 

21 Tri Agustin Ningsih, S.Pd IPA MI Hasanudin 

 

 Setelah guru terbagi seuai mata 

pelajaran,  pengurus KKG membagi kisi-

kisi ujian per indikator kepada  semua 

guru sesuai dengan bidang mapel yang 

ditekuni. Setelah pembagian kisi-kisi 

materi, guru diharapkan mengumpulkan 

materi baik melalui buku pegangan, buku 

pedamping, berselancar di internet untuk 

dibaca dan dirangkum dalam bahan ajar. 

Pengurus KKG didampingi peneliti 

menyusun format bahan ajar agar 

bentuknya seragam dalam bab-bab bahan 

ajar. Dengan garis besar rangkuman 

materi , contoh soal dan latihan soal per 

indikator sesuai dalam kisi-kisi ujian 

sekolah berstandar nasional. 

Pengurus membentuk tiga tim kecil 

yang akan mengedit menata dan mengatur 

khusus. Jadi dalam materi Bahasa 

Indonesia, Matematika dan IPA ada tim 

sendiri-sendiri yang bertugas untuk 

mengedit dan mengatur kiriman materi 

dari teman-teman guru untuk jadi modul 

pembelajaran yang nantinya jadi pegangan 

siswa dan guru dalam proses 

pembelajaran. 
 

Tabel 4 Daftar editor mapel 

N

o 

Nama Editor Mapel 

1 Ratnawati, S.Pd, MM (Ketua) Bahasa Indonesia 

2 Ardiyatna Pranata S.Pd Bahasa Indonesia 

3 Rudi Hariyono, S.Pd (ketua) Matematika 

4 Ulul Widuri, S.Pd Matematika 

5 Imam Sujadi, S.Pd IPA  

6 Dra. Siti Azizah, S.Pd IPA 

 

Setelah semua tim terbentuk 

Koordinator KKG mengundang pengawas 

sebagai narasumber dalam penyusunan 

modulmpembelajaran sehingga tim guru 

kelas 6 yang akan menyusun modul atau 

bahan ajar dapat pengetahuan dan 

pemahaman yang sama. Adapun materi 

yang disampaikan pengawas mulai dari 

bentuk dan format dalam penyusunan 

modul, mulai dari format materi, contoh 

soal dan latihan-latihan soal. Dalam 

kesempatan ini pemateri juga karakteristik   

penusunan materi harus mengakomodir 

kebutuhan dan karakteristik siswa dalam 

menyerap materi yang akan diajarkan, 

sehingga siswa lebih mudah dalam 

menyerap materi yang akan dipelajari. 

Pertemuan KKG berikutnya 

diadakan workshop pembuatan bahan ajar 

yang disesuaiakan dengan kisi-kisi ujian 

sekolah berstandar  nasional.  Kegiatan ini 

per tim mata pelajaran berkewajiban 

No Hari/Tanggal Kegiatan Jadwal 

1 Kamis, 11-08-2016 Bedah kisi-kisi B. Indonesia SDN Pagesangan 

2 Kamis, 25-08-2016 Bedah kisi-kisi Matematika SDN Kebonsari I 

3 Kamis, 08-09-2016 Bedah kisi-kisi IPA SDN Karah I 

4 Kamis, 22-09-2016 Penyusunan Modul  SDN Jambangan I 

5 Kamis, 06-10-2016 Penyusunan Modul SDN Kebonsari I 

6 Kamis, 20-10-2016 Penyusunan Modul SDN Karah III 

7 Kamis, 03-11-2016 Pembahasan modul B. Indonesia SDS Darul Ulum 

8 Kamis, 17-11-2016 Pembahasan modul Matematika SDS Darul Ilmi 

9 Kamis, 01-12-2016 Pembahasan modul IPA SDN Pagesangan 

10 Kamis, 15-12-2016 Pembuatan soal try out SDN Kebonsari I 

11 Kamis, 05-01-2017 Pembuatan soal try out SDN Karah I 

12 Kamis, 15-01-2017 Evaluasi hasil belajar modul  SDN Jambangan I 
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membuat materi pembelajaran, contoh 

soal dan latihan-latihan soal dalam satu 

indicator untuk dikonsultasikan dengan 

narasumber. Dengan harapan setiap 

anggota tim memahami cara dan membuat 

bahan ajar untuk disusun menjadi modul 

pembelajaran yang akan dikerjakan 

sendiri-sendiri dan nanti hasilnya 

dipresentasikankepada teman sejawat di 

pertemuan KKG kelas 6, Diharapkan 

dalam pertemuan KKG ini ada pembahsan 

materi yang telah disusun, mungkin ada 

tambahan, sanggahan atau koreksi yang 

bersifat membangun atau memperbaiki 

bahan ajar yang akan susun menjadi 

modul pembelajaran. Kegiatan diatas 

apenting sebab setiap guru ang tergabung 

dalam KKG kelas 6 bisa memberi 

masukan yang mungkin penulis lupa 

belum menuangkan kedalam materi dalam 

modul atau ada materi terbaru yang belum 

diketahui penulis. 

Membuat komitmen bersama 

antara pengawas sekolah sekaligus 

peneliti dengan tim guru penyusun materi 

untuk menyelesaikan penyususnan bahan 

ajar dalam bentuk modul sehingga bisa 

dipakai siswa dan siswi di SDN maupun 

SDS di kecamatan Jambangan dengan 

harapan secara garis besar ada kesamaan 

materi dan persepsi yang sama sesuai 

dengan acuan modul pembelajaran yang 

telah disusun 

Setelah proses pembuatan materi 

dalam bentuk bahan ajar dibuat dan 

disusun serta diedit oleh tim dan 

pengawas, maka perlu diuji coba modul 

ini beberapa materi pada anak-anak, hal 

ini pengurus KKG dan pengawas  punya 

inisiatif untuk diujicobakan pada anak-

anak yang mengikuti kegiatan 

pembelajaaran di RUSES.(Rumah 

Sukses). RUSES ini adalah perwakilan 

dari tiap-tiap sekolah baik sekolah dasar 

negeri atau swasta di  

 kecamatan Jambangan yang 

kegiatannya dilaksanakan  hari sabtu 

kurang lebih jam 11.00-13.00 mengikuti 

kegiatan belajar yang tempatnya 

difokuskan di SDN Pagesangan. 

Pemilihan SDN Pagesangan karena 

letaknya di tengah dan mudah dijangkau 

dari sekolah lain juga dekat rumah 

penduduk. 

Dalam kegiatan RUSES akan 

disebarkan angket pada tutor dan siswa 

untuk mengetahui sampai dimana modul 

pembelajaran mudah digunakan dan 

dipelajari siswa, memuat materi-materi 

yang dibutuhkan siswa dan pada akhirnya 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 
 

ANGKET SISWA 

Responden = 100 siswa (tiap sekolah 10 siswa) 
Dari angket responden siswa diatas 

yang sangat setuju ada 41,2 %, setuju ada 

47, 1% sehingga siswa yang sangat setuju 

dan setuju adanya modul pembelajaran 

88,3%. Dan yang tidak setuju adanya 

modul pembelajaran 11,7%. Hasil angket 

siswa  mereka senang adanya modul sebab 

memudahkan siswa untuk memahami 

pelajaran kkususnya materi USBN, di 

dalam modul banyak soal yang bervariasi 

sesuai kisi-kisi USBN. Materi yang 

terdapat dalam modul mudah untuk 

dipelajari karena sesuai dengan kebutuhan 

siswa.  Dan di  sekolah, Siswa saya sering 

menggunakan modul untuk menambah 

pengetahuan dengan membaca secara 

mandiri.  

 

 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 Saya senang jika belajar 

menggunakan modul 

56 33 11 0 

2 Belajar dengan modul 

memudahkan saya untuk 

memahami pelajaran 

25 62 13 0 

3 Modul memudahkan saya mencari 

referensi untuk mengerjakan soal 

33 53 14 0 

4 Semua kisi-kisi USBN dibahas di 

dalam modul 

55 45 0 0 

5 Bahasa dalam modul mudah untuk 

dipahami 

40 47 13 0 

6 Materi yang terdapat dalam modul 

mudah untuk dipelajari 

38 44 18 0 

7 Dalam modul banyak soal yang 

bervariasi sesuai kisi-kisi USBN 

48 36 16 0 

8 Di sekolah, saya sering 

menggunakan modul untuk 

menambah pengetahuan 

36 46 18 0 

9 Guru saya sering menggunakan 

modul saat kegiatan pembelajaran 

41 53 6 0 

10 Nilai saya meningkat dengan 

belajar menggunakan modul 

40 52 8 0 
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ANGKET RESPONDEN GURU 

 

Responden = 21 guru kelas 6 di kecamatan Jambangan 

 

 Data angket untuk responden guru 

sangat setuju ada 83%, setuju ada 17%dan 

tidak setuju ada 0%.Bahwa guru 

menghendaki adanya modul yang disusun 

secara bersama untuk memudahkan dalam 

pembelajaran dalam kelas. 

 

Dari tabel hasil  USBN tingkat 

kecamatan setelah sebagaian besar siswa 

dan siswa di tingkat sekolah dasar 

kecamatan Jambangan menggunakan 

modul pembelajaran hasilnya meningkat 

menjadi urutan pertama dari tahun 

sebelumnya peringkat 16  di kota 

Surabaya.Ini semua berkat kekompakan 

anatar pengawas, kepalasa sekolah dan 

guru-guru yang hebat di kecamatan 

Jambangan dalam melakukan sinergi dan 

kerjasama menyusun bahan ajar yang 

disatukan menjadi sebuah modul 

pembelajaran. 

 

Simpulan  

1)  Dalam penyusunan modul 

pembelajaran KKG sangat berperan 

karena guru-guru dalam KKG bisa 

berdiskusi, menyampaikan 

permasalahan kondisi lapangan di 

sekolah masing-masing dan 

menyusun materi serta latihan soal 

yang di disesuaikan dengan kisi-kisi 

USBN.Hal ini juga diperkuat dengan 

hasil angket yang diedarkan pada 

guru dan hasilnya guru  sangat setuju 

ada 83%, setuju ada 17%dan tidak 

setuju ada 0%.Bahwa guru 

menghendaki adanya modul yang 

disusun secara bersama untuk 

memudahkan dalam pembelajaran 

dalam kelas. 

2) Melalui modul pembelajaran 

memudahkan siswa dalam 

mempelajarai materi, banyak latihan 

soal yang bervariasi dan membantu 

siswa dalam belajar. Terbukti dari 

angket siswa angket responden siswa 

diatas yang sangat setuju ada 41,2 %, 

setuju ada 47, 1% sehingga siswa 

yang sangat setuju dan setuju adanya 

modul pembelajaran 88,3%. Dan 

yang tidak setuju adanya modul 

pembelajaran 11,7%. 

3) Dengan modul juga meningkatakan 

hasil belajar siswa di kecamatan 

Jambangan yang dulunya urutan 

enambelas, setelah memakai modul 

urutan pertama tingkat kota Surabaya 

 

Daftar Rujukan 

Anwar, Ilham. 2010. Pengembangan 

Bahan Ajar. Bahan Kuliah Online. 

Direktori UPI. Bandung. 

Direktorat Tenaga 

Kependidikan&Direktorat Jenderal 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1 Saya senang jika mengajar 

menggunakan modul 

16 5 0 0 

2 Belajar dengan modul memudahkan 

saya untuk menyampaikan pelajaran 

18 3 0 0 

3 Modul memudahkan saya mencari 

referensi untuk menjelaskan cara 

mengerjakan soal 

18 3 0 0 

4 Semua kisi-kisi USBN dibahas di 

dalam modul 

21 0 0 0 

5 Bahasa dalam modul mudah untuk 

dipahami siswa 

16 5 0 0 

6 Materi yang terdapat dalam modul 

mudah untuk dipelajari siswa 

16 5 0 0 

7 Dalam modul banyak soal yang 

bervariasi sesuai kisi-kisi USBN 

18 3 0 0 

8 Di sekolah, siswa sering membaca 

modul untuk menambah pengetahuan 

14 7 0 0 

9 Saya sering menggunakan modul saat 

kegiatan pembelajaran 

20 1 0 0 

10 Nilai siswa meningkat dengan belajar 

menggunakan modul 

17 4 0 0 

UR 
KD 

SR 
KECAMATAN 

JML 

PES 
B.INDO MAT IPA JML 

1 23 JAMBANGAN 681 82.7 78.8 86.7 248.1 

2 19 LAKARSANTRI 1215 80.8 79.8 85.9 246.4 

3 21 TENGGILIS MEJOYO 865 81.5 78.4 85.7 245.5 

4 24 GAYUNGAN 967 81.6 76.2 87.6 245.4 

5 22 GUNUNGANYAR 748 81.6 78.0 85.5 245.1 

6 01 GENTENG 1163 82.1 77.2 85.6 244.9 

7 18 BENOWO 1005 81.1 76.0 87.3 244.4 

8 15 RUNGKUT 1713 80.4 78.1 85.7 244.2 

9 05 TAMBAKSARI 2685 79.6 78.5 86.0 244.0 

10 14 WONOCOLO 1335 83.1 75.0 85.9 244.0 

11 03 TEGALSARI 1710 79.2 78.8 84.5 242.5 

12 25 WIYUNG 987 80.3 73.2 86.3 239.8 

13 10 WONOKROMO 1920 80.4 74.1 84.4 239.0 

14 28 SUKOMANUNGGAL 1612 80.0 75.1 83.1 238.3 

15 20 MULYOREJO 1401 79.3 75.7 83.1 238.2 

16 13 KARANGPILANG 1119 79.9 73.0 84.8 237.7 

17 12 TANDES 1687 80.4 73.5 83.4 237.3 

18 06 GUBENG 2182 80.6 72.5 84.1 237.2 

19 16 SUKOLILO 1874 80.3 72.1 83.5 235.9 

20 02 BUBUTAN 1450 78.3 74.3 82.5 235.1 

21 26 DUKUH PAKIS 947 78.9 70.9 82.0 231.8 

22 11 SAWAHAN 2561 77.1 72.2 82.1 231.3 

23 31 SAMBIKEREP 845 78.7 70.2 81.7 230.6 

24 30 PAKAL 1084 78.0 69.5 82.8 230.3 

25 04 SIMOKERTO 993 74.1 71.0 81.4 226.5 

26 29 BULAK 995 74.2 70.3 80.4 224.9 

27 09 PABEAN CANTIKAN 740 74.1 65.4 79.7 219.2 

28 07 KREMBANGAN 1983 73.0 65.7 75.8 214.5 

29 17 KENJERAN 2378 71.4 67.6 75.3 214.3 

30 08 SEMAMPIR 2847 70.7 65.5 72.7 209.0 

31 27 ASEMROWO 531 68.0 62.6 71.6 202.2 

Kota Surabaya 44223 78.1 73.1 82.4 233.6 
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PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR PRAKARYA ASPEK PENGOLAHAN  

MELALUI PENDEKATAN METODE BELAJAR TUNTAS 

PADA SISWA KELAS  IX-A SMP NEGERI 36 SURABAYA TP. 2018-2019 

(Siti Aminarsih) 

 

Abstract 

 

Each will teach, teachers need to make preparations to teach in order to carry out 

part of the monthly plan and annual plan. The preparation includes teaching objectives, 

subjects to be taught, teaching methods, learning materials, teaching aids and evaluation 

techniques used. Therefore every teacher must understand correctly about teaching 

objectives, specifically choose and determine teaching methods in accordance with the 

objectives to be achieved, how to choose, determine and use teaching aids, how to make 

tests and use them, and knowledge of evaluation tools. 

The problems that want to be examined in this action research are: (a) How far has 

the improvement of students' learning achievement been achieved by the Completed 

Learning method in learning the Aspect of School Work Craft in class IX-A students? (b) 

How does the Completed Learning method affect the learning motivation of the School 

Aspect Crafts in class IX-A? 

The research objectives to be obtained are: (a) Knowing the improvement of student 

learning achievement after the implementation of the Completed Learning method in 

class IX-A students. (b) Determine the effect of student motivation after applying the 

Completed Learning method in the Learning of School Aspect Crafts in class IX-A 

students 

This research uses action research as much as three rounds. Each round consists of 

four stages: design, activity and observation, reflection, and refinement. The target of this 

research is class IX A students of SMP Negeri 36 Surabaya. The data obtained in the form 

of formative test results, observation sheets of teaching and learning activities. 

From the results of the analysis found that student achievement has increased from 

cycle I to cycle III namely, cycle I (64.29%), cycle II (78.57%), cycle III (90.47%). 

The conclusion of this research is that the combination of lecture method and work 

group can positively influence the learning achievement and motivation of Class IX A 

students of SMP Negeri 36 Surabaya, and this learning model can be used as an 

alternative learning of craft. 

 

Keywords: learning craft, complete learning methods 

 

 

Pendahuluan 

Di era Milenium, dimana 

perkembangan  teknologi dan informasi 

berkembang sangat pesat, menuntut SDM 

lokal untuk menyesuaikan diri dengan 

SDM global, tutntutan SDM global 

tersebut harus diantisipasi dengan 

mengembangkan potensi melalui berbagai 

aktifitas. Pemberdayaan merupakan wujud 

dari antisipasi SDM Lokal dalam 

mengahadapi tuntutan SDM global. Untuk 

itu generasi penerus diharapkan 

meningkatkan potensinya untuk 

memenuhi tuntutan perkembangan 

tersebut. 
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Namun pendidikan di negara kita, 

pembelajaran masih didominasi oleh 

pandangan bahwa pengetahuan sebagai 

perangkat fakta-fakta yang harus dihafal, 

sedangkan pembelajaran dikelas guru 

masih menjadi pusat pembelajaran karena 

kecenderungan metode yang dgunakan 

dalam mentransformasi pembelajara 

menggunakan metode demonstrasi. 

Dalam pelaksanaan belajar, siswa 

belajar dari apa yang lihat , didengar dan 

dipelajari sehingga memberikan makna 

pada pengetahuan itu sendiri. Melalui 

pelaksanaan belajar selama ini siswa 

cenderung belajar secara berkelompok 

seperti bermain, maka siswa akan senang, 

sehingga menumbuhkan minat untuk 

belajar khususnya belajar Prakarya Aspek 

Pengolahan.  

Kualitas SDM harus ditingkatkan 

dan dikembangkan karena sebagai kunci 

utama dalam pembangunan di negara 

Indonesia , baik pada era sekarang 

maupun pada era yang akan datang. 

Dunia Pendidikan berperan aktif untuk 

terciptanya SDM  yang diharapkan.  

Pembentukan masyarakat 

Indonesia baru,visi pendidikan 

dirumuskan sebagai pendidikan yang 

mengutamakan kemandirian menuju 

keunggulan untuk meraih kemajuan 

dan kemakmuran berdasarkan nilai-nilai 

Pancasila ( Jalal dan Supriadi; 

2001:63).  

Berdasarkan realita yang ada di 

negara kita, dalam hal ini Departemen 

Pendidikan Nasional telah melakukan  

perbaikan dan pengembangan sistem 

pendidikan untuk menghadapi perubahan 

diera milenium yaitu dengan jalan 

mengadakan pembaharuan kurikulum 

serta perbaikan dan pengembangan 

sistem pengajaran terhadap peserta didik. 

Pengajaran intinya merupakan suatu 

proses interaksi antara pendidik dengan 

peserta didik melalui kegiatan terpadu 

dari dua bentuk kegiatan, yaitu kegiatan 

belajar siswa (pelajar/peserta didik) dan 

kegiatan mengajar guru 

(pengajar/pendidik) guna mencapai 

tujuan pembelajaran. 

 Pelaksanaan pembelajaran di 

dalam kelas merupakan salah satu 

tugas utama guru, dan pembelajaran 

dapat diartikan sebagai kegiatan yang 

ditujukan untuk membelajarkan siswa. 

Sampai sekarang pendidikan kita masih 

didominasi oleh pandangan bahwa 

pengetahuan sebagai perangkat fakta-fakta 

yang harus dihafal. Kelas masih berfokus 

pada guru sebagai sumber utama 

pengetahuan, kemudian ceramah menjadi 

pilihan utama strategi belajar. Untuk itu 

diperlukan sebuah strategi belajar baru 

yang lebih memberdayakan siswa. Sebuah 

strategi belajar yang tidak mengharuskan 

siswa menghafal fakta-fakta, tetapi sebuah 

strategi yang mendorong siswa 

mengkontruksikan di benak mereka 

sendiri. Dalam proses belajar, anak belajar 

dari pengalaman sendiri, mengkonstruksi 

pengetahuan kemudian memberi makna 

pada pengetahuan itu. Melalui proses 

belajar yang mengalami sendiri, 

menemukan sendiri, secara berkelompok 

seperti bermain, maka anak menjadi 

senang, sehingga tumbuhlah minat untuk 

belajar, khususnya belajar Prakarya Aspek 

Pegolahan. (Para Frase) 

Proses belajar mengajar di dalam 

kelas merupakan salah satu tugas 

utama seorang pendidik. Proses 

belajar mengajar dapat diartikan 

sebagai kegiatan yang ditujukan untuk 
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mengajarkan peserta didik. Sampai saat 

ini pendidikan di Negara Indonesia masih 

didominasi oleh pandangan bahwa 

pengetahuan sebagai perangkat fakta yang 

harus dihafal. Kelas masih berfokus pada 

pendidik sebagai sumber utama 

pengetahuan, kemudian ceramah menjadi 

pilihan utama strategi belajar. Sehingga 

diperlukan sebuah strategi belajar baru 

yang lebih memberdayakan peserta didik. 

Sebuah strategi belajar yang tidak 

mengharuskan peserta didik menghafal 

fakta-fakta, tetapi sebuah strategi yang 

mendorong peserta didik 

mengkontruksikan di pemikiran mereka 

sendiri. Dalam proses belajar, peserta 

didik belajar dari sebuah pengalaman diri 

sendiri, mengkonstruksi pengetahuan 

kemudian memberi makna pada 

pengetahuan tersebut, dengan begitu  

dapat ditemukan sendiri, secara 

berkelompok  seperti bermain, maka 

peserta didik mempunyai perasaan senang, 

sehingga tumbuhlah minat untuk belajar, 

khususnya belajar Prakarya Aspek 

Pegolahan.  

Salah satu model pembelajaran 

yang dapat dilaksanakan di dalam kelas 

untuk mengaktifkan siswa belajar 

adalah pembelajaran melalui pendekatan 

belajar Tuntas. Di dalam pengajaran 

Prakarya Aspek Pegolahan, ada tiga aspek 

yang perlu diperhatikan, yaitu aspek 

kognitif, aspek afektif, dan aspek 

psikomotor. Ketiga aspek itu berturut-turut 

menyangkut ilmu pengetahuan, perasaan, 

dan keterampilan. Maka proses 

pembelajaran dapat dilakukan dalam 

bentuk kegiatan siswa bekerja dan 

mengalami apa yang ada di lingkungan 

secara berkelompok. Ketiga aspek tersebut 

harus berimbang agar tujun pengajaran 

yang sebenarnya dapat dicapai, sehingga 

siswa didik akan mendapatkan ketuntasan 

belajar. 

Pembelajaran mata pelajaran 

Prakarya Aspek Pegolahan erat kaitannya 

dengan bagaimana guru mata pelajaran 

tersebut mampu mentransfomaskan materi 

yang ada kepada siswa. Tentunya berhasil 

dan tidaknya tergantung bagaimana guru 

mata pelajaran Prakarya Aspek Pegolahan 

mampu menyajikan pembelajaran 

sehingga materi yang diberikan dapat 

diserap siswa dengan tuntas. Memang 

berhasil atau tidaknya pengajaran memang 

diantaranya ditentukan oleh faktor guru, 

disamping faktor-faktor lainya, seperti 

faktor murid, metode pembelajaran, 

kurikulum (termasuk silabus), bahan 

pengajaran dan buku, serta yang tidak 

kalah pentingnya ialah perpustakaan 

sekolah dengan disertai pengelolaan yang 

memadai. 

Pada umumnya apa yang diajarkan 

seorang pendidik dalam memberikan 

pembelajaran kepada peserta didiknya 

masih bersifat konvensional, dengan 

demikian peserta didik merasa bosan, 

selain itu adanya tuntutan akademis 

bagaiman peserta didik harus menghadapi 

ujian akhir yang mana materi ujiannya 

bersifat teoritis, sehingga memotivasi 

seorang pendidik  untuk mengajarkan 

materi yang hanya dapat menjawab soal-

soal ujian saja, sementara untuk aspek  

keterampilan tidak diperhatikan.  

Berdasarkan paparan tersebut 

diatas maka peneliti ingin mencoba 

melakukan penelitian dengan judul 

“Peningkatan Prestasi belajar Prakarya 

Aspek Pengolahan  Melalui Pendekatan 

Metode Belajar Tuntas pada Siswa Kelas  
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IX-A SMP Negeri 36 Surabaya Tahun 

Pelajaran 2018/2019. 

 

Metode Belajar Tuntas 

Belajar tuntas berasumsi bahwa di 

dalam kondisi yang tepat semua peserta 

didik mampu belajar dengan baik, dan 

memperoleh hasil yang maksimal terhadap 

seluruh materi yang dipelajari. Agar 

semua peserta didik memperoleh hasil 

belajar secara maksimal, pembelajaran 

harus dilaksanakan dengan sistematis. 

Kondisi belajar ini akan tercermin dari 

strategi pembelajaran yang dilaksanakan, 

terutama dalam mengorganisir tujuan dan 

bahan belajar, melaksanakan evaluasi dan 

memberikan bimbingan terhadap peserta 

didik yang gagal mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Tujuan pembelajaran 

harus diorganisir secara spesifik untuk 

memudahkan pengecekan hasil belajar, 

bahan perlu dijabarkan menjadi satuan-

satuan belajar tertentu,dan penguasaan 

bahan yang lengkap untuk semua tujuan 

setiap satuan belajar dituntut dari para 

peserta didik sebelum proses belajar 

melangkah pada tahap berikutnya. 

Evaluasi yang dilaksanakan setelah para 

peserta didik menyelesaikan suatu 

kegiatan belajar tertentu merupakan dasar 

untuk memperoleh balikan (feedback). 

Tujuan utama evaluasi adalah memperoleh 

informasi tentang pencapaian tujuan dan 

penguasaan bahan oleh peserta didik. 

 Hasil evaluasi digunakan untuk 

menentukan dimana dan dalam hal apa 

para peserta didik perlu memperoleh 

bimbingan dalam mencapai tujuan, 

sehingga seluruh peserta didik dapat 

mencapai tujuan ,dan menguasai bahan 

belajar secara maksimal (belajar tuntas).  

Strategi belajar tuntas dapat 

dibedakan dari pengajaran non belajar 

tuntas dalam hal berikut : (1) pelaksanaan 

tes secara teratur untuk memperoleh 

balikan terhadap bahan yang diajarkan 

sebagai alat untuk mendiagnosa kemajuan 

(diagnostic progress test); (2) peserta didik 

baru dapat melangkah pada pelajaran 

berikutnya setelah ia benar-benar 

menguasai bahan pelajaran sebelumnya 

sesuai dengan patokan yang ditentukan; 

dan (3) Layanan bimbingan Orientasi 

dalam Bimbingan dan konseling terhadap 

peserta didik yang gagal mencapai taraf 

penguasaan penuh, melalui pengajaran 

remedial (pengajaran korektif). 

Strategi belajar tuntas dikembangkan 

oleh Bloom, meliputi tiga bagian, yaitu: 

(1) mengidentifikasi pra-kondisi; (2) 

mengembangkan prosedur operasional dan 

hasil belajar; dan (3) implementasi dalam 

pembelajaran klasikal dengan memberikan 

“bumbu” untuk menyesuaikan dengan 

kemampuan individual, yang meliputi : (1) 

corrective technique yaitu semacam 

pengajaran remedial, yang dilakukan 

memberikan pengajaran terhadap tujuan 

yang gagal dicapai peserta didik, dengan 

prosedur dan metode yang berbeda dari 

sebelumnya; dan (2) memberikan 

tambahan waktu kepada peserta didik 

yang membutuhkan (sebelum menguasai 

bahan secara tuntas) 

Di samping implementasi dalam 

pembelajaran secara klasikal, belajar 

tuntas banyak diimplementasikan dalam 

pembelajaran individual. Sistem belajar 

tuntas mencapai hasil yang optimal ketika 

ditunjang oleh sejumlah media, baik 

hardware maupun software, termasuk 

penggunaan komputer (internet) untuk 

mengefektifkan proses belajar. 
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Teori Belajar dan Pembelajaran 

Belajar dapat pula diartikan sebagai 

perubahan tingkah laku pada diri individu 

berkat adanya interaksi antar individu 

denga lingkungannya. Burton mengatakan 

“Learning is change in the individual due 

to instruction of that individual and his 

environment, which fells a need and 

makes him more capable of dealing 

undauntedly with his environment. 

(Burton: The guidance of learning 

activities, 1994). Dalam pengertian ini 

terdapat kata “change” (perubahan), yang 

berarti bahwa seseorang setelah 

mengalami proses pengetahuannya, 

keterampilannya, maupun pada aspek 

sikapnya, misalnya dari tidak bisa menjadi 

bisa, dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari 

ragu-ragu menjadi yakin, dari tidak sopan 

menjadi sopan, dan sebagainya. Kriteria 

keberhasilan dalam belajar diantaranya 

ditandai dengan terjadinya perubahan 

tingkah laku pada diri individu. 

Pembelajaran identik sekali dengan 

proses belajar-mengajar. Proses dalam 

pengertiannya disini merupakan interaksi 

semua komponen atau unsur yang terdapat 

belajar-mengajar, yang satu dengan yang 

lainnya saling berhubungan 

(interindependent), dalam ikatan untuk 

mencapai tujuan. Yang dimaksud 

komponen atau unsur belajar-mengajar 

antara lain tujuan istruksional, yang 

hendak dicapai dalam pembelajaran, 

metode mengajar, alat peraga pengajaran, 

dan evaluasi sebagai alat ukur tercapai 

tidaknya tujuan pembelajaran. 

Dalam satu kali proses pembelajaran 

yang pertama dilakukan adalah 

merumuskan tujuan pembelajaran khusus 

yang dijabaran dari tujuan pembelajaran 

umum , setelah itu langkah selanjutnya 

ialah menentukan materi pelajaran yang 

sesuai dengan tujuan tersebut. Selanjutnya 

menentukan metode mengajar yang 

merupakan wahana penghubung materi 

pelajaran sehingga dapat diterima dan 

menjadi milik siswa, kemudian 

menentukan alat peraga sebagai penunjang 

tercapainya tujuan pembelajaran. Langkah 

terakhir yang harus dilakukan adalah 

menentukan alat evaluasi sebagai 

pengukur tercapai-tidaknya tujuan yang 

hasilnya dapat dijadikan sebagai umpan 

balik (feed back) bagi guru dalam 

meningkatkan kualitas mengajar maupun 

kualitas belajar siswa.  

Istilah belajar dan pembelajaran 

yang kita jumpai dalam kepustakaan asing 

adalah learning dan instruction. Istilah 

learning mengandung pengertian proses 

perubahan yang relatif tetap dalam 

perilaku individu sebagai hasil dari 

pengalaman, (Fortuna, 1981: 147). Istilah 

instruction mengandung pengertian proses 

yang terpusat pada tujuan (goal directed 

teaching process) yang dalam banyak hal 

dapat direncanakan sebelumnya (pree-

planed). Proses belajar yang terjadi adalah 

proses pembelajaran, yakni proses 

membuat orang lain aktif melakukan 

proses belajar sesuai dengan rancangan. 

(Romiszowki, 1981: 4). 

Sarifuddin,(1995:3).menjelaskan 

pembelajaran merupakan sarana untuk 

memungkinkan terjadinya proses belajar 

dalam arti perubahan perilaku individu 

melalui proses belajar-mengajar. Namun 

harus diberi catatan bahwa tidak semua 

proses belajar-mengajar terjadi karena 

adanya proses pembelajaran atau kegiatan 

belajar-mengajar, seperti belajar dari 

pengalaman sendiri. 
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Dari uraian ini jelas bahwa kegiatan 

belajar-mengajar atau yang disebut juga 

pembelajaran merupakan suatu sistem 

yang terdiri dari berbagai komponen yang 

saling berkaitan satu sama lain, dan 

merupakan satu kesatuan yang tak 

terpisahkan.oleh karena itu, guru dituntui 

melikiki kemampuan mengintegrasikan 

komponen-komponen tersebut dalam 

kegiatan belajar-mengajar atau proses 

pembelajaran. (Sarifudin, 1995: 3). 

 

Teori Kebutuhan 

Era Globalisai adalah masa di mana 

terdapat pengetahuan yang luas, 

perubahan pesat, kondisi ketidakpastian, 

maka siswa bisa mengalami kegelisahan 

dan bersikap defensif.  

Abraham Maslow,(1968) 

menyatakan bahwa manusia memiliki dua 

kumpulan kekuatan atau kebutuhan yang 

satu berupaya untuk tumbuh dan yang lain 

condong kepada keamanan. Orang yang 

dihadapkan pada kedua kebutuhan ini 

akan memiliki keamanan ketimbang 

pertumbuhan. Kebutuhan akan rasa aman 

harus dipenuhi sebelum bisa sepenuhnya 

kebutuhan untuk mencapai sesuatu 

mengambil resiko, dan menggali hal-hal 

baru. Pertumbuhan berjalan dengan 

langkah-langkah kecul, menurut Maslow, 

dan “tiap langkah maju hanya dimungkin 

akan bila ada rasa aman, yang mana ini 

merupakan langkah ke depan dari suasana 

rumah yang aman menuju wilayah yang 

belum diketahui. Salah satu cara utama 

untuk mendapatkan rasa aman adalah 

menjalin hubungan dengan orang lain dan 

menjadi bagian dari kelompok. Perasaan 

saling memiliki ini memungkinkan siswa 

untuk menghadapi tantangan. Ketika 

mereka belajar bersama teman, bukannya 

sendirian, mereka mendapatkan dukungan 

emosional dan intelektual yang 

memungkinkan mereka melampaui 

ambang pengetahuan dan ketermapilan 

mereka yang sekarang. 

Sedangkan Jerome Bruner,(1966) 

dalam Toward a Theory of Instruction. 

menjelaskan tentang “kebutuhan 

mendalam manusia untuk merespon orang 

lain dan untuk bekerjasama dengan 

mereka guna mencapai tujuan,” yang 

mana hal ini dia sebut resiprositas 

(hubungan timbal balik). Bruner 

berpendapat bahwa resiprositas 

merupakan sumber motivasi yang bisa 

dimanfaatkan oleh guru sebagai berikut, 

“Di mana dibutuhkan tindakan bersama, 

dan di mana resiprositas diperlukan bagi 

kelompok untuk mencapai suatu tujuan, 

disitulah terdapat proses yang membawa 

individu ke dalam pembelajaran 

membimbingnya untuk mendapatkan 

kemampuan yang diperlukan dalam 

pembentukan kelompok. 

Konsep-konsepnya Maslow dan 

Bruner berkaitan dengan  perkembangan 

metode belajar kolaboratif yang 

sedemikian popular dalam lingkup 

pendidikan masa kini. Menempatkan 

siswa dalam kelompok dan memberi 

mereka tugas yang menuntut untuk 

bergantung satu sama lain dalam 

mengerjakannya merupakan cara yang 

bagus untuk memanfaatkan kebutuhan 

sosial siswa. Mereka menjadi cenderung 

lebih telibat dalam kegiatan belajar karena 

mereka mengerjakannya bersama teman-

teman atau berkelompok. Begitu terlibat, 

mereka juga langsung memiliki kebutuhan 

untuk membicarakan apa yang mereka 

alami bersama teman, yang mengarah 

kepada hubungan-hubungan lebih lanjut. 
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Kegiatan belajar bersama dapat 

membantu memacu belajar aktif. Kegiatan 

belajar dan mengajar di kelas memang 

dapat menstimulasi belajar aktif dengan 

cara khusus. Apa yang didiskusikan siswa 

dengan teman-temannya dan apa yang 

diajarkan siswa kepada teman-temannya 

memungkinkan mereka untuk memperoleh 

pemahaman dan penguasaan materi 

pelajaran. Metode belajar bersama yang 

terbaik, semisal pelajaran menyusun 

gambar (jigsaw), memenuhi persyaratan 

ini. Pemberian tugas yang berbeda kepada 

siswa akan mendorong mereka untuk tidak 

hanya belajar bersama, namun juga 

mengajarkan satu sama lain. 

 

Metodologi Penelitian 

A.  Tempat, Waktu dan Subyek 

Penelitian 

1.  Tempat Penelitian  

Tempat penelitian adalah 

tempat yang digunakan dalam 

melakukan penelitian untuk 

memperoleh data yang diinginkan. 

Penelitian ini bertempat di SMP 

Negeri 36 Surabaya 

2.  Waktu Penelitian 

Waktu penelitian adalah 

waktu berlangsungnya penelitian 

atau saat penelitian ini 

dilangsungkan. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Agustus 

semester ganjil tahun pelajaran 

2018/2019 

3.  Subyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah 

siswa-siswi Kelas IX-A,  pada 

Kopetensi Dasar Memahami 

rancangan pembuatan, penyajian 

dan pengemasan olahan pangan 

dari bahan ikan dan daging putih 

atau merah menjadi makanan 

berdasarkan konsep dan prosedur 

berkarya sesuai wilayah setempat 

Tahun Pelajaran 2018/2019 

 

B.  Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Menurut Mukhlis (2003:5) Penelitian 

Tindakan Kelas adalah suatu bentuk 

kajian yang bersifat sistematis reflektif 

oleh pelaku tindakan untuk 

memperbaiki kondisi pembelajaran 

yang dilakukan. Sedangkan tujuan dari 

Penelitian Tindakan Kelas adalah 

untuk memperbaiki dan meningkatkan 

praktek pembelajaran secara 

berkesinambungan, sedangkan tujuan 

penyertaannya adalah menumbuhkan 

budaya meneliti di kalangan guru. 

Sesuai dengan jenis penelitian 

yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, 

maka penelitian ini menggunakan 

model penelitian tindakan dari 

Kemmis dan Taggart  (dalam Sugiarti, 

1997: 6), yaitu berbentuk spiral dari 

siklus yang satu ke siklus yang 

berikutnya. Setiap siklus meliputi 

planning (rencana), action (tindakan), 

observation (pengamatan), dan 

reflection (refleksi).  

Langkah pada siklus berikutnya 

adalah perencanaan yang sudah 

direvisi, tindakan, pengamatan, dan 

refleksi. Sebelum masuk pada siklus I 

dilakukan tindakan pendahuluan yang 

berupa identifikasi permasalahan.  

Siklus spiral dari tahap-tahap 

penelitian tindakan kelas dapat dilihat 

pada gambar berikut:  
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Gambar : Alur Penelitian Tindakan Kelas  

Penjelasan alur di atas adalah sebagai 

berikut : 

1. Rancangan atau rencana awal, sebelum 

melakukan penelitian, peneliti 

menyusun rumusan masalah, tujuan dan 

membuat rencana tindakan, termasuk di 

dalamnya instrumen penelitian dan 

perangkat pembelajaran. 

2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi 

tindakan yang dilakukan oleh peneliti 

sebagai upaya membangun pemahaman 

konsep siswa serta mengamati hasil 

atau dampak dari diterapkannya metode 

pembelajaran  model Belajar Tuntas. 

3. Pada tahap refleksi, peneliti mengkaji, 

melihat dan mempertimbangkan hasil 

atau dampak dari tindakan yang 

dilakukan berdasarkan lembar 

pengamatan yang diisi oleh pengamat. 

4. Rancangan atau rencana yang direvisi, 

adalah berdasarkan pada hasil refleksi 

siklus sebelumnya dan  untuk 

dilaksanakan pada siklus berikutnya. 

 Observasi dilakukan melalui  

putaran yang berkelanjutan, dimana 

masing putaran dikenai perlakuan yang 

sama (alur kegiatan yang sama) dan 

membahas satu sub kompetensi dasar  

yang diakhiri dengan tes formatif di akhir 

masing putaran. Dilakukan dalam putaran 

yang berkelanjutan dimaksudkan untuk 

memperbaiki sistem pengajaran yang telah 

dilaksanakan. Penelitian dihentikan 

apabila ketuntasan belajar siswa terpenuhi 

sesuai dengan skenario yang direncanakan  

 

C.  Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini terdiri dari: 

1.  Rencana Pelaksanaan Pelajaran 

(RPP) 

Merupakan perangkat 

pembelajaran yang digunakan 

sebagai pedoman guru dalam 

mengajar dan disusun untuk tiap 

putaran. Masing-masing Rencana 

Pelaksanaan Pelajaran (RPP), 

berisi kompetensi dasar, indikator 

pencapaian hasil belajar, tujuan 

pembelajaran khusus, dan kegiatan 

belajar mengajar. 

2.  Lembar Kegiatan Siswa 

Lembar kegaian ini yang 

dipergunakan siswa untuk 

membantu proses pengumpulan 

data hasil penelitian 

3. Lembar Pengamatan Aktivitas 

Siswa 

 Lembar Pengamatan Aktivitas 

Siswa dipergunakan untuk 

mengetahui tingkat perhatian, 

aktivitas, kreativitas, motivasi, 

serta ketuntasan siswa 

menyelesaikan tugas dalam proses 

blajar mengajar. 

 Lembar Observasi Kegiatan 

Belajar Mengajar 

Refleksi  

Tindakan/ 

Observasi 

Refleksi  

Tindakan/ 

Observasi 

Refleksi  

Tindakan/ 

Observasi 

Rencana 

awal/ranc

angan  

Rencana 

yang 

direvisi  

Rencana 

yang 

direvisi  

Putaran 1 

Putaran 2 

Putaran 3 
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a. Lembar observasi pengolahan 

metode belajar Tuntas untuk 

mengamati kemampuan guru 

dalam mengelola 

pembelajaran. 

b. Lembar observasi aktivitas 

siswa untuk mengamati 

aktivitas siswa  selama proses 

pembelajaran. 

4.  Tes formatif 

Tes ini disusun berdasarkan 

tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai, digunakan untuk 

mengukur kemampuan 

pemahaman konsep pengolahan 

bahan makanan ikan dan daging. 

Tes formatif ini diberikan setiap 

akhir putaran.  

 

D.  Metode Pengumpulan Data 

Data-data yang diperlukan 

dalam penelitian ini diperoleh melalui 

observasi pengolaan metode belajar 

Tuntas ,observasi aktivitas siswa dan 

tes formatif. 

 

E.  Teknik Analisis Data 

Analisa data dilakukan untuk 

mengetahui keefektifan suatu metode 

pembelajarn dalam kegiatan 

pembelajaran mengajar. Pada 

penelitian ini menggunakan teknik 

analisis yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif, yaitu suatu 

metode penelitian yang bersifat 

menggambarkan kenyataan atau fakta 

sesuai data yang diperoleh dengan 

tujuan untuk mengetahui prestasi 

belajar yang dicapai dan respon siswa 

terhadap kegiatan pembelajaran serta 

aktivitas siswa selama proses 

pembelajaran. 

Untuk menganalisis tingkat 

keberhasilan siswa setelah proses 

belajar mengajar setiap putarannya 

dilakukan dengan cara memberikan 

evaluasi berupa soal tes tertulis pada 

setiap akhir putaran. 

Analisis ini dihitung dengan 

menggunakan statistic sederhana yaitu: 

1. Untuk menilai ulangan atau tes formatif  

Peneliti melakukan penjumlahan 

nilai yang diperoleh siswa, yang 

selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa 

yang ada di kelas tersebut sehingga 

diperoleh rata-rata tes formatif dapat 

dirumuskan: 





N

X
X  

Dengan  : X   = Nilai rata-rata 

Σ X  = Jumlah semua nilai siswa 

 Σ N = Jumlah siswa 

 

2.  Untuk ketuntasan belajar 

Untuk Ketuntasan Belajar adalah 

menghitung jumlah skor yang tercapai 

dan prosentasenya untuk masing-

masing siswa dengan menggunakan 

rumus ketuntasan belajar seperti yang 

terdapat dalam buku petunjuk teknis 

penilaian yaitu siswa dikatakan tuntas 

secara individual jika mendapatkan 

nilai minimal 78, sedangkan secara 

klasikal dikatakan tuntas belajarnya jika 

jumlah siswa yang tuntas secara 

individu mencapai 85% dan  mencapai 

daya serap lebih dari sama dengan 

70%.   

Untuk menghitung prosentase 

ketuntasan belajar digunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

%100
...

x
Siswa

belajartuntasyangSiswa
P
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3. Untuk lembar observasi 

a. Lembar observasi pengelola metode  

Belajar Tuntas 

         Untuk menghitung lembar 

observasi pengelolaan metode 

Belajar Tuntas digunakan rumus 

sebagai berikut :   

 X = 

2

21 PP 
  

 Dimana P1 = Pengamat 1 dan P2 = Pengamat 2 

b. Lembar observasi aktifitas guru dan 

siswa 

 Untuk menghitung lembar 

observasi aktifitas guru dan 

siswa digunakan rumus sebagai 

berikut :   % = 
x

x


x 100 % 

dengan 

 X = 

tan.

tan..

pengamaJumlah

pengamahasilJumah
 = 

2

21 PP 
 

 Dimana :  

 % = Presentase pengamatan 

 X = Rata-rata 

 ∑ x = Jumlah rata-rata 

 P1 = Pengamat 1 

 P2 = Pengamat 2 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

A.  Analisis Data Penelitian Persiklus 

1.  Siklus I 

a.  Tahap Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti 

mempersiapkan perangkat 

Rencana Pelaksanaan 

pembelajaran Kompetensi 

dasar Memahami rancangan 

pembuatan, penyajian dan 

pengemasan olahan pangan 

dari bahan ikan dan daging 

putih atau merah menjadi 

makanan berdasarkan konsep 

dan prosedur berkarya sesuai 

wilayah setempat, Lembar 

Kegiatan siswa dan soal tes 

formatif serta lembar observasi 

pengolahan metode 

pembelajaran tuntas. 

b.  Tahap Kegiatan dan 

Pelaksanaan  

        Pada siklus I, kegiatan 

penelitian dilaksanakan pada 

tanggal                   10 Agustus 

2018 di Kelas IX-A dengan 

jumlah siswa 38 siswa. Dalam 

hal ini peneliti bertindak 

sebagai guru. Adapun proses 

belajar mengajar mengacu 

pada skenario pembelajaran 

yang telah dipersiapkan. 

        Pengamatan (observasi) 

dilaksanakan bersamaan 

dengan pelaksaaan belajar 

mengajar, Sebagai pengamat 

adalah teman sejawat guru dari 

Kelas IX-A di SMP Negeri 36 

Surabaya. 

        Pada akhir pembelajaran 

siswa diberi tes formatif I 

untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan siswa dalam 

pemahaman konsep yang telah 

dilakukan. Adapun data hasil 

penelitian pada siklus I adalah 

sebagai berikut: 
Tabel 1.   

Data penilaian  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), 

Siklus I 

No Aspek yang dinilai Skor 

  1 2 3 

1 Kejelasan perumusan tujuan 

pembelajaran(tidak 

menimbulkan penafsiran ganda 

dan mengandung perilaku hasil 

belajar) 

 √  

2 Pemilihan Materi ajar (sesuai 

dengan tujuan karakteristik 

siswa) 

  √ 

3 Pengorganisaian materi ajar 

(keruntutan,sistematika,materi 

dan kesesuaian dengan alokasi 

 √  
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waktu) 

4 Pemilihan sumber /media 

pembelajaran (sesuai dengan 

tujuan,materi dan karateristik 

peserta didik) 

  √ 

5 Kejelasan skenario 

pembelajaran (langkah-langka 

kegiatan pembelajaran, 

awal,inti dan penutup) 

 √  

6 Kerincian skenario 

pembelajaran (setiap langkah 

tercermin strategi, metode dan 

alokasi waktu pada setiap tahap 

 √  

7 Kesesuaian teknik dengan 

tujuan pembelajaran 

 √  

8 Kelengkapan instrumen 

(soal,kunci,pedoman dan 

penskoran) 

 √  

 Skor Total yang diperoleh 18 

Keterangan  skor : 1 = Kurang , 2 = Sedang  3 = Baik  

Jumlah skor maksimum  = 8 X 3  = 24 

NA  = jumlah skor yang diperoleh : jumlah skor 

maksimum X 100 

       = 18 : 24 X 100  =  75 

      Hail penilaian yang diberikan oleh 

guru pamong/ Kepala Sekolah pada 

siklus I yaitu : 75 Pada penilain 

tersebut aspek yang menonjol dinilai 

kepala sekolah : Pemilihan Materi ajar 

(sesuai dengan tujuan karakteristik siswa), 

Pemilihan sumber /media pembelajaran 

(sesuai dengan tujuan,materi dan 

karateristik peserta didik,  Katagori adalah 

sedang ( Nilai 2). 

        Pada tabel dibawah ini adalah 

data hasil pengamatan siswa dan 

Aktivitas guru dalam pengelolaan 

pembelajaran pada siklus I yang 

dilakukan oleh pengamat (observer), 

yang dilakukan oleh orang temen 

sejawat guru Kelas IX-A di SMP 

Negeri 36 Surabaya sebagai berikut : 

 
Tabel.2.  

 Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam KBM siklus I  

Oleh teman Sejawat (observer ) 

 

N0 

 

Aspek yang 

diamati 

Skala penilaian / skor Jmlh 

skor 
1 2 3 4 

1 Mendengarkan 

penjelasan guru 

  √  3 

2 Keaktifan siswa 

dalam bertanya 

  √  3 

3 Antusias siswa 

dalam 

mengerjakan LKS 

yang diberikan 

guru 

  

 

 

√ 

  

3 

4 Bekerja dengan 

sesama anggota 

kelompok 

   

√ 

  

3 

5 Diskusi antar 

siswa / antar 

siswa dengan 

guru 

   

√ 

  

3 

6 Ketuntasan dalam 

menyelesaikan 

tugas 

 √   2 

Jumlah semua aspek     17 

Keterangan  skor : 1 = Kurang , 2 = Sedang, 3 = baik, 4 = sangat 

baik 

Jumlah skor maksimum   = 6 X 4 = 24 

NA  = jumlah skor yang diperoleh : jumlah skor maksimum 

X 100 

NA  = 17: 24X 100  =  70,8 

 

         Pada tabel 2 nilai yang diberikan 

pengamat adalah 70,8, dimana aspek yang 

diamati dan dinilai oleh pengamat  dengan 

nilai 3 (baik) adalah Mendengarkan 

penjelasan guru, Keaktifan siswa dalam 

bertanya, Antusias siswa dalam 

mengerjakan LKS yang diberikan guru, 

Bekerja dengan sesama anggota 

kelompok, Diskusi antar siswa / antar 

siswa dengan guru sedangkan ketuntasan 

siswa dalam menyelesaikan tugas masih 

dalam katagori sedang (2) 
 

Tabel.3. 

Hasil pengamatan aktivitas Guru dalam Pengelolaan 

Pembelajaran siklus I  

Oleh teman Sejawat (observer ) 

No Aspek yang diamati Alternatif jawaban 

1 2 3 4 5 

1. Memberi apersepsi 

sebelum 

menyampaikan 

pelajaran 

  √   

2 Menyampaikan tujuan 

Pelajaran yang akan 

dipelajari 

   √  

3 Menanamkan konsep 

kepada siswa 

   √  

4 Menyampaikan materi 

pelajaran dengan 

metode 

   √  

5 Melibatkan semua 

siswa dalam  diskusi 

  √   
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6 Memantau siswa 

dalam kegiatan  

diskusi 

   √  

7 Memotivasi siswa 

dengan baik 

  √   

8 Memberi kesempatan 

bertanya 

  √   

9 Mengelola Kelas  

secara maksimal 

   √  

10 Membimbing siswa 

dalam mengerjakan 

tugas 

   √  

11 Menjelaskan langkah-

langkah yang 

dikerjakan siswa 

   √  

12 Memberi kesimpulan    √  

 Jumlah   12 32  

Keterangan  skor : 

1 = sangat tidak baik , 2 = tidak baik,  3 = kurang baik, 

4 = baik, 5 = sangat baik 

Jumlah skor maksimum  = 12 X 5  = 60  

NA  = jumlah skor yang diperoleh : jumlah skor 

maksimum X 100 

NA  44 : 60 X 100  = 73,3 

          Hasil pengamatan aktivitas Guru 

dalam Pengelolaan Pembelajaran pada 

siklus I oleh teman Sejawat (observer 

)adalah dengan nilai 73,3 dimana aspek 

yang kurang optimal dalam proses 

pembelajaran adalah guru kurang dalam 

memberi apersepsi sebelum 

menyampaikan pelajaran, kurang 

melibatkan semua siswa dalam  berdiskusi, 

kurang optimal dalam memotivasi siswa serta 

kurang merata dalam memberikan kesempatan 

bertanya pada siswa. 

 
Tabel 4. 

Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus I 

No. 

Urut 
Nilai 

Ket No. 

Urut 
Nilai 

Ket  

T TT T TT 

1 60  √ 20 60  √ 

2 60  √ 21 80 √  

3 80 √  22 60  √ 

4 70 √  23 70 √  

5 70 √  24 70 √  

6 80 √  25 70 √  

7 60  √ 26 60  √ 

8 60  √ 27 70 √  

9 80 √  28 70 √  

10 70 √  29 60  √ 

11 80 √  30 70 √  

12 80 √  31 80 √  

13 70 √  32 60  √ 

14 60  √ 33 60  √ 

15 60  √ 34 60  √ 

16 70 √  35 70 √  

17 60  √ 36 70 √  

18 70 √  37 70 √  

19 70 √  38 60  √ 

Jumlah  1.310 12 7 Juml

ah  

1.27

0 

11 8 

Jumlah Skor Maksimal Ideal 2.580 

Rata-Rata Skor Tercapai 67,89 

    
Tabel 5.  

Rekapitulasi Hasil Tes Formatif  Siswa Pada Siklus I 

No Uraian Hasil 

Siklus I 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif Siswa 

Jumlah siswa yang tuntas belajar 

(T) 

Persentase ketuntasan belajar (TT) 

67,89 

23 

15 

 

 Pada tabel. 4. menunjukkan bahwa 

pada siklus I secara klasikal siswa belum 

tuntas belajarnya, Rata rata formatif : 

(67,89 %) sedangkan siswa yang berhasil 

menguasai konsep pemebelajaran hanya 

sebesar    60,52 % (23 siswa) dan Siswa 

yang tidak menguasai konsep : 39,47 % 

(15 siswa). Hal ini disebabkan karena 

siswa masih merasa baru dan belum 

mengerti apa yang dimaksudkan dan 

digunakan guru dengan menerapkan 

metode belajar tuntas, selain itu guru 

kurang optimal dalam memotivasi siswa 

sehingga siswa kurang bersemangat dalam 

proses pembelajaran.  

 

c. Refleksi 

Dalam pelaksanaan kegiatan 

belajar mengajar diperoleh informasi dari 

hasil pengamatan sebagai berikut:  

1. Guru kurang optimal dalam 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

sehingga siswa kurang termotivasi  

2. guru belum optimal dalam pengelolaan 

waktu dalam pembelajaran 

3. Siswa kurang   antusias selama 

pembelajaran berlangsung 
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d.  Revisi 

Pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar pada siklus I ini masih terdapat 

kekurangan, sehingga perlu adanya revisi 

untuk dilakukan pada siklus berikutnya. 

1. Guru perlu lebih jelas dalam 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

dan lebih terampil dalam memotivasi 

siswa dan mengajak  siswa untuk 

terlibat secara langsung dalam setiap 

kegiatan yang akan dilakukan. 

2. Guru perlu mendistribusikan waktu 

secara baik dengan menambahkan 

informasi-informasi yang dirasa perlu 

dan memberi catatan 

3. Guru harus lebih terampil dan 

bersemangat dalam memotivasi siswa 

sehingga siswa bisa lebih antusias. 

 

2.  Siklus II 

a.  Tahap perencanaan  

Pada tahap ini peneliti 

mempersiapkan perangkat 

pembelajaran yang terdiri dari 

rencana pelajaran 2, soal tes formatif 

II dan alat-alat pengajaran yang 

mendukung. Selain itu juga 

dipersiapkan lembar observasi 

pengelolaan belajar aktif dan lembar 

observasi guru dan siswa. 

 

b.  Tahap kegiatan dan pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar untuk siklus II 

dilaksanakan pada tanggal 27 

September 2018 di Kelas IX dengan 

jumlah siswa 38 siswa. Dalam hal 

ini peneliti bertindak sebagai guru. 

Adapun proses belajar mengajar 

mengacu pada rencana pelajaran 

dengan memperhatikan revisi pada 

siklus I, sehingga kesalahan atau 

kekurangan pada siklus I tidak 

terulanga lagi pada siklus II.  

Pengamatan (observasi) 

dilaksanakan bersamaan dengan 

pelaksanaan belajar mengajar. 

Sebagai pengamat adalah dua teman 

sejawat guru  SMP Negeri 36 

Surabaya. 

Pada akhir proses belajar 

mengajar siswa diberi tes formatif II 

dengan tujuan untuk mengetahui 

tingkat keberhasilan siswa dalam 

proses belajar mengajar yang telah 

dilakukan. Instrument yang 

digunakan adalah tes formatif II. 

Adapun data hasil penelitian pada 

siklus II adalah sebagai berikut. 
 

Tabel 6. 

Data penilaian  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), Siklus II 

No Aspek yang dinilai Skor 

  1 2 3 

1 Kejelasan perumusan tujuan 

pembelajaran(tidak 

menimbulkan penafsiran 

ganda dan mengandung 

perilaku hasil belajar) 

  √ 

2 Pemilihan Materi ajar (sesuai 

dengan tujuan karakteristik 

siswa) 

  √ 

3 Pengorganisaian materi ajar 

(keruntutan,sistematika,materi 

dan kesesuaian dengan 

alokasi waktu) 

  √ 

4 Pemilihan sumber /media 

pembelajaran (sesuai dengan 

tujuan,materi dan karateristik 

peserta didik) 

  √ 

5 Kejelasan skenario 

pembelajaran (langkah-langka 

kegiatan pembelajaran, 

awal,inti dan penutup) 

  √ 

6 Kerincian skenario 

pembelajaran (setiap langkah 

tercermin strategi, metode dan 

alokasi waktu pada setiap 

tahap 

  √ 

7 Kesesuaian teknik dengan 

tujuan pembelajaran 

 √  

8 Kelengkapan instrumen 

(soal,kunci,pedoman dan 

penskoran) 

  √ 

 Skor Total yang diperoleh 23 

Keterangan  skor : 1 = Kurang , 2 = Sedang  3 = Baik  

Jumlah skor maksimum  = 8 X 3  = 24 
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NA  = jumlah skor yang diperoleh : jumlah skor 

maksimum X 100 

NA  = 23:24 X 100  = 95,8 

Berdasarkan tabel diatas maka 

diketahui nilai yang diberikan guru 

pamong/ Kepala Sekolah pada siklus II 

yaitu : 96. 

Berikut ini adalah data hasil 

pengamatan siswa siklus II yang 

dilakukan oleh pengamat (observer), 

yang dilakukan oleh temen sejawat 
 

Tabel 7.  

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam KBM siklus II, 

Oleh teman Sejawat (observer 1) 

 

N0 

 

Aspek yang diamati 

Skala penilaian 

/ skor 

Jmlh 

skor 

1 2 3 4 

1 Mendengarkan atau 

memperhatikan penjelasan 

guru 

   

 

 

√ 

 

4 

2 Keaktifan siswa dalam 

bertanya 

  √  3 

3 Antusias siswa dalam 

mengerjakan tugas / LKS 

yang diberikan guru 

  

 

√   

3 

4 Bekerja dengan sesama 

anggota kelompok 

  √   

3 

5 Diskusi antar siswa / antar 

siswa dengan guru 

  √   

3 

6 Ketuntasan siswa dalam 

menyelesaikan tugas 

  

 

√ 

 

  

3 

Jumlah semua aspek     19 

Keterangan  skor : 1 = Kurang , 2 = Sedang, 3 = baik, 4 = sangat 

baik 

Jumlah skor maksimum   = 6 X 4 = 24 

NA  = jumlah skor yang diperoleh : jumlah skor maksimum 

X 100 

       = 19 : 24 X 100  =  79,2 

          Dari data diatas menunjukkan 

adanya perbedaan nilai aktivtas siswa pada 

siklus I yang diberikan oleh pengamat 

(observer),  bahwa pada siklus II terjadi 

peningkatan yaitu dari siklus I(70,8) 

meningkat menjadi (79,2), hal tersebut 

dikarenakan telah direvisi kekurangan 

yang terjadi pada siklus I. 

 
 

 

 

 

 

 

Tabel.8. 

Hasil pengamatan aktivitas Guru dalam Pengelolaan 

Pembelajaran siklus I  

Oleh teman Sejawat (observer ) 

No Aspek yang Diamati Alternatif Jawaban 

  1 2 3 4 

1. Memberi apersepsi 

sebelum menyampaikan 

pelajaran 

   √ 

2 Menyampaikan tujuan 

Pelajaran yang akan 

dipelajari 

   √ 

3 Menanamkan konsep 

kepada siswa 

   √ 

4 Menyampaikan materi 

pelajaran dengan metode 

   √ 

5 Melibatkan semua siswa 

dalam  diskusi 

   √ 

6 Memantau siswa dalam 

kegiatan  diskusi 

   √ 

7 Memotivasi siswa dengan 

baik 

   √ 

8 Memberi kesempatan 

bertanya 

   √ 

9 Mengelola Kelas  secara 

maksimal 

   √ 

10 Membimbing siswa dalam 

mengerjakan tugas 

  √  

11 Menjelaskan langkah-

langkah yang dikerjakan 

siswa 

   √ 

12 Memberi kesimpulan    √ 

 Jumlah   3 44 

Keterangan  skor : 

1 = sangat tidak baik , 2 = tidak baik,  3 = kurang baik, 4 = baik, 

5 = sangat baik 

Jumlah skor maksimum  = 12 X 5  = 60  

NA  = jumlah skor yang diperoleh : jumlah skor maksimum X 

100 

NA =  47 : 60 X 100  = 78,3 

          Hasil pengamatan aktivitas Guru 

dalam Pengelolaan Pembelajaran pada 

siklus II oleh teman Sejawat (observer 

)adalah dengan nilai 78,3 dimana aspek 

yang kurang optimal dalam proses 

pembelajaran adalah Membimbing siswa 

dalam mengerjakan tugas 
 

Tabel 9. 

Hasil Tes Formatif Siswa Pada Siklus II 

No. 

Urut 
Nilai 

Ket  No. 

Urut 
Nilai 

Ket  

T TT T TT 

1 70 √  20 70 √  

2 80 √  21 80 √  

3 70 √  22 60  √ 

4 80 √  23 70 √  

5 90 √  24 80 √  

6 90 √  25 80 √  
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7 60  √ 26 80 √  

8 70 √  27 90 √  

9 80 √  28 80 √  

10 80 √  29 60  √ 

11 90 √  30 80 √  

12 70 √  31 60  √ 

13 80 √  32 80 √  

14 80 √  33 90 √  

15 80 √  34 80 √  

16 80 √  35 70 √  

17 60  √ 36 70 √  

18 80 √  37 80 √  

19 70 √  38 90 √  

Juml

ah  

1.46

0 

17 2 Juml

ah  

1.45

0 

16 3 

Jumlah Skor Maksimal Ideal 2.910 

Rata-Rata Skor Tercapai 76,57 

  

Tabel .10  

Rekapitulasi Hasil Tes Formatif  Siswa Pada Siklus II 

No Uraian Hasil 

Siklus I 

1 

2 

3 

Nilai rata-rata tes formatif Siswa 

Jumlah siswa yang tuntas belajar (T) 

Persentase ketuntasan belajar (TT) 

76,57 

33 

5 

 

        Pada siklus II diikuti oleh 38 siswa, 

jumlah siswa yang tuntas dalam 

pembelajaran pada siklus II sebanyak = 33 

siswa (86,84%), sedangkan yang belum 

tuntas adalah 5 siswa (13,15 %), Dengan 

demikian ketuntasan secara klasikal pada 

Siklus I ke siklus II naik sebesar : 26,32 % 

(86,84% - 60,52%  ) artinya pada Siklus II 

tuntas karena kriteria ketuntasan  = 85 %, 

Nilai rata-rata siswa keseluruhan yaitu 

76,57%, berarti penguasaan konsep telah 

dikuasai oleh siswa karena  kriteria 

ketuntasan individu 75 %. 

          Hasil ini menunjukkan bahwa pada 

siklus II ini ketuntasan belajar secara 

klasikal telah mengalami peningkatan 

yang signifikan  yaitu   26,32 %. 

Peningkatan tersebut terjadi karena adanya 

revisi kekurangan pada siklus I dan terjadi 

peningkatan hasil belajar siswa 

dikarenakan setelah guru 

menginformasikan bahwa setiap akhir 

pelajaran akan selalu diadakan tes 

sehingga pada pertemuan siklus II siswa 

lebih termotivasi untuk belajar. Selain itu 

siswa juga sudah mulai mengerti apa yang 

dimaksudkan dan dinginkan guru dengan 

menerapkan metode Belajar Tuntas. 

 

B.   Pembahasan 

Ketuntasan Hasil belajar Siswa 

                     Melalui hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Metode belajar 

Tuntas memiliki dampak positif 

dalam meningkatkan prestasi belajar 

siswa. Hal ini dapat dilihat siswa 

semakin menguasai materi yang 

disampaikan guru, ketuntasan belajar 

siswa pada siklus I adalah 60,52 %  

(Belum Tuntas), Pada siklus II, 

ketuntasan belajar siswa di nyatakan 

tuntas yaitu  86,84%, sedangkan rata-

rata per kelas : meningkat dari 67,89 

% menjadi 76,57% 

1. Kemampuan Guru dalam 

Mengelola Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data 

diperoleh bahwa aktivitas siswa 

dalam proses belajar mengajar 

dengan menerapkan metode belajar 

tuntas dalam setiap siklusnya 

mengalami peningkatan. Hal ini 

berdampak positif terhadap prestasi 

belajar siswa yang ditunjukkan 

dengan nilai rata-rata siswa pada 

setiap siklus yang terus mengalami 

peningkatan. 

2. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam 

Pembelajaran  

Berdasarkan analisis data 

diperoleh bahwa aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran 

Geografi  yang dominan adalah 

bekerja dengan sesama anggota 

kelompok, siswa mendengarkan 

dan memperhatikan penjelasan 
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guru, terjadi diskusi antar siswa 

dan diskusi antara siswa dengan 

guru. Jadi dapat dikatakan bahwa 

aktivitas siswa dalam proses 

pembelajaran dapat dikategorikan 

sangat aktif. Sedangkan untuk 

aktivitas guru selama pembelajaran 

berjalan sesuai scenario yang 

diharapkan yaitu telah 

melaksanakan langkah-langkah 

kegiatan belajar mengajar dengan 

menerapkan metode belajar tuntas 

dengan baik. terbukti bahwa 

aktivitas guru yang muncul di 

antaranya adalah aktivitas 

membimbing dan mengamati siswa 

dalam menemukan konsep, 

menjelaskan materi yang sulit, 

memberi umpan balik, memberi 

evaluasi, melakukan tanya jawab. 

 

Simpulan   

 Dari hasil kegiatan pembelajaran 

untuk ” Peningkatan Prestasi belajar 

Prakarya  Melalui Pendekatan Metode 

Belajar Tuntas pada Siswa Kelas  IXA            

SMP Negeri 36 Surabaya Tahun Pelajaran 

2018/2019, dilakukan melalui dua siklus, 

berdasarkan seluruh pembahasan serta 

analisis yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Prakarya dengan 

menggunakan metode Belajar Tuntas 

dalam menyampaikan materi 

pembelajaran dapat meningkatkan 

prestasi belajar siswa yang ditandai 

dengan peningkatan ketuntasan belajar 

siswa dalam setiap siklusnya, yaitu 

rata-rata hasil tes formatif siklus I = ( 

67,89% ), siklus II = (76,57% ), 

sedangkan ketentuan belajar secara 

klasikal per siklus adalah : Siklus I = 

60,52% (belum tuntas ), pada siklus II 

= 86,84% di nyatakan tuntas dan 

hasilnya secara klasikal telah tercapai.  

2. Penerapan pembelajaran dengan 

metode Belajar Tuntas dalam 

menyampaikan materi pembelajaran 

dapat meningkatkan prestasi belajar 

siswa yang ditunjukan dengan rata-rata 

jawaban siswa yang menyatakan bahwa 

siswa tertarik dan berminat dalam 

pembelajaran dengan metode belajar 

tuntas sehingga mereka menjadi 

termotivasi untuk belajar. 
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